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1. Konsonan  





Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b be ب
 ta t te ت
||sa s ث | es (dengan titik di atas) 
 jim j je ج
 (h}a h} ha (dengan ttitk di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
||zal z ذ | | zet (dengan titik di atas) 
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (s{{ad s{ es (dengan titik di bawah ص
 (d{{ad d}} de (dengan titik di bawah ض
 (t{a t{ te (dengan titikk di bawah ط
 (z{a z{{ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه
 hamzah ’ apostrof ء
 ya y ye ى
xiv 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda 
(‘). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 <fatha a a أ
 <>kasra I i اِ 
 <dammah u u ا ُ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatha dan ya ay a dan y ىُ 
 fatha dan wau aw a da w وُ 
Contoh: 
فُ يُ كُ   : kaifa 






Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
اُتُ مُ   : ma>ta 
يمُ ُرُ   : ram>a 
لُ يُ قُ   : q>ila 
تُ وُ مُ يُ    : yamu>tu  
4. Ta marbuta  
Transliterasi untuk ta marbu>tah ada dua, yaitu: ta marbu>tah yang hidup 
atau mendapat harakat fatha, kasrah, dan dammah, transliterasi adalah (t). 
Sedangakan ta marbu>tah yang mati atau mendapat harkat suku, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>tah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfa>l : روضةُاالطفاُل
 al-madinah al-fa>dilah : المدُينةُالفاُضلة







... ا ... ي  َِ  fatha dan alif atau ya a> a dan garis di atas 
ُ ي…ٍُ   kasra dan ya i> i dan garis di atas 
ُ و…ٍُ   damma dan wau u> u dan garis di atas 
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5. Syadda (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ٍُ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh: 
ناِربِ     : rabban>a 
يناِنجِ   : najjaina> 
ُالحقُ   : al-haqq 
ُالحجُ   : al-hajj 
ُنعمُ   : nu”ima 
ِعدوُ   : ‘aduwwun 
Jika huruf ي ber-tasydidi di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ِ ي), maka ia diteransliterasi seperti huruf maddah (î). 
Contohِ: 
 (Ali (bukan ‘Aliyy ‘Aly‘ :ِ علىِ 
ىعربِ    : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamaariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 




)ـ(ِالشمسِ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
)ـ(ِلزلةِ االز  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
)ـ(ِالفلسفلةِ   : al-falsafah  
)ـ(ِالبالد  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transiliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
)ِ‘ِ(ِتأمرون   : ta’muru>na 
(ِ’)ِِالنؤء   : al-nau’ 
)ِ‘ِ(ِشيئ    : syai’un ِِ’  
 umirtu :  أمرت
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-qura>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka merek harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi Zila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Ibra>ra>t bi ‘umu>m al-lafz la> bi khusu>s al-sabab 
xviii 
 
9. Lafz al-Jala>lah (هللا)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 di>nulla<h : دينِهللا
 billa>h : باهللا
 Adapun ta marbu>tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- jala>- 
alah, diteransliterasi dengan huruf (t).  
Contoh: 
رحمةهللافيِِهمِ  : hum fi> rahmatilla>h 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang. 
Tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 





Wama> Muhammadung illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wudi’a linna>si lallazi> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramada>na al-lazi> unzilz fi>h al-Qur’an 
Nasi>r al-Di>n al-Tu>si> 
Abu Nasr al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li 
Al-Mungiz min al-Dala>l 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
Abu> al-wahid Muhammad ibnu Rusydi, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wahid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wahid Muhammad 
Ibnu) 
Nasr Ha>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nasr Ha>mid (bukan: 
Zai>d, Nasr Ha>mid Abu>) 
B. ُSingkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt. = subhhanahu> wa ta’a>la> 
2. saw. = sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
4. H = Hijrah 
5. M = Masehi 
6. SM = Sebelum Masehi 
7. l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafat tahun 
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Implementasinya Tentang Manajemen Pendidikan Islam 
Dalam Lingkungan Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI)  
 
Disertasi ini  membahas tentang Pola Pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle dan Implementasinya Tentang Manajemen Pendidikan Islam Dalam 
Lingkungan DDI. Tujuan penyusunan disertasi ini adalah untuk mengetahui dan 
mendapatkan gambaran tentang pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
dalam memimpin dan menata organisasi DDI yang didalammya  membina dan 
menyelenggarakan pendidikan pondok pesantren serta lembaga-lembaga madrasah  
dan sekolah mulai dari tingkat RA sampai pada tingkat MA dan Sekolah Kejuruan 
(SMK) serta Perguruan Tinggi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriftif dengan jenis 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulam data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen berupa, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sasaran penelitian 
adalah para pejabat dan mantan pejabat pemerintah sipil dan militer, tokoh 
masyarakat, tokoh pendidik, dan yang paling pokok adalah para tokoh-tokoh dan 
pengurus organisasi DDI khususnya yang dekat dan pernah merasakan hidup 
bersama dengan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam menjalankan organisasi DDI 
maupun lembaga pendidikan yang secara langsung dibinanya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, pola pemikiran K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle tentang manajemen pendidikan Islam didasarkan pada 
sebersih-bersih tauhid, setinggi-tinggi ilmu, dan sepintar-pintar siyasah  dengan 
tetap mengedepankan sikap kritis, korektif dan konstruktif. Dasar pemikiran ini 
selanjutnya melahirkan program aksi, yang meliputi; 1) dibolehkannya bahasa 
Inggris diajarkan pada madrasahnya, pemakaian celana panjang yang menggantikan 
sarung; pemakaian topi, pemakaian jas dan dasi serta beberapa hal lainnya,      
sementara ulama lainnya masih mengharamkannya; 2) penempatan santri dirumah-
rumah penduduk sekitar madrasah sebagai upaya untuk memasyarakatkan santri dan 
menyantrikan masyarakat; 3) pembukaan dan pendirian cabang atau madrasah DDI 
didaerah-daerah; 4) aksi dakwah kultural dan struktural dimana masyarakat dengan 
perilaku keislaman menyatu dengan pemerintah dalam mengurus perguruan DDI 
diseluruh daerah yang ada cabang atau madrasah DDI. Dengan kemampuan 
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manajerial yang mempuni dan revolusioner tersebut, telah mampu menghadirkan 
sebuah organisasi besar seperti DDI yang keberadaannya sangat diperhitungkan oleh 
organisasi-organisasi besar lainnya, seperti; Nahdatul Ulama, Muhammadiyah dan 
organisasi-organisasi kemasyarakatan lainnya yang ada di Sulawesi Selatan. 
Perkembangan organisasi DDI yang pesat tampak pada tingkat persebarannya di 20 
(dua puluh) provinsi di Indonesia, dengan jumlah pengurus wilayah sebanyak 10 
buah, 54 pengurus Daerah, 388 Pengurus Cabang, 172 Pengurus Ranting, 1075 buah 
madrasah, 75 buah Pondok Pesantren, dan 12 Sekolah Tinggi serta 1 buah 
Universitas dengan status terdaftar merupakan bukti dan karya nyata bahwa K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok ulama kharismatik yang memiliki pemikiran 
revolusioner dalam manajemen pendidikan Islam. Kedua, pola pemikiran yang 
dikembangkannya sesuai dengan konsep umum manajemen modern dengan 
implementasi tradisional yang meliputi; Kepemimpinan, Pengorganisasian, 
Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajemen Keuangan, Manajemen Kurikulum, 
Manajemen Kesiswaan, dan Manajemen Sarana dan Prasarana. Konsep ini kemudian 
dikembangkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dengan pendekatan keilahian 
melalui 8 (delapan) nilai-nilai dan prinsip manajemen pendidikan Islam , meliputi; 1) 
keikhlasan, 2) kejujuran, 3)  amanah, 4) keadilan, 5) tanggung jawab, 6) praktis, 7) 
dinamis, dan 8) universal. Kesemua prinsip implementasi manajemen tersebut, 
didasarkan pada sikap keikhlasan dengan pendekatan keilahian, dan Ketiga, pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen telah mampu 
menginspirasi bagi para pengurus organisasi DDI dan pengelola lembaga pendidikan 
yang bernaung di bawahnya. Sehingga karakter utama yang ada dalam pengelolaan 
organisasi dan lembaga pendidikan yang ada, senantiasa mengedepankan sikap 
keikhlasan dengan pendekatan keilahian. Sikap ini adalah buah dari ketauladanan 
yang telah ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam menjalankan 
kepemimpinannya pada lembaga pendidikannya dan organisasi DDI.  
Implikasi penelitian ini adalah bahwa Pola pemikiran K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle terhadap manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI, telah 
menjadi sumber inspirasi utama bagi para pengurus DDI pada seluruh wilayah, 
cabang, dan ranting dalam pengelolaan lembaga pendidikan baik madrasah, maupun 








Name : H. Muh. Yunus Shamad 
NIM : 80100310155 
Dissertation’s title : The Opinion’s Pattern of K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
and Its Implementation About Management of Islamic 
Education In Environment Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) 
This dissertation studies about the opinion’s pattern of K. H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle and its implementation about education management of Islam in 
environment DDI. The compilation target of this dissertation is to know and get the 
picture of various pattern Ambo Dalle’s opinion in leading and arranging 
organization DDI which in it construct and carry out the education Islamic boarding 
School and also institutes of madrasah and school start from the level of Gardening 
School (RA) till the level of Senior High School (MA) and Frofessional High School 
(SMK) and also college. 
The Research method used descriptive analysis with the type of research 
eksploratif. Technique of data collecting conducted by using instrument in the form 
of observation, interview, and documentation. Research target is all functionaries 
and  exfunctionary governmental of civil and military , elite figure, educator figure, 
and the most fundamental is all figures and boards of DDI specially which is near by 
and have felt to coexist by K. H. Abd. Rahman Ambo Dalle in running organization 
of DDI and also institute the education which directly constructing of by him. 
The result of this research indicate that : First, opinion’s pattern of K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle about Islam’s management education relied on as clean as 
tauhid, as high as science, and as clever as siyasah by remaining place forward 
critical attitude, constructive and corectional. This rationale idea bear action 
program, covering 1) The enabling of English taught in it’s Islam School, using of  
pants replacing  sarong,  using of  hat,  coat and necktie  and  other several things, 
whereas other Muslim scholar still illicit it;  2) The locating of Islamic students  in 
people’s houses around  the boarding Islamic School  as effort to socialize the 
Islamic students  and make  the society to be Islamic students; 3) the founding and 
opening branch or Islamic School of  DDI in the areas; 4) The action of structural 
and cultural mission where society  with Islamic behavior unity with government in 
managing DDI  institution  in all existing area of DDI’s branch or Islamic school.  
By  His enough Manajerial ability and revolusionary are able to attend a big 
organization like DDI which its  attendance very reckoned among the big others 
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organizations, like; Nahdatul Ulama, Muhammadiyah and others that exist in South 
Sulawesi. This pattern of revolutionary Idea then can bring organization of DDI 
with fast growth appeared its level spreading in 20 (twenty) provinces in Indonesia, 
with the 10 regional managers, 54 areal managers, 388 branch managers, 172 
subsection managers, 1075 Islamic school, 75 Islamic boarding school, dan 12 
colleges and also 1 University with its accreadiattion's status are the evidence and 
real masterpiece that K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle is a form of charismatic 
moslem scholar owning revolutionary idea in management of Islam's education. The 
second,’s opinion of pattern developed as according to public modern concept 
management by traditional implementation covering; leadership, organizing, 
management of human resource, financial management, curriculum management, 
management of students, management of facilities and infrastructure. This concept 
then developed by K. H. Abd. Rahman Ambo Dalle based on as clean as tawhid, 
cladding science, as clever as siyasah. The application use godlike approach through 
8 (eight) values and management of Islamic education that consist of; 1) sincerity, 
2) honesty, 3) trusteeship, 4) justice, 5) responsibility, 6) practical, 7) dynamic, and 
8) universal. All the principle management implementation, relied on sincerity 
attitude with the godlike approach, and the third, the opinion’s pattern of K. H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle about management has been able to inspire all organizational 
managers of DDI and organizers institute of the education shading under it. So that 
the existing of especial character in organizational management and institute of the 
exis education, ever place forward the sincerity attitude with the godlike approach. 
This attitude is the effect of modeling that has been presented by K. H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle in his daily life whether as organization leader of DDI and also 
as a moslem scholar charismatic to the end of his life. 
This Research implication is the opinion’s pattern of K. H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle to management of Islamic education in environment of DDI.,It has been 
inspiration’s main resource for the boards of DDI in all regions, branches, and 
subsections in managing institute of education wheter Islamic school or  public  





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk menambah kecakapan, keterampilan, 
pengertian, dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan untuk me-
mungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup, serta untuk 
mencapai tujuan hidupnya.
1
 Dengan demikian, pendidikan merupakan kebutuhan 
pokok bagi setiap manusia. Pendidikan tersebut setara dengan kebutuhan 
manusia terhadap pangan, sandang dan papan. Tanpa kegiatan pendidikan, 
mereka tidak mampu memenuhi eksistensi kemanusiannya. 
Diakui bahwa pendidikan memberikan sumbangan terhadap pembangunan 
bangsa dan negara. Namun demikian, kondisi pendidikan di Indonesia bila diban-
dingkan dengan negara-negara lain masih mem-prihatinkan. Karena itulah, peme-
rintah telah berupaya keras memberikan perhatian spesifik terhadap dunia pendi-
dikan di negara ini.
2
 Upaya pemerintah tersebut dapat dilihat dengan 
disahkannya Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), sebagai hasil revisi dari Undang-Undang RI 
Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sisdiknas yang mengamanahkan kepada 
                                                     
1
Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet.I; Ujung Pandang: 
Yayasan Ahkam, 1996), h. 9. 
2
Hasil penelitian United National Development Programme (UNDP) menyatakan 
bahwa dari 174 negara di dunia yang telah disurvey, angka kualitas pendidikan dan SDM 
Indonesia pada tahun 1996 berada pada peringkat 102, pada tahun 1999 melorot ke peringkat 
105, dan pada tahun 2000 lebih melorot lagi pada peringkat 109, lebih rendah dari negara 
Asia lainnya seperti Vietam (108), Malaysia (53),  Thailand (50), Brunei Darusslam (36), dan 
Singapura (34). Data ini diperoleh dari Departemen Agama RI, Profil Pondok Pesantren 





pemerintah untuk lebih meningkatkan dunia pendidikan di Indonesia, 
termasuk pendidikan Agama dalam UU ini menempati kedudukan signifikan 
terutama bila dilihat tujuan utama pendidikan nasional yang menekankan 
pentingnya pencapaian manusia beriman dan bertakqwa, serta berakhlak 
mulia. Tujuan ini, sangat sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. Di sisi lain 
UU tersebut menempatkan kedudukan Pendidikan Agama Islam sebagai 
sesuatu yang sangat urgen.
3
  
Selanjutnya, pemerintah juga telah mengesahkan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang secara 
spesifik mengatur tentang berbagai hal menyangkut kompetensi, kesejahteraan 
dan aspek lainnya dari keberadaan guru dan dosen,
4
 juga menetapkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan,
5
 selanjutnya menetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
                                                     
3
Lihat: Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, Nomor 20 Tahun 2003 (Cet.II; Bandung: Fokusmedia, 2003), Pasal 3-4-12-15 h. 6-
11, dan 43.  
4
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005, mengamanahkan agar guru dan dosen 
sebagai tenaga profesional dalam dunia pendidikan harus memiliki komptensi, dan sertifikasi 
dibidangnya, mereka sebagai agen pendidikan harus lebih mengembangkan ilmu 
pengetahuannya, dan bertanggungjawab dalam meningkatkan dunia pendidikan, harus pula 
mendapatkan gaji tinggi dan tunjangan yang layak sehingga pendidikan benar-benar dapat 
maju, lebih berkembang, dan bermutu. Lihat Anwar Arifin, Tinjauan tentang Undang-undang 
Pendidikan (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005),  h. 11. 
5
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005, mengamanahkan agar se tiap peserta 
didik harus menyelesaikan seluruh program pembelajaran, dan harus mengikuti ujian nasional 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Untuk penjaminan mutu 
pendidikan bagi setiap peserta didik, maka dibentuk pula Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) yang bertugas mengembangkan standar nasional pendidikan, menyelenggarakan ujian 
nasional, memberikan rekomendasi kepada pemerintah pusat dan daerah dalam penjaminan 
mutu pendidikan, merumuskan kriteteria kelulusan dari satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Anwar Arifin, Tinjauan tentang Undang-undang 





Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 
yang mengamanahkan agar semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan wajib 
menyelenggarakan pendidikan agama, dan menambah muatan pendidikan 
agama sesuai kebutuhan. Untuk lebih mengembangkan pemahaman 
masyarakat tentang agama dan pengamalan ajaran agama dapat direalisasikan 
dalam kehidupan, maka pendidikan keagamaan bisa pula diselenggarakan pada 
jalur pendidikan nonformal dan informal
.6
 
Dengan penetapan dan penerapan undang-undang dan peraturan 
pemerintah tersebut, kondisi pendidikan telah mengalami kemajuan, termasuk 
pendidikan agama pada semua jenjang mengalami tingkat prestasi yang tinggi.
7
 
Ini menunjukkan bahwa di bidang pendidikan agama dan keagamaan telah 
mengalami kemajuan yang signifikan yang tentu saja harus dipertahankan dan 
dikembangkan secara terus menerus. 
Dari segi historisnya pendidikan agama (Islam) mulanya berbasis di 
pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisonal,
8
 yang sengaja didirikan agar 
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Pendidikan tradisional meliputi dua aspek yaitu: Pertama pemberian pengajaran 
dengan struktur, metode, dan literatur tradisional. Pemberian pengajaran tradi sional ini dapat 
berupa pendidikan formal di sekolah atau madrasah dengan jenjang pendidikan yang 
bertingkat-tingkat, maupun pemberian pengajaran dengan sistem halaqah dalam bentuk 
pengajian weton dan sorogan atau di Sul-Sel dikenal dengan mangaji tudang. Kedua, 
pemeliharaan tata nilai tertentu, yang untuk memudahkan dapat dinamai subkultur pesantren. 
Tata nilai ini ditekankan pada fungsi mengutamakan beribadah sebagai pengabdian dan 
memuliakan guru sebagai jalan untuk memperoleh pengetahuan agama yang hakiki dengan 





masyarakat menjadikannya sebagai tempat pembinaan umat dan untuk lebih 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 
pentingnya moralitas dalam beragama sebagai pedoman hidup bermasyarakat.
9
 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, yang sejak 
awal pertumbuhannya menekankan pada tiga aspek : 
1. Menyiapkan santri mendalami dan menguasai ilmu agama Islam atau yang 
lebih dikenal dengan tafaqquh fī al-dīn, yang diharapkan dapat mencetak 
kader-kader ulama dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia. 
2. Dakwah menyebarkan agama Islam. 
3. Benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak.10 
Dengan demikian, kehadiran pesantren tidak hanya sebagai lembaga 
pendidikan yang dapat mencerdaskan masyarakat, tetapi juga sebagai lembaga 
penyiaran agama dan sosial keagamaan yang dapat membentuk manusia 
berkualitas terutama dari segi moralitas. Karena itu eksistensi pesantren sangat 
dibutuhkan, dan bila ia ditinjau dari segi kelembagaan kedudukannya sangat kuat 
karena ditopang beberapa aspek dan kelebihan, yakni : 
1. Pesantren lahir dan tumbuh berkembang dari dan untuk masyarakat. 
2. Rasa kepemilikan dan tanggungjawab masyarakat terhadap pesantren 
sangat tinggi. 
3. Tingkat kemandirian pesantren yang tinggi. 
4. Sistem kekerabatan antara alumni dan pesantren terbangun secara 
kultural. 
5. Pesantren dipandang sebagai penjaga moral-etik bagi masyarakat. 
6. Pesantren diakui menjadi mediator masyarakat dan negara. 
                                                                                                                                           
pesantren, berdiri atas landasan pendekatan ukhrawi pada kehidupan dan ditandai oleh 
ketundukan mutlak kepada ulama. Adapun ciri utama dari sistem pendidikan tradisional 
adalah banyaknya diberikan pengajaran diluar kurikulum formalnya. Abdurrahman Wahid, 
Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren (Cet. I; Yogyakarta: LKIS, 2001), h. 55. 
9
Lihat: Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Cet. I; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1994), h. 6. 
10





7. Terjaga dan lesatrinya nilai-nilai seperti keikhlasan, ketulusan, keber-
samaan, kesederhanaan, pengabdian, tanggungjawab, dan kerelaan 
berkorban. 




Kelebihan lain pesantren adalah berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
selama 24 jam, sehingga perilaku santri dapat terbimbing dan terkontrol. Hal ini 
menurut Wahjoetomo disebabkan "pesantren terdiri asrama, santri kiai, mesjid 
atau madrasah merupakan sistem yang menyatu."
12
 Aspek-aspek ini menjadikan 
pesantren memiliki kekuatan yang luar biasa untuk bisa ditransformasikan 
menuju pendidikan yang bermutu, maju mandiri dan akuntabel.  Untuk itulah, 
maka pesantren dewasa ini selain kegiatan pendidikan dan pengajaran agama 
telah melakukan pembaruan dengan mengembangkan komponen-komponen 
pendidikan lainnya seperti ditambahkannya pendidikan sistem sekolah, adanya 
pendidikan kesenian, pendidikan bahasa Asing (terutama Arab dan Inggris), 
pendidikan, serta pendidikan keterampilan. Bahkan jenjang pendidikan yang 
dulunya hanya sampai pada tingkat Aliyah/SMU, dewasa ini telah sampai pada 
perguruan tinggi. 
Dengan sistem manajemen pendidikan yang diterapkan dalam lingkungan 
Darud Dakwah wal-Irsyad
13
, hal ini dapat dicapai kesatuan antara moralitas dan 
rasionalitas, atau dengan kata lain bahwa persoalan plus-minus pada perguruan 
tinggi dan pesantren dapat diatasi, sehingga tujuan pendidikan nasional dan 
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pendidikan Islam dapat dicapai secara bersamaan dan sekaligus. Tujuan 
pendidikan nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas pada Bab II pasal 2 disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 14
 
Selanjutnya tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang dikemukakan 
Ishāq Ahmad Farhān sebagai berikut : 
والهدف الكبير للتربية اإلسالمية ظل لهذا الهدف الكبير للدين اإلسالمي، إذ يكمن 
فى إيجاد الفرد المؤمن الذي يخشى هللا ويتقيه ويحسن عباده ليفوز في اآلخرة ويسعد في 
 15 .الدنيا
Artinya : 
Tujuan utama diterapkannya pendidikan Islam adalah untuk mencapai 
tujuan utama agama Islam itu sendiri. Karena itu, (pendidikan Islam) 
diharapkan mampu membentuk kepribadian mukmin yang patuh kepada 
Allah, dan bertaqwa kepada-Nya, serta beribadah kepada-Nya dengan baik 
demi meraih kebahagiaan di akhirat dan kesejahteraan (hidupnya) di dunia. 
Manusia beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia sebagaimana yang 
disebutkan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, demikian pula kepribadian mukmin, bertaqwa dan beribadah kepada-
Nya sebagaimana yang disebutkan Ishāq Ahmad Farhān tersebut, merupakan ciri 
khas utama ulama. Hal ini sejalan pendapat M. Quraish Shihab bahwa, ulama 
adalah mereka yang bertaqwa, berbudi luhur, memahami dan menguasai berbagai 
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Nasional, Nomor 20 Tahun 2003 , Bab II Pasal 2., h. 7. 
15
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bidang ilmu pengetahuan, dan mampu mentransformasikannya, serta mampu 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
16
  
Mappanganro menyatakan, bahwa manajemen kepemimpinan pesantren 
selama ini pada umumnya bercorak alami. Baik pengembangan pesantren maupun 
proses pembinaan calon pimpinan yang akan menggantikan pimpinan yang ada, 
belum memiliki bentuk yang teratur dan menetap.
17
 Karena itu, manajemen 
kepemimpinan di dalam pesantren seluruhnya diserahkan pada watak kharismatik 
yang dimiliki kiai sebagai pimpinan. 
Dalam lintasan sejarah perkembangan pesantren ditemukan bahwa pada 
awalnya perkembangan sebuah pondok pesantren, pada dasarnya memang 
diperlukan adanya kepemimpinan dengan sifat-sifat yang demikian itu. Akan 
tetapi, dalam perkembangan selanjutnya ternyata kondisi tersebut mendatangkan 
banyak kerugian terhadap perkembangan pesantren itu sendiri.  
Beberapa hal yang dapat diidentifikasikan sebagai bentuk kerugian yang 
dimaksud, antara lain, yaitu: Pertama, munculnya ketidakpastian dalam 
perkembangan pesantren yang bersangkutan, karena semua hal bergantung pada 
keputusan pribadi sang pemimpin; Kedua, pola pergantian kepemimpinan 
pesantren berlangsung secara tiba-tiba dan tidak direncanakan. Pergantian itu 
lebih banyak terjadi oleh karena sebab-sebab yang sifatnya alami, seperti 
meninggalnya sang pemimpin secara mendadak; Ketiga, terjadinya pembaruan 
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Secara umum, kernyataan tersebut memang masih dijumpai khususnya 
pada lembaga pesantren yang yang masih menerapkan dan mempertahankan 
sistem manajemen tradisional. Kenyataan ini bila dikaitkan dengan keberadaan 
pondok pesantren yang berada dibawah naungan organisasi DDI, maka dapat 
dilihat bahwa bentuk implementasi manajemen yang diterapkan oleh organisasi 
DDI, dapat dinyatakan tidak sepenuhnya mengadopsi sistem manajemen 
pesantren secara umum seperti yang telah disebutkan termasuk pola manajemen 
kepemimpinannya pun tidak dapat dipersamakan sepenuhnya dengan pesantren-
pesantren tradisional yang kepemimpinannya sepenuhnya berada di tangan kiai. 
Secara kelembagaan sistem manajemen DDI merupakan bagian integral 
lembaga pendidikan keagamaan, yang dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 disebut sebagai pendidikan diniyah pada jenjang 
pendidikan tinggi, dan diselenggarakan sesuai dengan standar pendidikan 
nasional.
 
Karena itulah pengelolaan manajemen DDI memiliki perbedaan dengan 
lembaga pendidikan diniyah tingkat dasar dan menengah. 
Pengelolaan manajamen pada dasarnya meliputi empat bidang utama 
yakni pada segi perencanaan, pelaksanaan, pegorganisasian, dan pengawasan.
19
 
Untuk DDI pengelolaan manajemen pada segi perencanaan sebagai bagian sistem 
pendidikan tradisional Islam yang merencanakan tradisi akademik institusional 
yang lebih mapan. Segi pelaksanaan, berbasis pada tradisi akademik dan 
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intelektual klasik tinggi. Pada segi pengorganisian, menjadikan kelembagaan 
organisasi dan administrasi berdasarkan penyelenggaran pendidikan tingkat 
tinggi keilmuan pondok pesantren. Segi pelaksanaan, terselenggarakan sistem 
subtansial pesantren yang dalam praktik terus menerus dilaksanakan bahkan 
menjadi denyut nadi perkembangan pendidikannya.
20
 DDI sebagai salah satu 
lembaga yang berkecimpung dalam bidang pendidikan, dakwah dan usaha sosial, 
tentunya dituntut untuk selalu mengedepankan nilai efektivitas dan efesiensi  
pengelolaan lembaga dengan menerapkan sistem manajemen yang mampu 
merespon tingkat perkembangan zaman, di samping harus tetap memperhatikan 
dan mendasari keempat segi yang telah disebutkan, ia juga harus berdasar pada 
konsep manajemen pendidikan Islam yang memang berbasis pesantren. 
Dalam pandangan Bahaking Rama, beliau menyatakan bahwa sistem 
pengelolaan manajemen pendidikan Islam yang berbasis pesantren memerlukan 
pengembangan pada berbagai segi yang tidak terlepas dari manajemen 
perencanaan sumber daya manusia, manajemen pelaksanan pendidikan dan 
pengajaran serta metodologi pembelajaran yang sesuai, manajemen organisasi 
yang secara terstruktur yang di dalamnya terdapat unsur pimpinan, kiai, dan 
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Sistem pengelolaan manajemen seperti di atas, harus pula menjadi patron 
pada pengelolaan manajemen DDI, sehingga memiliki nilai dan fungsi efektivitas 
dalam menghasilkan luaran yang baik. DDI diharapkan menjadi media efektif 
mencetak kader-kader ulama yang mempunyai ciri khas tersendiri. 
Kondisi ini berarti kemampuan manajerial pimpinan perlu dikembangkan 
dan difungsikan secara optimal. Oleh karena itu, madrasah atau pesantren sebagai 
unit kerja terdepan yang langsung berhubungan dengan kebutuhan riil di bidang 
pendidikan, sudah saatnya untuk memiliki otonomi kerja dalam menjalankan 
manajemen dengan baik dan penuh tanggung jawab. 
DDI sebagai salah satu lembaga pendidikan, dakwah, dan usaha sosial 
dibawah kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai sosok ulama 
kharismatik, senantiasa menjadi salah satu tumpuan harapan masyarakat 
Sulawesi Selatan sekaligus menjadi ikon perubahan dalam sistem tranformasi 
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan Islam. Suatu kenyataan 
bahwa DDI adalah bagian yang tidak terpisahkan atau bahkan dapat dinyatakan 
bahwa kemajuan pendidikan Islam di Sulawesi Selatan khususnya atau bahkan di 
Indonesia umumnya adalah andil yang diperankan oleh organisasi ini. 
Secara historis, pendidikan agama (Islam) pada mulanya memang berbasis 
pada pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional, yang sengaja 
didirikan agar masyarakat menjadikannya sebagai tempat pembinaan umat dan 
untuk lebih memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 






Cikal bakal pendidikan Islam dalam bentuk pendidikan formal dimulai 
sejak awal berdirinya Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) di Sengkang oleh 
K.H. Muh. As’ad dan dilanjutkan oleh Ambo Dalle dengan mendirikan Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) Mangkoso di Barru sekaligus bersama K.H. M. Abduh 
Pabbajah dan K.H. Daud Ismail mendirikan DDI.
22
 
Kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam membawa DDI 
sebagai lembaga sosial yang bergerak pada bidang pendidikan, dakwah dan 
usaha-usaha sosial lainnya, telah berhasil mendapat perhatian yang cukup besar 
dari masyarakat Sulawesi Selatan khususnya dan masyarakat Indonesia 
umumnya. Dari ketiga aspek tersebut, yang cukup menarik perhatian adalah 
lembaga pendidikan, baik pesantren maupun madrasah yang dibinanya. 
Pengelolaan lembaga pendidikan dalam lingkup DDI yang dibina langsung oleh 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memang memiliki perbedaan yang cukup 
mencolok dengan lembaga pendidikan lainnya, khususnya dalam penerapan 
sistem manajemen sebagai salah satu upaya pengembangan lembaga pendidikan. 
Atas dasar pemikiran seperti yang disebutkan di atas, maka masalah yang 
timbul adalah belum semua pengelola DDI memahami secara mendalam tentang 
pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dibidang manajemen pendidikan 
dan implementasinya. Seharusnya semua pengelola pendidikan DDI dan bahkan 
seluruh warga DDI dapat memahami secara mendalam Pola Pemikiran K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle di bidang pendidikan dan Implementasinya. Permasalahan 
ini, akan melalui penelitian. Untuk itulah penelitian ini sangat penting dilakukan 
dengan mengidentifikasi pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan 
implementasinya tentang manajemen pendidikan Islam di lingkungan DDI. 
                                                     
22
Tim Perumus: Azhar Arsyad, et al., Ke-DDI-an; Sejarah dan Pandangan atas Isu-Isu 





B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada beberapa aspek dari pemikiran 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen khususnya manajemen 
pendidikan Islam dan implementasinya pada lingkungan DDI. Adapun fokus 
penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
1. Pola Pemikiran  
Pola pemikiran yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah konsep yang 
lahir dari kegiatan berpikir yang dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
dalam mengupayakan nilai efektifitas penyelenggaraan organisasi yang 
dibangunnya yaitu DDI. 
Sementara bila merujuk pada pengertian kamus tentang kata pola maka 
terdapat beberapa pengertian yang dapat dijadikan sebagai dasar atau pedoman 
untuk memahami makna atau maksud dari kata tersebut. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia kata pola mengandung arti "dasar, patron dan konsep, serta 
sistem atau cara kerja".
23
 Sementara kata pemikiran berasal dari kata dasar pikir 
yang mengandung arti proses, perbuatan, cara memikir.
24
 Dengan demikian, pola 
pemikiran yang dimaksud adalah sesuatu yang diterima seseorang dan dapat 
dipakai sebagai pedoman sebagaimana diterimanya dari masyarakat sekelilingnya 
atau dapat dinyatakan bahwa  konsep atau dasar pedoman yang dapat 
dikembangkan lebih lanjut dalam pengembangan suatu organisasi dan lain 
sebagainya. 
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Pola pemikiran yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah dasar, cara 
berpikir, pedoman atau petunjuk yang telah diberikan oleh K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle baik dalam merintis, membangun dan memimpin organisasi DDI 
sesuai dengan visi dan misi yang diembannya, khususnya trilogy DDI, yaitu; 
pendidikan, dakwah  dan usaha-usaha sosial. 
2. Implementasi Pola Pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle Dalam 
Manajemen Lembaga Pendidikan Islam 
Pola dasar pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam memimpin 
organisasi DDI lebih banyak dikaitkan dengan pola manajeman pendidikan Islam 
yang secara umum telah diterapkan dalam dunia pendidikan modern dewasa ini. 
Walaupun corak pemikiran beliau dalam memimpin organisasi masih tampak 
bersifat tradisional. Namun tingkat keberhasilan yang ditampakkannya telah 
menggugah pemikiran untuk lebih jauh mengkaji aspek-aspek keberhasilannya 
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dasar pengembangan organisasi pada 
masa-masa yang akan datang. 
Beberapa pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang berbeda 
dengan gurunya K.H. Muhammad As’ad atau gaya kepemimpinan yang 
dijalankan oleh ulama-ulama besar Sulawesi yang hidup pada zamannya, antara 
lain; 1) pemikiran tentang pengembangan organisasi dengan terobosan baru yaitu 
melakukan pembukaan cabang-cabang Madrasah Arabiyah Islamiyah didaerah-
daerah; 2) beberapa pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang cukup 
revolusioner, misalnya; perpindahan beliau dari Mangkoso ke Parepare, dan dari 
Parepare ke Pinrang; dan 3) menentukan pilihan partai yang sejalan dengan 






3. Manajemen Pendidikan Islam 
Selanjutnya istilah manajemen diartikan ketatalaksanaan penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
25
 Dalam Encyclopedia of the 
Social Sciences yang dikutip Panglaykim dan Hazil Tanzil mendefinisikan bahwa 
managemen the process, by which the execution of a given purpose is put into 
operation and supervised.26  
Pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa manajemen adalah sebuah 
proses, dengan mana pelaksanaan daripada suatu tujuan tertentu diselenggarakan 
dan diawasi. Jadi istilah manajemen dalam penelitian ini adalah upaya untuk 
mencapai tujuan melalui beberapa proses, mulai dari perencanaan dan evaluasi,  
kurikulum, pembelajaran (belajar-mengajar), ketenagaan, kesiswaan, keuangan, 
sarana dan prasarana, hubungan masyarakat, dan pencitraan yang baik sehingga 
tujuan dari penyelenggaraan pendidikan seperti, lembaga pendidikan yang 
diberada dalam lingkungan DDI benar-benar dapat dicapai secara maksimal. 
 
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 
dirumuskan bahwa penelitian tentang pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle memiliki arti yang signifikan, dan yang lebih penting lagi adalah penelitian 
secara komprehensip terhadap implementasinya tentang manajemen pendidikan 
Islam dalam lingkungan DDI. Ada beberapa pertanyaan mendasar yang dapat 
dijadikan identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan penerapannya 
terhadap manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI mampu 
memberikan warna tersendiri bagi alumni DDI ? 
2. Langkah-langkah apakah yang dilakukan DDI dalam menerapkan pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle terhadap manajemen 
pendidikan Islam di lingkungan DDI ? 
3. Apakah semua pesantren atau madrasah yang ada di Sulawesi Selatan 
telah mengimplementasikan pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle tentang Manajemen Pendidikan Islam dalam semua jenjang 
pendidikan khususnya yang ada di lingkungan DDI ? 
4. Apakah Pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam penerapan 
manajemen pendidikan Islam benar-benar dapat menghasilkan perubahan 
yang diharapkan. Sehingga dengan keberadaan Lembaga DDI di Sulawesi 
Selatan mampu menghasilkan kader-kader calon pemimpin yang 
mempunyai kemampuan ganda di tengah-tengah masyarakat, baik dalam 
bidang dakwah, pendidikan, maupun usaha sosialnya.  
Sejalan dengan identifikasi masalah yang telah dirumuskan, masalah 
pokok yang menjadi obyek penelitian disertasi ini adalah bagaimana pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasinya terhadap 
manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada rumusan pokok masalah di atas, yang menjadi pokok 






1. Bagaimana pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang 
manajemen  pendidikan Islam ? 
2. Bagaimana proses implementasi pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
tentang manajemen Pendidikan Islam dalam lingkungan DDI? 
3. Bagaimana implementasi pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
tentang manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI? 
E. Defenisi Operasional Penelitian 
Definisi operasisonal adalah definisi konotatif yang menggambarkan 
proses kerja atau kegiatan yang spesifik dan rinci yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan yang menjadi makna dari konsep yang didefinisikan. Definisi 
operasional juga disebut juga definisi kerja karena menggambarkan proses atau 
rangkaian kegiatan dalam melakukan suatu perbuatan.
27
 
Untuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap fokus masalah dalam 
penelitian ini, serta menghindari kesalahpahaman (mis understanding) terhadap 
ruang lingkup operasional permasalahan yang telah ditetapkan, dipandang perlu 
mengemukakan beberapa pengertian variabel yang tercakup dalam judul 
penelitian yang dimaksud, yakni; Pengaruh pola pemikiran K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle dan Implementasinya terhadap penerapan Manajamen pendidikan 
Islam dalam lingkungan DDI. 
Kepemimpinan pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
kepemimpinan yang dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang 
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meliputi, kemampuan untuk menggerakkan pelaksana pendidikan sehingga tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efesien.
28
 
Sementara itu, menurut pakar, kepemimpinan dapat dipandang sebagai ilmu, seni 
dan kearifan.
29
 Dalam kaitan ini, kepemimpinan sebagai ilmu dikenal berbagai 
macam pola atau gaya diantara pola kepemimpinan formal dan informal.  
Dalam perspektif dikenal pula pola kepemimpinan ototriter, demokratis, 
pseudo demokratis, dan laizes faire. Dalam perspektif lain dikenal pula pola 
kepemimpinan transaksional, kharismatik, dan transformatik. Juga ada pula pola 
kepemimpinan substansional, paternalistik, dan maternalistik.
30
 Dalam dunia 
pendidikan kepesantrenan pelaksana pendidikan adalah unsur-unsur yang ada 
dalam pondok pesantren yang meliputi; kiai, ustadz-ustadzah, tenaga 
kependidikan lainnya, serta santri dan karyawan (tenaga adminsitrasi). 
Kepemimpinan pendidikan dalam arti bahwa kepemimpinan tersebut berada 
dalam organisasi non formal yang parallel dengan adminsitrasi pendidikan itu 
sendiri. 
Pola kepemimpinan pendidikan adalah model atau gaya kepemimpinan 
yang diterapkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam memimpin 
organisasi DDI sebagai suatu organisasi yang memfokuskan perhatian pada salah 
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Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 138. Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan; 
Telaah Terhadap Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 
134-136. Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi (Edisi Revisi; Cet. II; Jakarta: Prenada 
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Tanri Abeng, Metro TV (28 November 2011).  
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satu kebutuhan masyarakat secara umum yaitu pendidikan kepesantrenan dengan 
berbagai lembaga formal yang bernaung didalamnya. 
 
F. Kajian Pustaka 
1. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sampai saat ini belum ditemukan literatur kepustakaan yang mengkaji 
secara spesifik masalah “Pola Pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan 
Implementasinya Tentang Manajemen Pendidikan Islam Dalam Lingkungan Darud 
Dakwah Wal-Irsyad (DDI)”. 
Kajian dan atau pembahasan yang terkait, dapat ditemukan dalam 
beberapa kitab pustaka. Beberapa literatur kepustakaan penting yang dimaksud 
sekaligus menjadi rujukan yang sejalan dengan pembahasan dalam penelitian 
disertasi ini, seperti karya-karya berikut: 
H. Salehuddin Yasin pada tahun 2010 di UIN Alauddin Makassar telah 
meneliti tentang Kepemimpinan Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan, Studi 
kasus Kepemimpinan A.G.H. Abdurrahman Ambo Dalle dalam Pengembangan 
Perguruan Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI). Penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa pengembangan yang dilakukan oleh A.G. H. Abdurrahman Ambo Dalle 
dalam memajukan perguruan DDI antara lain; pengembangan aspek kelembagaan, 
kurikulum, proses belajar dan pembelajaran, sarana dan prasarana, sumber daya 
mansuia dan aspek lainnya yang diperlukan bagi keberlanjutan misi pendidikan 
Islam di wilayah ini sesuai tujuan DDI.
31
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Ditemukan juga disertasi pada PPs UIN Alauddin Makassar yang disusun 
oleh Nasruddin L. Midu pada tahun 2009 dengan judul Konsep manajemen Sayyid 
Idrus bin Salim Aljufri dalam memodernkan pendidikan Islam di Alkhairaat Palu 
Sulawesi Tengah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dari enam aspek konsep 
manajemen pendidikan Sayyid Idrus, yaitu apek kepemimpinan, sumber daya 
manusia, keuangan, kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana. Karena itu, 
pengelolaan Alkhairaat dalam banyak hal telah sesuai dengan nilai tata kelola dalam 
keenam aspek manajemen pendidikan tersebut, terutama manajemen sumberdaya, 
keuangan, kurikulum, dan kesiswaan meski bukan tanpa catatan.
32
 Hubungannya 
dengan rencana penelitian ini terletak pada aspek sejarah kelahiran kedua organisasi 
ini dan beberapa aspek lainnya.  
Selanjutnya karya H. Kaswad pada tahun 2007 di UIN Alauddin Makassar 
yang juga telah melakukan penelitian tentang Manajemen  Stratejik Peningkatan 
Mutu Pendidikan  Pada Pondok Pesantren Di Sulawesi Selatan (Upaya pencarian 
solusi menghadapi tantangan global). Penelitian ini telah menyimpulkan bahwa 
aplikasi manajemen stratejik pada pondok pesantren di Sulawesi Selatan pada 
dasarnya sudah dilakukan, namun sifatnya sangat sederhana, belum didasari atas 
hasil analisis yang mantap. Manajemen stratejik pondok pesantren secara 
keseluruhan belum terlaksana dalam bentuk rencana strategis (renstra) yang 
menggambarkan visi, misi, sasaran, kebijakan, pendanaan dan tantangan.
33
 Hasil 
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penelitian ini, memiliki hubungan yang cukup signifikan dengan rencana penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Salah satu aspek persamaannya adalah kajian 
kelembagaan pendidikan Islam, tetapi berbeda pada orientasi penelitian.   
Muhammad Basir pada tahun 2000 juga telah meneliti dalam bentuk 
“tesis” tentang Tipologi Kepemimpinan Kiai; Studi pada Pondok Pesantren DDI 
Mangkoso Kabupaten Barru, yang fokus penelitiannya pada segi manajemen 
kepemimpinan kiai. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa manajemen 
kepemimpinan kiai di Pesantren DDI Mangkoso telah berubah dari gaya 
kepemimpinan tradisional yang bersifat individual profetik ke arah gaya 
kepemimpinan kiai yang kharismatik, selanjutnya berkembang menjadi 
manajemen kepemimpinan kharismatik ke rasional, dan gaya kepempiminan 
religio-paternalistik ke persuasif-partisipatif.
34
 Hasil penelitian ini, memiliki 
hubungan yang cukup signifikan dengan rencana penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Salah satu aspek persamaannya adalah kajian kelembagaan pendidikan 
Islam, tetapi berbeda pada orientasi penelitian. 
Demikian pula penelitian yang dilakukan dalam bentuk disertasi pada 
tahun 2006 di PPs UIN Syarif Hidayatullah dan di susun oleh Muljono Damopoli 
yang telah mengadakan penelitian di pesantren IMMIM dengan judul Pembaruan 
Manajemen Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Makassar. Hasil 
penelitiannya merumuskan bahwa pembaharuan dalam arti pengembangan 
manajemen pendidikan Islam di IMMIM telah dilakukan secara fluktuatif, 
terutama dari segi komponen kelembagaan dengan melakukan perbaikan struktur 
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organisasi. Demikian pula pada manajemen bidang kurikulum, IMMIM 
mendesain kurikulum baru yang lebih sesuai dengan kondisi pesantren dengan 
proporsi komposisi 100% mata pelajaran umum dan 100 mata pelajaran agama. 




Selain karya ilmiah dalam bentuk disertasi dan tesis di atas, juga dapat 
dikemukakan beberapa karya ilmiah lainnya dalam bentuk buku yang erat 
kaitannya dengan penelitian disertasi ini adalah sebagai berikut; 
Abuddin Nata menyusun buku yang berjudul Manajemen Pendidikan; 
Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia.36 Buku ini menjelaskan 
tentang berbagai pemikiran dan terobosan tentang sekolah Islam; model 
paradigma; dan pengelolaannya dengan manajemen pendidikan yang modern.   
H. Muhaimin yang menyusun buku berjudul Manajemen Pendidikan; 
Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah.37  
Yang menjadi sorotan utama dalam buku ini adalah kompetensi manajerial dari 
para pimpinan sekolah/madrasah kaitannya dengan berlakunya PP No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional. Karena itu, lahir dan terbitnya buku 
ini diharapkan menjadi panduan untuk mengoptimalkan pemberdayaan sumber 
daya yang ada guna mencapai tujuan pada masa yang akan datang.  
                                                     
35
Lihat: Muljono Damopoli, “Pembaruan Pendidikan Islam di Makassar; Studi Kasus 
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Makassar”, Disertasi, Jakarta: Program 
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2006, h. 338-339. 
36
Abuddin Nata., Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2010).  
37
Muhaimin, et.al., Manajemen Pendidikan; Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 





Dalam buku ini juga diberikan panduan tentang teknik penyusunan 
rencana pengembangan sekolah/madrasah yang bersifat komprehensif serta 
strategi untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Beberapa hal yang menjadi topik 
utama pembahasan dalam buku ini antara lain; manajemen dan kepemimpinan 
madrasah/sekolah, budaya madrasah; manajemen resiko; pemasaran dan 
pemetaan stakeholder; formulasi visi, misi, dan tujuan; merumuskan tujuan 
utama; mengembangkan rencana program dan rencana kegiatan serta tahapan dan 
pelaksanaan penyusunan rencana kerja sekolah/madrasah. Kaitannya dengan 
penelitian ini terletak pada aspek upaya penerapan sistem manajerial tentang 
upaya pengembangan madrasah/sekolah ataupun pondok pesantren sebagai 
lembaga yang membina pendidikan keagamaan.  
Buku yang berjudul Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam.38 
Dalam buku ini dijelaskan tentang konsep manajemen dan kepemimpinan 
pendidikan Islam. Kajiannya meliputi; penerapan prinsip-prinsip dan konsep-
konsep dan teori-teori manajemen yang berkembang dalam dunia bisnis; prinsip-
prinsip dan konsep-konsep manajemen yang digali dari sumber dan khazanah 
keislaman, serta penerapan konsep dan teori manajemen yang berkembang dalam 
dunia bisnis dengan menjadikan Islam sebagai nilai yang memandu dalam proses 
penyelenggaraan madrasah/sekolah. 
Buku Ke-DDI-an Sejarah dan Pandangan atas isu-isu Kontemporer yang 
disusun oleh tim penyusun; Azhar Arsyad, et.al.
39
 Dalam buku ini, dijelaskan 
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secara gamblang tentang sejarah perkembangan DDI dalam kancah perjuangan 
kemerdekaan sampai sekarang ini. 
Buku yang berjudul Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Dalam Simpul 
Sejarah Kebangkitan dan Perkembangan yang disusun oleh H. Abd. Muiz Kabry. 
Pokok bahasan dalam buku ini berkisar pada sejarah perkembangan dan 
kebangkitan DDI dalam perjuangannya menjaga eksistensinya sebagai organisasi 
kemasyarakatan yang memperjuangkan penegakan ajaran Islam di tengah-tengah 
Masyarakat Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan pada fokus penelitian ini dan sepanjang penelusuran yang 
telah dilakukan oleh peneliti. Belum ditemukan hasil penelitian yang mengkaji 
tentang permasalahan penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini masih dapat 
dinyatakan orisinil, dan berbeda penelitian terdahulu yang pernah ada 
relevansinya dengan penelitian ini sebagaimana yang telah diuraikan di atas.  
2. Landasan Teoretis 
Sesuai judul disertasi ini, penulis memilih teori yang dapat digunakan 
sebagai landasan untuk menelaah dan menyelidiki secara mendalam 
permasalahan yang ada pada rumusan masalah dalam penelitian ini. Adapun yang 
menjadi kerangka teori yang dijadikan sebagai media untuk mengungkap fakta 
pada rumusan masalah “Pola Pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan 
Implementasinya Tentang Manajemen Pendidikan Islam dalam Lingkungan 
DDI”. Adapun unsur-unsur yang menjadi landasan teoretis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 





b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Thun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II pasal 1 dan 2 menyebutkan: 
c. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan 
keagamaan; 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Menelusuri pola pemikiran K.H Abd. Rahman Ambo Dalle tentang 
manajemen pendidikan Islam. 
b. Menganalisis secara tepat dan akurat tentang tingkat efesien dan 
efektivitasnya pola pemikiran K.H. Abdurrahman Ambo Dalle dan 
impelementasinya terhadap manajemen Pendidikan Islam dalam lingkungan 
DDI yang dievaluasi dengan menerapkan skala penilaian tinggi, sedang, 
kurang dan rendah terhadap tingkat efesien da efektifnya pengaruh pola 
pemikiran K.H. Abdulrahman Ambo Dalle. 
c. Menganalisis secara tepat tentang proses penerapan manajemen K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle terhadap lembaga-lembaga pendidikan yang ada dalam 




Dengan tercapainya tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan 
berguna untuk kepentingan ilmiah dan kepentingan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yakni sebagai bahan kajian untuk dicermati lebih lanjut 





pondok pesantren pada subtansi yang sebenarnya dengan kemampuan dalam 
menerapkan manajemen pendidikan Islam. 
b. Kegunaan praktis, yakni sebagai informasi bahwa pemikiran Ambo Dalle 
adalah bagian integral dari dunia pesantren yang memiliki konsep manajemen 
tersendiri, dan memiliki aspek signifikansi untuk dikembangkan dan dapat 
dijadikan bahan perbandingan oleh lembaga-lembaga pendidikan agama dan 




























A. Konsepsi Manajemen  
Setiap organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi. Salah satu aktivitas tersebut adalah manajemen. 
Dalam organisasi pendidikan, macam-macam manajemen yang dikenal adalah 
manajemen tertinggi sampai dengan manajemen terdepan atau dapat dikatakan, 
tidak dikenal istilah manajemen pengangkutan dan pengiriman, manajemen 
pembelian dan penjualan dan sebagainya seperti yang dikenal dalam manajemen 
bisnis.  
Kondisi ini selanjutnya memberikan tuntutan pemahaman terhadap makna 
manajemen pendidikan sekaligus sebagai salah satu upaya untuk memahami alur 
pemikiran dari penelitian ini. Adapun penjelasan tentang manajemen yang dimaksud 
dapat diperhatikan dalam uraian berikut imi. 
1. Pengertian Manajemen  
Untuk memahami pengertian tentang manajemen, dapat dilakukan dengan 
terlebih dahulu mengetahui pengertian atau makna yang terkandung dalam kata 
manajemen itu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata manajemen diartikan 
dengan; (1) proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran; 
(2) pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan organisasi.
1
 
Jika sekiranya kata manajemen ditinjau dari aspek etimologi, maka kata 
manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti memerintah, 
                                                     
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 





mengatur, mengurus, dan mengemudikan.
2
 Istilah ini sebenarnya berasal dari bahasa 
Italia “managiere’ yang berarti melatih kuda, sebagai pelatih;3 Kemudian, dalam 
bahasa Latin didapati juga kata managiere yang berasal dari dua kata, yaitu; manus 
yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan atau melaksanakan, sehingga 
managiere diartikan melakukan, melaksanakan, dan mengurus sesuatu.4 
Kemudian dalam perkembangannya, kata to manage mengalami perubahan 
menjadi manajement yang berarti pimpinan, pengurusan dan pengelolaan.5 
Selanjutnya, jika kata manajemen dilihat dari bahasa Arab, maka kata manajemen 




Sementara dari aspek aplikasi, maka term manajemen sering diartikan sama 
dengan kata administrasi, termasuk dalam dunia pendidikan. Alasan mereka (para 
ahli) mempersamakan keduanya, dengan dasar mereka memberikan penilaian bahwa 
keduanya dapat dilihat dari dua aspek utama yaitu; secara fungsional dan secara 
operasional. Karena itu, secara operasional dalam dunia pendidikan, kata manajemen 
pendidikan telah digunakan secara umum pada kisaran awal tahun 1990-an dan 
diartikan sebagai penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran.
7
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Diartikan juga sebagai aktifitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar 
terpusat dalam usaha mencapai tujuan yang ditentukan.8  
Pada dasarnya, memang harus diakui bahwa para ahli hingga kini belum ada 
kesepakatan dalam dua hal itu, namun demikian ada juga yang berpendapat bahwa 
manajemen dan administrasi merupakan dua hal yang berbeda sebab manajemen 
merupakan inti dari administrasi.
9
  
Selanjutnya, bila kata manajemen dilihat dari aspek istilah, maka manajemen 
(management) dapat dipahami dengan memperhatikan secara saksama berbagai 
definisi yang telah diartikan oleh berbagai pihak dengan latar belakang dan atau 
perspektif yang berbeda. Perbedaan tersebut, lebih banyak disebabkan oleh latar 
belakang pekerjaan mereka. Namun demikian, pada kenyataannya bahwa istilah 
tersebut tetap memiliki makna yang berbeda. Sebagai bahan pertimbangan dalam 
studi lebih lanjut, berikut ini dapat disajikan beberapa pendapat para ahli mengenai 
batasan manajemen yang agak berbeda. 
Dalam pandangan Hasibuan dinyatakan bahwa manajemen merupakan ilmu 
dan seni dalam proses mengatur dan proses pemanfaatan sumber daya manusia serta 
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Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 17.  
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Kedudukan manajemen dan administrasi dalam tinjauan hierarkis dikemukakan bahwa 
kedudukan manajemen dan administrasi dalam suatu organisasi merupakan dua hal yang berbeda 
sebab manajemen adalah inti adminstrasi. Dalam kajian manajemen dijelaskan bahwa human relation 
dalam suatu organisasi merupakan inti kepemimpinan, kepemimpinan adalah inti manajemen. 
Manajemen merupakan inti dari administrasi, sementara administrasi merupakan inti dari organisasi. 
Lihat Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1994), h. 30 – 31. 
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Malayu, S.P., Hasibuan, Manajemen, Dasar Pengertian dan amAsalah (Jakarta: Gunung 





Selanjutnya John D. Millet memberikan batasan terhadap manajemen, yaitu; 
is the process of directing and facilitating the work of people organized in formal 
groups or achieve a desired goal. Pernyataan ini secara umum dapat diartikan 
sebagai suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang 
diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan.
11
 Oleh karena itu, 
dalam pandangan John D. Millet yang paling ditekankan dalam proses dimaksud 
adalah; bahwa manajemen merupakan rangkaian aktivitas yang satu sama lain saling 
berurutan. Rangkaian aktivitas dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Proses pengarahan (proses of directing), yaitu; suatu rangkaian kegiatan untuk 
memberikan petunjuk atau instruksi dari seorang atasan kepada bawahan atau 
kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal dan untuk 
pencapaian tujuan.  
b. Proses pemberian fasilitas kerja (process of facilitating the work), yaitu; 
rangkaian kegiatan untuk memberikan sarana dan prasarana serta jasa yang 
memudahkan pelaksanaan pekerjaan dari seorang atasan kepada bawahan atau 
kepada orang yang terorganisasi dalam kelompok formal untuk pencapaian suatu 
tujuan. 
Sementara James A.F. Stoner dan Charles Wankel juga turut memberikan 
batasan terhadap pengertian manajemen sebagai berikut. Management is the process 
of planning, organizing, leading, and controlling the efforts of organization members 
and of using all other organizational resources to achieve stated organizational 
goals. Demikian pula batasan pengertian yang diberikan oleh Paul Hersey H. 
Blanchard,
12
 juga turut memberikan batasan pengertian terhadap manajemen as 
working with and through individuals and groups to accomplish organizational 
goals. Pernyataan ini dapat dinyatakan bahwa manajemen sebagai suatu usaha yang 
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dilakukan dengan dan bersama individu atau kelompok untuk mencapai tujuan 
organisasi. Hersey dan Blanchard lebih menekankan bahwa definisi tersebut tidak 
dimaksudkan hanya untuk satu jenis ornagisasi saja, tetapi dapat diterapkan pada 
berbagai jenis organisasi tempat individu dan kelompok tersebut menggabungkan 
diri untuk mewujudkan tujuan bersama. 
Berdasarkan pengertian tersebut, untuk kepentingan penelitian ini maka 
dapat diberikan batasan bahwa manajemen yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 
penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran.
13
 Dalam pendidikan, 
manajemen dapat diartikan sebagai aktifitas memadukan sumber-sumber pendidikan 
agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan yang ditentukan.
14
 
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa manajemen dalam konteks ini 
adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja untuk 
mencapai tujuan. Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas maka 
dapat dikemukakan beberapa unsur manajemen sebagaimana dalam tabel berikut ini. 




No. Elemen Dasar Deskripsi Spesifik 
1. Elemen Sifat a. Manajemen sebagi suatu seni 
b. Manajemen sebagai suatu ilmu 





3. Elemen Sasaran/Objek a. Orang//Manusia 
b. Mekanisme Kerja 
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4. Elemen Tujuan a. Sasaran (objective) 
b. Maksud (purpose) 
c. Misi (mission) 
d. Batas Waktu (deadline) 
e. Standar (standar) 
f. Target 
g. Jatah (quota) 
Batasan manajemen tersebut di atas, dapat dibandingkan dengan beberapa 
batasan manajemen sebagaimana dalam tabel di bawah ini. 
 




No Pengembang Orientasi Sasaran 
Sesuatu yang 
akan diwujudkan 
1. John D. Millet Proses pengarahan dan 
pemberian fasilitas kerja 
Orang dalam kelompok 
formal 
Tujuan  






Anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya 
organisasi 
Tujuan organisasi 
3. Paul Hersey dan 
Kenneth H. Balnchard 
Usaha bersama Individu dan kelompok Tujuan organisasi 





Orang dan mekanisme 
kerja 
Tujuan 
Dalam pandangan yang berbeda, The Liang Gie, et.al., mengemukakan 
bahwa manajemen adalah segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan 
mengarahkan fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu, 
yang pada pokoknya terdiri atas unsur-unsur: perencanaan, penggerakan, 
pengontrolan, di mana ketiga unsur ini merupakan fungsi pokok seorang manajer.
17
 
Sejalan dengan pengertian ini, Wibowo juga mengemukakan bahwa manajemen 
merupakan suatu proses menggunakan sumberdaya organisasi.
18
 Untuk mencapai 
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Siswanto, Pengantar Manajemen, h. 4-5.  
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The Liang Gie, et.al., Ensiklopedi Administrasi, edisi yang diperbaiki, Pariata Westra, 
et.al., (Jakarta: Gunung Agung, t.th.), h. 194   
18
Organisasi adalah setiap bentuk persekutuanantara dua orang atau lebih yang bekerjasama 





tujuan dari organisasi yang sebelumnya telah menentukan tujuan yang hendak 
dicapai. Pencapaian dari tujuan tersebut dilakukan melalui fungsi; planning, decision 
making, organizing, dan controlling.19  
Senada dengan pandangan tesebut, Dale mengemukakan dengan mengutip 
beberapa pendapat ahli tentang pengertian manajemen yang menyatakan bahwa 
manajemen sebagai (1) mengelola orang, (2) pengambilan keputusan, (3) proses 




Berdasarkan pada beberapa pendapat tersebut, Dale mengatakan bahwa 
pandangan pertama merupakan pendangan terhadap para anggota organisasi, 
sedangkan pendapat kedua dan ketiga mencakup para anggotanya dan materi. Orang 
dan materi termasuk dana diatur dan diarahkan, kemudian diputuskan aturan-aturan 
dan hasil arahan itu untuk mencapai tujuan organisasi. Sementara Sondang P. 
Siagian, mengemukakan bahwa manajemen merupakan keterampilan untuk 
memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya dengan menggerakkan orang-orang di dalam organisasi.
21
 
J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen mengemukakan bahwa manajemen 
merupakan serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja 
                                                                                                                                                       
terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan. Lihat: Sondang P. 
Siagian, Peranan Staf dalam Manajemen (Cet. VI; Jakarta Gunung Agung, 1982), h. 20. Lebih lanjut 
menurut Johnson et.al., sebuah organisasi secara umum terdiri dari 1) Goal oriented, people with a 
purpose; 2) Psycological systems, people working in groups; 3) Technical systems, people using 
knowledge and technique, 4) An Integration of structural activities, people coordinating their effort. 
Lihat: Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Ciputat: Ciputat Press, 2005), h. 156-157.      
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Lihat: Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 1.  
20
Ernest Dale, Manajemen: Theory and Practice (Tokyo: McGraw-Hill Kogakusha, Ltd., 
1973), h. 4.  
21





organisasi dalam jangka panjang. Manajemen meliputi; pengamatan lingkungan, 
perumusan strategi (perencanaan strategi atau perencanaan jangka panjang), 
implementasi strategi, dan evaluasi serta pengendalian. Manajemen menekankan 
pada pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan melihat 
kekuatan dan kelemahan organisasi.
22
      
Pandangan lain yang lebih bersifat umum dari pandangan di atas menyatakan 
bahwa manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 
berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan.
23
 Sistem total 
yang dimaksud adalah mencakup orang-orang, alat-alat, media, bahan-bahan, uang, 
dan sarana. Semuanya terpusat dan dikoordinasikan agar terpusat dalam rangka 
menyelesaikan tujuan. 
Selanjutnya, bila ditelusuri dalam berbagai literatur manajemen, maka 
pengertian manajemen secara terminologis akan ditemukan bahwa manajemen 
mengandung empat pengertian yaitu (a) manajemen sebagai suatu ilmu, (b) 
manajemen sebagai suatu proses, (c) manajemen sebagai suatu seni (art) atau kiat, 
(d) manajemen sebagai suatu profesi atau kemampuan.  
Namun demikian, secara sederhana manajemen dapat didefinisikan sebagai 
upaya untuk mendapatkan sesuatu yang dikerjakan melalui orang lain (get things 
done through other people). 
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a. Manajemen sebagai ilmu 
Secara historis, pada mulanya manajemen belum dapat dikategorikan sebagai 
teori,
24
 sebab teori harus terdiri dari konsep-konsep yang secara sistematis dapat 
mendeskripsikan, menjelaskan, dan meramalkan apa yang akan terjadi dan 
membuktikan ramalan itu berdasarkan penelitian. Akhirnya setelah dipelajari dan 
dikaji selama beberapa zaman, manajemen telah memenuhi persyaratan sebagai 
bidang ilmu pengetahuan yang secara sistematis memahami dan mengembangkan 
jawaban terhadap pertanyaan mengapa (why) dan bagaimana (how to) orang-orang 
bekerja sama.  
Luther Gulick dalam Journal management is a science (1965) mengemukakan 
bahwa manajemen memenuhi persyaratan sebagai ilmu pengetahuan karena 
memiliki seperangkat teori, meski masih bersifat umum dan subjektivitas. Dalam 
perkembangan selanjutnya dikatakan bahwa perjalanan suatu ilmu secara histories, 
berbagai teori manajemen 
25
 itu diuji dengan pengalaman dan pengamalan, sehingga 
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Teori secara umum adalah pendapat, namun dalam pengertian khusus, teori hanya 
dipergunakan dalam lingkungan sains. Dalam konteks sains inilah, maka teori didefinisikan sebagai 
pernyataan tentang korelasi antara satu variable dengan variable lainnya. Lihat Ahmad Tafsir, 
Epistemologi untuk Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 
1995), h. 19. 
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Sejarah perkembangan Teori Manajemen ditandai munculnya aliran ”Manajemen Ilmiah” 
yang dipelopori antara lain oleh Frederick W. Taylor (1856 – 1915) yang dikenal ”Bapak Manajemen 
Ilmiah”, Taylor merupakan pencetus penerapan metode ilmiah pada studi, analisis, dan pemecahan 
masalah-masalah organisasi; Henry Gantt (1861 -1919) dengan gagasan ”kerjasama yang saling 
menguntungkan”.; Horrington Emerson (1853 – 1931) tokoh yang melahirkan konsep pemborosan 
dan ketidakefisiensienan merupakan penyakit dalam sistem industri. Kemudian pada tahun 1900 – 
1940 lahirlah aliran ”Teori Organisasi Klasik” yang dipelopori antara lain oleh Henry Fayol (1841 – 
1925) seorang industrialis Perancis yang mengemukakan lima teori dan teknik administrasinya 
sebagai pedoman bagi pengelolaan organisasi yaitu Planning, Organizing, Actuating, Delegating,and 
Controling. Selanjutnya tahun 1930-1940 lahirlah aliran ”Hubungan antar Manusia” (perilaku 
manusia atau neoklasik) yang dipelopori oleh Hugo Munsterberg (1916-1963) dengan teori 
peningkatan produktivitas melalui tiga cara yaitu (1) penemuan best possible person (2) penciptaan 
best possible work, dan (3) penggunaan best possible effect sebagai daya motivasi karyawan. Pada 





manajemen sebagai ilmu akan terus berkembang. Gullick memberikan pemahaman 
bahwa yang dimaksud manajemen adalah ilmu pengetahuan (science) yang berupaya 
secara sistematis untuk memahami dan menjaga mengenai bagaimana manusia 
bekerjasama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama yang lebih 
bermanfaat bagi kemanusiaan. 
26
  
Dasar-dasar manajemen sebagai ilmu pengetahuan, sesungguhnya telah 
muncul sejak tahun 5000 SM. Di Mesir. Pada masa itu orang-orang sudah mulai 
menggunakan catatan tertulis guna kelancaran usaha bisnis dan pemerintahannya. 
Tahun 300 SM-300 M masyarakat Romawi sudah memanfaatkan fasilitas 
komunikasi efektif dan pengendalian dalam rangka efektivitas dan efisiensi.
27
 Tahun 
1500 M. Machiavely merancang pedoman pemanfaatan kekuasaan, kemudian pada 
tahun 1776 Adam Smith membuat statemen manajerial bahwa pembagian kerja 
(divition of works) merupakan titik kunci dalam mencapai keberhasilan badan usaha. 
Kemudian tahun 1841-1925 Henry Fayol mengemukakan pentingnya administrasi. 
Karena itu, manajemen sebagai sebuah ilmu, menitik beratkan kajiannya 
pada metode keilmuan. Maksudnya adalah bahwa yang mengikat semua ilmu adalah 
mentode yang digunakan untuk mensistematisasikan seluruh pengetahuan yang 
sifatnya masih pragmatis.  
                                                                                                                                                       
dipelopori antara lain oleh Abraham Maslow dengan teori ”Hirarki Kebutuhan”, Douglas McGregor, 
dengan ” Teori X dan teori Y”-nya. Aliran Manajemen Modern ini melahirkan dua jalur 
pengembangan yang berbeda. Jalur pertama merupakan pengembangan aliran Hubungan Manusiawi, 
yang dikenal sebagai Perilaku Organisasi, dan Jalur kedua yang dibangun atas dasar Manajemen 
Ilmiah, yang dikenal dengan Aliran Kuantitatif. Lihat T. Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, 
(Yogjakarta: BPFE, 1998), h. 39 – 57. 
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Luther Gulick, Manajemen is a Science, Journal: Nomor 8 Maret 1965, h. 5.  
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Menurut ahli manajemen Peter Drucker, Efektivitas adalah kemampuan melakukan 
pekerjaan yang benar (doing the right things), sedangankan efisiensi adalah kemampuan melakukan 
pekerjaan dengan benar (doing things right). Lihat Peter F. Drucker, Managing for Results (New 





Batasan lain tentang ilmu yang dikemukakan oleh Goode dan Hatt
28
 bahwa 
ilmu merupakan suatu cara menganalisis dan mengizinkan para ahlinya untuk  
menyatakan suatu proposisi dalam bentuk kualitas, yaitu; apabila … maka …. 
Dalam hubungan ini diketengahkan bahwa bagaimana sekumpulan pengetahuan 
harus disistematisasikan. Akan tetapi, apabila proposisi itu mulai dengan kebenaran 
apriori maka proposisi itu kehilangan sifat ilmiahnya. 
Berbagai bentuk batasan pengertian manajemen yang telah dikemukakan di 
atas, bila dibandingkan akan diperoleh karakteristik pokok yang terdapat pada 
pengertian ilmu tersebut, yaitu bersifat rasional, empiris, umum, dan akumulatif.  
Suata ilmu dengan sifat rasionalnya merupakan suatu sifat aktivitas berpikir 
yang ditundukkan pada logika formal dalam mengikuti urutan berpikir silogisme. 
Sifat empirisnya menunjukkan bahwa ilmu itu menuntut penarikan kesimpulan yang 
ditundukkan pada pemeriksaan atau pada verifikasi indra manusia. Sementara suatu 
ilmu dengan sifatnya yang umum dapat diartikan sebagai kebenaran yang dihasilkan 
sehingga ilmu tersebut dapat diverifikasi oleh peninjau ilmiah. Objek dan metodenya 
dapat dipelajari dan diikuti secara umum dan dapat diajarkan secara bersama, 
sedangkan sifatnya yang akumulatif berarti ilmu adalah apa yang dipelajari 
merupakan kelanjutan dari ilmu yang telah dikembangkan sebelumnya. Selian itu, 
juga merupakan kumpulan pengetahuan, baik ilmu teoritis maupun ilmu praktis yang 
terorganisasi dan bertujuan untuk mencari kemaslahatan.  
Karena itu, sebagai suatu ilmu manajemen memiliki karakteristik pokok ilmu 
dan juga dapat diaplikasikan langkah-langkah metode ilmiah tertentu didalamnya. 
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Adapun langkah-langkah metode ilmiah yang diaplikasikan dalam manajemen 
tersebut, meliputi; (1) Observasi; (2) Rumusan dan klasifikasi fakta tambahan yang 
baru; (3) Generalisasi; (4) Rumusan hipótesis, dan (5) Testing dan verifikasi. 
Karena itu pulalah, sehingga seorang manajer harus memiliki sikap-sikap 
ilmiah seperti halnya sikap ilmiah yang harus dimiliki oleh para ilmuan. Sikap ilmiah 
yang diharus dimiliki oleh seorang manajer adalah; (1) Objektivitas; (2) Serba 
relatif; (3) Skeptif; (4) Kesabaran dan intelektual; (5) Kesederhanaan; da (6) Tidak 
memihak kepada etik.
29
    
b. Manajemen sebagai suatu proses 
Suatu proses merupakan suatu rangkaian aktivitas yang satu sama lainnya 
saling bersusulan. Proses adalah suatu cara untuk menjalankan suatu pekerjaan. 
Proses manajemen adalah suatu rangkaian aktivitas yang harus dilakukan oleh 
seorang manajer dalam suatu organisasi. Rangkaian aktivitas dimaksudkan adalah 
merupakan fungsi seorang manajer. Fungsi manajemen tersebut membentuk suatu 
proses keseluruhannya. 
Kajian fungsi manajer secara garis besarnya dapat dilihat dari dua arah, yaitu 
fungsi seorang manajer dalam suatu organisasi dan fungsi manajer ke luar organisasi. 
Fungsi manajer ke dalam organisasi dapat dilihat dari dua sudut berikut. 
1) Fungsi manajer dari sudut proses, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian.  
2) Fungsional manajer dari sudut spesialisasi kerja, yaitu keuangan, 
ketenagakerjaan, pemasaran, pembelian, produksi, dan sejenisnya.    
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Sedangkan fungsi manajer ke luar organisasi meliputi aktivitas yang 
berhubungan dengan pihak luar organisasi, yaitu menyangkut masalah yuridis, 
keuangan, administratif, hubungan antarmanusia, dan sejenisnya.
30
 
James F. Stoner berpandangan bahwa manajemen adalah proses perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan 
(controlling) 31 usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 
organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
32
 
Sementara Joseph L. Massie, seorang pakar manajemen dari Universitas 
Kentuchy Amerika Serikat berpendapat: 
Management is defined as the process by which a cooperative group directs actions 
toward command goals. This process involves techniques by which a distinguishable 
group of people (managers) coordinates activities of other people” 33  
Dari pengertian Stoner dan Massie tersebut dapat dipahami bahwa 
manajemen adalah suatu proses dimana sekelompok manusia bekerjasama dalam 
mengarahkan tindakan-tindakannya untuk mencapai tujuan bersama, dimulai sejak 
tahap perencanaan, pengorganisasian, pengarahan hingga pengawasan. Proses 
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Siswanto, Pengantar Manajemen, h. 23.  
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Proses-proses manajemen inilah yang biasa disebut Fungsi-Fungsi Manajemen. 
Perencanaan (planning) adalah keseluruhan proses mempersiapkan hal-hal yang akan dilakukan pada 
masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu. 
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mendorong orang lain (anggota organisasi) untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
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perencanaan. Lihat Sondang P. Siagian, dalam bukunya Filsafat Administrasi; Fungsi-Fungsi 
Manajerial serta buku manajemen lainnya. 
32
James A.F. Stoner, Management (New York: Prentice / Hall International, Englewood 
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tersebut meliputi teknik aktivitas orang lain dalam rangka pencapaian tujuan 
bersama, walaupun seorang manajer tidak harus turun langsung dalam melakukan 
aktivitas tersebut. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai unsur-unsur dan fungsi 
manajemen George R. Terry menampilkan sebagaimana terlihat pada bagan berikut: 














Pada bagan di atas, terlihat bahwa unsur manajemen ada tiga, yakni: (1) 
tujuan; (2) proses, dan (3) sumber daya. Sedangkan fungsi manajemen terlihat ada 
empat, yaitu; (1) planning; (2) organizing; (3) actuating; dan (4) controlling. 
Keempat fungsi tersebut berada pada wilayah proses dari ketiga unsur manajemen. 
Dengan kata lain, ketiga unsur tersebut dapat disebut sebagai input, proses dan 
output. 
c. Manajemen sebagai suatu kiat atau seni. 
Manajemen sebagai suatu kiat atau seni tidak diartikan bahwa seni dalam 
arti formal yang biasa dihubungkan dengan seni musik, sastra, tari, drama, patung, 
lukis dan sebagainya. Dengan demikian, bukan berarti bahwa untuk pemimpin yang 
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baik harus menjadi seorang seniman, atau seorang pemimpin minimal harus 
menguasai salah satu cabang kesenian seperti menari, menyanyi dan melukis. 
Yang dimaksudkan seni disini dalam pengertian yang lebih luas dan umum, 
yaitu; merupakan keahlian, kemahiran, kemampuan, serta keterampilan dalam 
menerapkan prinsip, metode, dan teknik dalam menggunakan sumber daya manusia 
dan sumber daya alam (human and natural resources) secara efektif dan efesien 
untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Belanda, keahlian, kemampuan, kemahiran, 
dan keterampilan yang diperoleh menurut saluran biasa, yaitu menurut sistem 
pelajaran sistematik tertentu disebut kunde (ilmu). Jika keahlian, kemahiran, 
kemampuan, dan keterampilan tidak lagi ditelusuri berdasarkan saluran ilmu yang 
sistematik biasa maka disebut kuast (seni). 
Berdasarkan pada hal-hal yang telah dideskripsikan di atas, jelaslah bahwa 
seni dan ilmu terdapat dalam manajemen. Manajemen dapat dikuasai oleh ilmu 
dengan lapisan seni yang baik, atau sebaliknya manajemen dapat dikuasai oleh seni 
dengan lapisan ilmu yang baik. Dalam setiap aktivitas diperlukan ilmu dan seni. 
Dalam dunia modern ini dengan transisi teknologi yang semakin cepat memberikan 
posisi dan kedudukan ilmu yang semakin penting artinya dalam manajemen. 
Walaupun demikian, seni manajemen harus pula dikenal sepenuhnya. Pengembangan 
seni ini dapat diperoleh melalui studi, observasi, dan praktek lapangan. Dalam seni 
manajemen terdapat perbedaan yang penting di antara para manajer perorangan. Hal 
ini disebabkan adanya perubahan keputusan, pengertian, motif, dan kemampuan 
untuk bekerja sama dengan orang. 
G.R. Terry mengatakan bahwa secara esensial seorang manajer adalah 





disusun menurut sistem yang memberikan kebenaran-kebenaran pokok yang dapat 
digunakan dalam mengoperasikan pekerjaannya. Pada waktu yang sama, manajer 
harus memberi ilham, membujuk, bermulut manis, mengajar, dan memikat orang 
lain berbobot maupun tidak berbobot untuk memberi pelayanan yang selaras dan 
menyumbangkan aktivitas individu dan aktivitas spesifik mereka ke arah tujuan 
tertentu. Jenis kegiatan tersebut tidak dapat dibuat formulirnya atau dinyatakan 
sebagai suatu statistik dalam suatu daftar realisasi. Hal ini didasarkan atas perasaan 
naluri, dan dugaan mengenai aktivitas yang hendak dilakukan. Perbandingan ilmu 
dan seni manajemen secara ringkas disajikan pada tabel berikut: 
Tabel : Perbandingan Antara Ilmu dan Seni Manajemen 
 
No. Pembeda Ilmu Seni 
1. Makna Akumulasi pengetahuan 
yang disistemasikan atau 
kesatuan pengetahuan 
yang terorganisasi  
Atau 
Pendekatan terhadap 
seluruh dunia empiris.  
Keahlian, kemahiran, 
kemampuan, dan keterampilan 
dalam menerapkan prinsip, 
metode, dan teknik dalam 
menggunakan sumber daya alam 
secara efesien dan efektif untuk 
mencapai tujuan.  









d. Terampil  
3. Metode a. Observasi  
b. Rumusan permasalahan 
c. Akumulasi & 
klasifikasi fakta 
tambahan yang baru  
d. Generalisasi  
e. Rumusan hipótesis 









b. Serba relatif 
Fleksibilitas disesuaikan dengan: 







d. Kesabaran Intelektual 
e. Kesederhanaan 
f. Tidak memihak kepada 
etik 
c. Motif 
d. Kemampuan bekerja sama 
Dalam pandangan Mary Parker Follet yang mendefinisikan manajemen 
bahwa : “management is the art of getting things done through people” (manajemen 
sebagai seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang lain). Definisi ini perlu 
mendapat analisis secara mendalam sebab berdasarkan realitas di tengah kehidupan 
manusia, manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain. 
Kenapa manajemen dimaknai sebagai seni?. Menurut Henry M Botinger, manajemen 
sebagai suatu seni atau kiat pada dasarnya membutuhkan tiga unsur, yaitu; 
pandangan, pengetahuan teknis, dan komunikasi. Ketiga unsur tersebut terkandung 
dalam manajemen yang sangat membutuhkan keterampilan. Oleh karena itu, 
keterampilan perlu dikembangkan melalui pelatihan manajemen, seperti halnya 
melatih seniman.
34
 Untuk menjadi seniman sejati dibutuhkan keseriusan secara 
totalitas sekaligus membutuhkan proses yang panjang.  
d. Manajemen sebagai suatu profesi 
Banyak usaha yang telah dilakukan oleh pakar manajemen untuk 
mengklasifikasikan manajemen sebagai suatu profesi. Edgar H. Schein telah 
menguraikan berbagai karakteristik untuk menentukan sesuatu sebagai profesi yang 
dapat diperinci sebagai berikut : 
1) Para profesional membuat keputusan atas dasar prinsip-prinsip umum. 
Adanya pendidikan, kursus, dan program pelatihan formal menunjukkan 
bahwa ada prinsip-prinsip manajemen tertentu yang dapat diandalkan. 
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2) Para profesional mendapatkan status mereka karena mencapai standar 
prestasi kerja tertentu, bukan karena favoritisme, suku, agama, ataupun sosial 
politik lainnya. 




Berdasarkan dari berbagai pandangan terhadap definisi manajemen tersebut 
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat beberapa unsur dalam kegiatan manajemen 
yakni (1) upaya sekelompok orang melalui orang lain, (2) adanya tujuan atau sasaran 
yang telah ditetapkan, (3) lingkungan yang ingin melakukan perubahan, (4) 
efektivitas dan efisiensi, serta (5) adanya sumber-sumber daya. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa manajemen telah berkembang menjadi 
bidang yang semakin profesional sejalan dengan perkembangan kondisi sosial 
kemasyarakatan, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan, 
manajemen itu diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan 
agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Dengan demikian, tujuan utama manajemen seperti yang dinyatakan oleh 
Shrode dan Voich (1974) bahwa manajemen adalah produktivitas dan kepuasan. 
Mungkin saja tujuan ini memiliki makna ganda atau rangkap, seperti peningkatan 
mutu pendidikan/lulusannya, keuntungan/profit yang tinggi, pemenuhan kesempatan 
kerja, pembangunan daerah/nasional, dan tanggungjawab sosial. Tujuan-tujuan ini 
pada dasarnya ditentukan berdasarkan penataan dan pengkajian terhadap situasi dan 
kondisi organisasi, seperti kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 
Apabila produktivitas merupakan tujuan maka perlu dipahami bahwa makna 
produktivitas itu sendiri. Sutermeister (1976)
36
 memberikan batasan produktivitas 
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sebagai ukuran kuantitas dan kualitas kinerja dengan mempertimbangkan 
pemanfaatan sumber daya. Produktivitas itu sendiri dipengaruhi oleh bahan, 
teknologi, dan kinerja manusia. Pengertian konsep produktivitas berkembang dari 
pengertian teknis menjadi perilaku. Produktivitas dalam arti teknis mengacu kepada 
derajat keefektifan, efesiensi dan penggunaan sumber daya. Sedangkan dalam 
pengertian perilaku, produktivitas merupakan sikap mental yang senantiasa berusaha 
untuk terus berkembang. 
Berkenaan dengan hal tersebut maka pada hakikatnya manajemen pendidikan 
Islam merupakan aktivitas administrasi yang paling menentukan. Sebab ia ibarat 
perintis dalam kegiatan tertentu dan ia pula yang menentukan apakah kegiatan itu 
berhasil atau tidak. Juga keberhasilan atau kegagalan kegiatan itu sebagian besar 
ditentukan oleh bagaimana ia merintis kegiatan itu. Tambahan pula revisi yang 
terjadi dalam memproses obyek adalah juga berada di tangannya. 
e. Manajemen Sebagai Sistem  
Dalam definisi yang sederhana, sebagaimana yang terdapat dalam Oxford 
English Dictionary dinyatakan bahwa sistem adalah sekumpulan atau rangkaian dari 
sejumlah hal yang saling berhubungan, atau saling bergantung, sehingga membentuk 
suatu kesatuan yang kompleks; suatu keseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian 
yang telah disusun dengan teratur menurut skema atau rencana tertentu. The 
Random House Dictionary of the English Language menambahkan definisi sistem, 
yakni sebagai “suatu kumpulan fakta, prinsip, doktrin, dan lain-lain semacamnya 
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dalam bidang khusus mengenai pengetahuan atau pemikiran. Kumpulan itu tersusun 
rapi dan bersifat komprehensif.”
37
  
Dengan demikian, sistem adalah suatu model berpikir atau suatu cara 
memandang. Sekolah misalnya, dapat dipandang sebagai bagian dari perumahan 
khusus dipakai oleh para siswa. Atau sekolah itu dapat juga dipandang sebagai satu 
kesatuan tempat belajar para siswa yang mempunyai kaitan dengan lingkungannya. 
Cara memandang yang kedua inilah yang disebut cara memandang secara sistem 
atau memikirkan sekolah itu sebagai sistem. 
Supaya lebih jelas marilah kita bahas apa sesungguhnya sistem itu. Sistem 
adalah suatu kesatuan yang utuh dengan bagian-bagiannya yang tersusun secara 
sistematis, yang mempunyai relasi satu dengan yang lain, dan yang sesuai dengan 
konteksnya.
38
 Pengertian ini selanjutnya mengisyaratkan bahwa ciri-ciri yang ada 
pada suatu sistem adalah (1) merupakan suatu kebulatan, (2) yang mempunyai 
bagian-bagian disebut sub sistem, sub-sub sistem, dan seterusnya sampai dengan 
bagian yang terkecil yang disebut komponen, (3) bagian-bagian itu mempunyai 
relasi satu dengan yang lain, yang bila satu atau beberapa bagian rusak akan 
mengganggu sistem, dan (4) selalu berada pada konteksnya yaitu lingkungannya 
atau latar belakangnya. Dengan demikian, bila melaksanakan manajemen secara 
sistem, dapat berarti memberi perhatian dan perlakuan dengan proporsi yang relatif 
sama kepada sub sistem-sub sistem lainnya. 
                                                     
37
Harol Kontz, Cyril O’Donnel, and Heinz Weihrich, Mangement, Eighth Edition, 
diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait, dengan judul, Manajemen (Cet. VIII; Jakarta: Erlangga, 1994), h. 
16.  
38
Glen L. Immegart and Francis J. Pilecki, An Introduction to Systems for the Educational 





Berdasarkan konsepsi tersebut, dapat dinyatakan bahwa pada dasarnya 
keunggulan atau prestasi yang dapat dicapai oleh suatu lembaga pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh berbagai variabel. Dalam konteks kekinian, banyak pihak yang 
menjelaskan tentang prestasi sekolah/madrasah hanya melihat dari sisi yang tampak, 
yang dapat dikuantifikasikan dan kurang memperhatikan sisi-sisi yang tidak tampak.  
Berkenaan dengan hal tersebut, Owens mencoba menawarkan sisi yang lain, 
yaitu; sisi atau dimensi soft, yang mencakup nilai-nilai, keyakinan (beliefs), budaya, 
dan norma perilaku. Hal ini disebut the human side of organization atau sisi/aspek 




Oleh karena itu, agar suatu organisasi termasuk organisasi pendidikan dapat 
berjalan dengan dinamis, pendekatan sistem menjadi salah satu faktor yang mutlak 
adanya. Sebuah organisasi pasti berada dalam sebuah lingkungan tertentu. Husaini 
Usman
40
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Pada bagan di atas, tampak satu faktor eksternal organisasi, kemudian 
tampak pula faktor internal organisasi yang terdiri atas input, proses dan aoutput, 
serta umpan balik yang dapat menjadi bahan pertimbangan lagi bagi input dalam 
siklus secara berkesinambungan.     
Dengan melakukan pendekatan sistem, maka menurut Husaini Usman mutu 
pendidikan akan dapat ditingkatkan, sehingga menurutnya proses tersebut di atas 
harus berproses secara berkelanjutan dari input, proses, dan output, serta umpan 
balik ke perencanaan lagi, dan seterusnya dengan mengadaptasikan budaya 
organisasi dengan senantiasa mengadaptasi budaya internal dan budaya luar 
lingkungan organisasi yang sesuai. 
Jadi kepemimpinan dan manajemen memiliki dua aspek, yaitu aspek 
“konseptual-teoretikal” di satu sisi dan sisi lain adalah aspek “praktikal-
implementatif”. Dimensi konseptual adalah wilayah knowledge (ilmu pengetahuan), 
sedangkan dimensi implementatif adalah wilayah seni. Kedua aspek ini merupakan 
kompetensi yang mutlak dimiliki oleh seorang pemimpin dan manajer profesional 
agar kepemimpinannya itu dapat membuahkan hasil sebagaimana yang diharapkan, 
dalam arti bahwa tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efesien. 
Lingkungan Luar Organisasi 
Internal Organisasi 






Dalam pandangan Koontz, dkk., bahwa pendekatan yang paling 
komprehensif dan berguna untuk membahas tugas para manajer adalah dengan 
menggunakan fungsi-fungsi manajerial sebagai kerangka kerja. Hal ini tampak 
seperti dalam bagan berikut: 













Dengan demikian, peran yang dimiliki seorang manajer dalam suatu lembaga 
termasuk lembaga pendidikan menempati posisi kunci demi tercapainya tujuan 
bersama. Dalam kaitan ini, Joseph G. Monks mengemukakan bahwa: Modern 
manajemen techniques have developed from a unique history of practical and 
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Input Keinginan para Pengklaim 
Variable eksternal 
& Informasi 
1. Manusia 1. Karyawan 5. Pemerintah 1. Peluang 
2. Modal 2. Konsumen 6. Masyarakat 2. Kendala 
3. Keterampilan manajerial 3. Pemasok 7. Lainnya 3. Lainnya 


























13. Lini dan staf 
14. Desentralisasi 




17. Sifat pengisian 
lowongan 








21.  Faktor manusia  
22.  Motivasi 
23. Kepemimpinan 
24. Komunikasi 
25. Sistem dan proses 
26. Teknik 














































theoretical effort. Several theories have been developed to explain the role of 
managers; the most noteworthy approaches to management are the following. 
1) Functional approach, this approach holds that management has traditionally 
been charged with the role of palnning, organizing, directing, and controlling 
the activities of an organization. … 
2) Behavioral Approach. The human realtion approach recognizes that manager 
are people who work throught other people to lead activities of an 
organization. In viewing the individual as a sociopsychological being, it 
concentrates upon behavioral and innivational forces and stresses the art of 
inter personal relationships. The manager is a leader of individuals or groups, 
and the human element of organization receives paramount attention. … 
3) Decision making systems approach. This approach views a manager basically 
as a decision marker within operating system. Management is conserned with 
the methodology and implementation of decisions that facilitate system 
goals. The decision may well relate to both function(such as planning, 
organizing, directing, and controlling) and people, for these subgoals and 
resources both exist within a system context, Furthermore, scientific 
methods of modeling and siystems analysis can be followed to help reach 
decisions.
42
\      
Pernyataan di atas dapat diartikan bahwa Teknik manajemen modern telah 
berkembang dari sejarah yang unik dalam sebuah upaya praktikal dan teoritikal. 
Beberapa teori telah dikembangkan untuk menjelaskan peran-peran manajer. 
Beberapa pendekatan penting di antaranya adalah: 
1) Pendekatan fungsional. Pendekatan ini berpegang pada pendapat bahwa 
manajemen secara tradisional berperan dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengontrolan terhadap aktivitas dari sebuah organisasi; 
2) Pendekatan perilaku. Pendekatan ini memandang bahwa manajer adalah 
seorang yang bekerja dengan orang lain untuk memimpin kegiatan dari 
sebuah organisasi. Dengan melihat bahwa manusia sebagai makhluk sosio-
psikologi, maka fokusnya lebih ditekankan terhadap perilaku dan motivasi 
sebagai seni hubungan antara orang per orang. Manajer adalah seorang 
pemimpin dari beberapa individu atau kelompok, dan manusia sebagai 
elemen dari organisasi perlu mendapatkan perhatian terpenting; dan  
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3) Pendekatan sistem pengambilan keputusan. Pendekatan ini memandang 
bahwa seorang manajer pada dasarnya adalah seorang pengambil keputusan 
di dalam penyelenggaraan sebuah sistem. Manajemen difokuskan pada 
metodologi dan implementasi dari keputusan-keputusan dalam mencapai 
tujuan sistem. Keputusan ini berhubungan dengan keduanya baik dari sudut 
pandang fungsi (seperti; perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan) 
maupun manusia, untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi ini dengan 
pemanfaatan sumber-sumber daya, di mana keduanya itu terdapat di dalam 
sebuah konteks sistem. Selanjutnya, metode ilmiah dari pola sistem analisis 
dapat juga digunakan untuk membantu menetapkan keputusan. (terjemahan 
oleh penulis). 
Secara praktikal, unsur-unsur yang diperlukan untuk terjadinya manajemen, 
minimal harus ada organisasi, ada manajer, ada sesuatu yang dimanaj yakni segenap 
sumberdaya organisasi, ada kegiatan sesuai prosedur-prosedur atau sistem yang telah 
ditetapkan, serta ada tujuan yang ingin dicapai yang telah ditetapkan sebelumnya 
melalui perencanaan. Jadi, hampir sama saja dengan unsur-unsur pada 
kepemimpinan, namun kepemimpinan penekannanya pada aspek manusia yang 
dipimpin, sementara pada manajemen, meskipun faktor pada manusia dalam 
organisasi memegang peranan kunci, namun melalui pendekatan fungsi tersebut, 
maka faktor manusia hanyalah merupakan salah satu sumber daya dalam kaitannya 
dengan fungsi manajemen. 
2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Proses atau fungsi manajemen sekolah atau madrasah atau lembaga 
pendidikan. Pada dasarnya tidak berbeda dengan fungsi-fungsi manajemen pada 
umumnya, kalaupun ada perbedaan itu tidak terletak pada substansinya, tetapi pada 
praktek pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut karena dipengaruhi oleh jenis, tipe, dan 
karakteristik organisasi serta manajer dan anggota atau karyawan organisasi.  
Sejumlah ahli telah mencoba memberika formulasi-formulasi alternatif 





melakukan indetifikasi terhadap fungsi manajemen dalam lima fungsi, yaitu; 
Planning, Organizing, Commanding, Coordinating, dan Controlling. 
Luther Gulick memperluas lima unsur fungsi manajemen dari Fayol menjadi 
tujuh unsur fungsi manajemen yang dikenal dengan POSDCORB, yaitu; singkatan 
dari planning, organizing, staffing, dericting, coordinating, reporting, dan 
budgeting.43 
Dalam pandangan Greg, Litchfield dan Campbell, dimana Greg menyatakan 
bahwa fungsi pokok manajemen tersebut, meliputi; decision making, planning, 
organizing, communication, controlling, dan reappraising. Sementara Cambell 
sendiri mengemukakan bahwa fungsi pokok manajemen itu meliputi; decision 
making, programming, stimulating, coordinating, dan appraising.44  
Demikian pula Koontz, O’Donnell, dan Weihrich mengungkapkan bahwa 
fungsi pokok manajemen meliputi; planning, organizing, staffing, leading, and 
controlling.45 Uraian fungsi-fungsi manajemen di atas, memang berbeda dalam 
jumlah unsur dan terminologi. Namun pada hakekatnya adalah sama. Adapun 
beberapa persamaan yang terdapat pada pendapat di maksud di atas adalah seperti 
yang dikemukakan oleh Pierce I dan Robinson.
46
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Pandangan ini tampaknya secara umum dianut dan di implementasikan pada lembaga-lembaga 





Hubungan di antara fungsi-fungsi manajerial di atas merupakan satu kesatuan 
sebagai sebuah proses yang berkesinambungan. Hubungan fungsi-fungsi manajerial 
tersebut dapat digambarkan seperti di bawah ini: 





















Tabel berikut ini menunjukkan penekanan dan perbedaan peran dalam 
aktualisasi fungsi-fungsi manajemen oleh unsur-unsur organisasi dari tingkat atas 
(top management), menengah (middle management), dan tingkat bawah (low 
management).     




Planning Organizing Actuating Controlling 
Top Tinggi Sedang Rendah Sedang 
Middle Sedang Sedang Sedang Tinggi 
Low Rendah Sedang Tinggi Sedang 
Perencanaan 
Menentukan tujuan 




Mengukur hasil kerja 
serta tindakan supaya 



















Berikut ini merupakan uraian penjelasan dari fungsi-fungsi manajemen yang 
telah disebutkan di atas. 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan salah satu hal penting yang perlu dibuat untuk setiap 
usaha dalam rangka mencapai suatu tujuan. Karena seringkali pelaksanaan kegiatan 
akan menjalani kesulitan dalam mencapai tujuan tanpa adanya perencanaan. 
Kesulitan tersebut dapat berupa penyimpangan arah daripada tujuan, atau ada 
pemborosan modal yang mengakibatkan gagalnya semua kegiatan dalam mencapai 
suatu tujuan. 
Perencanaan selalu terkait dengan masa depan, dan masa depan selalu tidak 
pasti, banyak faktor yang berubah dengan cepat. Tanpa perencanaan suatu lembaga 
termasuk lembaga pendidikan akan kehilangan kesempatan dan tidak dapat 
menjawab pertanyaan tentang apa yang akan dicapai. Oleh karena itu, rencana harus 
dibuat agar semua tindakan terarah dan terfokus pada tujuan yang hendak dicapai. 
Perencanaan selalu dibuat oleh siapapun baik perseorangan maupun lembaga, baik 
lembaga bisnis, pemerintah maupun lembaga pendidikan. 
Demikian pentingnya arti suatu perencanaan pada setiap jenis kegiatan, maka 
dipandang perlu untuk memberikan batasan pengertian seperti yang telah banyak 
dikemukakan oleh para ahli. 
1) Pengertian Perencanaan 
Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan 
menentukan cakupan pencapaiannya. Merencanakan berarti mengupayakan 
penggunaan sumber daya manusia (human resources), sumber daya alam (natural 





Suatu perencanaan adalah suatu aktivitas integratif yang berusaha 
memaksimumkan efektivitas seluruhnya dari suatu organisasi sebagai suatu sistem, 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan pada definisi awal di atas, 
perencanaan minimum memiliki tiga karakteristik, yaitu; (1) Perencanaan tersebut 
harus menyangkut masa yang akan datang; (2) Terdapat suatu elemen identifikasi 
pribadi atau organisasi, yaitu serangkaian tindakan di masa yang akan datang dan 
akan diambil oleh perencana; dan (3) Masa yang akan datang, tindakan dan 
identifikasi pribadi, serta organisasi merupakan unsur yang paling penting dalam 
setiap perencanaaan. 
Batasan lain tentang perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta 
serta membuat dan menggunakan dugaan mengenai masa yang akan datang, 
menggambarkan dan merumuskan aktivitas yang diusulkan dan dianggap perlu 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Demikian yang dimukakan oleh G.R. Terry 
yang dikutif oleh Mukijat.
47
 Maksudnya bahwa dalam suatu perencanaan, seorang 
manajer menggunakan fakta atau keterangan, premis, dan batasan yang benar. Atas 
dasar tersebut, ia menggambarkan dan merumuskan tentang hal-hal yang merupakan 
aktivitas yang akan dioperasikan dan apa yang merupakan bantuan untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. 
Berbeda dengan batasan di atas, Hayashi
48
 memberikan definisi bahwa 
perencanaan sebagai suatu proses bertahap dari tindakan yang terorganisasi untuk 
menjembatani perbedaan antara kondisi yang ada dan aspirasi organisasi. Sejalan 
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dengan pengertian tersebut, maka proses perencaaan memiliki karakteristik dasar 
tertentu. Karakteristik ini dapat dirumuskan dengan mengingat berbagai matra 
penting dari aktivitas dasar proses penerencanaan. Unsur-unsur aktivitas atau 
tindakan dasar tersebut, dalam merumuskan suatu tujuan mencakup pengembangan 
program untuk mencapai sasaran, pelaksanaan program, dan pengorganisasian proses 
perencanaan itu sendiri. 
Oleh karena itu, perencanaan yang efektif didasarkan atas fakta, bukan 
didasarkan atas intuisi. Fakta yang tepat dikumpulkan dan analisis, aktivitas yang 
diusulkan didasarkan atas kondisi yang diberikan oleh fakta. Esensi yang paling 
mendasar dari sebuah perencaan adalah sangat berkaitan dengan akal, perencanaan 
adalah pekerjaan mental. Fakta yang penting bagi kondisi yang dipertimbangkan 
dihubungkan dengan pengalaman serta pengetahuan manajer. Pemikiran yang 
teflektif, khayalan dan prakiraan sangat berguna dalam perencanaan. Dalam pikiran, 
perencanaan harus menggambarkan pola-pola aktivitas yang diusulkan dengan jelas. 
Ia tentu berhubungan dengan hal-hal yang tidak dapat dirasakan dan menggunakan 
pemikirannya yang kreatif dalam rencana yang pasti. 
Batasan di atas juga mengandung maksud bahwa perencanaan berhubungan 
dengan aktivitas untuk masa yang akan datang. Perencanaan bertalian dengan hal-
hal yang akan terjadi dari keputusan sekarang. Aktivitas hari ini adalah pekerjaan 
untuk hari selanjutnya yang dipikirkan oleh manajer pada hari yang lalu. 
Perencanaan berhubungan dengan tindakan yang diusulkan. Melalui perencanaan, 
anggota organisasi berusaha melihat hal-hal yang tidak tentu menggambarkan 






2) Fungsi Perencanaan 
Sebelum melakukan aktivitas mengorganisasi, mengarahkan, memotivasi, 
dan mengendalikan terlebih dahulu seorang manajer harus membuat rencana yang 
memberikan tujuan dan arah kepada organisasi, menentukan apa (what)) yang akan 
dikerjakan, kapan (when) akan dikerjakan, menentukan siapa (who) yang akan 
mengerjakan, dan menentukan dimana (where) akan dikerjakan, serta menentukan 
bagaimana caranya mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Manajer semua hierarki organisasi dituntut untuk mengoperasikan fungsinya. 
Meningkatnya seorang manajer pada hierarki organisasi menuntut penggunaan 
sebagian besar alokasi waktunya yang relatif lebih banyak untuk penerapan fungsi 
perencanaan dari pada pelaksanaan fungsi lainnya. Pada manajer puncak terdapat 
suatu gradasi alokasi waktu yang dikeluarkan untuk aktivitas perencanaan bagi 
berbagai macam periode waktu di masa yang akan datang. Manajer puncak tidak 
hanya harus mencurahkan sebagian besar waktunya untuk pelaksanaan fungsi 
perencanaan, tetapi ia juga harus menyadari kebutuhan akan perencanaan yang akan 
datang. 
Dalam pelaksanaan fungsi perencanaan, manajer puncak memiliki fungsi, 
yaitu; (1) Menentukan peran yang diharapkan dari organisasi dimasa yang akan 
datang; (2) Menghubungkan organisasi dengan berbagai macam sistem 
lingkungannya; dan (3) Mengevaluasi dan memperkirakan kebutuhan apa saja yang 
dapat dipenuhi oleh organisasi. 
Manajer puncak umumnya mencurahkan hampir semua waktu 





Manajer pada hierarki yang lebih rendah merencanakannya terutama untuk 
subunitnya sendiri dan untuk jangka waktu yang lebih pendek. 
Dengan demikian, fungsi perencanaan memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan pengambilan keputusan. Suatu keputusan pada dasarnya adalah suatu 
resolusi dari kemungkinan alternatif. Suatu keputusan bukanlah suatu rencana 
apabila didalamnya tidak menyangkut tindakan atau masa yang akan datang. 
Pengambilan keputusan merupakan aspek penting perencanaan, yaitu proses 
pengambilan dan pada setiap titik dalam proses perencanaan. Karena itu, 
perencanaan disusun dalam suatu hierarki yang sejajar dengan struktur organisasi. 
Pada setiap hierarki umumnya perencanaan memiliki dua fungsi, yaitu; (1) 
Menetapkan tujuan yang akan dicapai pada hierarki yang lebih rendah; dan (2) 
Sebagai alat untuk mencapai perangkat tujuan pada hierarki yang lebih tinggi 
berikutnya.   
Stoner dan Wankel mengkalsifikasikan rencana menjadi dua jenis utama, 
yaitu; rencana strategis dan rencana operasional.
49
 Untuk mengetahui secara jelas 
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Suatu perencanaan dibuat berdasarkan beberapa sumber, meliputi; (1) 
Kebijakan pucuk pimpinan (policy top management), (2) Hasil pengawasan, (3) 
Penemuan-penemuan baru, (4) Prakarsa dari dalam; dan (5) Prakarsa dari laur.  
Sementara itu, terdapat sejumlah kategori perencanaan (planning) yang perlu 
diketahui, di antaranya; (1) Perencanaan Fisik (physical planning); (2) Perencanaan 
Fungsional (functional planning); (3) Perencanaan secara Luas (comprehensive 
planning); (4) Perencanaan yang dikombinasikan (general combination planning).  
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Keberadaan organisasi (organization) sebenarnya setua sejarah peradaban 
manusia di muka bumi. Sepanjang hidupnya manusia telah menggabungkan diri 
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Namun, tidak semua orang sadar 
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bahwa mereka sebenarnya telah berorganisasi. Berkembangnya kesadaran mengenai 
pentingnya organisasi bagi setiap orang sebenarnya melalui perjalanan yang amat 
lamban dibandingkan dengan peradaban manusia itu sendiri. Karena baru dalam 
beberapa dasawarsa terakhir orang mulai cenderung untuk melakukan studi tentang 
organisasi beserta perilakunya secara mendalam. 
Apa yang dikatakan orang tentang organisasi tak ubahnya sebagai wadah dan 
alat untuk mencapai tujuan mereka yang di dalamnya terdapat norma-norma yang 
harus dipedomani dan nilai yang perlu dipegang teguh. 
Selanjutnya penempatan fungsi pengorganisasian setelah fungsi perencanaan 
merupakan hal yang logis karena tindakan pengorganisasian menjembatani kegiatan 
perencanaan dengan pelaksanaannya. Tidak mengherankan apabila beberapa ahli 
manajemen menempatkan fungsi pengorganisasi setelah fungsi perencanaan. Karena 
suatu rencana .yang disusun secara matang dan ditetapkan berdasarkan perhitungan-
perhituangan tertentu, tentunya tidak dengan sendirinya mendekatkan organisasi 
pada tujuan yang hendak dicapainya. Untuk merealisir suatu rencana kea rah tujuan 
yang telah ditetapkan, ia memerlukan pengaturan-pengaturan yang tidak saja 
menyangkut wadah di mana kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan, namun juga aturan 
main (role of game) yang harus ditaati oleh setiap orang dalam organisasi dalam 
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 
Dengan kata lain, tanpa pengorgansasian mustahil suatu rencana dapat 
mencapai tujuan, tanpa pengorganisasian para pelaksana tidak memiliki pedoman 
kerja yang jelas sehingga pemborosan dan tumpang tindih kegiatan akan mewarnai 






1) Pengertian Pengorganisasian 
Ada dua batasan yang dapat dikemukakan dalam memberikan pengertia 
terhadap kata pengorganisasian, yaitu; organization atau organisasi sebagai kata 
benda dan organizing sebagai kata kerja yang menunjuk pada serangkaian kegiatan 
yang dilakukan secara sistematis. 
Organisasi dapat dikatakan sebagai wadah yang berarti suatu tempat orang 
berinteraksi dan bekerja sama. Sedangkan organisasi dikatakan sebagai alat yang 
berarti sebagai alat untuk merealisasikan tujuan bersama di antara orang yang 
berinteraksi dan bekerja sama tersebut. Selain itu, organisasi juga dapat diartikan 
dalam arti dinamis maupun dalam arti statis. Organisasi dalam arti dinamis adalah 
suatu proses penetapan dan pembagian kerja yang akan dilakukan, pembatasan tugas 
dan kewajiban, otoritas dan tanggungjawab, serta penetapan hubungan diantara 
elemen organisasi. Dengan demikian, orang yang bergabung dalam organisasi 
tersebut dapat bekerja sama untuk merealisasikan tujuan bersama secara efesien dan 
efektif.  
Organisasi dalam arti statis adalah suatu bangan atau struktur yang berwujud 
dan bergerak demi tercapainya tujuan bersama, dalam istilah lain sering disebut 
sebagai struktur atau tata raga organisasi. Jadi, struktur organisasi adalah suatu 
manifestasi /perwujudan organisasi yang menunjukkan hubungan antara fungsi 
otoritas dan tanggung jawab yang saling berinteraksi dari orang yang diberi tugas 
dan tanggung jawab atas setiap aktivitas. Struktur organisasi dapat dipandang 
sebagai desain yang terpadu dan utuh menunjukkan hubungan fungsi dari masing-
masing orang yang terikat di dalamnya. Jadi, organisasi dalam arti dinamis lebih 





Selanjutnya, kata organisasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang 
yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan bersama. 
Berdasarkan definisi tersebut jelaslah bahwa dalam suatu organisasi minimum 
mengandung tiga elemen yang saling berhubungan. Ketiga elemen yang dimaksud 




Hicks dan Gullet dalam Marno menyatakan bahwa pengorganisasian adalah 
kegiatan membagi-bagi tugas, tanggungjawab, dan wewenang di antara sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Demikian pula, Gordon, Mondy 
dan Premeaux mengatakan bahwa pengorganisasian diartikan sebagai proses 
menetapkan hubungnan formal di antara orang-orang dan sumber-sumber kea rah 
pencapaian tujuan. Sedangkan menurut Piere I dan Robinson menyatakan bahwa 
pengorganisasian adalah proses menentukan hubungan-hubungan yang esensial di 
antara orang-orang, tugas-tugas, dan aktivitas-aktivitas, dengan cara 
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan semua sumber organisasi kearah 
pencapaian suatu tujuan secara efektif dan efesien.
52
       
Stephen P. Robin mengemukakan bahwa organisasi seringkali dikonsepkan 
dengan cara yang berbeda. Cara tersebut, antara lain sebagai berikut: 
a) Kesatuan rasional dalam mengejar tujuan; 
b) Koalisi dari para pendukung (constituency) yang kuat; 
c) Sistem terbuka; 
d) Sistem yang memproduksi arti; 
e) Sistem yang digabungkan secara longgar; 
f) Sistem politik; 
g) Alat dominasi; 
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h) Unit pemrosesan   
i) Penjara psikis;  
j) Kontrak sosial.53    
Pengertian di atas memberikan pemahaman bahwa pengorganisasian adalah 
pembagian kerja yang direncanakan untuk diselesaaikan oleh anggota kesatuan 
pekerjaan, penetapan hubungan antarpekerjaan yang efektif ddi antara mereka, dan 
pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang wajar sehingga mereka bekerja 
secara efesien. Pengorganisasian juga dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan 
membagi tugas, mendelegasikan pada seluruh hierarki organisasi. Oleh karena itu, 
dalam pengorganisasian diperlukan tahapan sebagai berikut: 
a) Mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapai; 
b) Deskripsi pekerjaan yang harus dioperasikan dalam aktivitas tertentu; 
c) Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan yang praktis; 
d) Memberikan rumusan yang realisitis mengenai kewajiban yang hendak 
diselesaikan, sarana dan prasarana fisik serta lingkungan yang diperlukan untuk 
setiap aktivitas atau kesatuan aktivitas yang hendak dioperasikan; 
e) Penunjukan sumber daya manusia yang menguasai bidang keahliannya; dan 
f) Mendelegasikan otoritas apabila dianggap perlu kepada bawahan yang ditunjuk. 
Berdasarkan pada uraian di atas, dapat diketahui bahwa pengorganisasian 
adalah proses penentuan, pengelompokan dan penyusunan macam-macam kegiatan 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (staff) pada 
kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi lingkungan 
(keperluan kerja) dan penunjukan hubungan wewenang yang didelegasikan terhadap 
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setiap orang yang berhubungan dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang 
diharapkan. 
Beberapa uraian di atas juga memberikan petunjuk bahwa organizing dan 
organization selalau berkenaan dengan beberapa ciri utama, yaitu;  Pertama; adanya 
sekelompok orang yang menggabungkan diri dengan suatu ikatan norma, peraturan, 
ketentuan, dan kebijakan yang telah dirumuskan dan masing-masing pihak siap 
untuk menjalankannya dengan penuh tanggungjawab. 
Ciri yang kedua adalah bahwa dalam suatu organisasi yang terdiri atas 
sekelompok orang tersebut saling mengadakan hubungan timbal balik, saling 
memberi dan menerima, dan juga saling bekerja sama untuk melahirkan dan 
merealisasikan maksud (purpose), sasaran (objective), dan tujuan (goals). 
Ciri yang ketiga adalah bahwa dalam suatu organisasi yang terdiri atas 
sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama tersebut diarahkan pada 
suatu titik tertentu, yaitu tujuan bersama dan ingin direalisasikan. Setiap organisasi 
memiliki tujuan yang telah dirumuskan secara bersama-sama. tujuan bersama yang 
hendak direalisasikan tersebut dapat merupakan tujuan jangka-panjang maupun 
tujuan jangka pendek. Mungkin juga tujuan yang pencapaiannya secara rutin tujuan 
yang pencapaiannya secara berkala saja.
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Dengan demikian, pengorganisasian merupakan fungsi administrasi yang 
dapat disimpulkan sebagai kegiatan menyusun struktur dan membentuk hubugan-
hubungan agar diperoleh kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan bersama. 
Pengorganisasian yang baik memungkinkan semua bagian dapat bekerja dalam 
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keselarasan, dan akan menjadi bagian dari keseluruhan yang tak terpisahkan. Unsur 
pemersatu yang pertama adalah tujuan yang hendak dicapai, kedua adalah yang 
mempersatukan kewenangan, yaitu hak dan kekuasaan untuk melakukan sesuatu 
atas dasar kedudukan yang ditempati seseorang, ketiga adalah pengetahuan yang 
dapat dianggap sebagai pemersatu karena ia adalah dasar bagi pengertian dan 
kesesuaian paham di antara para anggota organisasi dan menjadi pedoman bagi sikap 
dan perbuatan mereka. 
2) Unsur-Unsur Organisasi 
Menurut Koontz dan O’donnel organisasi adalah pembinaan hubungan, 
wewenang, dan dimaksudkan untuk mencapai koordinasi yang struktur baik secara 
horizontal di antara posisi-posisi yang telah diserahi tugas khusus yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan.  
Dengan demikian, organisasi adalah hubungan strurktural yang mengikat 
atau menyatukan unsur-unsur yang meliputi; (1) Manusia (human factor) berupa 
unsur manusia yang bekerjasama, ada pimpinan dan ada yang dipimpin, dan 
seterusnya; (2 Sasaran, yakni tujuan yang ingin dicapai; (3) Tempat kedudukan di 
mana manusia memainkan peran, wewenang dan tugasnya; (4) Pekerjaan dan 
Wewenang sesuai dengan peran dan kedudukannya yang disusun dalam pembagian 
tugas (job description); (5) Teknologi, yakni berupa hubungan antara manusia yang 
satu dengan yang lain sehingga tercipta organisasi, dan (6) Lingkungan, yakni 
lingkungan yang saling mempengaruhi, misalnya ada sistem kerjasama sosial.  
3) Prinsip-Prinsip Pengorganisasian 
Prinsip adalah suatu pernyataan dan suatu kebenaran yang pokok, yang 





dasar meskipun tidak mutlak. Prinsip tidak sama dengan undang-undang dan tidak 
berarti bahwa hasil yang sama akan terjadi dalam tiap situasi yang tampknya sama. 
dalam aplikasi manajemen, prinsip adalah fleksibel karena prinsip memperhatikan 
kondisi spesifik dan kondisi yang berubah. Prinsip merupakan pedoman, prinsip 
membantu dalam pengertian dan aplikasi manajemen, prinsip harus digunakan secara 
cermat dan bijak. 
Dalam suatu organisasi prinsip amat diperlukan, terutama dapat dijadikan 
pedoman sehingga organisasi menjadi tumbuh dan berkembang. Prinsip organisasi 
yang dimaksud adalah; (1) Organisasi dan tujuan; (2) Esensi organisasi; (3) 




Selain prinsip-prinsip yang telah dikemukakan di atas, terdapat sejumlah 
prinsip yang dipandang juga bermanfaat dalam mengelola organisasi. Prinsip 
tersebut memberikan pedoman untuk menyusun suatu sistem tugas dan otoritas yang 
saling berkaitan. Lima prinsip struktural yang dimaksud sebagai berikut; (1) Prinsip 
pembagian kerja; (2) Prinsip satu arah; (3) Prinsip sentralisasi; (4) Prinsip otoritas 
dan tanggung jawab, dan (5) Prinsip rantai komando.
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Kelima prinsip di atas menentukan permasalahan pokok yang harus 
dipecahkan dalam menciptakan mengenai perilaku atau member jawaban yang pasti. 
Sebaliknya, dalam prinsip tersebut menentukan hal-hal yang penting yang perlu 
dipertimbangkan dan menyarankan beberapa pedoman bagi tindakan manajerial. 
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4) Proses Organisasi 
Dua aspek utama sturuktur organisasi adalah pembagian kerja dan 
departementalisasi. Pembagian kerja merupakan pemecahan suatu tugas kerja 
sehingga setiap anggota dalam organisasi bertanggung jawab dan melaksanakan 
seperangkat aktivitas yang terbatas dan bukan keseluruhan tugas. Sedangkan 
departementalisasi adalah pengelompokan aktivitas pekerjaan sehingga aktivitas dan 
hubungan yang serupa dan logis dapat diselenggarakan secara serempak. 
Departementalisasi mewakili struktur formal suatu organisasi seperti telah 
dideskripsikan dalam bagan organisasi. 
Dalam struktur organisasi, tujuan utama dua aspek penting di atas adalah 
untuk memudahkan proses komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi hasil kerja, 
imbalan, sosialisasi dan karier. Kelima aktivitas tersebut, merupakan proses 
organisasi yang meliputi; (1) Proses komunikasi; (2) Proses pengambilan keputusan; 
(3) Proses evaluasi hasil karya; (4) Proses imbalan; dan (5) Proses sosialisasi dan 
proses karier.  
Dalam pandang Siagian menyebutkan bahwa prinsip-prinsip organisasi 
setidaknya ada lima belas prinsip, yakni; 1) kejelasan tujuan yang ingin dicapai, 2) 
pemahaman tujuan oleh para anggota organisasi, 3) penerimaan tujuan oleh para 
anggota organisasi; 4) adanya kesatuan arah; 5) kesatuan perintah; 6) fungsional; 7) 
delegasi berbagai tugas; 8) keseimbangan antara wewenang dan tanggungjawab; 9) 
pembagian tugas; 10) kesederhanaan struktur; 11) pola dasar organisasi yang relative 
permanen; 12) adanya pola pendelegasian wewenang; 13) rentang pengawasan; 14) 
jaminan pekerjaan, dan 15) keseimbangan antara jasa dan imbalan.
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1) Pengertian Motivasi 
Meskipun proses motivasi individu telah dipelajari secara mendalam oleh 
para sarjana perilaku, namun seringkali terjadi salah pengertian dan simplikasi yang 
berlebihan, khususnya di antara manajemen operasional. Singkatnya, motivasi tidak 
dapat dibahas dengan cermat apabila masih dipahami bahwa motivasi sebagai suatu 
kepribadian (personality) yang dimiliki oleh sementara orang saja. Apa lagi dalam 
era globalisasi dewasa ini, masalah motivasi khususnya dalam dunia kerja maka 
kedudukan motivasi sangatlah penting dalam rangka untuk meningkatkan 
produktivitas.  
Oleh karena itu, pemberian motivasi oleh manajer, pimpinan, ataupun atasan 
seorang bawahan sangat perlu dilakukan. Salah satu bentuk motivasi yang handal 
adalah partisipasi. Dalam organisasi, partisipasi menjadi bagian integral mutu 
kehidupan kerja, kendali mutu, rencana pilihan pengadaan pegawai/karyawan dan 
desain pabrik baru. Telah terbukti secara empiris bahwa sejumlah manfaat bagi 
organisasi dan pribadi bisa dihasilkan dari partisipasi. Apabila diterapkan dengan 
benar, akan efektif dan dapat meningkatkan prestasi, produktivitas dan kepuasan 
kerja. Hal ini dimungkinkan karena motivasi dengan manajemen partisipasi pada 
karyawan baik sebagai individu maupun sebagai bagian kelompok pekerja 
diikutsertakan berpartisipasi pada pengambilan keputusan penetapan tujuan, 
penetapan keputusan gaji dan perubahan struktur organisasi. 
Demikian pentingnya kedudukan motivasi kerja bagi seorang bawahan 
memberikan tuntutan perlunya pemahaman secara mendalam tentang penegertian 





Machrony mendefinisikan motivasi sebagai all those inner striving conditions 
variously described wishes, desires, needs, drives, and the like. Motivasi dapat 
diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan 
energy, mendorong kegiatan  (moves), dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke 




Kebutuhan tersebut timbul akibat adanya berbagai hubungan. Kebutuhan 
dapat berwujud fisik biologis serta sosial ekonomis. Akan tetapi, yang lebih penting 
adalah adanya kebutuhan (needs) yang bersifat sosial psikis, misalnya penghargaan, 
pengakuan, keselamatan, perlindungan, keamanan, jaminan sosial, dan sebagainya. 
Secara singkat motivasi dapat diartikan sebagai bagian integral dan hubungan 
perburuan dalam rangka proses pembinaan, pengembangan, dan pengarahan sumber 
daya manusia. Karena sumber daya manusia merupakan salah satu elemen penting 
dan sangat menentukan dalam hubungan perburuhan maka hal-hal yang berhubungan 
dengan konsepsi motivasi sudah wajar diberi perhatian yang sungguh-sungguh dari 
setiap pelaku yang berkepentingan untuk keberhasilan suatu organisasi sesuai 
dengan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Secara singkat di satu pihak secara pasif, motivasi tampak sebagai kebutuhan 
sekaligus sebagai pendorong yang dapat menggerakkan semua potensi, baik 
karyawan maupun sumber daya lainnya. Di lain pihak dari segi aktif, motivasi 
tampak sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan daya dan potensi karyawan 
agar secara produktif berhasil mencapai tujuan. 
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Motivasi kerja dapat memberi energi yang menggerakkan segala potensi yang 
ada, menciptakan keinginan yang tinggi dan luhur, serta meningkatkan kegairahan 
bersama. Masing-masing pihak bekerja menurut aturan atau ukuran yang ditetapkan 
dengan saling menghormati, saling mengerti, serta saling menghargai. Berdasarkan 
kedua aspek itu, motivasi pasif yang telah dikemukakan di atas, motivasi kerja 
tampak sebagai kebutuhan pokok manusia, dan kedua motivasi kerja sebagai insentif 
yang diharapkan memenuhi kebutuhan pokok manusia yang diinginkan. 
Berdasarkan pandangan di atas, motivasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a) Setiap perasaan atau kehendak dan keinginan yang sangat memengaruhi individu 
sehingga individu tersebut didorong untuk berperilaku dan bertindak. 
b) Pengaruh kekuatan yang menimbulkan perilaku individu. 
c) Setiap tindakan atau kejadian yang menyebabkan berubahnya perilaku 
seseorang. 
d) Proses yang menentukan gerakan atau perilaku individu kepada tujuan (goals).59 
Beberapa rumusan yang telah dikemukakan di atas, pada dasarnya merupakan 
pengertian yang besifat netral dalam artian bahwa rumusan pengertian tersebut tidak 
menentukan apakah perilaku tersebut diinginkan atau tidak di inginkan dari sudut 
mana pun. Dari rumusan masalah di atas, dapat dinyatakan bahwa pengertian 
tersebut memiliki permasalahan yang sama sehingga dapat diterapkan dalam 
kerjasama dalam rangka mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pada sisi yang lain, bahwa rumusan pengertian tersebut, adalah satu rumusan yang 
bersifat objektif karena kriterianya adalah tindakan yang terjadi atau tidak terjadi. 
Sehingga tidak perlu berspekulasi mengenai pikiran karena hal tersebut tidak dapat 
ditetapkan dari orang-orang yang bersangkutan. 
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Marshal Sashkin yakin bahwa manajemen partisipatif merupakan kekuatan 
etis yang penting. Bukti penelitian selama 50 tahun telah jelas, konsisten, dan kuat 
menunjukkan efektivitas motivasi dan hasil spesifik. Namun ia sendiri dengan jelas 
menggariskan bahwa manajemen partisipatif tidak praktis dalam setiap situasi, 
karena tidak setiap pekerja ingin berpartisipasi. 
Seorang psikolog sosial, Alfred Marrow menyatakan pandangannya atas riset 
yang dilakukan bahwa komunikasi terbuka, pengarahan diri yang lebih besar, dan 
secara umum berdasarkan pada pendekatan partisipastif akan sangat praktis dan cara 
yang menguntungkan menggunakan talenta manusia dibanding cara tradisional, di 
mana manajemen memutuskan apa yang sebaiknya dilakukan karyawan dan 
menginstruksikannya untuk melakukan ini, itu, dan seterusnya. 
Keinginan dan keyakinan Sashkin agar lebih banyak manajer 
mengimplementasikan teknik manajemen partisipatif, ditentang oleh berapa ahli 
lain, seperti Edwin Locke, David Schweiger dan Gary Latham menilai Sashkin telah 
membesar-besarkan nilai dan penggunaan manajemen partisipatif. Misalnya, rekan 
kerja yang menentang partisipasi yang kurang antusias akan menimbulkan 
gangguan, juga akan timbul kesulitan melakukan penyelesaian kalau partisipasi tiba-
tiba dipotong karena adanya program baru atau gaya manajer yang baru. 
Kedua pandangan di atas sesungguhnya dapat dipertemukan, karena Sashkin 
di satu pihak tetap menganggap bahwa manajemen partisipatif bukanlah suatu obat 
mujarrab dan tetap menggaris bawahi bahwa manajemen partisipasi tidaklah praktis 
untuk setiap situasi. Sementara Locke dkk, di pihak lain juga mengangkat isu 
kontribusi partisipasi dan moral karyawan dan kepuasan. Ini berarti bahwa motivasi 





tentu, namun mereka mengakui bahwa partisipasi merupakan hal yang serius 
dibicarakan. 
2) Teori Proses Motivasi 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan dalam 
beraktivitas. Dengan demikian, teori proses motivasi sangat penting bagi manusia. 
Teori proses motivasi, yaitu yang memberikan uraian dan analisis dari proses 
di mana perilaku mempunyai kekuatan, diarahkan dipertahankan dan dihentikan. 
Proses utama dari teori motivasi mencakup; (1) penguatan, (2) pengharapan, (3) 
keadilan, (4) penetapan tujuan dalam diskusi masing-masing bagian. Sebelum lebih 
jauh menguraikan keempat proses motivasi tersebut, terlebih dahulu dipelajari 
masing-masing pandangan dan merumuskan mana atau apakah semua berkontribusi 
pada pemahaman motivasi, yaitu dengan mempelajari argumentasi sisi manajemen 
partisipatif sebagai kekuatan etis. 
Konsep manajemen partisipatif adalah konsep manajemen yang mendorong 
partisipasi karyawan dalam membuat keputusan dan berbagai hal yang 
mempengaruhi pekerjaan mereka. 
Selanjutnya, pembelajaran dimaksudkan sebagai proses perubahan yang 
bersifat abadi dalam perilaku yang relatif bertahan sebagai akibat dari suatu praktik. 
Kata-kata “relatif abadi” menunjukkan bahwa perilaku sedikit lebih permanen, dan 
istilah “praktik” dimaksudkan untuk mencakup baik pelatihan bersifat formal 
maupun pengalaman yang tidak terkendali. 
Ada tiga tipe pembelajaran penting dalam pengembangan dan perubahan 





Dari ketiga tipe ini, ada empat konsep dasar. Pertama, perangsang (drive), yaitu 
suatu keadaan berkembang dari dalam diri atau stimuli khusus, dimana ketika 
seseorang terbangkitkan karena timbul dari dalam diri atau dirangsang. Kedua, 
stimulus yaitu petunjuk adanya peristiwa untuk tanggapan, atau sesuatu yang 
mendorong beberapa tipe respons. Ketiga, adalah respons yaitu aktivitas perilaku 
orang yang dihasilkan dari stimulus. Respons dalam organisasi kerja dapar bersifat 
oral, tertulis, manual, dan petunjuk. Keempat, adalah penguat (reinforcer), yaitu 
setiap obyek atau kejadian yang meningkatkan atau mempertahankan respons yang 
diberikan oleh seseorang.  
Pengkondisian klasik, adalah studi pengkondisian yang dimulai sekitar awal 
abad ke-20 sebagaimana yang dilakukan psikolog Rusia, Ivan Pavlov. Ia mempelajari 
gerak reflek yang dihubungkan dengan percernaan, dan memperhatikan di 
laboratoriumnya tentang air liur anjing. Dalam penelitian-nya, Ivan Pavlov 
menyimpulkan bahwa ada dua stimulus, yaitu stimulus tak terkondisi yang 
menghasilkan tanggapan tidak terkondisi, dan stimulus semacam ini harus dipelajari. 
Kemudian selanjutnya adalah stimulus terkondisi yang ditimbulkan dari keadaan 
yang dikondisikan. 
Pengkondisian operan, adalah bentuk perhatian pengkondisikan yang 
berkaitan dengan pembelajaran yang terjadi karena suatu konsekuensi perilaku, yaitu 
perilaku yang bisa dikendalikan dengan mengubah penguat dan hukuman yang 
mengikutinya. Tokoh peneliti yang erat hubungannya dengan pengkondisikan 
operan adalah peneliti terkemuka B.F. Skinner. Ia yakin bahwa konsekuensi 





kemungkinan secara khusus mempelajari prinsip pembelajaran seperti penguatan 
pengetahuan tentang hasil.  
Pengkondisian sosial, adalah merujuk pada fakta bahwa kita membutuhkan 
begitu banyak perilaku dengan mengobservasi dan meniru orang lain dalam konteks 
sosial. Pembelajaran ini merupakan kelanjutan dari kerja Skinner yang dilakukan 
oleh Alber Bandura dari Stanford University. Bandura meninjau bahwa perilaku 
merupakan fungsi dari interaksi berkelanjutan antara kognitif, perilaku, dan penentu 
lingkungan. Berkebalikan dengan Skinner, Bandura yakin bahwa fungsi kognitif 
harus tidak boleh diabaikan dalam menjelaskan dan memodifikasi perilaku. 
3) Elemen Penggerak Motivasi 
Motivasi seseorang akan ditentukan oleh stimulusnya. Stimulus  yang 
dimaksud merupakan mesin penggerak motivasi seseorang sehingga menimbulkan 
pengaruh orang yang bersangkutan. 
Menurut Sagir bahwa motivasi seseorang biasanya meliputi hal-hal, yaitu; 
(1) Kinerja (Achievement), Seseorang yang memiliki keinginan berprestasi sebagai 
suatu kebutuhan dapat mendorongnya mencapai sasaran. (2) Penghargaan 
(Rocognition) atas suatu kinerja yang telah dicapai oleh seseorang merupakan 
stimulus yang kuat. Pengakuan atas suatu kinerja akan memberikan kepuasan batin 
yang lebih tinggi daripada penghargaan dalam bentuk materi atau hadiah; (3) 
Tantangan (Challenge); (4) Tanggung Jawab (Responsibility)\; (5) Pengembangan 
(Development); (6) Keterlibatan (Involvement); (7) Kesempatan (Opportunity).60 
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4) Bentuk Motivasi 
Dalam praktiknya, hampir setiap organisasi menganut caranya sendiri yang 
kurang lebih tradisional dalam mendesain motivasi. Perbedaan yang terdapat antara 
satu organisasi dengan organisasi lainnya dalam pemberian motivasi hampir selalu 
terletak dalam gaya, selera, atau tekanan, dan bukan dalam jenisnya. 
Pada umumnya bentuk motivasi yang sering dianut oleh organisasi meliputi 
empat elemen utama, yaitu; (1) Kompensasi Bentuk Uang; (2) Pengarahan dan 
Pengendalian; (3) Penetapan Pola Kerja yang Efektif; dan (4) Kebijakan.
61
  
Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan antar elemen dan bentuk 
motivasi sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, dapat diperhatikan seperti 
dalam tabel di bawah ini. 























Kompensasi dalam bentuk uang 
Pengarahan dan pengendalian 
Penetapan pola kerja yang efektif 
Kebijakan 
5) Teori Motivasi dan Penelitian 
Proses motivasi diarahkan untuk mencapai tujuan. Tujuan yang ingin 
direalisasikan dipandang sebagai kekuatan (power) yang menarik individu. 
Tercapainya tujuan sekaligus dapat mengurangi kebutuhan yang belum dipenuhi. 
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Apabila seorang manajer harus meramalkan perilaku secara cukup teliti, ia 
perlu mengetahui sesuatu mengenai tujuan bawahannya dan tindakan yang akan 
diambil untuk mencapainya. Terdapat beberapa teori motivasi dan hasil penelitian 
para pakar yang berusaha mendeskripsikan hubungan antara perilaku dan hasilnya. 
John P. Campbell. dkk.,
63
 mengelompokkan teori motivasi menajdi kategori sebagai 
berikut. 
a) Teori Kepuasan (Content Theories) 
Teori kepuasan berorientasi pada factor dalam diri individu yang 
mengguatkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan perilaku. Pendukung 
teori kepuasan adalah sebagai berikut. 
(1) Teori Hierarki Kebutuhan Menurut Abraham H. Maslow 
Abraham Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan individu dapat disusun 
dalam suatu hierarki. Hierarki kebutuhan yang paling tinggi adalah kebutuhan 
fisiologis (physicological needs) karena kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang 
paling kuat sampai kebutuhan tersebut terpuaskan. Sedangkan hierarki kebutuhan 
yang paling rendah adalah kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs).64 
Hierarki kebutuhan tersebut meliputi; lima hal, yaitu; (1) Kebutuhan fisiologis 
(physiological needs); (2) Kebutuhan keselamatan atau keamanan (safety of security 
needs); (3) Kebutuhan sosial atau afiliasi (social or affiliation needs); (4) Kebutuhan 
penghargaan atau rekognisi (esteem or recognition needs); dan (5) Kebutuhan 
aktualisasi diri (self actualization needs). 
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Gambaran mengenai kelima tingkat kebutuhan di atas, seperti yang 
dikemukakan oleh Abraham Maslow dapat disajikan seperti dalam gambar di bawah 
ini. 
 











Sementara dalam pemenuhan kebutuhan fisiologokal  dalam hierarkis 
Maslow di gambarkan seperti berikut. 
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Maslow menekankan bahwa apabila kebutuhan fisiologis sudah dipenuhi 
maka kebutuhan keselamatan/keamanan menjadi lebih dominan. Kebutuhan 
fisiologis dan kebutuhan keselamatan/keamanan terpenuhi dengan baik maka 
kebutuhan sosial/afiliasi akan muncul sebagai kebutuhan yang dominan. Dengan 
demikian, apabila kebutuhan social/afiliasi menjadi dominan, seseorang akan 
berjuang untuk mendapatkan hubungan yang sangat bermakna dengan yang lain. 
Kemudian mereka merasa membutuhkan penghargaan, baik pernghargaan diri 
maupun penghargaan dari orang lain. Sekali kebutuhan penghargaan dan pengakuan 
dapat dipenuhi secara kuat, akan timbul pula kebutuhan untuk aktualisasi diri.  
(2) Teori Dua Faktor Menurut Frederick Herzberg 
Dua faktor mengenai motivasi yang dikembangkan oleh Frederick Herzberg 
adalah faktor yang membuat individu merasa tidak puas (dissatiefied) dan faktor 
yang membuat individu merasa puas (satisfied). Kesimpulan khusus yang dihasilkan 
oleh Herzberg dari penelitiannya adalah terdapatnya serangkaian kondisi ekstrinsik 
(kesehatan), keadaan pekerjaan yang menyebabkan rasa tidak puas di antara para 
bawahan apabila kondisi tersebut tidak ada. apabila kondisi tersebut ada maka hal 
itu tidak perlu mendapatkan motivasi kepada bawahan. Kondisi tersebut adalah 
faktor-faktor yang membuat individu merasa tidak puas karena faktor-faktor 
tersebut diperlukan untuk mempertahankan hierarki yang paling rendah, yaitu 
tingkat tidak adanya kepuasan. 
Kedua adalah serangkaian kondisi intrinsik kepuasan pekerjaan yang apabila 
terdapat dalam pekerjaan akan menggerakkan tingkat motivasi yang kuat sehingga 





tersebut nyata tidak menimbulkan rasa ketidakpuasan yang berlebihan. Serangkaian 
faktor tersebut disebut satisfied.67 
Bagan: Teori Dua Faktor Herzberg
68
 
Faktor Motivasi (Intrinsik) Faktor Kesehatan (Ekstrinsik) 
1. Prestasi achievement) 1. Supervisi 
2. Penghargaan (recognition) 2. Kondisi Kerja 
3. Pekerjaan itu sendiri 3. Hubungan dan intrerpersonal 
4. Tanggung Jawab 4. Bayaran dan keamananan 
5. Pertumbuhan dan perkembangan 5. Penbijakam organisasi  
(3) Teori Kebutuhan Menurut David C. McClelland 
Teori motivasi dari McClelland dihubungkan dengan konsep belajar. Oleh 
karena itu, banyak kebutuhan diperoleh dari kebudayaan. Tiga kebutuhan yang 
dimaksud adalah; (1) Kebutuhan akan kinerja (needs for achievement); (2) 
Kebutuhan akan afiliasi (needs for affiliation); dan (3) Kebutuhan akan kekuasaan 
(needs for power).69 
Apabila kebutuhan individu terasa sangat mendesak, kebutuhan tersebut 
akan memotivasi individu yang bersangkutan untuk berusaha keras memenuhi 
kebutuhannya. Misalnya, apabila individu memiliki n – Ach yang tinggi akan 
kebutuhan tersebut mendorong individu yang bersangkutan untuk menetapkan 
tujuan kebutuhan tersebut mendorong individu yang bersangkutan untuk 
menetapkan tujuan yang penuh dengan tantangan, bekerja keras untuk 
merealisasikan tujuan tersebut serta mengaplikasikan keterampilan dan kemampuan 
yang diperlukan untuk mencapainya. 
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b) Teori Proses (Process Theory) 
Teori proses mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana perilaku 
dikuatkan, diarahkan, didukung, dan dihentikan. Apapun teori proses dimaksud 
adalah sebagai berikut. 
(1) Teori harapan (Expectancy Theory) 
Teori ini dikembangkan oleh Lewin dan diterapkan oleh Vroom secara 
khusus dalam praktikmemotivasi. Teori ekspektansi ini mempunyai asumsi bahwa 1) 
manusia biasanya meletakkan nilai kepada sesuatu yang diharapkan dari karyanya. 
Oleh sebab itu, manusia mempunyai urutan kesenangan (preference) di antara 
sejumlah hasil yang ia harapkan; 2) suatu usaha untuk menjelaskan motivasi yang 
terdapat pada seseorang selain harus mempertimbangkan hasil yang dicapai, ia juga 
mempertimbangkan keyakinan orang tersebut bahwa yang dikerjakan memberikan 
sumbangan terhadap tercapainya tujuan yang diharapkannya.
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Harapan, yakni peluang tertentu yang terjadi karena suatu perilaku. Suatu 
keyakinan bahwa suatu tindakan tertentu akan diikuti oleh suatu hasil tertentu. 
Dalam kondisi pekerjaan individu mempunyai harapan prestasi. Harapan ini 
menunjukkan persepsi individu dan akan dipahami bahwa untuk mencapai perilaku 
tersebut adalah sulit. Karena itu memerlukan kekuatan, dan kekuatan tersebut 
disamakan dengan motivasi. Teori harapan ini bertujuan untuk menilai besarnya dan 
arah dari semua kekuatan yang mempengaruhi tindakan seseorang. Kemudian 
lahirlah kemampuan yang menunjukkan suatu potensi seseorang untuk 
melaksanakan pekerjaan atau bagus. Berkenaan dengan fisik dan kemampuan mental 
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seseorang untuk melakukan pekerjaan dan tidak atas apa yang akan dikerjakan oleh 
orang tersebut. Potensi tersebut mungkin dimanfaatkan, mungkin juga tidak. 
Uraian tentang teori harapan motivasi meliputi uraian tentang hasil tingkat 
pertama, dan kedua, intrumentalitas, valensi, harapan, prinsip teori harapan, 
implikasi manajemen pada teori harapan, riset tentang harapan, dan kritik terhadap 
teori harapan. 
Hasil tingkat pertama, dan kedua, merupakan teori dimana seseorang 
diperhadapkan pada satu set hasil tingkat pertama dan memilih suatu hasil yang 
didasarkan pada bagaimana pilihan tersebut dihubungkan dengan hasil tingkat 
kedua. Preferensi individu didasarkan pada kekuatan (valensi) dari keinginan 




Intrumentalitas, dan valensi memiliki kaitan erat. Intrumentalitas merupakan 
konsep teori harapan motivasi dimana seseorang menganggap bahwa ada hubungan 
antara hasil tingkat pertama dan kedua. Dari sini lahirlah valensi yang merupakan 
preferensi seseorang untuk hasil tertentu. 
Prinsip teori harapan, terdiri atas tiga, yakni ; (1) P= F (MxA). Prestasi 
adalah fungsi dari perkalian motivasi (kekuatan) dan ability (kemampuan), (2) M= 
f(V1 x E). Motivasi adalah fungsi dari perkalian valensi untuk setiap hasil tingkat 
pertama (V1) dan harapan (expectancy) bahwa suatu perilaku akan diikuti oleh hasil 
tingkat pertama, (3) V1 = V2 x I. Valensi dihubungkan dengan beberapa hasil tingkat 
pertama adalah fungsi perkalian jumlah valensi yang melekat pada semua hasil 
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tingkat kedua dan instrumentalitas yang dipunyai dari hasil tingkat pertama untuk 
pencapaian masing-masing hasil dari tingkat kedua.
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Implikasi manajemen pada teori harapan, merupakan beberapa tindakan 
manajerial yang harus diambil untuk meningkatkan nilai teori. Pertama, manajer 
harus menetapkan mana hasil tingkat kedua yang penting bagi karyawan. Kedua, 
manajer sebaiknya mengkaitkan hasil tingkat kedua yang diharapkan oleh tujuan 
organisasi. Dengan demikian, teori harapan mengasumsikan karyawan 
mengalokasikan perilaku mereka menurut konsekuensi tindakan diantisipasi. 
Riset tentang harapan, menghasilkan riset empiris. Beberapa studi meng-
gunakan mahasiswa dalam percobaan laboratorium. Tetapi kebnayakan riset telah 
dilakukan di dalam kondisi lapangan. Satu studi yang menarik, contohnya, 
mempelajari instrumentalitas perolehan prestasi dalam suatu organisasi sementara. 
Juga dalam riset lain memfokuskan pada kode valensi dan porsi perilaku. Hasilnya 
telah berbaur. Tetapi kondisi harus lebih besar dari nol; harapan upaya-perstasi harus 
lebih besar dari nol; dan harus ada keragaman valensi hasil. 
Kritik terhadap teori harapan, merupakan teori yang mencoba untuk 
memperkiarakan pilihan isu usaha atau motivasi itu sendiri. Tetapi tanpa spesifikasi 
yang jelas atas arti usaha, variabel tidak bisa diukur dengan tepat. Terdapat 
kesulitan tersendiri atas hasil prestasi tingkat pertama. Teori harapan sebagai teori 
proses, tidak mempesifikasikan hasil mana yang relevan terhadap individu tertentu 
dalam suatu situasi. Lebih lanjut, pendekatan harapan berisi asumsi implisit bahwa 
semua motivasi disadari. Individu diasumsikan secara sadar memperhitungkan 
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kesenangan atau kepahitan yang diharapkan dapat dicapai atau dihindari, lalu 
pilihan-pilihan dibuat. 
(2) Teori Keadilan (Equity Theory) 
Teori keadilan motivasi merupakan teori yang mempelajari perbedaan 
karyawan sesudah orang membandingkan rasio masukannya/hasil dengan referensi 
karyawan lain. Empat ukuran penting dalam teori ini. Pertama, orang, yakni individu 
yang merasakan diperlukan adil atau tidak. Kedua, perbadingan dengan orang lain, 
yakni setiap individu atau kelompok yang digunakan oleh seseorang sebagai suatu 
pembanding rasio masukan dan hasil. Ketiga, masukan, yakni karakteristik individu 
yang dibawa seseorangn ke dalam pekerjaan. Keempat, hasil, yakni apa yang 
diterima seseorang dari pekerjaan (seperti pengakuan, tunjangan, dan gaji). 
Keadilan dikatakan ada, kalau karyawan menganggap bahwa rasio masukan 
mereka (upaya) terhadap hasil (imbalan) sepadan dengan rasio dari karyawan lain. 
Demikian pula sebaliknya, ketidakadilan dikatakan ada bila rasio tidak ekuivalen: 




Teori keadilan menyarankan alternatif cara memulihkan perasaan atau rasa 
keadilan. Contohnya, (1) perubahan masukan, (2) perubahan hasil, (3) perubahan 
sikap, (4) perubahan orang yang menjadi pembanding, (5) perubahan masukan atau 
hasil dari orang pembanding, (6) perubahan situasi. Masing-masing metode ini 
didesain untuk mengurangi atau mengubah perasaan tidak menyenangkan dan 
tekanan yang ditimbulkan karena ketidakadilan. 
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Pada umumnya, riset tentang teori keadilan berfokus pada upah sebagai dasar 
hasil. Karyawan dengan upah yang tinggi, pada dasarnya karena ia bertugas di 
kantor dengan status yang lebih tinggi. Karena itu karyawan yang bertugas di kantor 
dengan pekerjaan tingkat bawah diharapkan berprestasi. Dengan cara demikian, 
prediksi teori keadilan merupakan reaksi atas suatu ketidakadilan yang akan menjadi 
sebanding dengan besarnya pengalaman ketidakadilan.
74
 
Faktor penting dalam menimbang keadilan seperti digambarkan oleh Davis 
dan Newstrom dalam Husaini Usman seperti berikut: 
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(dibandingkan dengan yang lain) 
Masukan  
















(3) Teori Penguatan (Reinforcement Theory) 
Asumsi dasar pengkondisian peran adalah bahwa perilaku dipengaruhi oleh 
konsekuensinya. Pengkondisian operan yang dipakai oleh individu adalah modifikasi 
perilaku, yakni pembelajaran individual dan penguatan. Dalam teori penguatan ini, 
istilah modifikasi perilaku digunakan secara bergantian dengan istilah modofikasi 
perilaku organisasi yang dipakai untuk menunjukkan penguatan sistimatik terhadap 
perilaku organisasi yang diinginkan dan bukan penguatan atau hukuman dari 
perilaku organisasi yang tidak diinginkan. 
Beberapa prinsip pengkondisian operan bisa membantu manajer untuk 
mempengaruhi perilaku, dan yang terpenting adalah prinsip penguat. Dalam istilah 
yang lebih umumnya motivasi merupakan sebab internal perilaku, sementara 
penguatan merupakan sebab eksternal. 
Ada dua jenis penguatan, yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. 
Penguatan positif merupakan sesuatu tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kekuatan respon dan menyebabkan pengulangan dari perilaku yanng terjadi. Sedang 
penguatan negatif merupakan peningkatan frekuensi penghapusan tanggapan dari 
penguatan negatif segera setalah terjadinya tanggapan. Jadi penguatan negatif 
memperkuat suatu tanggapan karena tanggapan menghiangkan beberapa stimulus 
yang memungkinkan tidak menyenangkan atau memungkinkan organisme mencegah 
terjadinya kondisi tersebut. 
Prinsip selanjutnya adalah prinsip hukuman, yakni konsekuensi yang 
menghasilkan penekanan (penurunan prekuensi) dari perilaku menimbulkan 
hukuman. Pihak lain menganggap hukuman merupakan pendekatan yang jelek dari 





penghargaan, (2) akibat hukuman kurang permanen dibanding dengan penghargaan, 
(3) hukuman sering diikuti dengan sikap negatip terhadap orang yang melaksanakan 
hukuman, demikian juga terhadap aktivitas yang menimbulkan hukuman. 
Prinsip keempat adalah “peredaan” yakni penurunan tingkat tanggapan 
karena tidak adanya penguatan. Kalau penguat positif untuk tanggapan yang 
dipelajari dipertahankan individu melanjutkan mempraktikkan perilaku dimaksud 
untuk satu periode waktu tertentu, dan kalau penguatan tersebut tidak diteruskan, 
perilaku akan menurun bahkan hilang. 
Singkatnya, penguat positif terjadi bila suatu konsekuensi dianggap bernilai 
(seperti promosi) mengikuti suatu tanggapan ke suatu stimulus. Penguat negatif 
terjadi bila perilaku yang menyebabkan faktor yang tidak diharapkan dapat 
disingkirkan (seperti pimpinan yang tukang ngomel). Hukuman terjadi bila perilaku 
yang tidak diharapkan diikuti oleh konsekuensi yang sangat tidak diinginkan (seperti 
kehilangan gaji). Dalam hukuman perilaku diperlemah dengan menarik sesuatu yang 
positif. 
Kesimpulan pokok yang dapat ditarik dari beberapa penjelasan di atas adalah 
manajer perlu terlibat secara aktif terlibat dalam memberikan motivasi. Kalau 
motivasi harus harus dibangkitkan, dipertahankan, dan diarahkan, manajer harus 
memahami kebutuah, maksud, prefrensi, tujuan, penguatan dan perbandingan. 
Kegagalan dalam memahami hal ini, akan terjadi banyak kehilangan peluang untuk 
memotivasi karyawan dalam cara yang positif.  
d. Pengendalian (Controlling) 





Di antara beberapa fungsi manajemen, perencanaan (planning) dan 
pengendalian (controlling) memiliki peran yang sangat penting. Dalam fungsi 
perencanaan, inti dasarnya adalah menetapkan mengenai apa yang harus dicapai 
pada periode tertentu serta tahapan untuk mencapainya. Sedangkan dalam 
pengendalian berusaha untuk mengevaluasi apakah tujuan dapat dicapai, dan apabila 
tidak dapat dicapai maka perlu dicari faktor penyebabnya. Dengan demikian maka 
dapat dilakukan perbaikan terhadapnya (corrective action). Oleh karena itu, pada 
dasarnya dapat diasumsikan bahwa pengendalian merupakan proses pemantauan, 
penilaian dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk 
tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.
76 
Fungsi pengendalian/controlling atau pengawasan merupakan suatu unsur 
manajemen untuk melihat apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai 
dengan rencana yang digariskan dan disamping itu merupakan hal yang penting pula 
untuk menentukan rencana kerja yang akan dating. Oleh karena itu, pengawasan 
merupakan suatu kegiatan yang perlu dilakukan oleh setiap pelaksana terutama yang 
memengang jabatan pimpinan. Tanpa pengawasan, pimpinan tidak dapat melihat 
adanya penyimpangan-penyimpangan dari rencana yang ditelah digariskan dan juga 
tidak akan dapat menyusun rencana kerja yang lebih baik sebagai hasil dari 
pengalaman masa lalu. 
Koontz dan O’Donnell mengartikan pengendalian atau pengawasan adalah 
pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar rencana-
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Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa pengendalian dapat 
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang akan dicapai, yaitu standar apa yang 
sedang dilakukan berupa; pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu 
melakukan perbaikan-perbaikan sehingga pelaksanaannya sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan.  
Oleh karena itu, betapa eratnya hubungan antara perencanaan dan 
pengendalian. Dalam perencanaan, aktivitas organisasi, tujuan utama dan 
sasaran,serta metode untuk mencapainya ditetapkan dengan jelas. Dalam 
pengendalian, mengukur kemajuan ke arah tujuan tersebut dan memungkinkan 
manajer mendeteksi penyimpangan dari perencanaan tersebut tepat pada waktunya 
untuk melakukan perbaikan sebelum penyimpangan tersebut lebih jauh. 
Menurut Robert J. Mokler memberikan batasan pengendalian yang 
menekankan elemen esensial proses pengendalian dalam beberapa langkah. Batasan 
yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
Manajemen control is a systematic effort to set performance standard with 
planning objectives, to design information feedback systems, to compare actual 
performance with these predetermined standars, to determine whether there are any 
deviation and to measure their significance, and to take any action reguired to assure 
that all corporate resources are being used in the most effective and effesien way 
possible in achieving corporate objective.  
Pengendalian manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan 
standar kinerja dengan sasaran perencanaan, mendesian sistem umpan balik 
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informasi, membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditetapkan, 
menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur signifikansi 
penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk 
menjamin bahwa semua sumber daya organisasi yang sedang digunakan sedapat 
mungkin secara lebih efesien dan efektif guna mencapai sasaran organisasi. 
2) Prinsip-Prinsip Pengendalian 
Menurut Winardi dalam bukunya mengatakan bahwa prinsip pengawasan 
atau pengendalian efektif membantu usaha-usaha untuk mengatur pekerjaan yang 




Sementara Koontz dan O’Donnell mengemukakan tentang azas-azas atau 
prinsip-prinsip pengendalian sebagai berikut: (1) Prinsip tercapainya tujuan; (2) 
Prinsip efesiensi pengendalian; (3) Prinsip tanggungjawab pengendalian; (4) Prinsip 
pengendalian masa depan; (5) Prinsip pengendalian langsung; (6) Prinsip refleksi 
perencanaan; (7) Prinsip penyesuaian dengan organisasi; (8) Prinsip pengendalian 
individu; (9) Prinsip standar; (10) Prinsip pengawasan; (11) Prinsip pengecualian; 
(12) Prinsip pengendalian fleksibel; (13) Prinsip peninjauan kembali; dan (14) 
Prinsip tindakan. 
3) Proses Pengendalian 
Pengendalian dapat dilakukan melalui tahap-tahap yang telah ditentukan 
berdasarkan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Seorang manajer dapat 
melakukan fungsi pengendalian dengan baik, jika mengetahui secara jelas proses 
pengendalian itu melalui tahap-tahap tertentu. pendapat tentang pengendalian 
banyak dikemukakan oleh para ahli. Antara lain menurut pendapat Hasibuan yang 
menyatakan bahwa proses pengendalian atau kontrol dapat dilakukan melalui tahap-
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tahap yang meliputi; (1) Menentukan standar-standar atau dasar untuk melakukan 
control; (2) Mengukur pelaksanaan kerja; (3) Membandingkan pelaksanaan dengan 
standard dan menentukan deviasi-deviasi bila terjadi atau ada, dan (4) Melakukan 
tindakan-tindakan perbaikan-perbaikan jika terdapat penyimpangan (deviasi) agar 




B. Manajemen Pendidikan dan Ruang Lingkupnya 
Manajemen pendidikan muncul secara bersama dalam sebuah perluasan 
konteks sosial. Seorang sarjana, misalnya, pergi berkerja ke tempat yang jauh, dalam 
organisasi-organisasi sektor publik. Para sarjana ini berharap mampu memberikan 
kontribusi nilai, menghasilkan keuntungan dari hal-hal yang berhubungan dengan 
disiplin pendidikannya, organisasi, maupun masyarakat. Kenyataan inilah yang 
mengharuskan para penyelenggara program pendidikan untuk merespon tuntutan 
sosial tersebut dengan menyediakan pendidikan yang relevan dan kompetitif.
80
 
Dalam konteks global yang cepat berubah, manajemen pendidikan telah 
digunakan secara umum pada kisaran awal tahun 1990-an. Manajemen adalah 
penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran.
81
 Dalam pendidikan, 
manajemen dapat diartikan sebagai aktifitas memadukan sumber-sumber pendidikan 
agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan yang ditentukan.
82
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Menurut Soebagio Atmodiwiro, penggunaan dan pengertian manajemen 
pendidikan dirasakan kurang lazim digunakan dalam lingkungan pekerjaan 
pendidikan, terutama di lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah, istilah yang 
lebih umum digunakan adalah istilah dan pengertian administrasi pendidikan. Meski 
demikian, pengertian antara administrasi dan manajemen pendidikan, dalam banyak 
literatur, ditemukan bahwa pemakaian kedua kata ini seringkali digunakan 
bergantian untuk menunjukkan maksud yang sama.
83
 
Manajemen pendidikan, menurut Atmodiwiro, adalah aktifitas memadukan 
sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
ditentukan sebelumnya.
84
 Serupa dengan Atmodiwiro, Husain Muhdhar 
mendefinisikan manajemen pengajaran sebagai upaya yang terkordinir dan 
terorganisir guna membantu pendidikan dan pengajaran dalam usahanya 




Hadari Nawawi mengelompokkan wilayah kajian manajemen pendidikan ke 
dalam dua bidang, yakni manajemen administratif dan   operatif. Bidang manajemen 
administratif terfokus pada kegiatan perencanaan, organisasi, bimbingan 
pengarahan, koordinasi dan pengawasan serta komunikasi sedangkan bidang 
manajemen operatif terfokus pada kegiatan tata usaha, kepegawaian, keuangan dan 
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hubungan sekolah dan masyarakat.
86
 Oleh Nawawi, kegiatan manajemen pendidikan 
diilustrasikan seperti pada gambar berikut:
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Berdasarkan gambaran alur kegiatan manajemen yang digambarkan Nawawi di atas, 
dapat dilihat bahwa manajemen pendidikan tidak lepas dari teori dan konsep ilmu manajemen 
an sich yang berkembang, terutama dengan keempat prinsip dasar manajemen seperti yang 
didefinisikan oleh Stoner dan Wankel, yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, 
pemimpinan, dan pengendalian. 
Menurut Tilaar, poros yang menentukan perumusan strategi manajemen pendidikan 
adalah efisiensi sistem pendidikan melalui penggunaan sumber-sumber  yang efisien 
serta optimalisasi pembiayaan pendidikan dengan penyertaan partisipasi masyarakat 
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dalam pengelolaannya. Dengan demikian, dalam upaya mencari jalan terbaik untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang semakin kompleks, diperlukan desentralisasi 
manajemen pendidikan ke level yang lebih rendah, yakni sekolah.  
Dalam organisasi pendidikan yang produktif, seluruh keputusan dan tindakan 
harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan yang berlandaskan pada pengetahuan\ 
dan keahlian, bukan kekuasaan. Uraian di atas memaparkan bahwa wilayah 
manajemen sekolah mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pengawasan, dan penataan terhadap sumberdaya pendidikan seperti 
kepala sekolah, guru, tenaga administratif, peserta didik, kurikulum, dana, sarana 
dan prasarana, tata laksana, dan lingkungan pendidikan. Melalui pelaksanaan 
manajemen pendidikan yang tepat diharapkan tercipta iklim yang kondusif bagi 
pencapaian tujuan pendidikan dan pengembangan aspek-aspek kepribadian peserta 
didik secara optimal sesuai dengan kebutuhan, tuntutan rnasyarakat dan lingkungan, 
baik lingkungan lokal maupun global.
88
 
Kedua aspek kajian manajemen pendidikan, yang dikelompokkan ke dalam 
dua kategori, yaitu administratif dan operatif, pada dasarnya merupakan suatu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 
Pemisahan mendasar terhadap masing-masing dari kedua aspek kajian manajemen 
pendidikan ini dapat menimbulkan pemahaman yang kabur tentang manajemen 
pendidikan. Untuk itu, disimpulkan bahwa setiap pembagian dari kedua aspek kajian 
manajemen pendidikan dapat disimpulkan ke dalam enam kategori, yaitu (1) 
kepemimpinan; (2) manajemen sumberdaya manusia; (3) manajemen keuangan; (4) 
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manajemen kurikulum; (5) manajemen kesiswaaan; dan (6) manajemen sarana dan 
prasarana. 
1. Kepemimpinan (leadership) 
Kelangsungan hidup dan keberhasilan sebuah institusi pendidikan pada masa 
kini tergantung pada kemampuannya dalam mengantisipasi perubahan eksternal atau 
yang datang dari luar institusi pendidikan tersebut. Dalam konteks ini, institusi 
pendidikan dituntut untuk memiliki pemimpin yang efektif dalam menjalankan 
manajemen untuk mengelola perubahan yang ada dan berkelanjutan. Tantangan bagi 
seorang manajer pendidikan, baik kepada sekolah, rektor, pemimpin yayasan atau 




Kepemimpinan merupakan aspek vital dalam mengejar mutu pendidikan 
yang diinginkan oleh setiap institusi pendidikan. Sebuah institusi pendidikan akan 
maju apabila dipimpin oleh seorang pimpinan yang visioner, memiliki keterampilan 
manajerial, serta integritas kepribadian dalam melakukan proses manajemen. Para 
pemimpin lembaga pendidikan yang mengarahkan organisasinya ke dalam era baru 
memerlukan pengertian akan dinamika perubahan dan mengelola perubahan 
organisasi dalam manajemen pendidikan. Kedua hal ini sangat bergantung pada 
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a. Pengertian Kepemimpinan 
Setiap penulis pada umumnya mengajukan pengertian tersendiri tentang 
kepemimpinan.
91
 Kepemimpinan dan manajemen memiliki kaitan yang erat, 
manajemen (manajer) selalu diasosiasikan dengan rasionalitas pencapaian tujuan. 
Kinerja manajer lebih difokuskan kepada pencapaian tujuan, tanpa perlu 
memperhatikan penerimaan sosial atas kehadirannya. Pemimpin sebaliknya, ia tidak 
hanya mementingkan ketercapaian tujuan tetapi juga peduli pada sisi penerimaan 
sosial. Dengan demikian, peranan sebagai pemimpin lebih luas dibandingkan dengan 
peranan sebagai manajer.  
Bagan berikut akan menunjukkan perbedaan secara terperinci antara manajer 
dengan pemimpin. 
Bagan: Perbedaan Manajer dengan Pemimpin 
Manajer Pemimpin 
1. Adminisitrater (menjalankan) 1. Berinovasi (Innovate) 
2. Meniru 2. Memulai 
3. Fokus pada sistem dan struktur 3. Fokus pada Manusia 
4. Mengacu pada control 4. Mengacu pada saling percaya 
5. Pandangan jangka pendek 5. Perspektif jangka panjang 
6. Bertanya bagaimana dan kapan 6. Bertanya apa dan mengapa 
7. Lebih mengacu pada hasil akhir 7. Mengacu pada keluasan wawasan 
8. Menerima dan menjaga status quo 8. Mempertanyakan status quo 
9. Efesiensi 9. Efektifitas 
Kepemimpinan dipahami sebagai segala daya dan upaya bersama untuk 
menggerakkan semua sumber dan alat (resources) yang tersedia dalam suatu 
organisasi. Resources tersebut, dapat digolongkan menjadi dua bagian besar, yaitu; 
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human resources dan non human resources. Dalam lembaga pendidikan yang 
termasuk salah satu unit organisasi, juga terdiri dari berbagai unsur terpenting. 
Menurut Gorton yang menyatakan bahwa perangkat sekolah seperti; kepala sekolah, 
dewan guru, siswa, pegawai/karyawan harus saling mendukung untuk saling 
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
92
  
Berkenaan dengan hal ini, dalam pandangan Koontz yang juga turut 
memberikan definisi terhadap kata kepemimpinan sebagai pengaruh, seni, atau 
proses mempengaruhi orang-orang sehingga mereka akan berusaha mencapai tujuan 
kelompok dengan kemauan dan antusias.  
Konsep ini dapat dimekarkan sehingga tidak hanya kemauan untuk bekerja 
tetapi juga kemauan bekerja dengan semangat dan yakin. Semangat mencerminkan 
hasrat, kesungguhan, dan intensitas dalam pelaksanaan pekerjaan; rasa yakin 
mencerminkan pengalaman dan kemampuan teknis. Memimpin berarti membimbing, 
melaksanakan, mengarahkan, dan mendahului. Para pemimpin bertindak membantu 
kelompok untuk mencapai tujuan dengan mendayagunakan kemampuan secara 
maksimum. Pemimpin tidak berdiri di belakang kelompok untuk mendorong dan 
melecut; pemimpin berada di depan kelompok pada saat melancarkan kemauan dan 
mengilhami kelompok untuk mencapai tujuan kelompok.
93
 
Stoner mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses mengarahkan dan 
mempengaruhi aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok 
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 Begitu juga Robbins mendefinisikan kepemimpinan 
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu anggota terhadap pencapaian tujuan 
organisasi.
95
 Tidak jauh berbeda dengan Stoner dan Robbins, Sudjana 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai usaha mempengaruhi orang-orang atau 
kelompok dengan maksud mencapai suatu tujuan atau karena alasan lain. Sedangkan 
Harsey mendefinisikan kepemimpinan sebagai upaya seseorang atau perilaku 
kelompok. Tujuan perorangan tersebut mungkin bersamaan atau mungkin pula 
berbeda dengan tujuan organisasi.
96
 
Oleh Karena itu, setiap kelompok orang yang berkarya seoptimal 
kemampuannya memiliki orang tertentu sebagai kepalanya yang berkemampuan 
dalam seni kepemimpinan. Kepemimpinan ini tampaknya paling sedikit terdiri dari 
empat unsur utama, yaitu meliputi; wewenang atau kuasa (power) pemimpin, 
kemampuan memahami bahwa manusia memiliki motivasi yang berbeda-beda pada 
waktu yang berbeda dan dalam situasi yang tidak sama, kemampuan untuk 
bertindakdalam cara yang dapat menciptakan suasana yang tanggap dan dapat 
menimbulkan motivasi, serta gaya pemimpin.
97
 
Hersey dan Blanchard menyatakan bahwa perilaku atau perbuatan seorang 
pemimpin cenderung mengarah kepada dua hal, yaitu konsiderasi dan struktur 
inisiasi. Konsiderasi ialah perilaku pemimpin untuk memperhatikan kepentingan 
bawahan. Ciri-ciri perilaku konsiderasi adalah: (1) ramah tamah; (2) mendukung dan 
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membela bawahan; (3) mau berkonsentrasi; (4) mau mendengarkan bawahan; (5) 
mau menerima usul; (6) memikirkan kesejahteraan bawahan; dan (7) memperlakukan 
bawahan setingkat dengan dirinya. Sedangkan struktur inisiasi ialah perilaku 
pemimpin yang cenderung lebih mementingkan tujuan organisasi.
98
 
Ciri-ciri perilaku struktur inisiasi adalah: (1) memberikan kritik terhadap 
pelaksanaan tugas yang tidak baik; (2) menekankan pentingnya batas waktu 
pelaksanaan kepada bawahan; (3) senantiasa memberi petunjuk kepada bawahan 
tentang cara melaksanakan tugas; (4) menetapkan standar tertentu tentang tugas 
pekerjaan; (5) meminta bawahan untuk selalu mengikuti standar yang telah 
ditetapkan; dan (6) selalu mengawasi optimasi kemampuan bawahan dalam 
melaksanaka tugas. 
Kedua kecenderungan di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 




Struktur  Inisiasi Rendah 
Konsiderasi Tinggi 
Struktur Inisiasi Tinggi 
Konsiderasi Tinggi 
Struktur  Inisiasi Rendah 
Konsiderasi Rendah 





- Vertikal adalah konsiderasi 
- Horizontal adalah struktur inisiasi
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Berdasarkan gambar di atas, orang-orang yang menjadi pemimpin dibagi ke 
dalam empat kelompok. Di antara mereka mungkin ada yang memiliki nilai tinggi 
pada konsiderasi dan nilai rendah pada struktur inisiasi, dan mungkin juga 
sebaliknya. Pimpinan yang ideal adalah yang mempunyai nilai tinggi pada 
konsiderasi dan struktur inisiasi. Sedangkan struktur inisiasi sama dengan perilaku 
yang berpusat pada hasil (production centered). 
Selain kedua tipologi di atas, Sondang P. Siagian mengajukan tipologi 
kepemimpinan yang lebih yang holistik dalam lima tipologi, yaitu tipe otokratik; 
paternalistik; kharismatik; laissez faire; dan demokratik.101 
1) Tipe otokratik adalah gaya yang sangat tampak dalam pengambilan 
keputusan seorang manajer. Dalam pengambilan keputusan, manajer dengan 
gaya otokratik pada umumnya menetapkan keputusan sendiri dan 
memberitahukan kepada para bawahannya tentang hasil keputusan tersebut. 
Dalam tipologi ini, bawahan hanya berperan sebagai pelaksana, karena tidak 
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. 
2) Tipe paternalistik. Dalam pengambilan keputusan, manajer paternalistik 
hampir sama dengan manajer dengan tipe otokratik. Yang membedakan 
kedua tipologi ini adalah pola hubungan dengan bawahan, yaitu bahwa 
manajer paternalistik senantiasa memandang hubungannnya dengan bawahan 
seperti antara bapak dan anak. Hubungan yang terjadi lebih dilihat dalam 
konteks ini layaknya antara orang yang sudah dewasa dan orang lain yang 
dipandang dan diperlakukan belum dewasa, baik dilihat dari tingkat 
pengetahuan maupun dari tingkat kematangan psikologis. 
3) Tipe kharismatik. Menurut Siagian, literatur-literatur tentang teori 
kepemimpinan belum bisa menjelaskan mengapa seorang dipandang sebagai 
pemimpin kharismatik. Satu-satunya tipologi yang diberikan para ahli adalah 
bahwa pemimpin kharismatik memiliki daya pikat yang tinggi, sehingga 
kepemimpinannya diterima dan diakui oleh pengikutnya, biasanya dalam 
jumlah besar, tanpa selalu bisa menjelaskan alasan penerimaan dan 
pengakuan kepemimpinan orang yang bersangkutan bahkan cenderung 
irasional. 
4) Tipe laissez faire. Gaya ini paling menonjol dari gaya seorang manajer yang 
santai dalam memimpin organisasi. Dalam pengambilan keputusan, 
pemimpin dalam kategori ini biasanya mendelegasikan segala urusannya 
kepada bawahan dengan pengarahan minimal atau bahkan tanpa arahan sama 
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sekali, dan bukan saja dalam persoalan yang bersifat rutin, melainkan juga 
termasuk dalam pemecahan masalah yang fundamental. 
5) Tipe demokratik. adalah gaya kepemimpinan yang ideal, walaupun tidak ada 
jaminan bahwa kemimpinan tipe ini pasti membawa sebuah organisasi dalam 
kesuksesan. Adapun ciri utama dalam kepemimpinan demokratik tercermin 
dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, manajer biasanya 
mengikutsertakan para bawahan dalam seluruh proses pengambilan 
keputusan. Para pemimpin demokratik sebiasanya memposisikan diri agar 




Terkait fungsi-fungsi kepemimpinan, pada umumnya, para ahli membagi 
fungsi kepemimpinan ke dalam dua hal, yakni; 
1) fungsi yang berhubungan dengan tugas (task related) atau dikenal pula 
dengan fungsi pemecahan masalah (problem solving function); dan  
2) fungsi pemeliharaan kelompok (group maintenence) atau disebut pula fungsi 
sosial (social fuction).103  
Adapun gaya kepemimpinan mencerminkan dua gaya, yakni; (1) memimpin 
yang berorientasi pada tugas (a task oriented style); dan (2) gaya yang berorientasi 
kepada bawahan (an employe oriented style). Gaya kepemimpinan yang berorientasi 
pada tugas menunjukkan bahwa; (1) pemimpin memberi petunjuk kepada bawahan; 
(2) selalu mengadakan pengawasan yang ketat; (3) meyakinkan bawahan tentang 
tugas-tugas yang harus diselesaikan, dan lebih menekankan pada pelaksanaan tugas 
daripada pembinaan bawahan. 
Sedangkan kepemimpinan yang pada bawahan menunjukkan bahwa; 
1) pemimpin itu lebih banyak memberikan motivasi daripada pengawasan 
kepada bawahan;  
2) melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan; 
3) lebih bersikap kekeluargaan;  
4) percaya pada kerjasama; dan 
5) saling menghormati di antara sesama anggota kelompok.104 
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Kepemimpinan sebenarnya dapat berlangsung di semua tempat, karena 
kepemimpinan merupakan proses yang mempengaruhi orang lain atau kelompok 
dalam usaha-usaha ke arah pencapaian tujuan tertentu.
105
 Dalam lingkup rumah 
tangga, misalnya, adanya kepemimpinan orang tua, di sekolah ada kepemimpinan 
kepala sekolah, dan di perusahaan ada kepemimpinan direktur. 
Fungsi pemimpin akan berbeda menurut situasi dan kondisi sosialnya, namun 
fungsi utamanya adalah untuk mewakili kelompok melalui saluran-saluran secara 
khusus direncanakan dan ditetapkan kelompok. Hal ini bahwa pemimpin 
melaksanakan peran administrator yang melakukan koordinasi dan integrasi 
berbagai aktifitas, kebijakan, dan penilaian terhadap berbagai peristiwa baru yang 
berkaitan dengan kelompok dan sebagai perantara dari anggota kelompok dengan 
pihak-pihak lain di luar kelompoknya. 
Kepemimpinan pendidikan menjalankan kepemimpinan manajerial karena di 
lembaga pendidikan terdapat sejumlah personil yang saling berinteraksi dengan 
pimpinan dalam menjalankan tugas-tugas kependidikann. Misalnya kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru-guru, pegawai administrasi, pembantu umum, dan ada 
pula dewan sekolah. Hubungan interpersonal kepala sekolah dengan semua personel 
harus berjalan dalam kerangka memberikan pengaruh kepada semua personil yang 
terkait agar sanggup melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan.  
Kepemimpinan dalam pendidikan adalah semua orang yang 
bertanggungjawab dalam proses perbaikan yang berada pada semua level atau 
tingkat kelembagaan pendidikan. Pada pemimpin lembaga pendidikan harus 
                                                                                                                                                       
104
Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen: Suatu Pendekatan Perilaku (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2001), h. 69. 
105





memiliki komitmen terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 




Lewis berpendapat bahwa pemimpin yang efektif adalah mereka yang dapat 
mengadaptasikan diri pada situasi yang bervariasi. Kepemimpinan akan menentukan 
kemajuan institusi pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Di samping 
melakukan program pendidikan, pengubahan visi, misi, tujuan, dan sarana sekolah, 
dan peningkatan mutu pendidikan, maka di dalamnya juga terdapat perbaikan 




Ditegaskan oleh Synder, bahwa visi memang belum menjadi kenyataan. 
Meski demikian, visi bukan merupakan mimpi. Visi menyatakan kedalaman dan 
keluasan pengertian yang dapat mendeteksi bentuk dan kecenderungan pemimpin 
memasuki hari ini dan masa depan.
108
 
Definisi kepemimpinan senantiasa mengalami perubahan sesuai dengan peran 
yang dijalankannya. Oleh sebab itu, penerapan kepemimpinan sangat ditentukan 
oleh situasi kerja atau keadaan anggota atau bawahan dan sumberdaya pendukung 
organisasi. Sebagai contoh, kepemimpinan dalam sebuah organisasi pendidikan tidak 
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bisa disamakan dengan kepemimpinan pada organisasi swasta yang lebih 
berorientasi pada keuntungan (profit-making organization).109 
Dalam institusi pendidikan, para ahli dan akademisi pendidikan 
mengintroduksi sejumlah tipe kepemimpinan. Selain lima tipe kepemimpinan 
rumusan Sondang P. Siangian, yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, yaitu 
tipe kepemimpinan otoktarik, paternalistik, kharismatik; laissez faire; dan 
demokratik, tipe lain dari kepemimpinan dalam pendidikan, terutama dalam konteks 
desentralisasi pendidikan di Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004, antara lain: 
1) Kepemimpinan transaksional 
Kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yang menekankan pada 
tugas yang diemban bawahan. Pemimpin bertugas men-design pekerjaan berikut 
mekanismenya, dan staf adalah seorang yang melaksanakan tugas sesuai dengan 
kemampuan dan keahliannya. Tipe kepemimpinan ini lebih terfokus pada peran 
manajer dalam aspek-aspek prosedural manajerial yang metodologis dan fisik. 
Menurut Aan Komariah dan Cepi Trianta, kepemimpinan transaksional sangat tepat 
dalam konteks staf yang belum mapan. 
Kepemimpinan transaksional tidak mengembangkan pola hubungan laissez 
faire, karena kondisi staf yang masih membutuhkan pembinaan. Sebaliknya, pola 
hubungan yang dikembangkan adalah berdasarkan sistem timbal-balik yang sangat 
menguntungkan (mutual system of reinforcement), yaitu pemimpin yang mengerti 
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kebutuhan dasar para pengikutnya dan pemimpin menentukan penyelesaian atas cara 
kerja dari pengikutnya (stafnya).
110
 
2) Kepemimpinan transformasional 
Berbeda dengan tipe transaksional, kepemimpinan transformasional hadir 
menjawab tantangan zaman yang penuh dengan perubahan dalam menghadapi 
kecenderungan manusia modern yang senantiasa ingin mengaktualisasikan diri. 
Berdasarkan definisi Burns, an, pemimpin dengan tipe ini mendasarkan segala 
aktifitas pada prinsip bahwa para pemimpin dan pengikut saling menaikkan tingkat 
moralitas dan motivasi yang lebih tinggi.  
Pemimpin dalam tipe ini adalah seorang yang sadar akan prinsip 
perkembangan organisasi dan kinerja manusia, sehingga terus berupaya 
mengembangkan segi kepemimpinannya secara utuh melalui pemberian motivasi 
kepada para staf dan menyuarakan cita-cita moral yang lebih tinggi dan nilai-nilai 
moral lainnya, seperti kemerdekaan, keadilan, kemanusiaan, dan bukan didasarkan 
atas emosi, seperti keserakahan, kecemburuan, dan kebencian. Berdasarkan 
pengertian ini, pemimpin transformasional seringkali disebut sebagai agen 
perubahan. 
3) Kepemimpinan visioner (visionary leadership) 
Tipe kepemimpinan visioner diangap sangat tepat sebagai model 
kepemimpinan seiring dengan tuntutan munculnya Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS). Dalam hal ini, dalam kerangka peningkatan kualitas pendidikan, diperlukan 
adanya pemimpin yang memiliki visi (visionary leadership), yaitu kepemimpinan 
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yang tugas intinya terfokus pada rekayasa masa depan yang penuh tantangan, 
kemudian menjadi agen perubahan yang unggul dan menjadi penentu arah organisasi 
yang memahami skala prioritas, menjadi pelatih profesional sekaligus dapat 
membimbing para stafnya ke arah prosesionalisme kerja yang diharapkan.
111
 
Kepemimpinan visioner, salah satunya, ditandai oleh kemampuan dalam 
membuat perencanaan yang jelas, sehingga dari rumusan visinya tersebut akan 
tergambar sasaran apa yang hendak dicapai dari pengembangan lembaga yang 
dipimpinnya. Pemimpin visioner dituntut mampu menciptakan, merumuskan, 
mengkomunikasikan, mensosialisasikan, mentransformasikan, dan mengimplemen-
tasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil 
interaksi sosialnya dengan anggota organisasi dan stakeholders.112 
Hakikat sebuah visi tentang masa depan lebih dari sekedar sebuah rencana 
atau tujuan. Visi merupakan gambaran masa depan yang seharusnya akan terlihat 
disukai, sedangkan rencana dan tujuan merupakan wahana untuk membuat gambaran 
sebuah realitas. Sebagai sesuatu yang ideal dan penciptaan masa depan, maka visi 
kepemimpinan harus jelas, ringkas, menantang, berorientasi ke depan, dan disukai. 
Visi dirumuskan bersama antara pemimpin dan staf pendidikan untuk 
dikomunikasikan agar melahirkan komitmen terhadap visi. Bagi setiap sekolah, visi 
menjadi bagian dari pedoman menentukan jalan untuk dilalui bersama kepala 
sekolah, guru, karyawan, dan para pelajar.
113
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Struktur organisasi dan kepemimpinan termasuk dimensi yang harus 
diperkuat dengan pengembangan keterampilan kepala sekolah melalui penataran 
manajemen dan kepemimpinan. Selain itu, tentu melalui sistem seleksi yang layak 
bagi seorang guru untuk menduduki jabatan kepala sekolah, sehingga ada proses 




2. Manajemen Sumberdaya Manusia 
Manajemen adalah proses pengendalian usaha kerjasama sejumlah manusia 
untuk mencapai suatu tujuan. Oleh sebab itu, faktor manusia di dalam manajemen 
merupakan faktor utama. Faktor manusia adalah faktor yang menentukan dalam 
keseluruhan proses manajemen, karena manusialah yang bekerjasama agar tujuan 
yang dirumuskannya dapat tercapai secara efektif. Oleh karena itu di dalam 
manajemen faktor manusia harus diatur, dikendalikan dan dikembangkan secara 




Edwin B. Fillipo mendefinisikan manajemen sumberdaya sebagai 
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, pengendalian atas pengadaan tenaga 
kerja pengembangan kompetensi, integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan 
kerja dengan sumberdaya manusia untuk mencapai sasaran perorangan, organisasi, 
dan masyarakat.
116
 Sedangkan Hadari Nawawi menyatakan bahwa manajemen 
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kepegawaian adalah menyangkut kebijaksanaan penerimaan, penempatan, 
pembinaan dalam menciptakan perangkat kepegawaian yang stabil berprestasi, 
berkelangsungan, dan setia pada organisasi kerja.
117
 Di lingkungan lembaga 
pendidikan, sumberdaya atau pegawai dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
sebagai berikut: 
a. Tenaga teknis atau tenaga edukatif, yaitu personel pelaksana proses belajar 
mengajar dan kegiatan pendidikan lainnya; dan 
b. Tenaga administratif atau tenaga non edukatif, yaitu personal yang tidak 
langsung bertugas mewujudkan proses belajar mengajar, yang meliputi pegawai 
tata usaha, pegawai laboratorium, keuangan, pesuruh, pegawai parpustakaan dan 
lain-lain.118 
Untuk memelihara kontinuitas dan efektifitas kerja, pada saat penerimaan 
dan penempatan pegawai harus diperhatikan persyaratan tuntutan jenis dan sifat 
pekerjaan. Keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman pegawai menempati suatu 
jabatan harus berpegang pada prinsip the right man on the right place. Demikian 
pula mengenai sifat-sifat kepribadian personal yang bersangkutan, harus disesuaikan 
dengan tuntutan sifat dan jenis pekerjaan yang tersedia.
119
 
Untuk itu di lingkungan setiap institusi pendidikan diperlukan kegiatan 
analisis pekerjaan (job analysis) untuk menyusun deskripsi pekerjaan dan klasifikasi 
pekerjaan, agar pada saat penerimaan pegawai baru dan dengan tuntutan jenis 
pekerjaan dan sifat pekerjaan.
120
 Penerimaan dan penempatan pegawai yang tidak 
tepat rnenimbulkan berbagai kerugian masalah karena setiap pekerjaan yang 
dilimpahkan tidak akan terselesaikan secara efektif. Dengan demikian tenaga dan 
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waktu akan terbuang yang bahkan mungkin akan terjadi pemborosan karena biaya 
yang dipergunakan untuk personal yang tidak marnpu mencapai prestasi kerja yang 
diharapkan. Dalam rangka meningkatkan efisiensi kerja, masalah pembinaan 
sumberdaya menempati kedudukan yang penting. Program pembinaan pegawai 
meliputi aspek yang cukup luas antara lain mengenai kemampuan kerjanya, 
peningkatan dedikasi, moral dan disiplin kerja serta pengarahan dan pembentukan 
motif kerja yang obyektif. Peningkatan kemampuan dan kemitraan kerja dapat 
ditempuh dengan jalan menambah pengetahuan dan latihan-latihan bagi para 




Program peningkatan kemampuan kerja harus diarahkan untuk: (1) 
memungkinkan tenaga kerja yang tersedia dipergunakan secara berdaya guna dan 
berhasil guna; (2) menciptakan hubungan kerja yang menyenangkan dan produktif 
dalam rangka mencapai tujuan; dan (3) meningkatkan perkembangan sumberdaya 
sampai batas kemampuan maksimal masing-masing dan sesuai dengan 
perkembangan cara dan peralatan kerja yang terbaru dan terbaik.
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Di pihak lain kegiatan tata usaha kepegawaian seperti tersebut di atas harus 
diselenggarakan pula secara teratur, tertib, dan sistematis sehingga mampu 
menunjang pembinaan moral dan disiplin kerja. Proses surat menyurat mengenai 
status pegawai setiap personal yang dilaksanakan secara lancar untuk memenuhi, 
haknya sesuai dengan kewajiban yang telah dilaksanakannya, akan menimbulkan 
rasa puas sehingga memungkinkan berkembangnya moral kerja yang tinggi. 
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Pelaksanaan manajemen kepegawaian perlu dilakukan dengan baik dan benar agar 
apa yang   diharapkan tercapai, yaitu tersedianya pegawai-pegawai yang diperlukan 
dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan 
dengan baik dan benar. Untuk itu, dalam manajemen sumberdaya, hal yang pokok 
dilaksanakan adalah: 
a. Perencanaan 
Perencanaan kepegawaian merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan 
tenaga kependidikan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan 
masa yang akan datang. Penyusunan rencana tenaga kependidikan yang baik dan 
tepat, memerlukan informasi yang lengkap dan jelas tentang pekerjaan atau tugas 
yang harus dilakukan dalam setiap lembaga pendidikan. Oleh karena itu, sebelum 
menyusun rancana, perlu dilakukan analisis pekerjaan dan analisis jabatan untuk 
memperoleh deskripsi pekerjaan. Informasi tersebut sangat membantu dalam 
menentukan jumlah tenaga yang diperlukan, dan juga untuk menghasilkan 
spesifikasi pekerjaan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Spesifikasi 
jabatan ini memberi gambaran tentang kualitas minimum calon pegawai yang dapat 
diterima dan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan sebagaimana mestinya. 
b. Rekrutmen 
Pengadaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan tenaga kependidikan pada suatu lembaga pendidikan, baik jumlah 
maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan tenaga kependidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan, dilakukan kegiatan rekrutmen, yaitu suatu upaya untuk mencari calon-
calon tenaga kependidikan yang memenuhi syarat sebanyak mungkin, Untuk 





Untuk kepentingan tersebut perlu  dilakukan seleksi, melalui ujian lisan, 
tulisan, dan praktek. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya pengadaan tenaga 
kependidikan dapat didatangkan secara intern (dari dalam lembaga), atau 
memanfaatkan tenaga yang  sud^ah ada dan tersedia (kelebihan tenaga) dari lembaga 
lain. Hal tersebut dapat dilakukan melalui promosi atau mutasi. Kejadian tersebut  
dilakukan apabila formasi yang kosong sedikit, sementara pada bagian lain ada 
kelebihan tenaga kependidikan atau memang sudah dipersiapkan. 
c. Pembinaan dan Pengembangan 
Setiap lembaga pendidikan senantiasa menginginkan agar tenaga 
kependidikan melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbangkan segenap 
kemampuannya untuk kepentingan lembaga, serta bekerja lebih baik dari hari ke 
hari. Menurut Edward Sallis, guru harus diberi peluang untuk memperbaiki 
pembelajaran murid dengan cara memberdayakannya dengan otonomi, 
pengembangan kemampuan, serta meningkatkan penghargaan terhadap prestasi 
tenaga kependidikan.  
Di samping itu, tenaga kependidikan sebagai manusia, juga membutuhkan 
peningkatan dan perbaikan pada dirinya termasuk dalam tugasnya. Sehubungan 
dengan itu, fungsi pembinaan tenaga kependidikan merupakan fungsi pengelolaan 
pegawai yang mutlak diperlukan, untuk memperbaiki, menjaga dan meningkatkan 
kinerja. 
d. Promosi dan Mutasi 
Setelah ditentukan calon tenaga kependidikan yang akan diterima, kegiatan 
selanjutnya adalah mengusahakan supaya calon tenaga kependidikan tersebut    





sebagai anggota organisasi.  Di   Indonesia,   untuk tenaga kependidikan pegawai 
negeri sipil, promosi atau pengangkatan  pertama  biasanya diangkat sebagai  tenaga 
kependidikan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dengan masa percobaan lebih 
kurang satu tahun. Kemudian ia mengikuti latihan prajabatan, dan setelah lulus 
diangkat menjadi tenaga kependidikan Pegawai Negari Sipil (PNS) penuh. Setelah 
itu dilakukan penempatan dan penugasan. Dalam penempatan dan penugasan ini 
diusahakan adanya kesesuaian antara karakteristik tenaga kependidikan dengan 
tanggungjawabnya.  
Untuk memberikan kesempatan kepada para tenaga kependidikan bekerja 
dalam situasi yang berbeda, akan dilakukan mutasi. Mutasi merupakan kegiatan 
manajemen kepegawaian yang berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, 
tanggung jawab, dan status pegawai dengan tujuan agar tenaga kependidikan yang 
bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam, dan dapat memberikan 
prestasi kerja semaksimal mungkin pada suatu lembaga pendidikan.  
e. Pemberhentian 
Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan fungsi personalia yang 
menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dari hak dan kewajiban sebagai lembaga 
tempat bekerja dan sebagai tenaga kependidikan. Untuk selanjutnya, masing-masing 
pihak diikat dalam suatu perjanjian kerjasama. Dalam kaitannya dengan tenaga 
kependidikan di institusi pendidikan, khususnya tenaga kependidikan, sebab-sebab 
pemberhentian tenaga kependidikan dapat dikelompokkan dalam tiga jenis: (1) 
pemberhentian atas permohonan sendiri, (2) pemberhentian oleh lembaga, dan (3) 





Pemberhentian atas permohonan tenaga kependidikan sendiri misalnya, 
karena pindah lapangan pekerjaan yang bertujuan memperbaiki nasib, 
Pemberhentian oleh lembaga bisa dilakukan dengan alasan berikut: a) tenaga 
kependidikan yang bersangkutan tidak cakap dan tidak memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, b) perampingan atau penyederhanaan 
organisasi, c) peremajaan, biasanya tenaga kependidikan yang telah berusia diatas 55 
tahun dan berhak pensiun harus diberhentikan dalam jangka waktu satu tahun, d) 
tidak sehat jasmani dan rohani sehingga tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik, e) melakukan pelanggaran tindak pidana sehingga di hukum penjara atau 
kurungan, f) melanggar sumpah atau perjanjian. 
f. Kompensasi 
Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan lembaga pendidikan kepada 
tenaga kependidikan, yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai 
kecenderungan diberikan secara tetap. Pemberian kompensasi, selain dalam bentuk 
gaji, juga dapat dalam bentuk tunjangan, fasilitas perumahan, kendaraan, insentif 
dan lain-lain. Masalah kompensasi merupakan salah satu bentuk tantangan karena 
imbalan oleh para pekerja tidak lagi dipandang semata-mata sebagai alat pemuas 
kebutuhan materialnya, akan tetapi sudah dikaitkan dengan harkat dan martabat 
manusia. Sebaliknya organisasi cenderung melihatnya sebagai beban yang harus 
dipikul institusi tersebut dalam rangka mencapai tujuan. 
Masalah kompensasi selain sensitif karena menjadi pendorong seseorang 
untuk bekerja, juga karena berpengaruh terhadap moral dan disiplin tenaga kerja. 





pendidikan seharusnya dapat memberikan kompensasi yang seimbang    dengan    
beban kerja yang dipikul tenaga kependidikan. 
g. Penilaian 
Untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang dikemukakan di atas, diperlukan 
sistem penilaian terhadap tenaga kependidikan secara transparan obyektif dan 
akurat. Penilaian tenaga kependidikan biasanya difokuskan pada prestasi individu, 
dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. 
Bagi para tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai umpan balik 
terhadap berbagai hal, seperti kemampuan, ketelitian, kekurangan, dan potensi yang 
pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur rencana, dan 
pengembangan karir. Bagi lembaga pendidikan, hasil penilaian prestasi kerja tenaga 
kependidikan, sangat penting dalam pengambilan berbagai keputusan, penerimaan, 
pemilihan, penempatan, promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari seluruh proses 
pengembangan sumber daya manusia secara keseluruhan.
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Selain dapat digunakan sebagai standar dalam penentuan tinggi rendahnya 
kompensasi serta administrasi bagi tenaga kependidikan, penilaian bertujuan untuk: 
(1) sumber data untuk perencanaan tenaga kependidikan dan kegiatan 
pengembangan jangka panjang; (2) nasehat yang perlu disampaikan kepada para 
tenaga kependidikan dalam suatu lembaga pendidikan; (3) alat untuk memberikan 
umpan balik yang mendorong kearah kemajuan dan kemungkinan meningkatkan 
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kualitas kerja bagi tenaga kependidikan; (4) salah satu cara untuk rnenetapkan 
kinerja yang diharapkan dari tenaga kependidikan; (5) bahan informasi dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tenaga kependidikan, baik 
perencanaan promosi, mutasi, maupun kegiatan lainnya.
124
 
Tugas pimpinan institusi pendidikan dalam kaitannya dengan manajeman 
sumberdaya di institusi pendidikan bukanlah pekerjaan yang mudah karena tidak 
hanya mengusahakan tercapainya tujuan institusi pendidikan, tetapi juga tujuan 
tenaga kependidikan secara pribadi. Oleh karena itu, pimpinan institusi pendidikan 
dituntut untuk mengerjakan instrumen pengelolaan tenaga kependidikan seperti 
daftar absensi, daftar urut kepangkatan (DUK), daftar riwayat hidup, daftar riwayat 
pekerjaan, dan kondisi tenaga kependidikan untuk membantu kelancaran pendidikan 
di institusi pendidikan yang dipimpinnya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa manajemen kepegawaian 
adalah proses menarik, mengembangkan, mengkaji dan menilai tenaga kerja guna 
mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 
3. Manajemen Keuangan 
Keuangan merupakan salah satu sumberdaya yang secara langsung 
menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Dalam penyelenggaraan 
pendidikan, keuangan merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen 
keuangan pada suatu lembaga pendidikan merupakan komponen produksi yang 
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menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di lembaga 
pendidikan bersama komponen-komponen lainnya, atau dapat dikatakan bahwa 
setiap kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukan biaya, baik itu disadari  maupun 
tidak. Komponen keuangan ini perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana dapat 
dimenfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan 
Menurut Manullang manajemen keuangan adalah menyangkut kegiatan 
perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan.
126
 Sedangkan menurut 
Jones tugas manajemen keuangan dapat dibagi tiga fase, yaitu; perencanaan 
keuangan, pelaksanaan anggaran, dan evaluasi terhadap pencapaian sasaran. Dalam 
melaksanakan kegiatannya pimpinan institusi pendidikan sebagai manajer keuangan 
harus dapat merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan melakukan 
pengawasan terhadap posisi keuangan yang ada. Masalah keuangan seringkali 
menjadi masalah yang cukup rumit dalam penyelenggaraan kegiatan pada institusi 
pendidikan. Sumber dana yang dimiliki, kegiatan-kegiatan yang akan 
diselenggarakan oleh institusi pendidikan tentunya harus dapat di atasi dengan baik. 
Keuangan institusi pendidikan merupakan salah satu penopang yang pokok atas 
segala kegiatan yang dilakukan.
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Menurut E. Mulyasa tugas dan tanggung jawab manager pendidikan adalah 
sebagai berikut: (1) perencanaan anggaran dan finansial; (2) pengaturan pemasokan; 
(3) perencanaan dan peningkatan fasilitas institusi pendidikan; (4) hubungan dengan 
masyarakat; (5) pengaturan pegawai; (6) penataran; (7) pelaksanaan apa yang telah 
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a. Perencanaan Keuangan Institusi Pendidikan 
Perencanaan dalam manajemen keuangan lembaga pendidikan adalah 
kegiatan merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan dan 
tercapainya tujuan pendidikan di institusi pendidikan.
129
 Perencanaan menghimpun 
sejumlah sumber daya yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan berhubungan 
dengan anggaran atau budget, sebagai penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk 
dana untuk setiap komponen kegiatan. 
Pimpinan institusi pendidikan merupakan orang yang paling 
bertanggungjawab dalam penyusunan Rencana Anggaran dan Pengeluaran Belanja 
institusi pendidikan, misalnya di sekolah dikenal dengan istilah Rencana Anggaran 
dan Belanja Sekolah (RAPBS). Pimpinan institusi pendidikan harus mampu 
mengembangkan sejumlah dimensi kegiatan administratif.  
Kemampuan untuk menerjemahkan program pendidikan ke dalam ekuivalensi 
keuangan merupakan hal penting dalam penyusunan anggaran belanja. Kegiatan 
penyusunan anggaran belanja bukan pekerjaan rutin atau mekanis, melibatkan 
pertimbangan tentang maksud-maksud dasar dari pendidikan. Berdasarkan 
perspektif tersebut, pembuatan anggaran belanja dapat membuka jalan bagi 
pengembangan dalam penyusunan anggaran belanja, sehingga dapat membuka jalan 
bagi pengembangan dan penjelasan tentang tujuan pendidikan yang diinginkan, dan 
merancang cara-cara dalam usaha pencapaiannya. 
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Lipham mengungkapkan empat fase kegiatan pokok penyusunan anggaran 
sebagai berikut: (a) perencanaan anggaran; merupakan kegiatan mengidentifikasi 
tujuan, menentukan prioritas, menjabarkan tujuan ke dalam penampilan operasional 
yang dapat diukur, menganalisis alternatif pencapaian tujuan dengan analisis cost 
efectivenes, membuat rekomendasi alternatif pendekatan untuk mencapai sasaran. 
(b) mempersiapkan anggaran antara lain: menyesuaikan kegiatan dengan mekanisme 
anggaran yang berlaku, bentuknya, distribusi, dan sasaran program pengajaran perlu   
dirumuskan dengan jelas.  
Melakukan inventarisasi kelengkapan peralatan, dan bahan-bahan yang telah 
tersedia. (c) mengelola pelaksanaan anggaran antara lain: mempersiapkan 
pembukuan, melakukan pembelanjaan, dan membuat transaksi, membuat 
perhitungan, mengawasi pelaksanaan sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku, 
serta membuat laporan dan pertanggungjawaban keuangan. (d) menilai pelaksanaan 
anggaran antara lain: menilai pelaksanaan proses belajar mengajar, menilai 
bagaimana pencapaian sasaran program, serta membuat rekomendasi untuk 
perbaikan anggaran yang akan datang.
130
 
Perencanaan keuangan sekolah memerlukan data yang akurat dan lengkap 
sehingga semua perencanaan kebutuhan untuk masa yang akan datang dapat 
diantisipasi dalam rencana anggaran. Beberapa faktor yang turut mempengaruhi 
perencanaan keuangan sekolah antara lain: laju pertumbuhan peserta didik, inflasi, 
pengembangan program, dan perbaikan serta peningkatan pendeketan belajar 
mengajar.  
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan keuangan sekolah 
menurut Morphet adalah sebagai berikut: (a) anggaran belanja sekolah harus dapat 
mengganti beberapa aturan dan prosedur yang tidak efektif sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan pendidikan. (b) merevisi peraturan dan input yang relevan, 
dengan merancang pengembangan sistem secara efektif. (c) memonitor dan menilai 




Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukakan bahwa perencanaan keuangan 
sekolah dapat dikemukakan secara efektif jika didukung sumber daya yang esensial, 
seperti (a) sumber daya manusia yang kompeten dan mempunyai wawasan tentang 
dinamika sosial masyarakat; (b) tersedianya informasi yang akurat dan tepat waktu 
untuk menunjang pembuatan keputusan; (c) menggunakan manajemen dan teknologi 




b. Pelaksanaan Keuangan Sekolah 
Pelaksanaan keuangan institusi pendidikan dalam garis besarnya dapat 
dikelompokkan ke dalam dua kegiatan, yaitu penerimaan dan pengeluaran. 
1) Penerimaan 
Penerimaan keuangan lembaga pendidikan dari sumber-sumber dana perlu 
dibukukan berdasarkan prosedur pengelolaan yang selaras dengan ketepatan yang 
disepakati, baik berupa konsep teoritis maupun peraturan pemerintah. Secara konsep 
banyak pendekatan yang dapat digunakan dalam pengelolaan penerimaan keuangan, 
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namun secara peraturan termasuk dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah ada 
beberapa karakteristik yang identik. 
Sumber dana pendidikan yang dapat dikembangkan dalam anggaran belanja 
sekolah antara lain meliputi anggaran rutin, anggaran pembangunan, dana penunjang 
pendidikan, dana masyarakat, donatur, dan lain-lain yang dianggap sah oleh semua 
pihak. Disamping itu dapat pula digali sumber-sumber yang mungkin dari pihak 
masyarakat dalam bentuk kerjasama saling menguntungkan.
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Prosedur pembukuan penerimaan keuangan di lingkungan Departemen  
Pendidikan  Nasional  tampaknya  menganut pola antara pengaturan pemerintah 
pusat dengan sekolah. Artinya terdapat beberapa anggaran yang telah ditetapkan 
oleh peraturan pemerintah. Pihak sekolah tidak boleh menyimpang dari petunjuk 
penggunaan atau pengeluarannya.  
Dalam hal ini, sekolah hanya berfungsi sebagai pelaksana pengguna dalam  
tingkat  mikro kelembagaan. Dengan demikian pola manajerial  keuangan sekolah 
hanya terbatas pada pengelolaan dana tingkat operasional. Salah satu kebijakan 
keuangan sekolah adalah adanya pencarian dana tambahan dari partisipasi 
masyarakat; selanjutnya cara pengelolaannya dipadukan sesuai dengan tatanan yang 
lazim sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
Berdasarkan dengan semangat otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan 
dengan pengembangan konsep manajemen berbasis sekolah, maka sekolah memiliki 
kewenangan dan keleluasaan yang cukup lebar dalam kaitannya dengan manajemen 
kauangan untuk mencapai efektifitas pencapaian tujuan sekolah. 
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Pada umumnya di setiap lembaga pendidikan telah ditetapkan bendahara 
sesuai dengan peran dan fungsinya. Untuk uang yang harus dipertanggungjawabkan,  
perlu ditunjuk bendahara pelaksana oleh pihak yang berwenang dan sebagai atasan 
langsungnya adalah pimpinan lembaga pendidikan (Kepala Sekolah). Uang yang 
dibukukan merupakan aliran masuk dan keluar setelah mendapat perintah dari atasan 
langsung. Sedang yang diterima dari masyarakat, ditunjuk bendahara lain dengan 
sepengetahuan dan kesepakatan pihak komite sekolah ditunjuk dari anggota sesuai 
dengan persetujuan musyawarah. Berkaitan dengan aliran keuangan yang berasal 
dari masyarakat, sekolah dalam hal ini sebagai pengguna harus mendapat 
persetujuan dari komite sekolah. 
2) Pengeluaran 
Dana yang diperoleh dari berbagai sumber perlu digunakan secara efektif dan 
efisien. Artinya, setiap perolehan dana dalam pengeluarannya harus didasarkan pada 
kebutuhan yang telah disesuaikan dengan perencanaan pembiayaan pendidikan di 
lembaga pendidikan. Pengeluaran lembaga yang berhubungan dengan pembayaran 
keuangan lembaga untuk pembelian beberapa sumber atau input dari proses sekolah, 
seperti; tenaga administrasi, guru, bahan-bahan, perlengkapan, dan fasilitas 
pendidikan. Biaya menggambarkan seluruh sumber yang digunakan dalam proses 
lembaga pendidikan, apakah digambarkan dalam anggaran biaya sekolah atau tidak. 
Biaya dari sumber sekolah termasuk nilai setiap input yang digunakan, sekalipun 
sekolah menyumbangkan atau tidak, terlihat secara akurat. 
Dalam manajemen keuangan sekolah, pengeluaran keuangan harus dibukukan 
sesuai dengan pola yang ditetapkan oleh peraturan. Beberapa hal yang harus 





format buku kas harian, buku tabelaris, dan format laporan daya serap  penggunaan 
anggaran serta beban pajak. Aliran keuangan harus dicatat sesuai dengan waktu serta 
peruntukkannya. Untuk mengefektifkan pembuatan rencana keuangan sekolah, maka 
yang paling bertanggungjawab sebagai pelaksana adalah kepala sekolah.  
Kepala sekolah harus mampu mengembangkan sejumlah dimensi perbuatan 
administratif. Kemampuan untuk menerjemahkan program pendidikan ke dalam 
ekuivalensi keuangan merupakan hal penting dalam penyusunan anggaran belanja. 
Kegiatan membuat anggaran belanja bukan pekerjaan rutin atau mekanis, 
melibatkan pertimbangan tentang maksud-maksud dasar dari pendidikan dan 
program. Berdasarkan perspektif tersebut perencanaan keuangan sekolah harus dapat 
membuka jalan bagi pengembangan dan penjelasan konsep-konsep tentang tujuan-
tujuan pendidikan yang diinginkan dan merancang cara-cara pencapaiannya. 
Dalam manajemen keuangan lembaga pendidikan penyusunan anggaran 
belanja sekolah dilaksanakan oleh kepala sekolah dibantu para wakilnya yang 
ditetapkan oleh kebijakan komite sekolah, serta komite sekolah dibawah 
pengawasan pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat.
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3) Evaluasi dan Pertanggungjawaban Keuangan  
Pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dicapai harus dilakukan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan, pertangggungjawaban merupakan pembuktian 
dan penentuan bahwa apa yang dimaksud sesuai dengan yang dilaksanakan, sedang 
yang dilaksanakan sesuai dengan tugas. Proses ini menyangkut pertanggungjawaban 
penerima, penyimpanan, dan pembayaran atau penyerahan kepada pihak-pihak yang 
berhak. Evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan sekolah dapat diidentifikasikan 
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kedalam tiga hal, yaitu 1) pendekatan penggunaan alokasi dana; 2) bentuk 





Dalam evaluasi keuangan lembaga pendidikan, pengawasan merupakan salah 
satu proses yang harus dilakukan dalam manajemen keuangan. Pelaksanaan 
pengawasan dapat dilakukan berdasarkan kebutuhan dan kewenangan, karena 
kebutuhan merupakan bagian dari pengawasan melekat. Dalam manajemen 
keuangan sekolah, kepala sekolah perlu melakukan pengendalian pengeluaran 
keuangan selaras dengan anggaran belanja yang telah ditetapkan. Artinya sebagai 
pemimpin kepala sekolah bertanggungjawab terhadap masalah internal manajemen 
keuangan sebagai atasan langsung.
136
 
Pengawasan keuangan sekolah harus dilakukan melalui aliran  masuk dan  
keluar uang yang  dibutuhkan  oleh bendahara. Hal itu dilakukan mulai dari proses 
keputusan pengeluaran pos anggaran pembelanjaan, perhitungan, dan penyimpanan 
barang oleh petugas yang ditunjuk. Secara administrasi pembukuan setiap 
pengeluaran dan pemasukan setiap bulan ditandatangani sebagai berita acara.
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Kepala atau pimpinan lembaga pendidikan sebagai atasan langsung 
bertanggungjawab penuh atas pengendalian, sedangkan pengawasan dari pihak 
berwenang melalui pemeriksaan yang dilaksanakan oleh instansi vertikal, seperti 
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petugas dari Dinas Pendidikan, dan Badan Pengawas Daerah. Pengawasan tersebut 
relatif dilihat dari tugas rutinitas atas dasar kewenangan pengawasan pembiayaan 
yang masuk dan diserap sekolah. 
Prosedur penggunaan alokasi anggaran sifatnya sangat normatif 
adrninistratif. Artinya, pemenuhan pengendalian masih terbatas pada angka 
kuantitatif yang terdokumentasi. Dengan demikian aspek-aspek realitas penggunaan 
sulit diukur secara obyektif. Persoalan tersebut sering terjadi di sekolah. Hal tersebut 
disebabkan belum berjalannya fungsi administrasi keuangan dimana aliran uang dan 
barang teridentifikasi sesuai dengan peran dan fungsi.  
5) Pertanggungjawaban 
Pertanggungjawaban penerimaan dan penggunaan keuangan lembaga 
pendidikan dilaksanakan dalam bentuk laporan bulanan dan triwulan. 
Pertanggungjawaban yang dikenal dengan Uang Yang Harus Di pertanggung 
jawabkan (UYHD), dilaporkan setiap bulan kepada pihak yang ditetapkan sesuai 
dengan format dan ketepatan waktu. Khusus untuk keuangan komite sekolah, bentuk 
pertanggungjawaban sangat terbatas pada tingkat pengurus dan tidak secara 
langsung kepada  orangtua peserta didik. 
6) Keterlibatan pengawas pihak eksternal  
Sesuai dengan tugas pokok, fungsi, dan kewenangannya pengawas keuangan 
pihak eksternal sekolah dilaksanakan oleh   petugas dari Badan Pengawas Daerah 
dan Dinas Pendidikan, baik dana yang bersumber dari pemerintah, maupun dana dari 
masyarakat. Pengawasan manajemen keuangan yang dilakukan oleh Dinas 
Pendidikan dan Badan Pengawas Daerah dilakukan secara rutin satu tahun sekali 





dapat dikatakan bahwa manajemen keuangan adalah kegiatan pengaturan dana 
pendidikan meliputi aspek perencanaan, pengalokasian dan evaluasi dalam rangka 
pemberdayaan semua sumber dana pendidikan, baik yang telah tersedia maupun 
yang harus digali sendiri dari berbagai sumber.
138
 
4. Manajemen Kurikulum 
Kurikulum merupakan penentu utama kegiatan pendidikan dan pembelajaran. 
Berbagai kegiatan yang dilakukan di institusi pendidikan mulai dari dibukanya pintu 
sampai dengan lonceng pulang. Demikian juga dengan siswa yang mulai masuk 
sekolah, mereka melakukan kegiatan belajar berdasarkan kurikulum yang berlaku 
dan selalu disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang. Kurikulum yang dirumuskan harus sesuai dengan filsafat dan cita-cita 
bangsa, perkembangan siswa, tuntutan, dan kemajuan masyarakat. Pemahaman 
tentang konsep dasar manajemen kurikulum merupakan hal yang penting bagi para 
pemimpin institusi pendidikan yang kemudian merupakan modal untuk membuat 
keputusan dalam implemetasi kurikulum yang akan dilakukan oleh guru. Manajemen 
kurikulum membicarakan pengorganisasian sumber-sumber yang ada di sekolah 




Manajemen kurikulum mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian kurikulum.
140
 Secara operasional, manajemen kurikulum adalah 
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pelaksanaan fungsi-fungsi  manajemen  pada  komponen  kurikulum,  yaitu 
komponen tujuan, materi, metode atau proses, dan  evaluasi.
141
 
Dalam manajemen kurikulum kegiatan dititikberatkan kepada usaha-usaha  
pembinaan situasi belajar-mengajar di sekolah agar selalu terjamin kelancarannya. 
Kegiatan manajemen kurikulum yang terpenting dapat disebutkan dua hal yakni: 
a. Kegiatan yang amat erat kaitannya dengan tugas guru, kegiatan ini meliputi: 
1) Pembagian tugas mengajar 
2) Pembagian tugas/tanggung jawab dalam membina ekstrakurikuler 
3) Koordinasi penyusunan persiapan mengajar 
b. Kegiatan yang erat kaitannya dengan proses belajar-mengajar, kegiatan ini 
meliputi : 
1) Penyusunan jadwal pelajaran 
2) Penyusunan program (rencana) berdasar satuan waktu tertentu (semesteran, 
tahunan) 
3) Pengisian daftar kemajuan murid 
4) Penyelenggaraan evaluasi hasil belajar 
5) Laporan hasil evalusi 
6) Kegiatan bimbingan penyuluhan.142 
Secara umum,  kurikulum  diartikan  sebagai  mata  pelajaran  yang diajarkan 
di sekolah. Dalam kamus Websters  tahun 1955 memberikan arti kurikulum sebagai: 
A course esp. a specified fixed course of study, as in school or college, as one leading 
to a degree”. The wole body of courses offered in a educational institution or 
department there of the usual sense.143 
Kurikulum khusus digunakan dalam pendidikan dan  pengajaran, yakni 
sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan tinggi, yang harus 
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ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau tingkat. Kurikulum juga berarti 
keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan.
144
 
Dalam pengertian modern kurikulum adalah : 
1) Menurut J. Galen Saylor dan William M Alexander kurikulum adalah segala 
usaha untuk mempengaruhi anak belajar apakah dalam ruangan kelas, 
sekolah atau luar sekolah.
145
 
2) Menurut Hilda Taba, kurikulum  adalah  pernyataan  tentang  tujuan-tujuan 
pendidikan yang bersifat umum dan khusus  dari materinya dipilih dan 
diorganisasikan berdasarkan suatu  pola tertentu untuk kepentingan belajar 
dan mengajar   termasuk program penilaian hasilnya.
146
 
3) Menurut  UU  No.  20  Tahun  2003,  UUSPN,  kurikulum  adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.
147
 
4) Menurut Ahmad Syarief, dalam pengertian ini kurikulum  minimal 
mengandung tiga hal yaitu: 
a) Persoalan rencana atau program pendidikan dan pengajaran. 
b) Persoalan pengaturan isi dan bahan ajar pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan. 




Sistem  kurikulum  mempunyai komponen-komponen  yang  mendukung  dan  
membentuk  satu  kesatuan yang  tak  terpisahkan  dan  komponen-komponen  
tersebut  yang  akan dikembangkan dalam pengembangan kurikulum. Menurut Tyler 
ada empat komponen  kurikulum  yang  mendasar  antara  lain : tujuan, isi  (bahan 
pelajaran), proses belajar mengajar (metode) dan evaluasi.
149
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Dalam pengembangan  kurikulum pendidikan keempat komponen tersebut   
yang   perlu   dikembangkan agar   antara   satu   dan   lainnya berkesesuaian. 
1) Komponen Tujuan 
Tujuan kurikulum merupakan titik sasaran yang hendak dicapai oleh suatu 
kurikulum, karena itu tujuan kurikulum harus dirumuskan sedemikian rupa dengan 
mempertimbangkan beberapa faktor seperti : 
(a) Tujuan Pendidikan Nasional, karena tujuan ini menjadi landasan bagi setiap 
lembaga Pendidikan. 
(b) Kesesuaian   antara   tujuan   kurikulum   dengan   tujuan   lembaga pendidikan 
yang bersangkutan. 
(c) Kesesuaian antara tujuan kurikulum dengan kebutuhan masyarakat atau 
lapangan kerja, yang mana tenaga-tenaga akan disiapkan. 
(d) Kesesuaian tujuan dengan perkembangan ilmu dan teknologi 




Tujuan kurikulum pada dasarnya merupakan tujuan pendidikan yang 
diberikan kepada anak didik,  karena kurikulum merupakan alat untuk mencapai 
tujuan, maka kurikulum harus dijabarkan dari tujuan umum pendidikan. 
Dalam  UU  No.  20  Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan Nasional bab 
II pasal 3 disebutkan pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa  yang  bermartabat  dalam   rangka  
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya  potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan  bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
151
 
Dari tujuan Pendidikan Nasional tersebut kemudian dijabarkan ke dalam 
tujuan institusional/kelembagaan, tujuan kurikuler, sampai tujuan instruksional. 
Secara Hirarkis Tujuan  Pendidikan di Indonesia secara berurutan sebagai berikut: 
(a) Tujuan Pendidikan Nasional 
(b) Tujuan Institusional 
(c) Tujuan Kurikuler 
(d) Tujuan Instruksional, yang terdiri dari : 
(1) Tujuan Instruksional Umum (TIU) 
(2) Tujuan Instruksional Khusus (TIK).152  
7) Komponen Isi/Bahan 
Isi komponen adalah berbagai pengetahuan dan pengalaman belajar  yang  
harus  diberikan  kepada  siswa  untuk  mencapai  tujuan pendidikan. Dalam 
menentukan isi  kurikulum baik yang berkenaan dengan pengetahuan maupun 
pengalaman belajar disesuaikan dengan tingkat dan jenjang pendidikan, 
perkembangan masyarakat, dan perkembangan IPTEK. 
Sesuai   dengan   rumusan   tujuan   tersebut   isi   kurikulum dikembangkan 
berdasarkan sebagai berikut: 
(a) Materi kurikulum berupa bahan pelajaran yang terdiri dari bahan kajian  atau  
topik-topik  pelajaran yang dapat  dikaji  oleh  siswa dalam proses belajar dan 
pembelajaran. 
(b) Materi kurikulum harus mengacu kepada pencapaian tujuan masing-masing 
satuan pendidikan. Perbedaan dalam ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran  
disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan pendidikan tersebut. 
(c) Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan  pendidikan nasional dalam 
hal ini tujuan pendidikan nasional merupakan target tertinggi yang hendak 
dicapai melalui materi kurikulum.
153
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Menurut Nana Sudjana, terdapat beberapa kriteria yang dapat membantu 




(a) Isi kurikulum harus sesuai tepat, dan bermakna bagi perkembangan siswa artinya 
sejalan dengan tahap perkembangan anak. 
(b) Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial artinya sesuai dengan 
tuntutan dan kehidupan masyarakat. 
(c) Isi kurikulum dapat mencapai tujuan yang komprehensif, artinya mengandung 
aspek intelektual, moral, sosial, secara seimbang 
(d) Isi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah yang tahan uji  artinya 
tidak cepat lapuk hanya karena perubahan tuntutan hidup sehari-hari. 
(e) Isi kurikulum mengandung bahan pelajaran yang jelas, teori, prinsip, yang 
terdapat di dalamnya, bukan hanya informasi faktual. 
(f) Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Isi 
kurikulum disusun dalam bentuk program pendidikan dan dilaksanakan melalui 
proses pengajaran/pengalaman belajar anak didik. 
8) Proses Belajar Mengajar (Metode) 
Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran  
dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Suatu metode mengandung pengertian 
terlaksananya kegiatan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Dewasa ini 
keaktifan siswa belajar mendapat tekanan utama dibandingkan dengan keaktifan 
yang bertindak sebagai fasilitator dan pembinaan bagi siswa karena itu istilah 
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metode lebih menekankan pada kegiatan guru diganti dengan istilah strategi 
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan siswa atau  guru. Oleh karena itu 
penyusunannya hendaklah berdasarkan kepada perilaku awal siswa, dalam hal ini ada 
tiga alternatif pendekatan yang digunakan, yakni: 
(a) Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, yaitu materi pelajaran terutama 
bersumber pada mata pelajaran. Penyampaiannya dilakukan melalui komunikasi 
antara guru dan siswa, guru sebagai penyampai pesan atau komunikator dan 
siswa sebagai penerima pesan. 
(b) Pendekatan yang berpusat kepada siswa. Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 
kebutuhan, minat, dan   kemampuan siswa, dalam pendekatan ini lebih banyak 
digunakan metode dalam rangka individualisasi   pembelajaran, seperti belajar 
mandiri, modul, paket, dan sebagainya. 
(c) Pendekatan yang berpusat pada  kehidupan masyarakat. Prosedur yang ditempuh 
adalah mengundang masyarakat ke sekolah atau siswa  yang  berkunjung  ke  
masyarakat,  metode yang digunakan seperti karya wisata, kerja lapangan, 




Komponen evaluasi sangat penting artinya bagi pelaksanaan kurikulum.  
Hasil evaluasi dapat memberi  petunjuk  kepada  apakah sasaran yang ingin dituju 
dapat tercapai atau tidak. Di samping itu, evaluasi juga berguna untuk menilai 
apakah proses kurikulum berjalan secara optimal atau tidak.
156
 
Evaluasi kurikulum sepatutnya dilakukan secara terus-menerus. Untuk itu 
perlu terlebih dahulu ditetapkan secara jelas apa yang akan dievaluasi, dengan  
menggunakan  acuan  dan  tolak  ukur  yang  jelas pula. Sehubungan dengan rancang 
bangun kurikulum ini, evaluasi dilakukan untuk mencapai dua sasaran utama, yaitu : 
(a) Evaluasi terhadap hasil atau produk kurikulum 
(b) Evaluasi terhadap proses kurikulum 
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Evaluasi hasil bertujuan menilai sejauh mana keberhasilan kurikulum dalam  
mengantarkan siswa mencapai tujuan. Dengan kata lain, evaluasi ini bertujuan   
menilai keberhasilan pencapaian tujuan. Evaluasi proses menilai apakah proses   
pelaksanaan kurikulum berjalan secara optimal, sehingga memungkinkan 
tercapainya tujuan. Kedua macam evaluasi ini sangat penting dilakukan sebagai 
dasar melakukan peninjauan kembali terhadap kurikulum maupun pelaksanaannya,  




5. Manajemen Kesiswaan 
Sebagaimana diuraikan di atas bahwa karakteristik siswa merupakan salah 
satu variabel dari kondisi pengajaran. Variabel ini didefnisikan sebagai aspek-aspek 
atau kualitas perseorangan siswa. Aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, sikap, 
motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir, dan kemampuan awal (hasil 
belajar) yang telah dimilikinya. Karakteristik siswa akan amat berpengaruh dalam 
pemilihan strategi pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana menata 
pengajaran, khususnya komponen-komponen strategi pengajaran, agar sesuai dengan 
karakteristik perseorangan siswa. Sebenarnya, begitu banyak karakteristik yang bisa 
diidentifikasi dalam diri siswa yang dapat membawa pengaruh pada pelaksanaan dan 
hasil pengajaran secara keseluruhan.  
Pada bagian ini, hanya akan diuraikan karakteristik yang berkaitan dengan 
kemampuan awal yang telah dipelajari yang berguna sebagai pijakan dalam 
pemilihan strategi pengajaran yang optimal. Ini dilakukan karena kemampuan awal 
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amat penting peranannya dalam meningkatkan kebermaknaan pengajaran, yang 
selanjutnya membawa dampak dalam memudahkan proses-proses internal yang 
berlangsung dalam diri siswa ketika belajar.
158
 
Suatu teori pengajaran dapat dikatakan komprehensif apabila berurusan 
dengan bagaimana cara mengoptimalkan proses-proses internal ketika seseorang 
belajar: perolehan, pengorganisasian, serta pengungkapan kembali pengetahuan baru. 
Pada awal tahun 1960-an, Ausubel mengemukakan bahwa untuk mengoptimalkan 
perolehan, pengorganisasian, serta pengungkapan pengetahuan baru dapat dilakukan 
dengan membuat pengetahuan baru itu bermakna bagi si belajar, dan telah diterima 
secara luas oleh pengembang teori pengajaran, bahwa ini dapat dilakukan dengan 
mengaitkan pada pengetahuan yang telah dimiliki siswa.  
Berpijak pada hasil pemikiran Ausubel ini, banyak orang pada masa sekarang 
ini telah secara keliru mengartikan bahwa untuk membuat pengetahuan baru 
bermakna hanya dapat dilakukan dengan mengaitkannya dengan pengetahuan 
tingkat yang lebih tinggi (superordinate knowledge) yang telah dimiliki oleh si 
belajar. Itu pun hanya dalam konteks isi pengajaran yang sedang dipelajari kini 
diakui bahwa itu bukan satu-satunya cara, Ausubel sendiri telah menunjukkan ketika 
memperluas teorinya, dan subsumption theory menjadi assimilation theory, ia 
memasukkan jenis kemampuan lain untuk membuat pengajaran menjadi bermakna. 
Advance organizer dapat dipakai untuk membuat belajar menjadi bermakna dengan 
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lain yang setingkat (yang telah 
dimiliki oleh si belajar) di luar isi pengajaran yang akan dibicarakan.  
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Cara lain, yang sering diabaikan dalam literatur adalah mengaitkan 
pengetahuan baru dengan specific sensory events yang tersimpan dalam experiential 
data base. Sensory events diacukan oleh teoritikus pengajaran sebagai instances dan 
experiential data base serupa dengan apa yang diacukan oleh Lindsay dan Norman 
(1977) sebagai sensory-motor data base. Mengaitkan pengetahuan baru dengan 
experiential data base telah menjadi cara yang umum digunakan untuk membuat 




Para peneliti dan pengembang teori pengajaran telah memperkenalkan cara-
cara yang berbeda untuk membuat pengetahuan baru menjadi bermakna, yaitu 
dengan mengaitkannya pada jenis kemampuan yang berbeda. Bagian ini akan 
menguraikan jenis-jenis kemampuan awal ini, yang dapat digunakan untuk 
memudahkan perolehan, pengorganisasian dan pengungkapan kembali pengetahuan 
baru. Atau, bila menggunakan konsepsi psikologi kognitif, untuk memudahkan 
proses penyandian, penyimpanan, dan pengungkapan informasi baru. 
Guna menciptakan siswa yang sanggup memenuhi ketujuh jenis kemampuan 
awal di atas, sekolah diharuskan memenuhi aspek manajerial siswa, antara lain: 
a. Penerimaan siswa baru 
Penerimaan siswa baru adalah proses seleksi dan pencatatan siswa yang 
memasuki sekolah tertentu setelah memenuhi persyaratan-persyaratan yang 
ditentukan oleh sekolah. 
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Untuk melakukan penerimaan siswa baru ada beberapa kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu penetapan daya tampung dan penetapan syarat-syarat bagi siswa 
yang diterima oleh panitia penerimaan siswa baru. 
Penetapan daya tampung dimaksudkan untuk mengetahui jumlah siswa yang 
akan diterima sesuai dengan kemampuan sekolah. Penetapan tersebut dilakukan 
dengan mempertimbangkan jumlah ruangan kelas, termasuk kesiapan meja dan kursi 
yang tersedia serta siswa yang tinggal kelas. 
Penetapan syarat-syarat siswa baru biasanya ditentukan oleh pihak sekolah, 
antara lain surat keterangan kelahiran, surat keterangan kesehatan, fotokopi STTB 
terakhir, fotokopi raport kelas terakhir, surat keterangan kelakuan baik, membayar 
biaya pendaftaran, dan pas foto. 
Untuk memperlancar proses penerimaan siswa baru, pihak sekolah harus 
membentuk panitia atau petugas penerimaan siswa baru. Beberapa tugas yang 
dilaksanakan oleh panitia penerimaan siswa baru adalah menerima pendaftaran calon 
siswa baru, melakukan seleksi calon siswa baru, bersama kepala sekolah 
mengumumkan hasil seleksi, mendaftar ulang para calon siswa yang dinyatakan 
lulus seleksi, dan melaporkan pertanggungjawaban pelaksanaan penerimaan siswa 
baru kepada kepala sekolah. 
Data tentang siswa perlu dicatat dalam buku yang disebut Buku Induk 
Sekolah. Buku tersebut berisi identitas siswa, latar belakang orang tua atau wali dan 
perkembangan siswa tersebut dalam mengikuti pendidikan di sekolah. 
b. Pembinaan siswa 
Pembinaan siswa dilakukan agar siswa mengenal lingkungan tempat belajar 





terhadap lingkungan diharapkan dapat tercipta suasana siswa lebih tertib dan lebih 
mementingkan tugas-tugas belajarnya, dibandingkan dengan kegiatan pribadi 
lainnya. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam rangka pembinaan siswa, antara 
lain: (1) memberikan orientasi kepada siswa baru; (2) mengatur dan mencatat 
kehadiran siswa; (3) mencatat prestasi dan kegiatan siswa di kelas; serta (4) 
membina disiplin siswa di sekolah. 
Memberikan orientasi kepada siswa baru pada hari-hari pertama sekolah yang 
dimaksudkan agar siswa baru dapat mengenal fasilitas atau lingkungan, program, 
personal sekolah serta siswa-siswa lainnya. 
Mengatur dan mencatat kehadiran siswa ditujukan agar siswa dapat diketahui 
dengan melihat hasil pencatatan kehadirannya setiap hari. Kerajinan siswa dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan penilaian dan atau kenaikan kelas siswa. 
Oleh karena itu laporan kehadiran siswa di sekolah mutlak diperlukan. Beberapa alat 
yang dapat digunakan untuk melakukan pencatatan kehadiran siswa, di antaranya 
adalah : (a) papan absensi harian siswa (perkelas) yang diletakkan pada masing-
masing kelas dan diisi oleh guru kelas; (b) buku absensi harian siswa yang haru 
dimiliki oleh semua guru dan dapat digunakan untuk bahan pertimbangan laporan 
kemajuan belajar siswa; (c) rekapitulasi absensi siswa, hal ini diperlukan oleh kepala 
sekolah dalam rangka peningkatan pembinaan pendidikan. 
Pencatatan prestasi dan kegiatan siswa di kelas perlu juga dilakukan sebagai 
bahan dalam perumusan grafik prestasi belajar, daftar kegiatan siswa. Suatu hal yang 





bertujuan untuk menghasilkan catatan-catatan. Pencatatan hanya merupakan wahana 
untuk menciptakan kondisi agar siswa termotivasi untuk belajar lebih baik. 
Disiplin merupakan aspek penting di dalam pembinaan siswa, karena siswa 
harus menyadari bahwa di dalam kehidupan bermayarakat diperlukan kedisiplinan 
anggotanya. Tanpa kedisiplinan semua bentuk lembaga kemasyarakatan akan 
mengalami kekacauan. 
Disiplin adalah suatu keadaan sikap, penampilan, dan tingkah laku siswa 
sesuai dengan tatanan nilai, norma dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah 
tempat mereka berada. Disiplin berasal dari kata Latin discipline yang artinya 
mengajar. Dalam bahasa Inggris disciple berarti seseorang yang belajar atau secara 
sukarela mengikuti seorang pemimpin. Disiplin adalah cara suatu masyarakat untuk 
mengajarkan konsep tentang moral serta perilaku yang berhubungan dengan moral 
kepada anak-anak. 
Sutjipto dan Basori Mukti mengemukakan bahwa disiplin merupakan 
pembentukan kebiasaan yang mengandung empat unsur penting, yaitu (a) siswa 
harus berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan aturan atau sesuatu yang 
diinginkan masyarakat dan menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan atau tidak 
cocok dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat; (b) siswa merasakan adanya suatu 
kepuasan batin sesudah berperilaku seperti yang diharuskan dan merasakan tidak 
puas atau merasa bersalah apabila tidak melakukan seperti yang ada dalam aturan; 
(c) dalam berbuat siswa melaksanakannya secara otomatis tanpa adanya 
pengawasan; dan (d) siswa dapat memperbaiki perilaku yang tidak baik tanpa 





Tata tertib sekolah merupakan salah satu alat untuk melatih siswa 
memperaktekkan disiplin sekolah. Suatu hal yang harus diperhatikan sekolah dalam 
melaksanakan tata tertib adalah bagaimana membuat siswa tidak merasa dipaksa 
mentaati aturan tata tertib, sementara merasa bersalah apabila tidak melakukan apa 
yang tertuang dalam tata tertib sekolah. Tata tertib sekolah sebaiknya mengatur 
tentang: (a) waktu pelajaran dimulai dan diakhiri serta berapa lama siswa boleh 
terlambat atau meninggalkan pelajaran; (b) kegiatan-kegiatan yang harus diikuti 
siswa dalam menunjang pendidikan di sekolahnya, termasuk di dalamnya 
pemanfaatan waktu-waktu luang; (c) sopan santun pergaulan selama berada di 
sekolah; (d) pengaturan pakaian dan seragam sekolah; (e) keamanan dan kebersihan 
lingkungan di sekolah; (f) sanksi-sanksi yang dapat diberikan apabila siswa 
melakukan pelanggaran terhadap aturan tata tertib yang ada. 
c. Promosi dan mutasi 
Promosi atau kenaikan kelas adalah perpindahan siswa dari suatu kelas ke 
kelas lainnya yang lebih tinggi setelah memenuhi persyaratan tertentu. Promosi 
kenaikan kelas dilaksanakan dengan berpedoman kepada norma-norma kenaikan 
kelas yang ditetapkan bersama antara guru dan kepala sekolah. Keputusan kenaikan 
kelas hendaknya diambil dari landasan yang mewakili sosok siswa secara utuh baik 
ditinjau dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. 
Ada beberapa dasar yang harus diperhatikan untuk melaksanakan promosi, 
yaitu: (a) promosi harus dilaksanakan atas dasar pertimbangan berbagai hal tentang 
siswa secara pribadi; (b) promosi harus mempertimbangkan aspek kognitif, afektif 





perkembangan prestasi yang dicapai siswa, promosi harus mempertimbangkan mata 
pelajaran yang akan dipelajari siswa di kelas yang lebih tinggi. 
Mutasi adalah perpindahan siswa dari satu sekolah ke sekolah lainnya karena 
alasan-alasan tertentu. Mutasi merupakan hak setiap siswa. Oleh karena itu sekolah 
harus dapat memberi kesempatan kepada siswa yang akan menggunakan haknya. 
Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk melakukan mutasi: (a) orang tua atau 
wali siswa mengajukan surat permohonan pindah sekolah anaknya kepada kepala 
sekolah asal; (b) setelah kepala sekolah asal mempelajari dan menyetujui 
perpindahan, maka kepala sekolah mengeluarkan surat pindah; (c) orang tua wali 
siswa mendatangi sekolah tujuan dengan mengemukakan maksud kepindahan anak; 
(d) setelah kepala sekolah tujuan menyetujui dan menerima perpindahan itu, maka 
kepala sekolah tujuan mengirimkan kembali surat pindah kepada sekolah asal. Agar 
mutasi tidak mengganggu pengelolaan pendidikan di sekolah, maka sekolah harus 
menyediakan buku atau catatan khusus untuk mutasi. 
d. Pemberhentian siswa dari sekolah. 
Apabila siswa telah menamatkan pendidikannya (selesai dan lulus) dengan 
semua mata pelajaran atau kurikulum sekolah yang dibebankan kepadanya, maka 
siswa berhak mendapatkan surat tanda tamat belajar dari kepala sekolah. Siswa 
tidak mempunyai hak lagi untuk tetap tinggal di sekolah yang bersangkutan karena 
dianggap telah mampu menguasai semua mata pelajaran atau kurikulum selama 
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6. Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pendidikan yang berkualitas ditunjang oleh sarana dan prasarana yang 
berkualitas, seperti gedung dan perabot, perpustakaan, laboratorium, workshop, 
ruang khusus, perkantoran, ruang serba guna sesuai dengan kebutuhan. Dengan 
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, kebutuhan belajar peserta didik 
dapat terpenuhi. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan ditempuh melalui orang 
tua (wali murid), masyarakat, industri, dan dunia usaha lainnya. Dalam hal ini, 
partisipasi masyarakat dalam peningkatan sarana dan prasarana pendidikan diatur 




Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, negara telah menetapkan aturan terkait sarana dan prasarana pendidikan. 
Dalam pasal 45, disebutkan: 
a. Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 
kejiwaan peserta didik. 
b. Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada semua 




Istilah manajemen sarana dan prasarana juga lazim dengan istilah manajemen 
perlengkapan atau manajemen logistik. Menurut Soebagio M.S. manajemen 
perlengkapan merupakan proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengadaan, 
pemeliharaan, penghapusan, dan pengendalian logistik atau perlengkapan. 
Berdasarkan definisi ini, disimpulkan bahwa manajemen perlengkapan merujuk 
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kepada siklus kegiatan perlengkapan dan penentuan kebutuhan, penetapan anggaran, 
pengadaan, penyimpanan dan pengeluaran, pemeliharaan dan penghapusan.
163
 
Istilah manajemen perlengkapan pada dasarnya mempunyai beragam konotasi 
pengetahuan. Subagya mendefinisikan bahwa perlengkapan atau logistik adalah seni 
berhitung, seni mengkalkulasi. Logistik adalah ilmu, seni, teknik perencanaan dan 
implementasi produksi, pergudangan, transportasi, distribusi, pengadaan, 
pemindahan persediaan dari peralatan, seperti bangunan dan fasilitas pendukung 
logistik untuk penentuan operasi yang efisien.
164
 Sedangkan Donald J.B., dalam 
Logistical Management, mendefinisikan manajemen logistik merupakan tanggung 
jawab manajer untuk mendesain dan mengadministrasikan suatu sistem untuk 
mengawasi arus barang, bekerja dalam proses dan mengakhiri dengan pemberian 
imbalan untuk memenuhi strategi objektif dari suatu perusahaan.
165
 
Kegiatan dalam pengelolaan perlengkapan pendidikan meliputi: perencanaan 
kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, inventarisasi, pemeliharaan dan penghapusan 
perlengkapan pendidikan. 
a. Perencanaan kebutuhan 
Penyusunan daftar kebutuhan perlengkapan di sekolah didasarkan atas 
pertimbangan tujuan pengadaan kebutuhan perlengkapan, karena perkembangan 
kebutuhan sekolah, pengadaan perlengkapan untuk penggantian barang-barang yang 
rusak, dihapuskan atau hilang, pengadaan perlengkapan untuk persediaan barang. 
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b. Pengadaan Perlengkapan Pendidikan 
Pengadaan adalah kegiatan untuk menghadirkan perlengkapan pendidikan 
dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas-tugas sekolah. Pengadaan perlengkapan 
pendidikan dapat dilaksanakan dengan cara pembelian, buatan sediri, penerimaan 
hibah atau bantuan, penyewaan, pinjaman, pendaurulangan. Pengadaan perlengkapan 
pendidikan di sekolah dapat dilakukan dengan dana rutin, dana dari masyarakat atau 
dana dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 
c. Penyimpanan perlengkapan pendidikan 
Penyimpanan merupakan kegiatan pengurusan, penyelenggaraan, dan 
pengaturan persediaan perlengkapan di dalam ruang penyimpanan dan gudang. 
Penyimpanan hanya bersifat sementara. Penyimpanan dilakukan agar barang dan 
perlengkapan yang sudah diadakan/dihadirkan tidak rusak sebelum tiba saat 
pemakaian. Penyimpanan barang dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Barang-barang yang sudah ada diterima, dicatat, digudangkan, diatur, 
dirawat dan dijaga secara tertib, rapi dan aman. 
2) Semua barang yang disimpan dicatat, demikian juga penyalurannya. 
3) Secara berkala atau insidental diadakan pengontrolan dan perhitungan barang 
persediaan agar diketahui apakah memenuhi kebutuhan. 
4) Laporan tentang keadaan penyimpanan dibuat sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
d. Inventarisasi perlengkapan pendidikan 
Inventarisasi adalah kegiatan melaksanakan pengurusan penyelenggaraan, 





bersangkutan ke dalam suatu daftar inventaris barang. Daftar barang inventaris 
adalah suatu dokumen berisi jenis dan jumlah barang baik bergerak maupun tidak 
bergerak yang menjadi milik negara, serta berada di bawah tanggung jawab sekolah. 
Daftar inventaris yang lengkap, teratur dan berkelanjutan dapat membantu 
sekolah dalam melaksanakan pengendalian dan pengawasan barang dan penempatan 
setiap barang secara maksimal sesuai dengan tujuan dan fungsi masing-masing. 
Untuk melaksanakan kontrol dan pelaporan keadaan perlengkapan sekolah 
hendaknya dibuat kartu inventaris ruangan, kartu inventaris barang, dan buku 
inventaris. 
e. Pemeliharaan perlengkapan pendidikan 
Pemeliharaan adalah kegiatan penjagaan atau pencegahan dari kerusakan 
suatu barang, sehingga barang tersebut dalam kondisi baik dan siap dipakai. 
Pemeliharaan dilakukan secara kontinu terhadap semua barang-barang inventaris. 
Pemeliharaan barang inventaris kadang-kadang dianggap sebagai suatu hal yang 
sepele, meski sesungguhnya pemeliharaan ini merupakan suatu tahap kerja yang 
tidak kalah pentingnya dengan tahap-tahap yang lain dalam pengelolaan 
perlengkapan. Sarana dan prasarana yang telah dibeli dengan harga mahal akan 
bertambah mahal apabila tidak dipelihara sehingga tidak dapat digunakan. 
Pemeliharaan dimulai dari pemakai barang, yaitu dengan cara berhati-hati dalam 
menggunakannya.  
Pemeliharaan yang bersifat khusus harus dilakukan oleh petugas professional 
yang mempunyai keahlian sesuai dengan jenis barang yang dimaksud. Pelaksanaan 






f. Penghapusan perlengkapan pendidikan 
Penghapusan ialah kegiatan meniadakan barang-barang milik negara dari 
daftar inventaris karena barang itu dianggap sudah tidak mempunyai nilai guna atau 
sudah tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan, atau biaya pemeliharaannya 
sudah terlalu mahal. 
Barang-barang dapat dihapuskan apabila memenuhi salah satu syarat sebagai 
berikut: 1) dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat diperbaiki atau 
digunakan lagi; 2) apabila dilakukan perbaikan akan menelan biaya yang besar 
sehingga merupakan pemborosan uang negara; 3) barang yang secara teknis dan 
ekonomis kegunaannya tidak seimbang dengan biaya pemeliharaan, artinya biaya 
pemeliharaan lebih dari pada hasil yang didapatkan; 4) terjadi penyusutan di akhir 
kekuasaan pengurus barang; 5) tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dan tuntutan 
zaman; 6) barang kelebihan yang jika disimpan lebih lama akan merusak dan tidak 
dapat dipakai lagi; 7) ada penurunan efektivitas kerja di luar batas kewajaran; 8) 
dicuri, hilang, terbakar, diselewengkan atau musnah akibat bencana alam dan 
sejenisnya. 
g. Pengawasan perlengkapan pendidikan 
Pengawasan perlengkapan merupakan kegiatan pengamatan, pemeriksaan, 
dan penilaian terhadap pelaksanaan pengelolaan prasarana dan sarana pendidikan di 
sekolah untuk menghindari penyimpangan, penggelapan atau penyalahgunaan. 
Pengawasan dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan prasarana dan sarana 
pendidikan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 





pendidikan) yang meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, penyimpanan, 
inventarisasi, pemeliharaan dan penghapusan perlengkapan adalah dimaksudkan agar 
seluruh fasilitas pendukung pendidikan tersebut dapat bermanfaat secara maksimal 
bagi kelancaran proses pembelajaran di sekolah serta kelancaran proses administrasi 
dan dapat dipertanggungjawabkan pemanfaatannya kepada negara. 
Tahapan dalam manajemen perlengkapan di atas merupakan suatu siklus 
yang harus dilalui. Semua siklus tersebut akan terus berulang dan keberhasilannya 
sangat bergantung kepada sistem dan manusia yang menggerakkan sistem 
tersebut.
166
 Agar pengelolaan perlengkapan atau sarana dan prasarana pendidikan 
harus direncanakan dari bawah (bottom-up) atau dari unit kerja terendah hingga unit 
kerja tertinggi, sehingga kualitas dan kuantitasnya terjamin serta sesuai dengan 




C. Manajemen dalam Pendidikan Islam 
Al-Quran mendeskripsikan dirinya sebagai "pemberi petunjuk kepada (jalan) 
yang lurus". Menurut M. Quraish Shihab, maksud petunjuk al-Quran adalah 
memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan kepada manusia, baik secara pribadi 
maupun kolektif. Dalam kapasitasnya sebagai petunjuk inilah visi al-Quran dan 
Islam terhadap pendidikan umat manusia tampak sangat nyata dengan berpegang 
pada prinsip lifelong education (min al-mahd ila> al-lah{d) atau pendidikan seumur 
hidup.  
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Prinsip pendidikan ini tentu tidak cukup jika ditempuh melalui jalur 
pendidikan formal, melainkan juga melibatkan pendidikan informal dan nonformal 
yang menjadi tanggungjawab dari seluruh elemen, baik keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah.
168
 Guna memaksimalkan peran dan kontribusinya di tengah kehidupan, 
pendidikan Islam, menurut A. Malik Fadjar, harus senantiasa kontekstual.
169
 
Pendidikan Islam merupakan sebuah sistem pendidikan yang harus dijalankan 
secara sadar untuk mencapai tujuan yang jelas, yang sejalan dengan syariat Islam. 
Dan mengingat Islam adalah agama yang menjaga keseimbangan hidup duniawi dan 
ukhrawi, maka sebagian besar ahli pendidikan Islam mengemukakan bahwa 
pendidikan Islam memiliki orientasi universal yang berujung kepada penghambaan 




Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.170 
Abdurrahman al-Albani mengemukakan tiga faktor yang niscaya untuk 
dilakukan secara bertahap dalam konteks pendidikan Islam, yaitu: (1) menjaga dan 
memelihara anak; (2) mengembangkan potensi anak sesuai dengam minat dan 
bakatnya; dan (3) mengarahkan minat dan bakat anak agar mencapai kesempurnaan 
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di masyarakat dan di mata Allah.
171
 Dari ketiga faktor ini, Kamal Muhammad Isa 
menjelaskan keistimewaan pendidikan Islam, antara lain: 
1. Konsep Islam merupakan konsep ketuhanan (ilahiyah) yang 
ditransformasikan di dalam al-Quran dan al-Sunnah. Oleh sebab itu, 
pendidikan Islam akan kekal dan tidak mengalami perubahan substansial. 
Pendidikan Islam akan selalu mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan 
zaman dan mampu memenuhi kebutuhan manusia secara utuh. 
2. Pendidikan Islam memposisikan manusia sebagai ciptaan Allah yang terdiri 
dari jasmani yang berhubungan dengan hal-hal di dunia dan rohani yang 
bersifat transendental. Islam memberikan keseimbangan antara jasmani dan 
rohani. Konsep ini menunjukkan adanya komitmen Islam baik terhadap 
kecerdasan jasmani dan rohani, atau kecerdasan individual dan sosial. 
3. Konsep Islam yang bersumber dari Allah bersifat mutlak, kokoh, tetap, 
realistis dan applicable; tidak bersifat nisbi atau absurd.172 
Pendidikan dalam pengertian institusi atau sekolah dalam Islam pada 
dasarnya bukan merupakan konsep yang asing. Dalam catatan sejarawan, Philip K. 
Hitti, konsep sekolah (madrasah) berkembang pesat dalam peradaban Islam pada era 
kekhalifahan Abbasiyah di masa kekuasaan al-Ma'mun (830 M.). Pada masa inilah, 
para ulama Islam mengembangkan teori-teori kependidikan. Bayt al-Hikmah pada 
masa itu bukan saja menjadi pusat penerjemahan, melainkan juga pusat kajian 
akademis yang dilengkapi dengan laboratorium-laboratorium saintifik. Pada masa 
inilah, menurut Hitti, Ibn Sina untuk pertama kalinya memaparkan kajian 
manajemen pendidikan Islam, khususnya bagi pembinaan anak, di dalam buku yang 
berjudul Risalah al-Siyasah.173 
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Selain Ibnu Sina, terdapat sejumlah ulama Islam yang juga menulis dan 
mengutarakan pemikirannya terkait pendidikan Islam dan pengeloaannya, seperti al-
Qabisi, al-Mawardi, al-Gazali, Burhan al-Din al-Zurjani, Ibn Jama'ah, dan Ibn 
Taymiyyah.
174
 Sedangkan ulama Islam yang menulis tentang ilmu manajemen an 
sich, seperti yang dikemukakan Azhar Arsyad, antara lain: Abu Yusuf, Qudamah, al-
Jahsyayri, Ibn al-Isfahani, al-Bagdadi, al-Mawardi, Ibn al-Tiqtaqa', Ibn al-Khatib, 
Ibn Khaldun, al-Magribi, Ibn Haris al-Khusyahni, Ibn Bassam, Ibn 'Abdun, al-
Juwayni, dan al-Suyuti.
175
 Berdasarkan uraian ini, tampak bahwa wacana 
manajemen dan pendidikan pada dasarnya bukan merupakan wacana yang asing dan 
baru di dalam khazanah perdaban Islam. 
Manajemen merupakan terjemahan secara langsung dari kata management 
yang berarti pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata pimpinan. Manajemen berakar 
dari kata kerja to manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, atau 
mengelola. Dalam bahasa Arab, kata manajemen identik dengan kata tadbir dan 
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Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.177 
Pendidikan keagamaan merupakan salah satu kegiatan utama yang 
diselenggarakan lembaga pendidikan Islam dalam mencapai tujuannya, 
pelaksanaannya dapat secara formal maupun non-formal. Penyelengaraan pendidikan 
secara formal dilakukan melalui madrasah-madrasah atau sekolah-sekolah yang 
berafiliasi kepada agama Islam, sedangkan pendidikan non-formal dilakukan di 
mesjid-mesjid, mushalla-mushalla, dan di masyarakat. Pendidikan Agama di 
Indonesia merupakan subsistem dari pendidikan nasional sebab pendidikan agama 
(termasuk pendidikan Islam) merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari 
keutuhan kurikulum setiap jenjang pendidikan.178 
Ketika pendidikan Islam di Indonesia didiskusikan, posisi pendidikan Islam 
dalam konteks pendidikan nasional dapat diidentifikasikan sedikitnya ke dalam tiga 
pengertian. Pertama, pendidikan Islam adalah lembaga-lembaga pendidikan 
keagamaan, misalnya madrasah, pesantren dan majelis ta'lim. Kedua, pendidikan 
Islam adalah muatan atau materi pendidikan agama Islam dalam kurikulum 
pendidikan nasional. Ketiga, pendidikan Islam adalah ciri khas dari lembaga 
pendidikan sekolah yang diselenggarakan oleh Departemen Agama, misalnya 
madrasah.179 
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Pada bagian lain, dalam kaitannya dengan upaya pengembangan mutu 
pendidikan Islam, Husni Rahim memaparkan empat visi utama yang harus 
diwujudnyatakan. Pertama, usaha pengembangan pendidikan Islam merupakan 
panggilan sejarah dan sekaligus tantangan masa depan. Kedua, usaha pengembangan 
pendidikan Islam memerlukan jaringan kerjasama (networking) antara berbagai 
pusat pendidikan. Ketiga, peningkatan mutu sumber daya manusia dalam pendidikan 
Islam merupakan langkah kunci untuk mencapai keunggulan. Keempat, upaya 
pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan untuk membangun peradaban umat 
manusia yang didukung oleh kepribadian yang bermutu (dalam rangka menggapai 
ridha Tuhan).180 
Dalam hubungannya dengan perubahan konteks sosial yang terus 
berkembang, seperti halnya lembaga pendidikan umum, di era industri dan teknologi 
dewasa ini pendidikan Islam dituntut mampu bersaing dan merespon kemajuan 
zaman dalam kerangka menyiapkan dan menciptakan generasi yang mempunyai 
daya saing dilandasi dengan pemahaman keagamaan. Untuk mewujudkan hal ini, 
pendidikan Islam niscaya dikelola berdasarkan perspektif link and match antara 
dunia pendidikan dan dunia ketenagakerjaan. 
Perspektif ini, menurut Amin Abdullah, mengharuskan pendidikan Islam 
tidak lagi dipandang semata-mata memiliki orientasi transendental, akan tetapi juga 
melibatkan orientasi substansial yang erat hubungannya dengan nilai-nilai instrumen 
teknis-praktis (practical-instrumental-tecnical values).181 
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Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, perspektif link and match ini 
tampaknya direspon cukup baik oleh kalangan akademisi. Salah satu contoh yang 
paling nyata adalah perubahan status sejumlah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) dengan mengintegrasikan program studi 
umum, seperti Teknik Informatika, Agrobisnis, Manajemen, Ekonomi, dan Psikologi 
yang secara keseluruhan mengacu kepada kurikulum Diknas.182  
Dalam konteks link and match inilah manajemen pendidikan menjadi penting 
bagi kelangsungan lembaga pendidikan Islam, karena manajemen pendidikan 
senantiasa diorientasikan untuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul di 
tengah-tengah masyarakat sebagai konsekuensi logis dari perubahan.
183
 
Dalam manajemen pendidikan Islam, di luar prinsip ilmu manajemen yang 
berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan 
pengendalian, prinsip manajemen pendidikan Islam secara implisit dapat ditemukan 
dalam hadis berikut: 
عن إبن عمر رضى هللا عنه قال: سمعت رسول هللا صلى هللا عليه وسلم قال: كلّكم راع وكلّكم مسئول عن رعيّته, فاالمام 
الّذى على النّاس راع وهومسئول عن رعيّته, والمرأة راعية فى بيت زوجها وهى مسئولة عن رعيّتها, والولد راع فى مال 
فى مال سيّده وهو مسئول عن رعيّته. )رواه البحارى(. ابيه وهو مسئول عن رعيّته, والعبد راع   
Artinya: 
Abdullah Ibn Umar berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda: Setiap 
kalian adalah pemimpin. Setiap dari kalian akan dimintai pertanggungjawaban 
tentang orang yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin dan dia dimintai 
pertanggungjawaban tentang orang-orang yang dipimpinnya. Seorang laki-laki 
(suami), adalah pemimpin dalam keluarganya dan dia dimintai pertanggung-
jawaban tentang orang-orang yang dipimpinnya. Seorang perempuan (istri) 
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adalah pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan dia dimintai 
pertanggungjawaban tentang orang-orang yang dipimpinnya. Seorang pelayan 
(pembantu) adalah pemimpin dalam harta milik tuannya dan dia dimintai 
pertanggungjawaban tentang barang-barang diurusinya. (H.R. Bukhari).184 
Hadis tersebut menekankan tanggung jawab seorang pemimpin. 
Kepemimpinan merupakan inti dalam sebuah manajemen organisasi, termasuk 
organisasi pendidikan, sebab pendidikan Islam tidak akan dapat berjalan tanpa 
adanya kepemimpinan.  
Berdasarkan pada konteks tersebut, sangat dibutuhkan adanya prinsip-prinsip 
dan nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penerapan manajemen 
pendidikan Islam. Adapun prinsip dan nilai yang dimaksud secara rinci dapat 





Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): 
"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana dia Telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepada-Nya)". (Q.S. al-A'raf/7: 29).185 
Ayat di atas menekankan pentingnya keikhlasan. Semua aktivitas yang 
dilakukan manusia, termasuk dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam, 
hendaknya dijadikan sarana untuk beribadah kepada Allah swt. Pengabdian yang 
bernilai tinggi adalah yang disertai dengan keikhlasan hati hanya karena Allah swt. 
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Selain keikhlasan, manajer pendidikan Islam harus selalu menjunjung 
kebenaran dan kejujuran, karena keduanya akan membawa manusia benar-benar 
mampu mencapai derajat ketaqwaan. Sedangkan, ketaqwaan adalah taraf tertinggi 





Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan yang mem-
benarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. (Q.S. al-Zumr/39: 
33).186 
3. Amanah 
Dalam prosesnya, sistem manajemen dalam pendidikan harus mempunyai 
prinsip amanat. Tanpa amanat, para pengelola akan bekerja dengan ragu-ragu dan 
serba salah. Akan tetapi, jika mereka diberi kepercayaan penuh, mereka akan 
mengerahkan seluruh potensi yang ada pada diri mereka demi kemajuan pendidikan 
Islam. Dalam konteks kekinian, sikap amanat sejalan dengan semangat keterbukaan 
dalam manajemen, integritas manajer, akuntabilitas pengelolaan keuangan, 




Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, (dan menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil, sesungguhnya Allah 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu, sesungguhnya Allah 
mahaa mendengar lagi melihat. (Q.S. al- Nisa'/4: 58).187 
4. Adil 
Semua kebijakan yang ditetapkan dalam manajemen pendidikan Islam harus 
mencerminkan sikap adil, baik adil dalam menimbang, dalam menyampaikan, 




Hai orang-orangyang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Maidah/5: 8).188 
5. Tanggung jawab 
Setiap tindakan seorang manager akan dimintai pertanggungjawaban. 
Demikian juga segala aktivitas dan kebijaksanan yang diambil oleh pengelola 
pendidikan Islam harus dipertangungjawabkan bukan hanya dihadapan manusia dan 
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoà): "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. 
(Q.S. al-Baqarah/2: 286).189  
6. Dinamis 
Prinsip bahwa sistem manajemen dalam pendidikan Islam seharusnya 
merupakan sebuah sistem yang dinamis, bukan statis. Dinamika tersebut selalu 
diarahkan kepada tujuan pendidikan Islam dan dilandasi dengan prinsip-prinsip 
manajemen, karena Allah tidak akan menetapkan perubahan, baik pada diri maupun 
institusi dan komunitas sosial sebelum pihak-pihak tersebut terlebih dahulu 





Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. 
al-Ra'd/13: 11).190 
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Setiap kebijakan dalam pengelolaan pendidikan Islam seharusnya bersifat 
praktis dan sejalan dengan semangat amar ma'ruf nahy munkar, sehingga dapat 
segera diimplementasikan secara tepat dengan pencapaian tujuan pendidikan di 
dalam interval waktu yang terukur, dan berguna bagi pembangunan karakter 
intelektual dan budaya generasi di masa akan datang. Prinsip manajemen pendidikan 
yang bersifat praktis ini sejalan dengan firman Allah di dalam Q.S. al-'Ashr/103: 1-3, 
yaitu; 
نَساَن لَفِي ُخْسٍر ﴿١َواْلَعْصِر ﴿ بِْر ﴿٢﴾ إِنَّ اْْلِ الَِحاِت َوتََواَصْوا بِاْلَحقِّ َوتََواَصْوا بِالصَّ ﴾٣﴾ إاِلَّ الَِّذيَن آَمنُوا َوَعِملُوا الصَّ  
Terjemahnya: 
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat-
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati menetapi 
kesabaran. (Q.S. al-'Ashr/103: 1-3).191 
8. Universal 
Prinsip manajemen pendidikan Islam yang terakhir adalah bahwa pendidikan 
Islam harus bersifat universal. Dengan kata lain, pendidikan Islam mempunyai 




Dan Aku (Allah) tidak mengutusmu (Muhammad) kecuali menjadi rahmat bagi 
seluruh alam. (Q.S. al-Anbiya'/21: 107).192 
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Kedelapan prinsip manajemen pendidikan Islam di atas dianggap dapat 
mengembangkan sikap kemandirian belajar (learning ability) serta menumbuh-
kembangkan kedelapan sikap-sikap berikut yang niscaya ada di dalam lembaga 
pendidikan, baik di lingkungan keluarga, di sekolah, mapun di masyarakat. 
Kedelapan sikap ini, seperti yang dirumuskan oleh Mastuhu, antara lain: 
a. Copying, yaitu kemampuan memahami fenomena dan gejala, informasi, dan 
makna dari setiap peristiwa yang terjadi dan dihadapinya. 
b. Accomodating, yaitu keterbukaan terhadap kritik dan pendapat dari luar; sebuah 
keterbukaan yang muncul dari kesadaran bahwa di dalam kaidah ilmiah, tidak 
ada pendapat yang tidak dapat dikoreksi, ditanyakan, atau dikaji kembali. 
c. Anticipating, adalah kemampuan mengantisipasi konsekwensi logis dari suatu 
kebijakan berdasarkan data dan fakta-fakta empiris menurut kaidah-kaidah ilmu 
pengetahuan. 
d. Reorienting, yakni kemampuan mendefinisikan dan merumuskan kembali 
orientasi yang telah ditetapkan sebelumnya, sesuai dengan perubahan zaman. 
e. Selecting. Kemampuan memilah dan memilih yang terbaik, yang terbenar, serta 
yang paling memungkinkan untuk diwujudkan sesuai dengan kebutuhan dan 
keadaan. 
f. Managing, yaitu kemampuan mengelola dan mengendalikan hingga pengambilan 
keputusan yang tepat. 
g. Developing. Kemampuan mengembangkan pelajaran dan pengalaman yang 
diperoleh sebelumnya, sehingga menjadi sebuah penemuan tersendiri, yang baru, 
dan bermanfaat bagi masyarakat luas. 
h. Ijtihad. Agar selelu berada di alur yang benar, maka diperlukan kemampuan 
berijtihad, menafsirkan ajaran agama dengan benar, mendalam, dan utuh 
sehingga setiap perilaku manusia modern tetap berada dalam koridor iman dan 
taqwa.193 
 
D. Kerangka Berpikir 
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya yang berjudul Business Research 
yang dikutip oleh Sugiono mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan 
                                                     
193





konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.194 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 
antara variabel yang akan diteliti.
195
 Kerangka berpikir pada variable pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah tendensi mental berpikir yang 
dapat diaktualkan, baik secara verbal maupun tindakan dalam kecenderungan 
sesuai atau tidak sesuai dengan manajemen pendidikan modern yang dapat 
dipahami oleh orang lain. Sekumpulan stimulus yang dimaksud adalah berbagai 
pemikiran beliau dalam menata organisasi yang dipimpinnya baik dalam 
merencakan, mengorganisasikan maupun kegiatan-kegiatan manjemen lainnya.  
Selanjutnya, dinamika perkembangan pesantren di Sulawesi Selatan saat 
ini, semakin membuka peluang pondok-pondok pesantren untuk mengaflikasikan 
fungsi-fungsi manajemen dalam menyiapkan santri yang tafaqquh fi al-dīn, 
sehingga output yang dihasilkan adalah pemahaman dan pendalaman ajaran Islam 
secara kaffah.  
Dalam perkembangan selanjutnya dapat pula di lihat dari pengaruh pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasinya terhadap 
manajemen pendidikan Islam sebagaimana yang menjadi sasaran penelitian dalam 
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Berdasarkan gambaran tersebut maka dapat simpulkan bahwa objek 
penelitian ini adalah pola pemikiran K. H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan 
implementasinya terhadap manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI. 
Pada prinsipnya, objek penelitian ini memiliki faktor internal yang dominan dan 
homogeny maka pengujian analisisnya menggunakan analisis deskripitif yang 
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 adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan 
masalah tertentu untuk diolah dan dianalisis. Dalam metode penelitian tersebut, 
diperlukan adanya suatu rancangan sebagai desain penelitian yang 




Untuk penulisan disertasi ini, penulis menggunakan Pedoman Penulisan 
Karya Tulis Ilmiah (Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian) 
yang diterbitkan oleh Alauddin Press Tahun 2013 Edisi Revisi Cetakan Pertama 
sekaligus sebagai pedoman utama, di samping beberapa referensi lainnya. Agar 
penelitian ini sesuai dengan standar kualifikasi penelitian ilmiah sesuai dengan 
yang diharapkan maka metode penelitian yang digunakan di sini mencakup 
beberapa metode ilmiah, yakni: 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah 
penelitian kualitatif, yaitu; suatu jenis penelitian yang menggunakan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku 
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Dalam hal ini, yang dimaksud dengan metode penelitian adalah cara-cara berpikir dan 
berbuat yang dipersiapkan dengan baik dalam mengadakan penelitian untuk mencapai tujuan dari 
penelitian. Lihat: Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: CV Mandar Maju, 
1996), h. 20; definisi serupa juga dapat dibaca dalam Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi ke Arah 
Penelitian Deskriptif (Yogyakarta: Avyrouz, 2000), h. 7.  
2
A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Makassar: CV. 







 Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif, yaitu; penelitian 




Penelitian kualitatif diistilahkan juga dengan inquiry naturalistic atau 
inkuiri alamiah.
5
 Pemakaian istilah ini dimaksudkan untuk lebih menekankan 
pada kealamiahan sumber data atau dengan ungkapan lain suatu metode yang 
meneliti kondisi objek secara alamiah (natural). Mc Milan dan Schumacher dalam 
Nana Syaodih Sukmadinata mengatakan bahwa secara umum penelitian kualitatif 
mempunyai dua tujuan, yaitu; 1) Menggambarkan dan mengungkap (to describe 
dan explore) dan 2) Menggambarkan dan menjelaskan (to describe dan explain).6 
Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan kepada 
beberapa pertimbangan; pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; kedua, dapat menyajikan secara 
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden; ketiga,  metode ini 
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Lihat: Robert C.D. Steren S. Tailor, Kuantitatif, Dasar-Dasar Penelitian (Jakarta: Usaha 
Nasional, 1993), h. 5. 
4
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1991), h. 5. Dalam pandangan Miles dan Huberman, data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi 
yang luas dan berlandasan, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup 
setempat. Dengan data kualitatif maka dapatlah diikuti dan memahami alur peristiwa secara 
kronologis, menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran orang-orang setempat dan memperoleh 
penjelasan yang banyak dan bermanfaat. Data kualitatif juga dapat membimbing peneliti untuk 
memperoleh penemuan-penemuan yang tak terduga sebelumnya dan untuk membentuk kerangka 
teoritis yang baru. Lihat Mathew B. Miles dan A. Michal Huberman, Qualitative Data Analysis, terj. 
Rohani Rahidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press, 1992), h. 1-2.   
5
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 5.  
6
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Remaja 





lebih peka dan lebih menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengarah 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
7
 
Menurut Bogdan dan Biklen ciri khusus dalam penelitian kualitatif adalah, 1) 
mempunyai latar yang alami sebagai sumber data, dan peneliti dipandang sebagai 
instrumen kunci; 2) penelitian ini bersifat deskriptif; 3) lebih memperhatikan proses 
dari pada hasil; 4) cenderung menganalisa datanya secara induktif; 5) makna 
merupakan soal esensial dalam rancangan penelitian kualitatif.
8
 Sementara 
Koentjaraningrat menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian dibidang 
ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan dengan aktivitasnya yang didasarkan pada disiplin 
ilmiah untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menafsirkan fakta-fakta serta 
hubungan tentang fakta-fakta alam, kelakuan manusia guna menemukan prinsip-
prinsip pengetahuan dan teknik baru dalam usaha menanggapi hal-hal tersebut.
9
 
Selanjutnya, menurut Sevilla, penelitian kualitatif adalah upaya melalukan 
penelitian secara rinci tentang individu atau suatu unit sosial selama kurun waktu 
tertentu, dengan penyelidikan secara mendalam dan kompleks terhadap perilaku 
indvidu. Hal senada juga dikemukakan oleh Takos yang menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif berupaya untuk mengungkapkan kehidupan informan di 
lapangan yang dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang situasi dan keadaan 
yang dialami objek yang diteliti.
10
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Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 3. 
8
Lihat: Bogdan and Biklen, Qualitatif Research for Education and Introduction to Theory 
and Method (London: Allyu and Bacon Inc, 1982) h. 7. 
9
Lihat: Koentjoroningrat, Kebudayaan Mentalitit dan Pembangunan (Jakarta: PT. Gramedia, 
1987) h. 39. 
10
Lihat: Sevilla, Pengantar Metode Penelitian, diterjemahkan oleh Alimuddin Tuwu dan 





Dengan demikian, secara spesifik metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif yang bersifat observasional dalam bentuk studi historis, 
yaitu untuk memahami dan mendeskripsikan aspek-apek yang berkaitan dengan pola 
pemikiran manajemen K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasinya 
terhadap manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
multidisipliner,
11
 yaitu; pendekatan sosiologis-antropologis, manajerial, teologis / 
normatif, filosofis, pedagogik, historis, yuridis formal, dan psiko analisis Freud. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dijelaskan masing-masing pendekatan yang 
dimaksud.  
1. Pendekatan sosiologis-antropologis.12 
Perspektif ini digunakan sebagai upaya untuk memahami pengaruh pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan Implementasinya Terhadap 
Manajemen Pendidikan Islam Dalam Lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad . 
Keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai profil pribadi yang memiliki 
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Yang dimaksud dengan pendekatan multidisipliner adalah suatu disiplin ilmu tunggal 
mengembangkan ilmunya dengan menggunakan konsep disiplin ilmu lain. Pendekatan ini paralel 
dengan konsep berpikir kreatif di antaranya ialah “kemampuan melihat suatu persoalan secara 
komprehensif dari berbagai sudut pandang.” Yoris Sebastian, Oh My Goodness, Buku Peter Seorang 
Creative Junkies (Cet. II; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), chapter 5th. Lihat juga Noeng 
Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi III; Cet. VIII; Yogyakarta: Lake Sarasin, 1998), h. 
62.    
12
Menurut Arkoun bahwa apabila kebenaran dalam segala bentuknya selalu dikesampingkan 
oleh manuia dalam suatu tindak bersama dari pengungkapan kecerdasan, kehendak, upaya 
meningkatkan diri, diperlukan tataran analisis di antaranya adalah analisis sosiologis dan 
antropologis. Jadi, keduanya dapat dijadikan sebagai alat analisis atau sebagai sebuah pendekatan 
dalam upaya menemukan kebenaran dalam kaitannya dengan pola-pola kehidupan sosial. Lihat 
Muhammed Arkoun, Nalar Islam dan Nalar Modern; Beberapa Tantangan dan Jalan Baru (Jakarta: 





pengaruh besar dalam perkembangan dunia pendidikan Islam khususnya di 
Sulawesi Selatan dengan organisasi yang didirikan dan dipimpinnya sendiri. 
Posisi beliau sebagai pimpinan organisasi tentunya memiliki berbagai bentuk 
fenomena sosial baik secara pribadi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle maupun 
sebagai pimpinan organisasi serta hubungannya dengan anggota-anggota 
organisasi.  
Berdasarkan aspek sosiologisnya, dibutuhkan sebagai upaya untuk 
memahami perilaku masyarakat yang berkaitan dengan berbagai pola hubungan 
interaksi seseorang dengan orang lain, seseorang dengan kelompok yang lain, dan 
satu kelompok dengan kelompok lainnya. Pola hubungan yang maksud khususnya 
yang berlangsung dalam internal organisasi DDI maupun diluar organisasi yang 
bersangkutan.  
Sementara dalam perspektif antropologisnya dapat digunakan sebagai cara 
pandang dalam memperhatikan berbagai bentuk hubungan personal anggota 
organisasi dengan berbagai latar belakang etnis yang ada di dalamnya yang 
sekaligus merupakan salah satu bagian yang menjadi fokus kajian antropologi 
budaya. 
Dengan demikian, fenomenologi pengaruh pola pemikiran K. H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dan Implementasinya terhadap manajemen pendidikan 
Islam dalam lingkungan DDI sehingga dapat ditemukan inti-inti pemikiran beliau 
yang selanjutnya mampu melahirkan pemahaman yang benar terhadap kunci 





organisasi DDI. Karena itu, pendekatan sosiologis-antropologis menjadi penting 
artinya untuk diterapkan karena memiliki keterkaitan yang saling mendukung.
13
  
2. Pendekatan Manajerial 
Perspektif ini digunakan, karena sebuah organisasi dalam operasionalnya 
adalah merupakan fenomena manajemen dan kepemimpinan. Artinya sebuah 
organisasi paling tidak terdiri atasi tiga unsur, yaitu; unsur pimpinan,  unsur yang 
dipimpin (bawahan), dan unsur tujuan bersama yakni tujuan organisasi. Karena 
itu, salah satu tugas pokok pimpinan organisasi adalah memimpin organisasi dan 
menggerakkan para anggotanya dengan memanfaatkan sumber daya yang 
dimilikinya untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efesien. 
Fenomena-fenomena yang terjadi dalam operasional penyelenggaraan organisasi 
tersebut, hanya dapat dipahami dan dicermati dengan menggunakan pendekatan 
manajerial. 
Pendekatan ini digunakan dalam rangka untuk memahami berbagai 
pengaruh pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasinya 
terhadap manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan Darud Da’wah Wal 
Irsyad.  
3. Pendekatan Teologis/Normatif 
Dari segi teologis/normatif digunakan untuk melihat fenomena-fenomena 
manajerial penyelenggaraan pendidikan dalam lingkungan DDI hubungannya 
dengan pengaruh pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. Penggunaan 
pendekatan teologis-normatif ini, diharapkan mampu menemukan keterkaitan 
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Parsudi Suparlan, “Pendekatan Antropologis-Sosiologis” dalam A.W. Wijaya Edisi 





pola pemikiran beliau sebagai pemimpin sekaligus sebagai seorang tokoh agama 
(ulama) yang patut diduga mendasarkan segala bentuk aktivitasnya dilandasi 
dengan ajaran agama khususnya agama Islam.   
4. Pendekatan filosofis14 
Perspektif ini dipandang cukup relevan dengan fokus penelitian ini, karena 
pola pemikiran K. H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasinya terhadap 
manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad 
dianggap memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap perkembangan 
organsasi DDI khususnya dalam bidang pendidikan Islam.  
Kompleksitas pengaruh pola pemikiran tersebut, tidak dapat dibatasi 
dengan mengenyampingkan berbagai faktor-faktor yang turut memberikan 
pengaruh terhadap keberhasilan suatu organisasi termasuk DDI. Oleh karena itu, 
perspektif filosofis digunakan karena kecenderungan filsafat kontemporer adalah 
suatu filsafat yang menolak segala bentuk kemapanan, sekaligus menjadi ciri 
khas dari sebuah arus besar dalam alam pemikiran era postmodernisme. Dalam 
pandangan M. Amin Abdullah bahwa salah satu cirri postmodernisme adalah 
decontructionism.15 
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Dalam menjelaskan nuansa ilmiah yang baru maka kurang efektif jika menggunakan teori-
teori lama yang dikemukakan dalam filsafat ilmu pengetahuan tradisional (empirisme, positivism, 
dan rasionalisme). Teori-teori ini dipandang memiliki kecenderungan yang berat sebelah dan menutup 
jalan adannya upaya untuk pengembangan baru dan cara bekerja ilmu pengetahuan modern yang 
menuntut adanya pengertian secara dialektis. Dalam pengetahuan modern, tidak hanya menggunakan 
metode-metode induktif belaka, karena metode-metode induktif belaka tidak ada upaya verifikasi 
yang ada hanyalah dialektika. Artinya, konsep-konsep yang ada harus dimengerti dan ditentukan 
dalam kaitan satu sama lain. Lebih lanjut, lihat K. Bartens, Filsafat Barat Kontemporer: Perancis 
(Cet. IV; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 187-7.  
15
M. Amin Abdullah, Falsafah kalam di Era Postmodernime (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 





Dengan demikian, perspektif filosofis digunakan sebagai upaya untuk 
menemukan dan memahami pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
kaitannya dengan implementasi manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan 
Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI). 
5. Pendekatan Pedagogik16 
Pendekatan ini digunakan sehubungan dengan obyek penelitian berkaitan 
dengan upaya pemgembangan pendidikan Islam melalui implementasi manajemen 
dalam pendidikan yang secara teknis membahas berbagai pemikiran K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam memimpin organisasi DDI yang salah satu misi 
utamanya adalah penyelenggaraan pendidikan madrasah dengan berbagai 
tingkatannya. Pendekatan pedagogik ini penting artinya, karena pada dasarnya 
pendidikan itu sendiri merupakan fenomena pedagogik.
17
  
Tujuan lain yang diharapkan dengan penggunan pendekatan ini adalah 
upaya untuk memahami dimensi eksoteris dan dimensi esoteris, yaitu adanya 
keseimbangan antara lahiriyah dan batiniyah.
18
 Karena proses pendidikan yang 
berlangsung pada lembaga tersebut adalah lembaga pendidikan yang bernuansa 
Islam, sedangkan keunikan yang terdapat dalam konsep pendidikan Islam terletak 
pada aspek keseimbangan antara lahiriyah dan batiniyah tersebut. Menurut 
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Pendekatan dari perspektif pedagogic ini penting karena teori pendidikan memiliki tiga 
fungsi, yaitu; a) member arah serta tujuan mana yang akan dicapai dalam proses pengelolaan dan 
kajian pendidikan; b) memperkecil kesalahan dalam praktek; dan c) sebagai tolok ukur, sejauhmana 
keberhasilan dalam pendidikan itu telah dilaksanakan. Lihat Burhanuddin Salam, Pengantar 
Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik) (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 3.      
17
Pedagogi diartikan sebagai ilmu atau ilmu pengajaran, Departemen Pendidikan Nasional, 
Kamus Besar Bahasa Idonesia (Edisi II; Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 41.  
18
M. Arifin Abdullah, Integrasi Inter-Interkoneksi (Sebuah Analogy) (Yogyakarta: Suka 









Jadi pndekatan ini digunakan untuk dapat memahami konsep dan 
implementasi manajemen pendidikan Islam yang sesuai dengan pola pemikiran 
manajemen K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle kaitannya dengan penyelenggaraan 
pendidikan Islam dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad.    
6. Pendekatan Yuridis Formal 
digunakan sebagai landasan hukum terhadap penyelenggaraan pendidikan 
secara umum termasuk lembaga pendidikan yang pernah dipimpin oleh K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle. Landasan hukum dimaksud adalah UU RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan agama dan keagamaan. Pendekatan ini penting 
artinya dalam rangka memahami posisi dan kedudukan lembaga DDI sebagai 
salah satu organisasi kemasyarakatan yang juga bergerak dalam bidang 
penyelenggaraan pendidikan dengan berbagai jenjang yang dibinanya 
sebagaimana organisasi-organisasi kemasyarakatan lainnya, seperti; 
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama yang resmi dan legal menurut undang-undang 
yang belaku di negeri ini.  
7. Pendekatan Historis20 
Dimaksudkan untuk memahami fenomena historis tentang pola pemikiran 
manajemen K. H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasinya tentang 
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Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, Esai-Esai Agama, Budaya dan Politik dalam Bingkai 
Strukturalisme Transendental (Cet. II; BandungL Mizan, 2001), h. 108-110.   
20
Menurut Kuntowijoyo bahwa metode sejarah lisan merupakan metode pembaharu dalam 
pendekatan metodologis sejarah ilmiah. Lihat Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara 





manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI).  
Oleh karena, masa hidup dan kiprah yang diperankan oleh beliau (K. H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle) dalam mendirikan dan memimpin organisasi DDI sejak 
tahun 1947 sampai dengan tahun 2006 maka untuk melihat kaitan berbagai 
rentetan peristiwa tersebut dengan cermat dari masa ke masa maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan dari segi historis-sinkronis. 
Selanjutnya peneliti akan memperhatikan dan memeriksa secara seksama 
berbagai fenomena historis, khususnya yang berhubungan dengan pengaruh pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasi tentang manajemen 
Pendidikan Islam dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad. Pemahaman yang 
dimaksud adalah upaya keras yang dilakukan untuk mengenali dan memahami 
sebagaimana adanya, tanpa ada upaya untuk mereduksi ataupun memberikan 
sesuatu perlakuan tertentu terhadap fokus penelitian sebagaimana yang telah 
diuraikan sebelumnya. 
8. Pendekatan Psiko Analisis Freud21 
Perspektif ini digunakan untuk mempertajam pemahaman budaya lokal 
yang mana psiko analisis Freud memandang bahwa “alam keasadaran itu hanya 
sebagian kecil saja dari seluruh kehidupan psikis, sedangkan alam kesadaran itu 
adalah merupakan bagian yang terbesar dari seluruh kehidupan psikis.”
22
 Karena 
itu, menurut Freud struktur kepribadian terdiri dari tiga aspek yang merupakan 
satu sistem, yaitu; Das Es, Das Ich, dan Das Ueber Ich. Das Ueber Ich memiliki 
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Psiko Analisa Freud, khususnya pada aspek das ueber ich (super ego) yang merupakan salah 
satu sistem kepribadian yang menyatakana bahwa fungsinya menentukan sesuatu yang benar dan 
salah sehingga dianggap sebagai aspek moral masyarakat. Lihat Sumardi Labrata, Psikologi 
Kepribadian (Edisi I; Cet. IV; Jakarta: Raj Grafindopersada, 2000), h. 28.    
22





salah satu fungsi yang cenderung menentang baik Das Ich maupun Das Es 
membuat dunia menurut konsepsi yang ideal. Sementara itu, Das Ueber Ich 
sebagai aspek moral dari kepribadiaan diinternalisasikan dalam perkembangan 
anak melalui orang tua dan juga pendidik lainnya.
23
 Berdasarkan teori Freud ini, 
bahwa suatu komunitas mewarisi nilai-nilai moralitas yang dipandang baik oleh 
orang tua secara turun temurun. dengan demikian, psiko analisis Freud memiliki 
makna yang cukup penting dalam upaya memahami keunikan pola pemikiran 
manajemen K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasinya terhadap 
manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan Darud Da’wah Wal-Irsyad. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Dalam pandangan Lexy J. Moleong, pemilihan lapangan atau penentuan 
lokasi penelitian diarahkan oleh teori subtantif yang dirumuskan dalam bentuk 
hipotesis kerja, walaupun masih tentatif sifatnya. Teori subtantif dalam hal ini 
adalah teori yang dikembangkan untuk keperluan yang sifatnya subtantif atau 
empiris dalam inkuiri (pemeriksaan) dengan system interviu suatu ilmu 
pengetahuan. Misalnya; sosiologi, psikologi, dan historis. 
Berdasarkan pada beberapa pertimbangan di atas, lokasi penelitian yang 
menjadi tempat penelitian ini adalah daerah-daerah yang berdasarkan catatan 
sejarah pernah ditempati oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle menetap dalam 
memimpin organisasi DDI, khususnya pada beberapa daerah atau kabupaten/kota 
yaitu; Kabupaten Barru, Kota Parepare, Kab. Pinrang, Kabupaten Wajo. 
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Sementara untuk pelaksanaan penelitian ini di mulai sejak dikeluarkannya 
izin penelitian dari Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan tertanggal 21 
Desember 2012 sampai dengan 21 Maret 2013 yang didasarkan pada surat 
rekomendasi penelitian dari PPs UIN Alauddin Makassar. 
 
D. Sumber Data {Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua, yaitu; data yang bersifat 
primer dan data yang bersifat sekunder. 
1. Data Primer 
Data ini adalah data yang diperoleh langsung dari sumber-sumber data 
(informan)
24
 yang dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya, terutama pihak-
pihak yang benar-benar mengenal dan memahami kepribadian K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle baik selaku pribadi maupun sebagai pemimpin organisasi DDI 
khususnya pemikiran-pemikiran manajemen beliau yang diimplementasikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan Islam dilingkungan DDI, baik data itu ditemukan 
dalam bentuk survey, hasil wawancara, dan data dokumentasi yang berkenaan 
dengan semua informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder
25
 adalah data yang penulis peroleh melalui telaahan dalam 
berbagai literatur, serta informasi lainnya yang ada kaitannya dengan pola 
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Yang dimaksud dengan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian yang diusahakan sedemikian rupa agar dapat 
memperoleh informasi seobyektif mungkin mengenai data yang diperlukan dalam menjawab masalah 
penelitian. Bandingkan dengan Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. X; Bandung: 
Angkasa, 1993), h. 181.     
25
Istilah data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang digunakan 





pemikiran manajemen K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle hubungannya dengan 
implementasi manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI \sebagai salah 
satu organisasi kemasyarakatan yang cukup dikenal dalam bidang pendidikan 
khususnya yang ada di Sulawesi Selatan. Data sekunder ini, merupakan tambahan 
keterangan untuk data primer sebelumnya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah 
peneliti itu sendiri.
26
 Selanjutnya dikatakan bahwa peneliti kualitatif sebagai human 
instrument yang berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informasi 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.  
Sesuai dengan upaya di atas, peneliti berusaha mengumpulkan berbagai 
informasi atau data secara lengkap dan mendalam melalui berbagai instrumen 
penelitian sebagai alat pengumpul data. Instrumen penelitian yang dimaksud, yaitu; 
instrumen observasi dalam bentuk instrumen check-list observasi dan instrumen 
wawancara dengan alat pedoman wawancara. Di samping itu, juga peneliti 
menggunakan alat perekam, buku catatan lapangan dan studi dokumentasi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data dalam suatu penelitian di lapangan adalah salah satu 
langkah yang sangat vital. Secara umum teknik pengumpulan data banyak sekali  
caranya, seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa teknik 
pengumpulan data itu bisa berupa ; (1) menggunakan tes; (2) menggunakan 
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kuesioner/angket; (3) menggunakan metode interviu; (4) menggunakan metode 
observasi; (5) menggunakan metode dokumentasi.
27
 Sesuai dengan teknik 
pengumpulan data tersebut yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik Observasi 
Observasi digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan data dalam suatu 
penelitian, yang merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan. Dalam hal 
ini, Mardalis mengatakan, bahwa observasi adalah suatu studi yang disengaja dan 
sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan 
jalan mengamati dan mencatat.
28
 Selanjutnya menurut Moh. Nazir bahwa 
observasi adalah cara alat standar lain untuk keperluan tersebut,
29
 dan menurut 
Sutrisno Hadi, observasi adalah mengadakan penelitian sekaligus pengamatan 
terhadap masalah-masalah yang ada kaitannya dengan karya ilmiah.
30
 
Oleh karena penelitian ini bersifat kualitatif maka sumber data utamanya 
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan, seperti 
dokumen dan lain-lain. Dengan demikian, pencatatan yang dilakukan dapat 
melalui pengamatan yang berperan cukup penting dan merupakan hasil usaha 
gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya.
31
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Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, h. 198-206.  
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Lihat: Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: BumiAksara, 
1993), h. 63.  
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Lihat: Moh. Nazir, Metode Penelitian (Cet. III; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 
212.  
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Lihat: Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jilid I; Cet. XX; Yogyakarta: Audi Ofsser, 
1987), h. 42. 
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Berdasakan penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa observasi 
merupakan salah satu teknik yang memiliki peran cukup penting dalam usaha 
peneliti untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan objek penelitian ini.    
2. Teknik Interviu/Wawancara 
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah interviu/wawancara,
32
 yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung kepada responden. Susan Stainback dalam Sugiyono mengemukakan 
bahwa: “Interviewing provide the researcher a means to gain a deeper 
understanding of how the participant interpret a situation or phenomenon than 
can be gained through observation alone”. Jadi dengan wawancara peneliti dapat 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 




Dalam hal ini, sasaran atau obyek wawancara adalah orang-orang yang 
dianggap mengenal secara mendalam kepribadian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
baik selaku pembina organisasi, sahabat, murid maupun orang-orang yang pernah 
tinggal bersama dan merasakan berbagai perilaku kepemimpinan dan keteladanan   
serta keprofesionalan beliau dalam memimpin organisasinya. 
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Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dan melibatkan seseorang yang 
ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
berdasarkan tujuan penelitian. Wawancara secara garis besarnya dapat di bagi dua, yaitu; wawancara 
terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Lebih jauh lihat: Deddy Mulyana, Metodologi Penenlitian 
Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya (Cet. V; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 181.        
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methodes) 
(Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 316. Lihat juga dalam Sugiyono, Memahami Penelitian 
Kualitatif (Cet. 7; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 72. Demikian juga dalam Djam’an Satori dan 





Selain sasaran tersebut, juga diharapkan adanya sumber informasi yang 
berkenaan dengan unsur-unsur pelaksana lembaga-lembaga pendidikan yang 
diselenggarakan dengan melibatkan berbagai unsur yang ada di dalamnya, antara 
lain; pengurus Pondok Pesantren, penyelenggara pendidikan madrasah atau 
sekolah dengan berbagai jenjangnya, pemerintah, dan sebagian dipilih dari 
kalangan santriwan dan santriwati yang dianggap representatif untuk 
memberikan jawaban tentang bagaimana pola pemikiran K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle dan implementasinya tentang manajemen pendidikan Islam dalam 
lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad. 
Berdasarkan pada berbagai unsur informan yang telah ditetapkan tersebut, 
diharapkan kemudian mampu untuk memberikan informasi-informasi sesuai 
dengan kebutuhan pengumpulan data dalam penelitian ini. Karena itu, Informan 
dengan kesukarelaannya, ia dapat memberikan pandangan dari segi orang-orang 
tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudyaan.
34
 Yang menjadi latar 
penelitian, seorang informan haruslah memiliki sikap jujur, taat pada janji, patuh 
pada peraturan, suka berbicara, dan mempunyai pandangan tertentu tentang suatu 
hal atau tentang peristiwa yang terjadi.  
Dengan demikian, Informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar 
pikiran, atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subyek 
lainnya. Usaha untuk menemukan informasi dapat dilakukan dengan cara; (1) 
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Menurut Elfre Weber, Kebudayaan adalah “kebudayaan bentuk ekspresional spiritual dan 
intelektual dalam subtansi kehidupan, atau suatu sikap spiritual dan intelektual terhadap substansi 
kehidupan. Lihat Bassam Tibi, Islam and The Cultural Accomodation of Sosial Change, terj. Elisabet 





melalui keterangan orang yang berwenang tidak termasuk anggota salah satu, dan 
(2) melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti.
35
   
3. Teknik Dokumentasi  
Penggunaan teknik dokumentasi dilakukan dalam rangka pengumpulan data 
dan informasi yang berasal dari arsip-arsip dokumen dan laporan tertulis lainnya 
yang berkaitan dengan obyek penelitian sebagai pelengkap data yang dibutuhkan 
peneliti. Hal ini sesuai dengan pengertian yang dikemukkan oleh Suharsimi Arikunto 
bahwa metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 




Pengertian ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Mulyana bahwa 
pengamatan dan wawancara sebagai alat pengumpul data dapat dilengkapi dengan 
analisis dokumen seperti; otobiografi, memoir, catatan harian, surat-surat pribadi, 
catatan pengadilan, berita koran, artikel majalah, brosur, bulletin, dan foto-foto.
37
 
Juga menggunakan data dokumen-dokumen yang bersumber dari karya 
ilmiah yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan, jurnal ilmiah, koran, data 
elektronik, maupun dokumen resmi seperti; peraturan-peraturan atau perundang-
undangan, serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. 
Dalam pandangan Moleong, dokumen terbagi atas dokumen internal dan 
dokumen eksternal. Dokumen internal dapat berupa memo, pengumuman, instruksi, 
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aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri, 
termasuk didalamnya adalah risalah atau laporan rapat, keputusan pimpinan kantor, 
dan semacamnya. Informasi yang dapat diperoleh melalui dokumen semacam itu 
adalah informasi yang berkenaan dengan informasi tentang keadaan, aturan, disiplin 
dan dapat memberikan petunjuk tentang gaya kepemimpinan.  
Sedangkan dokumen eksternal berisi bahan-bahan yang dihasilkan oleh 
lembaga sosial, seperti; majalah, bulletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan 
kepada media massa. Manfaat yang dapat diperoleh melalui dokumen eksternal yaitu 
sebagai alat untuk menelaah konteks sosial, kepemimpinan, dan lain-lain.
38
  
Karena pemanfaatan dokumen yang padat ini pada umumnya menggunakan 
teknik tertentu. Tapi karena penelitian ini menggunakan data wawancara sebagai 
sumber utama dalam upaya pengumpulan datanya sehingga data dokumentasi hanya 
bersifatnya pendukung, hal itu disbebakan karena konsekuensi dari instrumen 
penelitian itu sendiri.        
Dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data-data dalam 
bentuk arsip dokumen yang berkaitan dengan pribadi dan kepribadian K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle mulai dari sejarah kelahirannya, masa kepemimpinannya 
sampai pada masa akhir hayatnya. Penelusuran terhadap dokumen-dokumen sumber 
tersebut, menjadi prioritas utama sebagai salah satu teknik dalam pengumpulan data 
penelitian ini. 
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Lihat: Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 163. Dokumen-dokumen dapat 
mengungkapkan bagaimana subyek mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang 
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dengan orang-orang disekelilingnya dengan tindakan-tindakannya. Lihat juga Deddy Mulyana, 
Metodologi Penenlitian Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, h. 





4. Teknik Penelusuran Referensi 
Teknik penelusuran referensi adalah teknik yang berkaitan erat dengan data 
tertulis berupa buku-buku dan sumber tertulis lainnya yang biasanya tersimpan di 
perpustakaan.
39
 Teknik ini adalah salah satu teknik yang penulis gunakan untuk 
pengumpulan data dengan menelusuri dan mempelajari semua referensi yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Hal ini dianggap penting untuk menemukan 
data-data dari berbagai referensi untuk dijadikan sebagai media informasi dan data 
tambahan untuk memperkuat hasil penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Mulyono Damopoli bahwa penelitian yang bersifat kualitatif ini 
tidak dapat dipisahkan dari pendekatan grounded research atau grounded theory.40 
Intinya adalah semua analisis harus berdasarkan data yang ada dan bukan 
berdasarkan ide yang ditetapkan sebelumnya.  
Tipologi grounded research yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tipologi naturalistik, yang menurut Lincoln dan Guba bahwa dalam tipologi 
naturalistik, peneliti seyogyanya memanfaatkan dirinya sebagai instrument utama, 
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Mulyono Damopoli, “Pembaruan Pendidikan Islam di Makassar; Studi Kasus Pesantren 
Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Makassar”, Disertasi, h. 27.  
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Menurut Noeng Muhadjir bahwa dalam penelitian kualitatif terdiri empat macam model, 
yaitu; 1) model grounded research, 2) model ethnometodologi, 3) model paradigma naturalistic, dan 
4) model interaski simbolik. Lihat Neong Muhadjir, op.cit., h. 3. Grounded research tidak bertolak 
dari suatu hipotesis atau teori. Hipotesis muncul setelah penelitian dilakukan dan teori dibangun pada 
akhir penelitian. Jadi, dalam grounded research, pengetahuan teori yang dimiliki hanyalah untuk 
mempertajam kepekaan peneliti dalam melihat suatu data. Lihat Atho Mudzhar, Pendekatan Studi 
Islam dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 49. Bandingkan 
dengan Mastuhu dalam Mulyono Damopoli, “Pembaruan Pendidikan Islam di Makassar; Studi 
Kasus Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Makassar”, Disertasi, h. 19. Dalam 
penelitian ini penulis menganut pandangan yang terakhir di atas, dalam hal pengembangan 





sebagai pengganti yang lebih memadai agar pendekatan lebih objektif. Hal ini lebih 
disebabkan oleh karena, instrument non manusia sulit digunakan secara luwes untuk 
dapat menangkap realitas dan interaksi yang akan dimasuki dan makna dibalik 
realitas tersebut. Meskipun semua instrument mengandung nilai dan berinteraksi 
dengan nilai lokal, hanya masalah yang berada pada posisi untuk mengidentifikasi 
dan mempertimbangkan data yang ada.
41
 
Menurut Deddy Mulyana, tipologi naturalistik memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut; 
1. Realitas manusia tidak dapat dipisahkan dari konteksnya, tidak pula dapat 
dipindahkan agar bagian-bagiannya dapat dipelajari. Keseluruhannya lebih 
daripada sekedar bagian-bagian. 
2. Penggunaan pengetahuan tersembunyi (tacit knowledge) adalah absah. 
Intuisi dan perasaan adalah seabsah pengetahuan yang dinyatakan dalam 
bahasa karena hal-hal tersebut mengekspresikan nuansa-nuansa realitas 
ganda; dan karena interaksi antar manusia juga bersifat demikian. 
3. Hasil penelitian yang dinegosiasikan adalah penting. Makna yang 
dinegosiasikan dan diinterpretasi antara peneliti dengan manusia (subyek 
peneliti) perlu karena konstruksi realitas pihak kedualah yang ingin 
direkonstruksi oleh pihak pertama. 
4. Penafsiran atas data (termasuk penarikan kesimpulan) bersifat ideografis atau 
berlaku secara khusus, bukan bersifat nomotesis atau mencari generalisasi 
karena penafsiran yang berbeda lebih bermakna bagi realitas yang berbeda 
pula, dan karena penafsiran bergantung pada nilai-nilai kontekstual, termasuk 
hubungan peneliti-responden (obyek) yang bersifat khusus. 
5. Temuan (penelitian) bersifat tentatif. Hasil penelitian naturalistik bersifat 
ragu untuk membuat generalisasi yang lauas karena realitas bersifat ganda 
dan berbeda karena temuan bergantung pada interaksi antara peneliti dan 
responden dan mungkin tidak dapat ditiru karena melibatkan nilai-nilai, 
lingkungan, pengalaman, dan orang-orang khusus.
42
      
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik interaktif. 
Menurut Mile dan Huberman, bahwa proses analisis data terdiri dari tiga alur 
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kegiatan, yaitu; reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verivikasi,
43
 
sebagaimana tampak pada bagan berikut: 









Reduksi data diartikan dengan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Redukasi data merupakan satu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data. Dengan cara demikian, sehingga kesimpulan-kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Tetapi dalam studi ini karena data utamanya 
adalah hasil wawancara melalui pedoman maka catatan-catatan tertulis di lapangan 
berdasarkan hasil pedoman tersebut dan catatan lainnya ketika wawancara 
dilakukan. 
Penyajian data merupakan penyajian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang dapat dari 
penyajian-penyajian tersebut. 
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Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan-kesimpulan itu mulanya longgar, tetap terbuka dan skeptic, namun 
kesediaan meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-
kesimpulan kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna 
yang muncul data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, 
yakni yang merupakan validitasnya.  
Selama dan sebuah pengumpulan data lapangan, data kepustakaan yang 
sekaitan dan relevan dengan masalah studi dipelajari dengan seksama. Maksudnya 
adalah untuk membandingkan apa yang dikatakan dalam kepustakaan profesional 
dengan data lapangan. Konsep, model, dan paradigma orang lain dapat pula 
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil penelitian penemuan dari data. 
Sejalan dengan analisis model Miles dan Huberman tersebut di atas 
dilakukan dengan skripsi analitik. Rancangan organisasional dikembangkan dari 
kategori-kategori yang ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau 
yang muncul dari data. Dengan demikian deskripsi baru yang perlu diperhatikan 
dapat dicapai. Pengembangan lebih lanjut menurut proses analitik, teori substantif 
akan menjadi kenyataan. Dengan kata lain, penafsiran data pada dasarnya belum 
sepenuhnya mengarah pada pencapaian tujuan dari penyusunan teori substantif. 
Untuk memperoleh teori baru, analisis harus menampakkan metafora atau rancangan 
yang telah dikerjakan dalam analisis data. Kemudian ia mentransformasikan 
metafora itu ke dalam bahasa disiplinnya (sosiologi dan lain-lain) yang akhirnya 
membangun identitasnya sendiri walaupun mungkin dilakukan dalam kaitannya 





Berkaitan dengan penafsiran data, digunakan teknik penafsiran hermeneutik. 
“kognitif, dan reproduktif.” Hal ini disebabkan karena data yang ditafsirkan adalah 
apa yang dikatakan orang, sebagai konsekuensi dari teknik pengumpulan data yakni 
wawancara mendalam dan teks menggunakan hermeneutik mendalam. Menurut 
Schleiermacher sebagaiamana dikutip oleh Hans-George Falmer bahwa ruang 
hermeneutik pemahaman adalah apa yang dikatakan orang dan teks. 
 Dalam penelitian ini yang menjadi fokus analisis mencakup beberapa 
variabel sebagaimana telah disinggung pada bab-bab sebelumnya dengan 
menggunakan pendekatan multidisipliner dan transformasi metafora 
ditransformasikan pada manajemen pendidikan Islam, namun kesimpulan yang 
ditarik dari hasil analisis tersebut sebagai konsekuensi dari penyusunan teori 
substantif maka hal tersebut hanya berlaku dalam lingkup Darud Da’wah Wal-
Irsyad, meskipun pada tataran konseptual mungkin akan dapat ditemukan “grand 
conceptnya”.  
Dalam pandangan pakar lainnya, seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan 
Biklen dalam Sugiyono, yang menyatakan bahwa “Data analysis is the process f 
systematically searching and arranging the interview transcripts, and other materials 
that you accumulate to increase your own understanding of them and to enable you 
to present what you have discovered to others”.44 Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat muda dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  
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Karena itu, analisis data kualitatif dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. 
Setelah data diperoleh baik melalui library research method maupun field 
research method, data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode 
pengolahan data di bawah ini, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang utuh 
dan objektif yaitu : 
a. Teknik induktif, yaitu teknik pengolahan data dengan cara menganalisis data dan 
informasi yang telah diperoleh, namun masih berserakan, kemudian dikumpul, 
ditata dan dianalisis sehingga dapat memberi informasi yang utuh dan dapat 
memberikan gambaran yang sebenarnya tentang objek yang diteliti. Dalam 
teknik ini peneliti mengolah data yang bersifat khusus kemudian ditarik ke 
dalam suatu kesimpulan umum. Relevansinya dengan penelitian disertasi ini, 
data yang diperoleh dari berbagai sumber, baik melalui pustaka, observasi 
lapangan, wawancara akan diolah dan dianalisis sedemikian rupa sehingga 
memberikan informasi dan kesimpulan yang utuh dan objektif. 
b. Teknik deduktif, yaitu teknik pengolahan data secara deduksi yaitu data yang 
telah dikumpulkan dan telah diramu sedemikian rupa, ditelaah kembali dan 
dianalisis sehingga memberi pengertian sekaligus kegunaan data tersebut. Jadi 
teknik ini merupakan cara balik dengan teknik induksi. Menarik kesimpulan dari 





c. Teknik komparatif, yaitu teknik pengolahan data melalui upaya pembandingan, 
artinya hasil penelitian yang diperoleh tentang kondisi objektif atas suatu objek 
penelitian diperbandingkan dengan data realitas dan kondisi nyata dari sumber 
pengambilan data. 
 
H. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, pengecekan data dilakukan dengan cara triangulasi 
terhadap data yang berasal dari sumber, metode, dan teori sehingga keabsahannya 
tetap dapat dipertahankan.
45
 Berkenaan dengan hal tersebut, Lexy J. Moleong 
berpandangan bahwa bahan-bahan lainnya yang digunakan dapat bersumber dari 
koran, peraturan yang berlaku dan dokumen-dokumen lainnya yang berhubungan 
langsung dengan fokus penelitian.
46
 
Sementara dalam pandangan Patton bahwa triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat 
dicapai  dengan jalan; 1) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 2) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang setuasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu, 3) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
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Arkoun mengatakan bahwa untuk memperoleh pengetahuan yang tuntas mengenai sesuatu 
dan untuk menghapus keraguan pengamat. Karena itu, setiap penelitian seharusnya mampu menjawab 
empat pertanyaan yang bertump pada prinsip-prinsip (ma’badi) dan sebab-sebab pertama mengenai 
semua wujud, yaitu; Pertama: menentukan esensi benda (huwaiyyah) dengan pertanyaan “apakah” 
(hal); Kedua: menentukan jenis (nau’) dengan pertanyaan “apa” (ma); Ketiga: perbedaan spesifik 
(fasshl) dengan pertanyaan “yang manakah: (‘ayyu); dan Keempat: sebab terakhir dengan pertanyaan 
“mengapa” (lima). Lihat: Muhammad Arkoun, Membedah Pemikiran Islam (Bandung: Pustaka, 
2000), h. 116.         
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berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah, 4) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
47
  
Dalam penelitian ini teknik wawancara maupun teknik dokumentasi 
dipandang sebagai triangulasi sumber. Namun Sugiyono memandang bahwa 
wawancara dan dokumentasi isi masing-masing merupakan triangulasi teknik, dalam 
arti melalui wawancara dicek melalui dokumentasi.
48
 Selain itu juga dilakukan 
triangulasi teori yang menurut Patton dalam Lexy J. Moleong bahwa hal itu dapat 
dilaksanakan dan dinamakan sebagai penjelasan banding (rival explanation).49 
Pengecekan keabsahan data dalam studi ini dilakukan pula dengan member 
check, yaitu proses pengecekan data dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
data sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
50
 Pengecekan keabsahan 
data dilakukan juga dengan konsep korespondensi dan koherensi yang menurut 
Harold H. Titus adalah sebagai berikut;  
Pertama: korespondensi adalah konsep yang paling diterima secara luas oleh 
kelompok pakar. Menurut teori ini, kebenaran adalah kesetiaan kepada realita 
obyektif (faledity to objective reality). Kebenaran adalah persesuaian antara 
pernyataan dengan fakta dan fakta itu sendiri, atau antara pertimbangan (judgment) 
dan situasi yang pertimbangan itu berusaha untuk melukiskan. Kebenaran 
mempunyai hubungan erat dengan pernyataan atau pemberitaan yang dilakukan 
tentang sesuatu.  
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49
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 178-179.  
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Menurut teori koresponden, ada atau tidaknya keyakinan tidak mempunyai 
hubungan langsung terhadap kebenaran atau kekeliruan. Oleh karena kebenaran atau 
kekeliruan itu tergantung pada kondisi yang sudah ditetapkan atau diingkari. Jika 
sesuatu pertimbangan sesuai dengan fakta maka pertimbangan itu benar, tetapi jika 
salah maka pertimbangan itu salah.
51
 
Kedua: koherensi atau konsistensi adalah ujian kebenaran yang diterima oleh 
kelompok idealis, walaupun penerimaan teori tersebut tidak terbatas pada kelompok 
tertentu. Koherensi menempatkan kepercayaan dalam konsistensi dan keharmonisan 
dengan segala pertimbangan. Suatu pertimbangan adalah benar jika pertimbangan 
itu bersifat konsisten dengan pertimbngan-pertimbangan lain yang telah diterima 
kebenarannya. Pertimbangan yang benar adalah pertimbangan yang koheren menurut 
logika, dengan pertimbangan-pertimbangan lain yang relevan. Prinsip konsistensi 
menyatakan bahwa “kebenaran itu adalah sistem pernyataan yang bersifat konsisten 




Pengecekan keabsahana data dilakukan sepanjang penelitian ini yang pada 
intinya pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi, member check, perpanjangan waktu di lapangan dan diskusi sejawat, 
korespondensi, dan koherensi dilakukan sepanjang waktu penelitian ini dilakukan.   
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A. Sejarah (Biografi) Kehidupan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
1. Sosok Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan Keluarganya 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang akrab dipanggil “Anregurutta”1 yang 
oleh para santri dan masyarakat pada umumnya di wilayah Indonesia Timur, adalah 
sosok ulama kharismatik di Sulawesi Selatan, bahkan beliau tidak asing lagi bagi 
umat Islam Indonesia. Lembaga pendidikan yang didirikannya tersebar luas di 
hampir seluruh wilayah Indonesia. Waktu kelahirannya tidak dapat ditetapkan 
secara pasti dan hanya diperkirakan sekitar tahun 1900. Dalam sebuah wawancara, 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle berkisah, bahwa ia dilahirkan pada hari Selasa.
2
 Itu 
sekitar lima tahun sebelum kolonial Belanda mengubah sejarah di Sulawesi Selatan 
dengan menanamkan kekuasaannya sebagai penjajah. 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah putra semata wayang dari kedua 
orang tuanya. Ayahnya bernama Pung Ngati Daeng Patobo, dan ibunya bernama 
Andi Candara Dewi, yang lazim dipanggil Pung Cendaha. Beliau dilahirkan di desa 
Ujung’E, kecamatan Tanasitolo kabupaten Wajo, sekitar 7 Km di sebelah utara kota 
Sengkang. Oleh orang tuanya diberi nama Ambo Dalle. Ambo artinya bapak, Dalle 
                                                     
1“Gurutta”, adalah kata yang berasal dari bahasa daerah (Bugis) yang merupakan derivasi 
dari dua kata, yaitu; “Guru” yang memiliki makna sebagai pendidik, pengajar, dan pamong, dan “ta” 
adalah kata yang sepadan dengan kata “kita” dalam makna jamak. Karena itu, gurutta adalah sebutan 
bagi seorang ulama besar khususnya di daerah Sulawesi Selatan atau kata yang sepadan dengan 
sebutan kiai senior di pulau jawa atau seseorang yang memiliki kemampuan pengetahuan agama yang 
mempuni. Sementara tambahan kata Anre pada kata Gurutta adalah sebutan atau gelar khusus yang 
diberikan kepada ulama besar yang sudah sepuh dan semakin dihormati.  
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 Dengan nama ini, terkandung harapan agar kehidupan sang anak 
senantiasa murah rezeki dari Allah Swt. Adapun nama Abdurrahman baru 
disandangnya ketika ia mulai belajar mengaji. 
Pada masa kecilnya, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sama halnya dengan 
anak-anak lainnya suka bermain-main dengan teman sebayanya dan disayangi oleh 
teman-temannya, apalagi memang perangainya sangat halus sebagai seorang anak 
bangsawan yang terpandang di kampungnya, lebih-lebih lagi kedua orang tuanya 
sangat menyayangi beliau sebagai anak semata wayang, namun tidak 
memanjakannya. 
Kemudian pada masa remaja, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dipenuhi 
dengan kesibukan belajar, menuntut ilmu pengetahuan terutama dikampung 
halamannya sendiri, dan kedua orang tuanya sangat menyayanginya, sehingga 
keduanya senantiasa menjaganya dari berbagai hal yang merusak perkembangan 
jiwanya dimasa depan. Hal ini terlihat dari ketatnya mereka mengawasi K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle. Mula-mula K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle belajar mengaji 
pada I Midi, bibinya sendiri, tetapi hal itu hanya berlangsung selama 15 hari. 
4
  
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa kedua orang tua K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle mempunyai hasrat yang tinggi agar putranya kelak 
menjadi orang besar atau ulama yang disegani dan dibanggakan. Dan ternyata 
setelah K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dewasa, profesi “keulamaan” itulah menjadi 
kawasan dimana K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle menghabiskan waktu dan umurnya 
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H. T. Syamsuddin, Ambo Dalle Pantang Padam Sebelum Terang (Litbang Lektur Agama, 
1986-1987), h. 106. 
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Bandingkan dengan: Ahmad Rasyid A. Said, Darud Da’wah Wal Irsyad Abdurrahman 
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dengan berbagai aktivitas, yakni sebagai alim ulama, mubalig, pendidik, dan ilmuan, 
seniman, pengusaha bahkan aktivis partai politik (PSII) yang akhirnya sebagai tokoh 
sentral organisasi Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) yang didirikannya sampai akhir 
hayatnya. 
Berkiatan dengan berbagai aktivitas yang dijalankannya, K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle dalam pandangan mantan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia 
Provinsi Sulawesi Selatan (MUI-Sulsel) yang menyatakan bahwa: 
Al-Marhum Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang ulama 
yang sudah termasuk “Alimul Allamah” yang seluruh hidupnya dihibahkan untuk 
kepentingan dakwah dan pendidikan. Hal ini sesuai dengan nama organisasi yang 




Dalam kehidupan berkeluarga, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pernah 
mengawini perempuan sebanyak empat orang. Masing-masing isteri beliau bernama: 
1) Andi Tenri; 2) Puang Sohora; 3) Andi Selo. Dari ketiga isterinya itu tidak satupun 
yang dikaruniai anak, lalu K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle menceraikannya. 
Kemudian isterinya yang keempat, Hj. Sitti Marhawa, yang akrab dipanggil oleh 
santri “Puang Hawa”, dari isteri beliau inilah yang membuahkan keturunan sebanyak 
tiga orang putra, yaitu; H. M. Ali Rusydi sebagai putra sulung, H. Abd. Halim 
Mubarak adalah putra kedua dan H. M. Rasyid Ridha sebagai putra bungsu.
6
 
2. Pendidikan yang Pernah Diikuti Oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle  
Sebagai anak tunggal, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak dibiarkan 
menjadi anak manja oleh orang tuanya. Sejak dini ia diserahkan kepada bibinya, I 
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Anregurutta K.H. Sanusi Baco, Tetimoni dalam The Masterpiece K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle Tahun 2013. Beliau adalah salah seorang murid senior jebolan pondok pesantren Mangkoso 
dibawah kepemimpinan Anregurutta H.M. Amberi Said.   
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Midi walaupun itu hanya berlangsung selama 15 hari lamanya, lalu kepada 
kakeknya, La Caco (Puang Caco), imam Ujung’E, dan pada seorang haffiz Alquran, 
ustaz H. Muhammad Ishaq untuk belajar mengaji. Kemudian K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle melanjutkan pendidikannya ke kota Sengkang, selain masuk ke Volk 
School (Sekolah Rakyat) juga mengikuti kursus bahasa Belanda di (HIS) Hollandsch 
Inlandsch  Sengkang.7 
Pada awal pertumbuhan dan perkembangannya sebagi seorang remaja, 
pergaulan yang cukup berbeda dengan remaja seusianya yang mempunyai banyak 
waktu luang untuk digunakan menyalurkan gejolak jiwa remaja yang sedang mencari 
identitas diri. K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle muda nyaris tidak punya waktu untuk 
bersantai. Hampir seluruh waktu remajanya habis untuk belajar. Kalaupun ada waktu 
luang yang tersisa, itu digunakan untuk berolah raga dan yang paling digemarinya 
adalah sepak bola dan dapat tampil sebagai pemain yang handal. Oleh teman-
temannya, ia dijuluki si rusa karena memiliki nafas kuat dan kemampuan berlari 
kencang. Dalam kebelasannya, ia bisa menempati posisi mana saja, baik sebagai 
penyerang, gelandang, maupun pertahanan belakang. Selain itu, ia juga mampu 
memainkan sepak raga dengan gaya yang menawan.  
Rupanya, beliau tidak merasa puas dengan mempelajari bidang agama saja. 
Karena itu, ia pun meninggalkan tanah Wajo menuju kota Makassar untuk 
melanjutkan pendidikannya di sekolah Guru Syarikat Islam (SI). Pada sekolah inilah 
untuk pertama kalinya K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mendapatkan cara belajar 
dan mengajar dengan metodologi yang baru, yakni sistem pembelajaran klasikal 
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bukan sistem halaqah seperti yang sebelumnya didapatkan di tanah kelahirannya 
Kabupaten Wajo. 
Keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle di Makassar ketika itu, tentu 
saja menemukan kehidupan sosial baru yang lain dan jauh berbeda dengan tanah 
Wajo yang masih sepi kala itu. Sebagai seorang yang selalu haus akan ilmu 
pengetahuan, beliau disamping sekolah secara formal pada Sekolah Syarikat Islam, 
juga menggunakan kesempatannya untuk mendalami ilmu-ilmu agama dengan cara 
berguru secara nonformal pada ulama dan tokoh-tokoh Syarikat Islam di Makassar.
8
  
Pada waktu inilah beliau berkenalan dengan Partai Syarikat Islam  Indonesia 
(PSII) dan terikat secara emosional dengan partai tersebut. Walaupun secara formal 
tidak terlibat dalam pergerakannya. Tampaknya K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
tetap menjadikan PSII sebagai pilihan pribadinya selama partai ini eksis  dan belum 
berfusi dengan partai lain. Menjelang Pemilu 1977 atau pemilu terakhir yang diikuti 
PSII sebagai partai independen – K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mendukungnya 
dengan membagi kartu keanggotaan partai tersebut kepada santri-santrinya, 
sekalipun tidak memaksa mereka mengikuti pilihannya.
9
 
Berkenaan \dengan hal di atas, Putra Sulung AnreAnregurutta menceritakan 
kronologis peristiwa yang berkaitan dengan dukungan yang diberikan oleh beliau 
kepada Partai Sarikat Islam Indonesia, beliau menyatakan bahwa: 
                                                     
8
Muhammad Ruslan dan Waspada Santing, Ulama Sulawesi Selatan; Biografi Pendidikan 
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2007), h. 7. 
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Rusydi Ambo Dalle, Putra Sulung Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, wawancara via 





Memang Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pada tahun-tahun sebelum 
pelaksanaan pemilu tahun 1977, beliau memang lebih banyak aktif pada Partai 
Sarikat Islam Indonesia (PSII). Ia banyak menyokong partai ini pada pemilu 
sebelumnya. “Atas namanya sendiri, Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle sering berkampanye untuk PSII”.
10
 
 Lebih lanjut beliau menyatakan bahwa; 
Setelah partai-partai Islam difusikan menjadi satu, yakni menjadi Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP), Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
selama beberapa waktu lamanya ikut terlibat dalam kampanye untuk PPP. Tapi 
menjelang pemungutan suara pada tahun 1977 tersebut, Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle justeru beliau masuk bergabung bersama GOLKAR. 
Menurut pengakuannya sendiri, lanjut Ali Rusdi bahwa hal itu beliau lakukan 
dalam rangka menyelamatkan organisasi DDI, di samping memang hasil dari 
sembahyang istikharah (penentuan pilihan) yang beliau lakukan untuk hajat 
tersebut, yang merupakan upaya terakhir bagi seorang muslim.
11
 
Penentuan pilihan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle untuk 
bergabung masuk bersama dengan GOLKAR (kini menjadi Partai Golongan Karya) 
pada tahun 1977 tersebut, telah memunculkan situasi yang cukup panas dan 
ketegangan yang cukup hebat. Peristiwa masuknya Anregurutta K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle bergabung bersama GOLKAR terjadi sehari sebelum selesai masa 
kampanye yang ditandai dengan penandatanganan naskah masuk GOLKAR. 
Pesantren DDI yang dulunya dipenuhi dengan gambar Ka’bah, mulai diganti dengan 




Pilihan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, melahirkan 
sebuah konsekuensi yang cukup nyata menjadi sebuah sangat mengganggu 
kekompakan dan kebersamaan dalam tubuh organisasai DDI yang telah terbangun 
cukup lama sejak organisasi ini didirikan pada tahun 1947. Konsekuensi tersebut, 
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H. M. Ali Rusydi, wawancara via handphone, pada tanggal 2 Maret 2013 di Jakarta. 
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tampak dengan dipersilahkannya bagi siapa saja yang tidak setuju atau ikut 
bergabung dengan GOLKAR atau masih tetap menentukan sikap bersama dengan 
Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dipersilahkan angkat kopor dari pesantren itu. 
Sedangkan yang memilih Golkar boleh tinggal.  
Berkenaan dengan hal ini, K.H. Abd. Rahim Arsyad menyanggahnya dengan 
menyatakan bahwa: 
Bukan begitu sebenarnya maksud Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
Siapapun santrinya boleh memilih Partai Persatuan Pembangunan (PPP), dengan 
syarat di daerah atau kabupaten lain. Langkah ini ditempuh oleh Anregurutta 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle karena, “Beliau khawatir kalau semua santri 




Langkah yang dipilih oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
tersebut, menunjukkan keberanian dan keteguhan beliau dalam bersikap. Hal 
tersebut, tentu saja dalam pandangan penulis bahwa beliau memang seorang sosok 
manusia yang memiliki prinsip hidup yang tegas yang kesemuanya senantiasa 
dipersembahkan kepada kepentingan organisasi DDI tanpa mau mengedepankan 
kepentingan pribadinya. 
Memperhatikan prinsip dan pola sikap yang ditampilkan oleh beliau dalam 
kehidupannya, akan menimbulkan pertanyaan kepada setiap orang bahwa, apakah 
prinsip dan polak sikap tersebut merupakan implikasi dari interaksi yang intens 
dengan PSII sebagai salah satu partai yang pernah beliau sokong sebelum terjadinya 
peristiwa pada tahun 1977 itu.  
Berkenaan dengan hal tersebut, salah seorang yang cukup mengenal pribadi 
dan kehidupan beliau, baik melalui interaksi langsung maupu melalui cerita-cerita 
yang didengar dan peroleh dari orang lain menyatakan bahwa; 
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Keberadaan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam tubuh Partai 
Syarikat Islam Indonesia, pada dasarnya tidak memberikan pengaruh yang cukup 
signifikan dalam pembentukan sikap dan perilakunya yang tampak cukup 
moderat dengan perubahan yang terjadi dihadapannya. Keberanian dan 
keteguhan dalam berikap serta keterbukaan dengan perkembangan yang terjadi,  
menurut saya, merupakan suatu sikap dan perilaku yang memang telah terbentuk 
sejak awal sebelum beliau mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dalam 
kancah dunia politik yang terjadi sesudahnya.
14
  
Pernyataan ini menunjukkan suatu bentuk penilaian yang cukup menjadi 
alasan bahwa kemandirian beliau dalam menjalankan hidup dengan berbagai bentuk 
aktivitas yang dijalaninya. Kemandirian yang dibarengi dengan kemauan yang besar 
selanjutnya membentuk dirinya mampu berbuat sesuatu yang dalam pandangan 
orang lain sebagai sesuatu yang sulit untuk dicapai. Termasuk didalmnya adalah 
kemampuan memimpin dan menjalankan organisasi DDI dengan penyelenggaraan 
pendidikan melalui lembaga-lembaga pendidikan yang berada dalam lingkungan 
DDI.  
Kembali pada kronologis perjalannya hidupnya, setelah beliau menamatkan 
pendidikannya di Sekolah Guru Syarikat Islam, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
kembali ke Sengkang untuk melanjutkan dan memperdalam ilmu agamanya. 
Bersamaan dengan itu, di negeri Wajo telah banyak ulama yang berasal dari Wajo 
setelah berhasil menyelesaikan pembelajarannya di Mekkah kembali ke negerinya 
untuk membuka pengajian. Pada lembaga-lembaga pendidikan inilah K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle terus menimba ilmu pengetahuan. Mula-mula beliau memasuki 
sekolah Darul ‘Ulum pimpinan Sayyid Muhammad al-Mahdaliy, kemudian beliau 
juga mengikuti pengajian kitab pada Syekh H. Syamsuddin, Syekh H. Ambo Amme, 
Syekh Abd. Rasyid Mahmud al-Jawwad, dan Sayyid Abdullah Dahlan, serta Sayyid 
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Hasan al-Yamani (kakek dari Dr. Zaki Yamani, mantan Menteri Perminyakan Arab 
Saudi). Materi pelajaran yang diterima pada lembaga penajian ini, meliputi materi 
pelajaran; Tafsir, Fiqh, Nahwu dan Sharaf.
15
 Keberadaan para ulama besar tersebut 
di negeri Wajo, merupakan dampak dari hubungan yang terjalin baik antara pihak 
pemerintah kerajaan Wajo (Arung Matoa dan Arung Enneng) dengan para ulama 
yang ada dinegerinya, mampu membuahkan hubungan baik dan tampak dengan 
seringnya pihak kerajaan Wajo mendapat kunjungan ulama-ulama besar dari Timur 
Tengah seperti yang telah disebutkan di atas. 
Kemudian pada tahun 1928 K.H. Muhammad As’ad (1907-1952), yang akrab 
disapa santrinya “Anregurutta Sade’”, pada waktu itu baru berusia 21 tahun, masih 
sangat muda, tetapi ilmu agamanya amat luas karena beliau lahir dan dibesarkan di 
kota Mekah serta menamatkan pendidikannya di Madrasah al-Falah di kota tersebut, 
kembali ke Sengkang dan membuka pengajian pesantren di rumahnya pada 
pertengahan 1930.
16
 K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, yang sangat antusias belajar 
agama, bergabung dengan pengajian tersebut. Karena memang K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle sudah memiliki ilmu agama yang cukup, apalagi tekun mengikuti 
pengajian  Kiai Muh. As’ad, walupun gurunya lebih muda sekitar 7 tahun dibanding 
dengan usia K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, namun tidak lama kemudian K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle diangkat oleh Kiai Muh. As’ad sebagai asisten yang memiliki 
tingkatan ilmu pengetahuan setaraf dengan gurunya. 
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Akhirnya pada tahun 1935, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle berangkat ke 
tanah suci Mekkah untuk pertama kalinya, selain untuk menunaikan ibadah haji, 
juga menetap beberapa bulan. Ada yang menyatakan selama Sembilan) bulan 
lamanya dengan maksud memperdalam ilmu agama yang telah dipelajarinya di 
Wajo. Salah seorang gurunya yang bernama Syekh Ahmad Sanusi, yang selalu 
dipujinya karena kehebatan ilmunya. Misalnya saja, Anregurutta K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle bercerita bahwa tatkala beliau sedang mengalami kesulitan, secara tiba-




 Pada masa belajar di Mekkah itu, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle diberi 
sebuah kitab oleh gurunya, yaitu kitab Razinat al-Asrar al-Kubra. Menurut gurunya, 
di dalam kitab itu sudah tercantum semua yang ingin diketahui tentang masalah 
gaib. Dan ternyata dari kitab itulah, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mendapatkan 
dan mengamalkan rahasia kehidupan para wali di masa silam. Dari situlah, sehingga 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memiliki sifat-sifat kewalian, yang tidak dimiliki 
oleh banyak ulama lain, apalagi orang awam. Dalam mengarang buku misalnya, 
berawal dari mimpi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle membaca kitab dan langsung 
dihafalnya, dan pada saat bangun dari tidurnya, hafalan itu kemudian ditulis dalam 
buku. 
Setelah kembali ke Tanah Air, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle meneruskan 
pengelolaan MAI Sengkang, serta oleh santri-santrinya mulai dipanggil dengan 
penuh rasa hormat dan takzim sebagai Anregurutta (guru atau guru kita), gelar yang 
setara dengan Kiai Senior di Jawa. Dari madrasah inilah, lahir ulama sekaligus tokoh 
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pendidik Islam Sulawesi Selatan yang terkemuka, seperti K.H.M. Daud Ismail, K.H. 
Hobe, K.H. Muhammad Yunus Maratan, K.H. Abduh Pabbajah, K.H. Muhammad 
Amberi Said, K.H. Junaid Sulaeman, K.H. Muhammad Yusuf Hamzah, K.H. Abdul 
Muin Yusuf, K.H. Muhammad Amin Nashir, K.H. Marzuki Hasan dan tentunya 




3. Hasil Karya K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle Sepanjang Hayatnya  
Dalam kehidupan sehari-harinya, Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle menunjukkan kesederhanaan yang tidak memburu materi dunia, sebab sangat 
ikhlas dalam berbuat dan beramal. Prinsipnya adalah bahwa gaji imbalan yang besar 
adalah semuanya berasal dari Tuhan yang tentunya didasari dengan ketekunan dan 
keikhlasan di dalam beramal kepada Allah swt. Hal seperti inilah yang kemudian 
menjadi prinsip hidup Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle.19 Sikap dan 
prinsip ini merupakan bagian utama yang ditanamkannya kepada para santri-
santrinya. Menurutnya, sikap ikhlas yang dibarengi dengan sikap-sikap lainnya, 
seperti; kejujuran, keadilan, keteguhan hati merupakan jalan dan modal utama dalam 
meraih apa yang dicita-citakannya.
20
 
Dapat dipahami bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dengan 
keluasan ilmunya, dan dengan berbagai kelebihan dan keutamaannya tersebut, 
menjadikan dirinya sebagai sosok ulama yang patut menjadi simbol yang diidolakan. 
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Berkenaan dengan hal ini, Nurhayati Rahman menyatakan bahwa, Anregurutta K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle adalah simbol anak zaman dengan kebesaran dan 
kecerdasan intelektual dan sosial yang dimilikinya adalah sesuatu yang sangat luar 
biasa. Beliau adalah manusia yang multidimensi.
21
 
Kemampuannya yang laur biasa itulah yang kemudian menjadi bekal hidup 
beliau yang sungguh menjadikan pribadi beliau sebagai anutan bagi santri-santri dan 
warga masyarakat yang mengenal baik secara langsung maupun tidak langsung 
berdasarkan cerita yang disampaikan orang yang dekat dengan Anregurutta K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle.  
Selanjutnya, sebagai salah satu upaya untuk mengenal lebih lanjut bagaimana 
kecerdasan intelektual yang sangat luar biasa pada diri Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle, juga dapat dilihat dari berbagai karyanya dalam bentuk 
tulisan-tulisan dengan berbagai pendekatan keilmuan, antara lain; 
a. Bidang Akidah 
Diantara tulisan dan karya beliau dalam bidang akidah, dapat diperhatikan 
adalah sebagai berikut: 
1) Al-risalah al-bahiyyah fi al-aqa’id al-Islamiyyah 3 jilid, dalam bahasa Arab, 
berisi pelajaran dasar tentang sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz bagi Allah, 
syurga, neraka dan lain-lain. 
2) Al-Hidayah al-Jaliyyah Ila Ma’rifat al-Qa’id al-Islamiyyah yang terdiri atas 
44 halaman dalam bahasa Bugis, membahas tentang dasar-dasar aqidah Islam 
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seperti prinsip-prinsip mengesakan Tuhan, penyimpangan dari pada tauhid, 
dan lain-lain. 
3) Maziyyah Ahli al-Sunnah Wa al-Jama’ah terdiri atas 47 halaman 
menguraikan tentang ‘itikad Ahli Sunnah Wal-jama’ah dan golongan-
golongan lainnya yang jumlahnya 73 golongan. Diterangkan kedudukan 
golongan Ahli Sunnah Wal-jama’ah sebagai satu-satunya golongan yang 
benar sedang yang lainnya sesat. 
b. Bidang Syari’ah 
Diantara tulisan dan karya beliau dalam bidang Syari’ah, dapat 
diperhatikan sebagai berikut : 
1) Murshid al-Tullab yang ditulis pada tahun 1362 H, terdiri atas 36 halaman 
dan menggunakan bahasa Arab. Tulisan ini membahas dan memuat tentang  
kaedah-kaedah dasar usul fiqhi, yang disusun dalam bentuk syair-syair Arab. 
2) Al-Durus al-Fiqhiyyah disusun dengan menggunakan bahasa Arab dan terdiri 
atas 36 halaman. Tulisan ini menguraikan tentang masalah-masalah yang 
berkaitan dengan ibadah seperti bersuci, sholat fardu, sholat sunnah, puasa, 
zakat dan haji. 
3) Bughyat al-Muhtaj disusun dalam bahasa Bugis yang terdiri atas 18 halaman, 
membahas tentang pelajaran tata cara pelaksanaan haji, meliputi; syarat, 
rukun, wajib, dan bacaan-bacaannya. 
4) Al-Salah Imad al-Din disusun dengan menggunakan bahasa Arab dan terdiri 
atas 27 halaman. Tulisan ini berisi tentang tata cara sholat dan bacaan-





5) Mukhtasaar al-Durus al-Fiqhiyyah yang disusun dalam Bahasa Arab dan 
terdiri 20 halaman. Disusun dalam bentuk tanya jawab tentang sholat dan 
yang berkaitan dengannya, seperti wudhu, zikir, dan doa yang lazim dibaca 
sesudah sholat. 
6) Risalah Fi Bayan al-Ahkam al-Shalat disusun dengan menggunakan bahasa 
Bugis yang terdiri atas 110 halaman. Tulisan ini membahas tentang 
pengertian sholat, kedudukannya, cara pelaksanaannya, disertai dengan dalil-
dalil dari Alqur’an dan al-Hadist. 
7) Al-fiqh al-Islamy terdiri atas 48 halaman dan berisi uraian tentang sholat. 
c. Bidang Akhlak 
Diantara tulisan dan karya beliau dalam bidang Akhlak, dapat diperhatikan 
sebagai berikut : 
1) Hilyah al-Shabab Fi Ilmi al-Akhlaq terdiri atas 3 jilid dengan jumlah halaman 
seluruhnya sebanyak 36 halaman, disusun dengan menggunakan bahasa Arab 
dan berisi tentang akhlaq terhadap Tuhan, serta sesama manusia. Juga 
memuat perlunya merawat anggota tubuh. 
2) Al-Qawal al-Sadiq fi Ma’rifat al-Khaliq terdiri atas 44 halaman dan disusun 
dengan menggunakan bahasa Bugis. Kitab ini membahas tentang  Tasawuf 
yang memuat tentang cara-cara hamba mendekatkan diri pada Tuhan dengan 
jalan yang benar. 
3) Al-Nukhbat al-Mardiyyah terdiri atas 38 halaman dan disusun dengan 
menggunakan bahasa Arab, mencakupi koleksi ayat-ayat Al-qur’an dan Al-
Hadist dan menyangkut tentang akhlaq yang meliputi; ikhlas, ria, mengikuti 





d. Bidang Bahasa Arab 
Diantara tulisan dan karya beliau dalam bidang Bahasa Arab, dapat 
diperhatikan sebagai berikut : 
1) Kitab al-Irshad al-Salik disusun pada tahun 1367 H. jilid I. Kitab ini 
menguraikan secara singkat tentang beberapa bait Al-Fiah mengenai kaidah 
nahwu dan ditulis dengan  menggunakan bahasa Arab. 
2) Kitab al-Mufradat al-Arabiyyah disusun pada tahun 1997 jilid I, mencakupi 
kosakata bahasa Arab dan terjemahannya dalam bahasa Bugis. 
3) Tanwir al-Tullab, dalam bahasa Arab, yang berisi tentang saraf dan nahwu. 
4) Ahsan al-Uslub Wa al-Siyaghah terdiri atas dua jilid, yaitu; jilid I dan II 
dengan menggunakan bahasa Arab. Tulisan ini menjelaskan tentang pelajaran 
Balaghah. 
5) Namuzaj al-Insha’i ditulis pada tahun 1392 dengan mengunakan bahasa Arab 
yang membahas tentang contoh-contoh penyusunan kalimat bahasa Arab. 
6) Sullam al-Lughah, jilid II, pelajaran bahasa Arab terpadu, kosakata, 
percakapan, bacaan dan latihan.  
e. Bidang sejarah 
Diantara tulisan dan karya beliau dalam bidang sejarah, juga dapat 
diperhatikan sebagai berikut : 
1) Al-Sirah al-Nabawiyah disusun pada tahun 1967 yang terdiri atas 3 jilid. 
Kitab ini disusun dengan menggunakan bahasa Arab yang menjelaskan 
tentang sejarah hidup Nabi Muhammad saw. dan 
2) Al-Dabit al-Jaliyyi disusun dengan menggunakan bahasa Arab yang 





f. Bidang Lain-lain 
Diantara tulisan dan karya beliau dalam bidang lainnya, juga dapat 
diperhatikan sebagai berikut :   
1) Miftah al-Mudhakarah ditulis pada tahun 1367 dengan menggunakan bahasa 
Arab berisi tentang ilmu Adab al-Bahs dan pedoman berdiskusi. 
2) Miftah al-Fuhum Fi Mi’yar al-Ulum, dalam bahasa Arab, jilid I mengandung 
dasar-dasar ilmu mantiq. 
3) Hadhihi Ad’iyat Mabrurah, kumpulan doa, terjemahan Indonesia dan Bugis. 
4) Tuntutan Tajwid, bahasa Indonesia. 
5) Khutbah Jum’at, (1920) 




Berbagai karya tulis beliau baik dalam bentuk kitab atau buku membahas dan 
mengkaji tentang berbagai cabang ilmu. Karya-karya yang disebutkan di atas, 
merupakan hasil karya yang sempat diketemukan berdasarkan penelusuran penulis 
terhadap karya-karya beliau. Karya tersebut beliau persembahkan dan diwariskan 
kepada generasi selanjutnya baik sebagai kenangan maupun sebagai sumber 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan bagi kepentingan pengembangan ilmu 
keislaman pada masa kini maupun pada masa yang akan datang. 
Selain karya beliau dalam bentuk buku, AnreAnregurutta juga ternyata 
adalah seorang seniman Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa hasil karya 
beliau berupa syair lagu dan lukisan yang masih dapat didengar dan dilihat sampai 
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sekarang. Beberapa syair lagu sebagai buah tangan yang masih sempat didapatkan, 
antara lain; lagu yang berjudul Qadihtarallah, Allahu Jalla, Sempajangnge, dan DDI. 
Masing-masing dari keempat syair lagu dimaksud dapat diperhatikan baitnya 
sebagai berikut. 
a. Lagu Pertama berjudul هللا قد احترى  
Untuk lengkapnya, syair lagu ini dapat diperhatikan bait-baitnya seperti 
dibawah ini: 
 قداحترى هللا لنا دينا هواالسالم
 يكوف جمع األد بين بين األمام
 كما قد شهد هللا ما
 فال تجاوزوا حدود ربكم
 اهال وسهال
Hai sining siaji sellekki 
Pada laoni mai rionrong madecengnge 
Sarekkuammengngi kisalama Matti’ 
Naca’dio-dio wanuwae Mangkoso 
Rimukka Tallena Ta’jampero-Werona 
Sikola ogamae ompokenna Upe’e 
Pa’goncinna decengnge patte’ddu’na labangnge 
O… Puang Teppodo mannennungeng laloi 
Ajoppangenna sikola ogamae 
Napucolli Tinulu Napuadaung Sengereng 




b. Lagi Kedua dengan judul : SEMPAJANGNGE 
Adapun bait-bait syair lagu ini dapat diperhatikan sebagai berikut: 
Temmaka rennunna atike rampei onronna sempajangnge 
Nennia saisanna ale’birenna 
Barakkuammengngi narilaku-laku 
Inna rilolongeng appalanna 
Sempanjangngee 
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Rokonna ogama asellengenge 
Sempajange 
 Rokonna ogama asellengenge 
Alliri porena ogamae 
Nigi-nigi patettongngi tettong toni ogamae 
Narekko natettangngi maruttunni ogamae 
Majeppu onronna sempanjangnge riogamae 
Padai onronna ulue ditubue 
Naiyya selleng de’e nassempajang 
Padai tau tallaoe ulunna 
Wah ennajanna kasi 
Too tettangengngi sempajangnge 
Wah ennajanna kasi 
Too tettangengngi sempajangnge  
E sining siaji sellekki  
Talitutui laloi sempajang lima wettue 
Nasab’ iyanatu pa’goncinna sining decengnge 
Majeppu sempajangnge 
Alena nabitta menre tarimai 
Rialang kaminang matanrewe 
Wah rajanna onronna sempajangnge 
Magapi, uppannapi tamelo masempajang 
Amatengnge 
Polena gau’ tenri senna-senna 
Amatengnge 
Polena gau’ tenri senna-senna  
Wah rajanna sesse kalena 
Tau temmassempajangnge 
Nateppa pole amatengnge sikko’i 
Na’udzu billahi minha… 
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c. Lagu Ketiga dengan judul : DDI 
Hai saudari yang seikatan  
Panggilah kawan jangan lupakan  2 x 
DDI lekas kita bangunkan 
Supaya jangan ketinggalan`  2 x 
Hai saudari yang mulia 
Ambillah sampan pendayun serta  2 x 
Buat merenangi lautan Indonesia 
Pedoman kita DDI sedia   2 x 
MAI berdiri di samping DDI 
Menjadi pelurus kian kemari  2 x 
Untuk kegiatan agama suci 
Serta mendidik kaum famili   2 x 
Mari berdoa kepada Allah  
Suburlah hidupnya DDI kita  2 x 
Darud Da’wah Wal Irsyad majelis ulama 
Mendapat ni’mat azza wajallah.
25
  2 x 
d. Lagu Keempat dengan judul: هللا جل 
 هللا جل شأنه له الصفا ت البقية
 رب السماء واألرض والميا ه الجرية
 وربك الذي حبك نعمة وعافية
 يسمع ما تقوله في السر والعال نية
 في السر والعال نية
 مقتدر ذوارحمة
 واحذ بالنا سية
 فخف من هللا اللذي يعلم كل حفية
شر الهاويةوسلم امر هللا يشنك   
 هللا جل شأنه له الصفات البقية
 هللا جل شأنه له الصفات البقية
 له الصفات البقية
 اهل هذا الباد نلتموا رضى الصمد
 حيث افر قتم الثاقفة وكنتم
 بمعهد التعلم معا شر المسلمين
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 قومنا عليكمون ايااه مدسنين
 كللنا للو طن للعلى والعالم
 كللنا للو طن للعلى والعالم
26
  للعلى والعالم.
 
 
Kesemua lagu di atas lahir dari beliau dengan berbagai kondisi yang melatar 
belakangi kondisi beliau pada saat menulisnya sebagai rangkaian syair-syair lagu 
yang tersusun rapi sehingga lahirlah tembang-tembang tersebut. Syair-syair lagu 
tersebut disusun dalam beberapa bahasa, seperti; bahasa Arab, Bugis, Indonesia, dan 
Arab Bugis. Bahkan ada nyanyian yang iramanya mirip lagu Jepang, tetapi 
berbahasa Bugis. Lagu tersebut diciptakannya pada zaman Jepang sebagai salah satu 
strategi dakwah untuk menyiasati kaum penjajah Jepang. Tangannyapun sangat 
piawai melukis di atas kanvas. Namun di antara karyanya, yang paling monumental 
dan diwariskan kepada generasi pelanjutnya adalah Darud Da’wah Wal Irsyad 
beserta semua nilai-nilai yang mengawalnya.  
Berbagai hasil karya tersebut, diwariskan kepada seluruh generasi penerusnya 
tanpa meminta pamrih atau menuntut apa-apa dari masa pengabdiannya yang begitu 
panjang dan menyita hampir seluruh hidupnya. Ia ikhlas karena ia yakin, bahwa jerih 
payahnya tidak akan sia-sia. Kini rumput ilalang telah disiangi, benih yang ditabur 
pun telah berbuah. Sebagai orang Bugis, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle telah 
mengamalkan prinsip yang dipegang teguh nenek moyangnya sejak berabad-abad 
lampau, “Pura ba’bara sompe’ku, pura tangkisi’ gulingku, ulebberingngi telleng 
natoalie”. Artinya; Layar telah kukembangkan, kemudi sudah kupasang, kupilih 
tenggelam daripada surut kembali. 
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K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memang tidak tenggelam, iapun tidak surut. 
Ia telah sampai mengantarkan umat lepas dari kebodohan dan keterbelakangan. 
Perjuangannya memang belum selesai. Karena itu, beliau wariskan dan amanahkan 
apa yang telah diperjuangkannya untuk terus dipelihara dan dikembangkan. 
Tuntutan ini, tentu saja ditujukan khususnya kepada para kadernya, apapun posisi 
dan profesinya, maka wajib baginya untuk senantiasa mempatrikan tekad, ikrar dan 
janji, padukan hati, dan satukan langkah untuk mengantarkan DDI mencapai 
kecayaan, agar matahari tetap bersinar dan bulan itu senantiasa bercahaya menerangi 
umat. 
4. Dari Sengkang Ke Mangkoso 
Popularitas MAI Sengkang dengan sistem pendidikan yang modren (sistem 
madrasah) dengan cepat menarik perhatian masyarakat dari berbagai daerah. Salah 
seorang yang tertarik dengan sistem pendidikan MAI Sengkang adalah H.M. Yusuf 
Andi Dagong, kepala Swapraja Soppeng Riaja yang berkedudukan di Mangkoso.
27
 Ia 
mengirimkan delegasi agar Kiai Muh. As’ad berkenan mengutus seorang guru yang 
dapat mendirikan dan memimpin madrasah di Mangkoso. Mulanya Kiai Muh. As’ad 
keberatan. Akan tetapi, setelah didesak berkali-kali, dan kebetulan isteri K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle berasal dari Soppeng Riaja, akhirnya Kiai Muh. As’ad 
merelakan murid dan asisten terkasihnya itu berangkat ke Mangkoso. 
Tanggal 11 Januari 1939 adalah hari yang paling berkesan bagi masyarakat 
Soppeng Riaja sebab pada hari itu K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle berserta 
keluarganya tiba di Mangkoso.
28
 Pihak kerajaan telah menyiapkan tempat tinggal 
                                                     
27
Azhar Arsyad dkk, Ke-DDI-an Sejarah dan Pandangan Atas Isu-isu Kontemporer, h. 23. 
28





dan fasilitas pendidikan yang diperlukan. Semua calon santri telah menunggu, dan 
biaya hidup mereka, termasuk guru-gurunya, ditanggung oleh raja sendiri sehingga 
dangan cepat madrasah itu berkembang. Santrinya berdatangan dari berbagai 
tempat. 
Malangnya, kehadiran penjajah Jepang di Indonesia ternyata merupakan 
penghalang bagi kemajuan madrasah tersebut. Jepang berusaha menghambat dan 
membatasi semua langkahnya. Namun, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak 
kehilangan siasat. Ia menyuruh para santrinya agar tidak belajar di kelas-kelas, tetapi 
di kolong-kolong rumah penduduk. Ternyata, cara ini justru mengundang peminat 
yang kian banyak. Baru setelah Jepang menyerah, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
berhasil melanjutkan cita-citanya, mendirikan Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) 
Mangkoso. 
Dalam pengelolaan MAI Mangkoso, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dibantu 
sejumlah tenaga pendidik yang cakap, seperti K.H. Burhanuddin, K.H. Makki Barru, 
K.H. Abd. Rasyid Ajakkang, K.H. Muhammad Yattang Sengkang, K.H. Hannan 
Mandalle, K.H. Haruna Rasyid Sengkang, K.H. Amberi Said, K.H. M. Qasim 
Pancana, K.H. Ismail Kutai, K.H. Abd. Kadir Balusu, dan K.H. Muhammadiyah. 




Berkat Pengelolaannya yang baik, MAI Mangkoso berkembang pesat dan 
menjadi salah satu tujuan utama pencari ilmu agama Islam di Sulawesi Selatan. 
Santri-santrinya, yang pada mulanya hanya terbatas dari daerah Mangkoso dan 
sekitarnya, kini mulai berdatangan dari berbagai penjuru Sulawesi Selatan, bahkan 
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ada dari Kalimantan dan Sumatera. Dalam perkembangan selanjutnya, pada 1941 
dibuka tingkat Aliyah Lil-Banin untuk menampung lulusan santri putera yang 
berkeinginan melanjutkan pendidikan, menyusul tingkat Aliyah Lil-Banat untuk 
puteri yang dibuka pada tahun 1944.
30
 
Keberhasilan yang diraih oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam 
memimpin lembaga pendidikan yang dibinanya dalam waktu yang relatif singkat 
tersebut, cukup menjadi alasan bahwa beliau adalah sosok pemimpin yang memiliki 
sifat yang cukup moderat. Kenyataan yang ada bahwa perbedaan yang terjadi antara 
prinsip hidup dan keyakinan keagamaan bukan menjadi batas bagi dirinya untuk 
menjalin kerjasama dengan orang yang nyata-nyata tidak satu aliran dengan dirinya. 
Sikap ini dikembangkan tiada lain tujuannya adalah sebagai upaya untuk memajukan 
organisasinya. 
Karena itu, tenaga pendidik yang membantunya pun tidak dibatasi hanya dari 
kalangannya sendiri, tetapi beliau membuka diri dengan menggandeng kader-kader 
organisasi lain memiliki kemampuan diluar kemampuan yang dimiliki kader 
organisasinya. Kondisi ini turut dipersaksikan oleh orang-orang yang benar-benar 
memahami sikap dan prinsip yang diperpeganginya, seperti yang diungkap dalam 
pernyataan berikut. 
Beliau, Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok ulama yanng 
benar-benar mampu mengedepankan kepetingan organisasi dari pada 
kepentingan untuk mempetegas perbedaan prinsip dengan orang lain. Kondisi ini 
pulalah yang turut menjadi pemicu cepatnya perkembangan yang dialami oleh 
organisasinya. Beliau tidak pernah memandang, bahwa tenaga pendidik yang 
membantunya haruslah dari golongan yang sama dengan dirinya. Kenyataan 
yang ada, ternyata terdapat tenaga-tenag pendidik yang memiliki latar belakang 
organisasi Muhammadiyah. Termasuk juga pernah merangkul tenaga pendidik 
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yang berasal dari agama lain, walaupun selanjutnya tenaga pendidik tersebut 




Pernyataan di atas, cukup jelas tergambar dengan kenyataan yang ada bahwa 
perkembangan MAI Mangkoso yang sangat cepat dan mengagumkan pada saat itu. 
Pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan pembentukan sikap dan kepribadian 
yang diterimanya langsung dari Anregurutta K.H. Muh. As’ad. Memang secara 
organisatoris, MAI Mangkoso tidak ada hubungan dengan MAI Sengkang. Namun, 
dari segi kejiwaan terdapat hubungan batin yang kuat dan akrab antara K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dengan gurunya K. H. Muh. As’ad. Terutama dalam membina 
nasionalisme dan kepahlawanan disamping keagamaan yang kuat. Buktinya, para 
santri banyak yang gugur sebagai kusuma bangsa pada zaman revolusi fisik. 
Malahan, daerah Paccekke, yang bersebelahan dengan kompleks MAI Mangkoso, 




Kondisi inilah yang selanjutnya cukup memberikan tekanan terhadap 
keberadaan sebagai beliau tokoh yang diduga memberikan sokongan terhadap 
keberadaan pemberontak, sehingga aktivitas yang berjalan dalam lingkungan 
lembaga pendidikan yang dipimpinnya turut mendapat pengawasan. Kondisi ini 
berlangsung hingga pemberontakan tersebut dapat ditumpas. 
5. Masa Akhir Kehidupan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
Isyarat bahwa al-Mukarram Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
semakin dekat akan kembali ke Rahmatullah dapat disimak dari beberapa ungkapan 
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K.H. M. Faried Wadjedy, wawancara, pada tanggal 22 Pebruari 2013 via Hand Phone 





yang disampaikan oleh Anregurutta pada kesempatan tertentu, baik kepada santri 
maupun kepada beberapa tokoh DDI. Isyarat itu semakin jelas ketika Hj. Puang 
Marhawa, isteri beliau, meninggal dunia. Ketika itu, Anregurutta menyuruh H. Muh. 
Hambali, B.A dan K.H. Muhammad Iskandar S, B.A untuk menjumpai pimpinan 
Pondok Pesantren Lil Banat DDI Ujung Lare, Parepare, yakni Abd. Muiz Kabry, 
untuk menyampaikan keinginan Anregurutta agar almarhumah dimakamkan dalam 
lingkungan Pondok Pesantren Lil Banat DDI (sebelah Barat masjid).
33
 
Menjawab maksud kedua utusan itu, Abd. Muiz Kabry mengatakan bahwa, 
“yang paling berhak menentukan boleh tidaknya almarhumah, isteri Anregurutta, 




Dalam pembicaraan antara Abd. Muiz Kabry dengan kedua orang utusan itu 
sempat juga terbentuk pemahaman bahwa, sebenarnya ada maksud yang lain dari 
keinginan Anregurutta untuk memakamkan almarhumah dalam lingkungan Pondok 
Pesantren Lil Banat DDI. Anregurutta berharap, kelak jika ajal datang 
menjemputnya juga dimakamkan dalam lingkungan Pondok Pesantren Lil Banat 
DDI Ujung Lare, di samping makam isterinya. Bukankah beberapa informasi yang 
menyatakan bahwa Anregurutta kurang berkenan dimakamkan di Kaballangan, 
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H. Muh. Hambali, wawancara, pada tanggal 21 Pebruari 2013 di Parepare. H. Muh. 
Hambali merupakan salah seorang murid Anregurutta Ambo Dalle yang diminta langsung oleh beliau 
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Musakkar yang bergerilya bersama dengan pasukan DI/TIInya. Hingga sekarang (pada saat penelitian 
ini dilakukan) H. Muh. Hambali masih tampak sehat bersama dengan isteri beliau dikediamannya di 
Parepare.    
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karena Anregurutta tidak ingin makamnya dikeramatkan sebagaimana kuburan 
“Bulu’ Nenek” yang berlokasi dipegunungan dekat Pesantren DDI Kaballangan.35 
Di saat kondisi fisik Anregurutta semakin menurun akibat sakit keras yang 
dideritanya, Abd. Muiz Kabry beberapa kali mengingatkan kepada K.H. Iskandar, S 
B.A, sekiranya ajal Anregurutta tiba, maka harapan Anregurutta untuk dimakamkan 
berdampingan dengan makam isterinya harus disampaikan kepada ahli warisnya. 
Pesan yang sama juga Abd. Muiz Kabry senantiasa sampaikan kepada Drs. H. Muh. 
Arief Fasieh supaya keinginan Anregurutta dimakamkan di samping makam 
isterinya disampaikan kepada anak-anaknya atau ahli warisnya.
36
 
Sebenarnya keinginan Anregurutta untuk dimakamkan dalam lingkungan 
Pondok Pesantren DDI di Ujung Lare telah dibicarakan beberapa kali bersama K. H. 
M Yusuf Hamzah, Abd. Muiz Kabry, dan Anregurutta sendiri. Suatu ketika, 
ketiganya duduk di dalam Masjid Ar-Radiyah (Masjid Pesantren DDI Ujung Lare) 
dan dengan serius mereka membicarakan tentang tempat pemakaman jika tiba 
waktunya ajal datang menjemput tokoh-tokoh DDI, termasuk Anregurutta sendiri. 
Pada kesempatan itu, K. H. M. Yusuf Hamzah mengusulkan, ada baiknya kalau 
lokasi pemakaman itu nantinya bertempat di sebelah utara Masjid Ar-Radiyah”.  
Lokasi ini sekarang ditempati sebagai lokasi Asrama Ummi Kaltsum 
Pesantren DDI Lil Banat. Tofografi lokasi yang dimaksud oleh K. H. M. Yusuf 
Hamzah cukup rendah dan tidak punya peresapan yang memadai, sehingga digenangi 
air pada musim penghujan. Selain itu, juga rimbun dengan rumput alang-alang. 
Berdasarkan pada kondisi yang demikian itu, maka waktu itu Abd. Muiz Kabry 
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mengusulkan, “apa tidak sebaiknya dibagian arah kiblat masjid, karena lokasinya 
cukup tinggi dan tidak digenangi air pada saat musim hujan. Tambahan pula, juga 
memudahkan para santri untuk mensiarahinya dan membacakan surah al-Fatihah 
kepada arwah tokoh-tokoh DDI yang dimakamkan dalam kompleks itu”. Usul dan 
pertimbangan yang diajukan oleh Abd. Muiz Kabry rupanya disetujui oleh 
AnreAnregurutta. Katanya dalam Bahasa Bugis, “coco’ni, akkoniro”, maksudnya: 
setuju, di situ saja. Lanjut Anregurutta, “jika saya tidak meninggal di tanah suci, 
saya juga dimakamkan di situ bersama tokoh-tokoh DDI lainnya. Jangan kiranya 
saya dimakamkan di Kaballangan, sebab saya khawatir kelak kuburan saya 
dikeramatkan oleh orang-orang di  sana”.
37
  
Ketika K.H. M. Yusuf Hamzah meninggal, di antara keluarganya ternyata 
ada yang berkeinginan agar beliau dimakamkan di Makassar atau di Soppeng 
sebagai tempat kelahirannya. Waktu itu, K.H. Zainuddin Badu (menantu almarhum) 
yang juga pernah mendengar cerita tentang keinginan beliau dimakamkan dalam 
lingkungan Pondok Pesantren DDI Lil Banat Ujung Lare, atas nama keluarga besar 
K.H. Muh. Yusuf Hamzah menanyakan kepada Abd. Muiz Kabry perihal kebenaran 
cerita itu. Tidak menambah dan tidak mengurangi, Abd. Muiz Kabry lalu 
menceritakan kembali kepada K.H. Zainuddin Badu tentang dialog yang pernah 
terjadi antara dirinya dengan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Dalle dan K.H. Muh. 
Yusuf Hamzah. Kiranya, berdasarkan cerita ini sehingga keluarga besar almarhum 
K. H. M. Yusuf Hamzah sepakat memakamkan beliau di tempatnya yang sekarang, 
yakni di sebelah barat Masjid Ar-Radiyah. 
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Ketika K. H. Harun Al-Rasyid meninggal dunia, juga tokoh DDI, melalui K. 
H. Sanusi Baco keluarga almarhum meminta izin kepada Abd. Muiz Kabry selaku 
pimpinan Pondok Pesantren DDI Lil Banat agar almarhum dapat dimakamkan dalam 
lingkungan Pondok Pesantren di Ujung Lare itu. K.H. Sanusi Baco menyampaikan 
berita duka itu ketika Abd. Muiz Kabry sedang berada di Kantor Fakultas Tarbiyah, 
IAIN Parepare. Waktu itu Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sedang 
berada di tanah suci, karenanya Abd. Muiz Kabry menyarankan kepada K. H. Sanusi 
Baco, “sebaiknya segera menghubungi K.H. Muh. Abduh Pabbajah, karena bagi saya 
tidak ada masalah.” Atas persetujuan K.H. Muh. Abduh Pabbajah sehingga 




Pada saat yang sama, Dra. Hj. Siti Syamsiah Razak menderita sakit keras, 
beliau adalah salah seorang tokoh perempuan ummahat DDI, beliau sempat berpesan 
agar dimakamkan di tempat pemakamannya yang sekarang ini. Pesan ini 
disampaikan oleh Abd. Muiz Kabry kepada Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle. Atas persetujuan Anregurutta, maka almarhumah pun dimakamkan dalam 
lingkungan kampus Pesantren Putri DDI Lil Banat Ujung Lare kota Parepare. 
Selain mereka yang disebutkan di atas, pernah juga dimintakan oleh 
keluarganya untuk dimakamkan dalam lingkungan Pondok Pesantren DDI Lil Banat 
adalah Drs. K.H. Abd. Malik Hakim dan K.H. Mahbub. Masing-masing permintaan 
ini disampaikan oleh Abd. Muiz Kabry kepada K.H. Muh. Abduh Pabbajah, karena 
beliaulah yang tahu seluk-beluk dan eksistensi tanah Pondok Pesantren DDI di 
Ujung Lare. Berkenaan dengan hal ini, Anregurutta K.H. Muh. Abduh Pabbajah 
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kurang berkenan menerima kedua permintaan itu. Penolakan ini tentu saja bukan 
tanpa alasan, tentunya beliau memiliki berbagai pertimbangan yang mendasarinya 
sehingga beliau kurang berkenan dengan permintaan itu.  
Penentuan tempat pemakaman di atas berlangsung pada masa-masa akhir 
kehidupan dari K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, dimana pada tahun-tahun terakhir 
kehidupannya K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle menjalaninya dalam keadaan lumpuh 
total. Setelah terjatuh di kamar mandinya dan terserang stroke, Ambo Dalle 
mengalami kelumpuhan dan penurunan kondisi fisik secara drastis. Semua aktivitas 
yang bersifat fisikal tidak lagi dapat dilakukan tanpa bantuan orang lain. Namun, 
dalam kondisi fisik semacam itu, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle masih tetap aktif 
mengelola DDI dan perguruannya, bahkan masih bertandang ke berbagai cabang 
DDI di daerah untuk berdakwah, mengunjungi murid dan mengembangkan 
perguruannya. 
Berkenaan dengan kondisi Anregurutta seperti di atas, dalam pengamatan 
salah seorang santrinya yang banyak mengurusi dan melayani beliau menyatakan 
bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok ulama sekaligus 
sebagai pemimpin organisasi yang benar-benar mencurahkan segalanya demi 
kepentingan organisasinya itu. Tidak pernah sekalipun saya menyaksikan 
ataupun mendengar beliau menolak permintaan pengurus cabang ataupun 
masyarakat biasa yang mengharapkan kehadiran beliau pada saat mereka 
melaksanakan suatu kegiatan. Kehadiran beliau dalam kegiatan tersebut, cukup 
menunjukkan tingkat keikhlasan dan ketulusan beliau dalam mengurus 
organisasi dan umat. Hal ini dapat dipersaksikan dengan memperhatikan kondisi 
beliau yang sebenarnya sedikit memaksakan diri karena sakit, namun beliau 
tetap bersemangat bahkan rela mengenyampingkan kepentingan dirinya demi 
memenuhi kepentingan orang banyak.
39
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Hal senada juga diungkapkan oleh salah seorang santrinya yang juga banyak 
mendampingi beliau, khususnya pada saat-saat Anregurutta memasuki usia senja. 
Beliau menyatakan bahwa: 
Saya sering mendampingi beliau pada saat beliau berkunjung kedaerah-daerah 
atau sekedar memenuhi undangan masyarakat yang melaksanakan suatu hajatan. 
Bahkan saya sering mengingatkan beliau tentang kesehatannya yang 
membutuhkan banyak istirahat. Namun, beliau tetap ngotot untuk berangkat dan 
menyatakan bahwa untuk kepentingan organisasi dan umat, maka dalam kondisi 
apapun kita harus menghadirinya. Karena saya (Anregurutta) yakin bahwa 
memberikan kegembiraan kepada orang, akan mendatangkan keridhaan Allah 
swt. kepada dirinya. Sehingga apapun itu, demi mendapatkan keridhaan Allah 
swt. beliau pasti melaksanakannya.
40
 
Pernyataan di atas, sekaligus memberikan gambaran dan informasi tentang 
profil Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang benar-benar memiliki 
perhatian yang sangat besar terhadap kepentingan organisasi dan kepentingan umat. 
Kondisi ini terus berlangsung hingga setelah beberapa kali dirawat di rumah sakit 
lantaran usia, pada awal Nopember 1996 K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle kembali 
dibawa Rumah Sakit Akademis Ujung Pandang untuk dirawat, kiai kharismatik ini 
dipanggil pulang oleh khaliq-Nya seusai shalat Jum’at, 29 Nopember 1996. Siang itu 
juga jenazahnya dibawa pulang ke kediamannya di Kota Parepare. 
Di pagi harinya, Sabtu tanggal 30 Nopember 1996 – jenazah K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle diberangkatkan ke Mangkoso dan dimakamkan di bagian 
depan kompleks mesjid Pesantren DDI Mangkoso, berdampingan dengan dua 
makam rekannya, H. Andi Muh. Yusuf Andi Dagong dan K.H. Amberi Said, yang 
pada masa lalu sangat berjasa dalam  mengembangkan pesantren tersebut. 
Sepeninggal beliau, Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI), diamanahkan dan 
diwariskan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle kepada warga DDI, 
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kini dalam perkembangannya telah tersebar di 20 propinsi dipelosok tanah air, 
seluruhnya di tangani 10 Pengurus Wilayah, 54 Pengurus Daerah, 388 Pengurus 
Cabang dan 172 Pengurus Ranting dengan jumlah madrasah  1075 buah, 75 buah 
pondok pesantren dan 15 perguruan tinggi.
41
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kini dalam perkembangannya telah tersebar di 20 propinsi dipelosok tanah air, 
seluruhnya di tangani 10 Pengurus Wilayah, 54 Pengurus Daerah, 388 Pengurus 
Cabang dan 172 Pengurus Ranting dengan jumlah madrasah  1075 buah, 75 buah 




B. Pola Pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle Tentang Manajemen  
Pendidikan Islam Dalam Lingkungan DDI  
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, sebagai sentral figur di 
masanya, bahkan sampai sekarang khususnya bagi warga DDI yang pernah 
merasakan kehidupan pada masa beliau masih hidup merupakan profil ulama 
kharismatik yang di masa hidupnya telah mendarmabaktikan sebahagian besar 
perjuangannya untuk memajukan pendidikan Islam di Sulawesi Selatan khususnya, 
dan memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap pengembangan pendidikan 
Islam di Indonesia umumnya. Darma bakti yang telah disumbangkan oleh beliau 
dijalankannya melalui organisasi kemasyarakatan yang dirintis dan didirikannya 
serta di pimpinnya langsung selama + 34 tahun mulai berdirinya pada tahun 1947 
sampai wafatnya pada tahun 1996. Organisasi yang dimaksud adalah Darud Da’wah 
Wal-Irsyad yang disingkat dengan DDI. 
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Berdasarkan pada hasil penelusuran dokumen Pengurus Besar DDI, didapati 
bahwa masa kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, diselingi 
dengan empat periode kepengurusan yang terjadi pada saat beliau diculik masuk ke 
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dalam hutan oleh pasukan Abdul Qahhar Mudzakkar pimpinan tertinggi DI/TII 
Sulawesi Selatan pada tahun 1955.
43
 
Latar belakang terjadinya penculikan terhadap diri K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle, lebih disebabkan oleh keinginan Abdul Qahhar Mudzakkar untuk menguatkan 
posisinya dan mendapatkan dukungan rakyat dengan jalan menggunakan dua unsur 
utama dalam masyarakat Sulawesi Selatan, yaitu; budaya dan agama Islam. Dengan 
maksud untuk memperkuat klaimnya bahwa gerakan yang dilakukan itu adalah 
gerakan Islam, maka pimpinan DI/TII itu berusaha mengajak para ulama untuk 
bergabung dalam gerakannya, baik sebagai pengikut langsung aktif, maupun sebagai 
pengikut tidak langsung pasif. Ulama yang menolak akan diambil paksa (diculik) 
dan dibawah masuk ke dalam daerah kekuasaan pemberontakannya. 
Dengan alasan itu pulalah, sehingga ditetapkan salah satu target yang 
menjadi sasaran DI/TII adalah K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle karena yang 
pengaruh dimilikinya cukup besar di Sulawesi Selatan. Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle mempunyai posisi dan kedudukan yang cukup disegani dalam 
bidang keagamaan di daerahnya, yaitu sebagai Puang Kali (Kadhi). Selain itu juga, 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah pemimpin tertinggi organisasi DDI, yaitu, 
salah satau lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan dengan jumlah santri 
yang cukup banyak, bidang dakwah dan usaha sosial yang cukup berhasil khususnya 
di daerah-daerah yang menjadi basis gerakan DI/TII, sehingga keberadaan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam lingkungan mereka diharapkan dapat menarik pengikut 
yang lebih  banyak lagi.  
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Karena itulah, keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle di tengah-tengah 
kelompok DI/TII akan mendatangkan manfaat ganda bagi mereka. Pengaruh K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle digunakan untuk menarik simpatik masyarakat untuk 
mendukung gerakan ini. Selain itu, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle bersama ulama 
lain dapat memperkuat posisi Majelis Ulama yang dibentuk dalam rangka penerapan 
syari’at Islam. Sekaligus memisahkan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dengan DDI 
yang juga sangat diharapkan mampu untuk melumpuhkan organisasi itu, 
sebagaimana yang tercantum dalam Piagam Makalau yang dicetuskan dalam 
Musyawarah Besar DI/TII di Makalau (sebuah nama kampung di Gunung 
Latimojong) pada tahun 1955. Pasal 14 Piagam Makalau tersebut berbunyi: 
“Organisasi kontrarevolusioner seperti Darud Da’wah Wal Irsyad, As’adiyah, dan 
semacamnya harus dilumpuhkan / dilenyapkan”.
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Usaha gerakan ini berhasil menculik K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle ketika 
pada tanggal 18 Juli 1955 sekitar pukul 09.00, satu kompi pasukan DI/TII di bawah 
pimpinan Hasyim Majid menghadang mobil K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang 
sedang dalam perjalanan dari Pare-Pare ke Makassar di daerah Belang-Belang 
(sekitar enam kilo meter dari kota Maros) untuk suatu urusan organisasi. K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle yang didampingi oleh H. Abdullah Giling selaku sopir dan 




Sejak itulah, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle turut bergerilya di dalam hutan 
bersama pasukan Abdul Qahhar Mudzakkar selaku pimpinan tertinggi DI/TII 
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Sulawesi Selatan. Masa penculikan ini berlangsung dalam jangka waktu yang cukup 
lama, yaitu; + 8 tahun. Kondisi inilah yang selanjutnya membuat Pengurus Besar 
DDI mengamanahkan kepemimpinan organisasi DDI kepada orang-orang yang 
dipandang cakap dan mampu untuk menjalankan roda kepemimpinan organisasi.  
Adapun keempat periode kepengurusan organisasi DDI yang lepas dari 
kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam masa kehidupannya 
berlangsung dalam kurun waktu selama + 11 tahun dengan urutan sebagai berikut; 
Pertama, periode kepengurusan masa bakti 1957-1959 M. dan Kedua, periode 
kepengurusan masa bakti 1959 s.d. 1961 M. Dua periode kepengurusan ini berada 
dibawah tanggungjawab dan kepemimpinan K.H. Abduh Pabbajah. Selanjutnya 
periode Ketiga, beralih ketampuk kepeimpinan K.H. Muh. Ali Yafie selama satu 
periode kepengurusan dari tahun 1962 s.d. 1965 M. serta Keempat, satu periode 
kepengurusan berada dibawah kepemimpinan K.H. Abd. Muiz Kabry dari tahun 
1989 s.d. 1993 M.
46
 
Dalam mengantarkan organisasi DDI menjadi salah satu organisasi 
kemasyarakatan yang disegani, maka K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam 
menjalankan kepemimpinan organisasinya senantiasa mengutamakan pendekatan 
keilahian dan mengedepankan sikap dan prinsip keikhlasan, pengorbanan, dan 
pengabdian tanpa pamrih. Alasan inilah yang kemudian beliau pernah menyatakan 
bahwa “Semua milik saya adalah milik DDI, tapi milik DDI bukanlah milik saya”.47 
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Pernyataan tersebut, jelas memberikan gambaran bahwa beliau adalah benar-benar 
sebagai seorang yang alim dan sebagai ulama kharismatik yang mempuni.  
Prinsip hidup yang diperpegangi oleh beliau seperti yang dikemukakan di 
atas, menurut hemat penulis didasarkan pada pemahaman bahwa pembinaan umat 
termasuk penyelenggaraan pendidikan merupakan proses dan sekaligus sebagai 
sebuah sistem yang bermuara dan berujung pada pencapaian kualitas manusia 
tertentu yang dianggap dan diyakininya sebagai sesuatu yang ideal. Sehingga untuk 
mewujudkan cita-cita itu, dibutuhkan upaya dan pengorbanan yang besar dalam 
mewujudkannya. 
1. Penerapan Sistem Manajemen Pendidikan Islam Dalam Tubuh Organisasi 
DDI  
Dalam tata kehidupan yang berkembang dan semakin rumit dewasa ini, 
proses dan sistem pendidikan sukar berjalan dengan mulus, karena senantiasa 
berhadapan dengan berbagai permasalahan yang silih berganti datangnya. Rangkaian 
peristiwa tersebut, baik yang bersifat lokal, regional, nasional sampai ke tingkat 
global turut merefleksikan kualitas manusia di bawah standar ideal dan merupakan 
bukti ketidak mulusan jalannya proses dan sistem pendidikan yang ada. 
Kondisi demikian, selanjutnya memberikan gambaran bahwa salah satu 
sarana yang efektif untuk membina dan mengembangkan manusia dalam upaya 
pencapaian kualitasnya adalah penyelenggaraan pendidikan yang terakumulasi 
dalam suatu sistem penyelenggaraan yang menyeluruh sehingga proses tersebut, 
dapat teratur rapi, efektif dan efisien. Sistem pendidikan yang bersifat menyeluruh 
dimaskud tentu saja melingkupi keseluruhan komponen yang masing-masing bekerja 





lainnya yang secara terpadu bergerak menuju ke arah satu tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Sistem pendidikan, khususnya Islam secara makro merupakan usaha 
pengorganisasian proses kegiatan kependidikan yang berdasarkan ajaran Islam, 
karenanya pendekatan yang dapat digunakan adalah suatu pendekatan yang bersifat 
sistemik sehingga dalam pelaksanaan operasionalnya memiliki vertikalitas dan 
kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin optimal. Dimana ilmu dan 
ketaqwaan kepada Allah tetap menjiwai pribadi peserta didik sesuai dengan tujuan 
Alquran. 
Sedangkan secara mikro, sistem pendidikan Islam diprogramkan kedalam 
struktur kurikulum yang berjenjang, sehingga mampu menjamin terjadinya 
peningkatan mutu. Sistem yang dimaksud, meliputi; materi, metode dan tujuan. 
antara materi, metode dan tujuan pendidikan harus saling berkaitan dan saling 
mengembangkan, sehingga benar-benar efektif dan efisien dengan konsisten dan 
relevan dengan tujuan akhir pendidikan Islam yang hendak dicapai.
48
 
Selanjutnya penulis menelaah secara cermat, sistem pendidikan Islam yang 
secara umum dipedomani sesungguhnya merupakan sistem pendidikan Islam klasik 
(tradisional) yang telah diperbaharui secara mendasar, meski tidak menyeluruh. 
Langkah penyegaran dalam upaya pembaruan ini, dilakukan dengan mengawinkan 
sistem pendidikan Islam klasik dengan sistem pendidikan modern yang tidak lahir 
dari pendidikan dunia Islam. Namun demikian, pendidikan Islam yang diupayakan 
tidak kehilangan ciri khasnya, yaitu tetap diarahkan pada usaha pembentukan 
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karakter yang sejalan dengan semangat religius, agar manusia, selain berpendidikan, 
dapat hidup bersih, suci, dan ikhlas yang sesuai dengan tuntunan Alquran dalam Q.S. 






Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
49
 
Tekad untuk membentuk watak sebagaimana yang disebutkan di atas 
sepenuhnya didasarkan pada cita-cita etika Islam yang ditempatkan sebagai tujuan 
tertinggi pendidikan Islam. Watak ini merupakan salah satu yang sangat tampak di 
tengah-tengah proses pendidikan Islam yang diselenggarakan dalam lingkungan 
Darud Da’wah Wal Irsyad.  
Penyelengaraan pendidikan yang dibangun dan dikembangkan oleh K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle dalam sistem dan bentuk yang terpadu (sistem 
pendidikan Islam klasik-tradisional dan sistem pendidikan modern) sekaligus 
mengindikasikan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang yang sangat 
konsisten dalam berpikir dan bekerja demi hadirnya suatu peradaban yang mampu 
mengaktualkan ajaran Islam dalam kehidupan sosial masyarakat yang ada didaerah 
ini khsususnya Sulawesi Selatan. 
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Secara teoritis dan implementatif menurut penulis bahwa model atau bentuk 
perpaduan seperti ini tidak mudah, sebab pengasimilasian dengan sistem yang 
berasal dari luar bagaimana pun juga akan melahirkan pengaruh yang berarti dalam 
proses dan pencapaian tujuannya yang idealistik dengan muatan unsur transendental 
yang steril dari kehidupan sekuler. Meski demikian, kesadaran akan hal tersebut 
tidaklah mengeluarkan pendidikan Islam dari ketidakberdayaannya untuk 
menciptakan sistem alternatif yang lebih sesuai dengan keinginannya sendiri. 
Terkait dengan persoalan sistem alternatif pendidikan Islam ini maka tinjauan 
terhadap aspek pengelolaan atau manajemen pendidikan yang berlaku dalam suatu 
lembaga pendidikan Islam semakin niscaya untuk selalu dievaluasi. 
 
a. Perbedaan Sistem Manajemen Pendidikan Yang Diterapkan Oleh K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dengan Gurunya K.H. Muhammad As’ad 
Dalam kebudayaan umat manusia, adanya kelembagaan pendidikan Islam 
dalam masyarakat merupakan syarat mutlak dengan tugas dan tanggung jawabnya 
yang bersifat kultural edukatif terhadap anak didik dan masyarakatnya yang semakin 
berat. Kondisi ini memberikan konsekuensi besar kepada setiap lembaga pendidikan 
Islam untuk bersifat terbuka terhadap konsep-konsep dari luar, seperti yang telah 
ditampakkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle ketika merespon perintah 
gurunya (AG. H. Muh. As’ad) untuk berangkat ke Mangkoso memenuhi keinginan 
masyarakat untuk mendirikan dan mengelola MAI Mangkoso yang selanjutnya 
menjadi cikal bakal berdirinya organisasi Darud Da’wah Wal Irsyad dikemudian 
hari. 
Figur kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang tidak pernah 
kunjung berhenti memikirkan dan mengusahakan bagaimana agar organisasi DDI 





pembenahan fisik dan kurikulum sekolah dan madrasah yang berada dibawa naungan 
DDI.  Perubahan substansial yang telah dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam 
Darud Da’wah Wa’ Irsyad adalah keberanian dalam memadukan sistim pendidikan 
Islam klasik yang berbentuk halaqah yang materinya seratus persen agama, dengan 
sistem pendidikan modern yang berbentuk klasikal dengan materi perpaduan antara 
ilmu agama dan ilmu umum. Ini dimaksudkan agar dapat memberikan hasil yang 
lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. 
Termasuk perubahan yang bersifat monumental yang telah dilakukan dan 
diterapkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah keberaniannya dalam 
membuka cabang MAI Mangkoso didaerah-daerah yang berlanjut setelah terjadinya 
pengintegrasian MAI Mangkoso menjadi DDI. Perubahan model pengembangan 
tersebut merupakan sesuatu yang berbeda yang sebelumnya tidak pernah dilakukan 
oleh gurunya AG. K.H. Muhammad As’ad di Sengkang. Hal ini menunjukkan bahwa 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle merupakan pribadi yang terbuka terhadap 
perubahan sistem dan bentuk sekaligus merupakan konsekuensi logis dari kemajuan 
yang telah dicapai oleh umat manusia. 
Perbedaan dalam penerapan sistem manajemen pengembangan organisasi 
yang telah dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dengan sistem 
pengembangan organisasi yang diterapkan oleh gurunya AG. K.H. Muhammad 
As’ad, dimana gurunya tidak membenarkan adanya usaha untuk melakukan 
pembukaan madrasah atau sekolah pada daerah-daerah lain selain dari madrasah 
yang telah dibukanya yang berkedudukan di kota Sengkang  kabupaten Wajo. 
Sementara, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dengan keberanian yang sangat 





lembaga pendidikan yang dibinanya dengan jalan membuka cabang-cabang di 
beberapa daerah.  
Lembaga pendidikan yang didirikan oleh AG. K.H. Muhammad As’ad adalah 
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pengajaran dengan sistem khalakah 
yang lebih dikhususkan dalam membahas berbagai kitab kuning. Dalam tahap 
selanjutnya, lembaga ini mengalami perkembangan sehingga mampu menampung 
santri-santri dari berbagai pelosok yang diberi nama Madrasah Rabithatil Islamiyah 
kemudian berubah nama menjadi Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Sengkang. 
Atas kesepakatan para alim ulama pembina pesantren ini diantaranya Imamul Haul 
Haramain al-Ustas al-Alimul Allamah Assayyid Abdullah bin Shadaqah Dahlan, 
Qadhi Qudhatil Madinah al-Ustas Assyekh Mahmud Abdul Jawwad, al-Ustas al-
Alimul Allamah Haji Husain Bone dan al-Ustas Haji Abdullah serta al-Allamah al-




Secara kelembagaan, madrasah ini baru mengalami perkembangan signifikan 
dari aspek peningkatan kuantitas setelah lembaga ini berada dibawah kepemimpinan 
AG. K.H. Daud Ismail dan AG. K.H. Muhammad Yunus Martan sebagai pemegang 
tonggak kepemimpinan sepeninggal AG. K.H. Muhammad As’ad.
51
 Sepeninggal 
beliau pulalah (AG. K.H. Muhammad As’ad wafat tanggal 29 Desember 1952 M). 
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Perubahan itu dilakukan dan yang paling mendasar adalah perubahan nama lembaga 
ini dari Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Sengkang berubah menjadi Madrasah 
As’adiyah (MA), nama yang dinisbahkan kepada pendirinya. Penggunaan nama baru 
tersebut, diresmikan pada tanggal 23 Sya’ban 1372 H, bertepatan dengan tanggal 9 
Mei 1953 M. atau setahun setelah meninggalnya AG. K.H. Muhammad As’ad.
52
  
Keberanian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam bertindak, dapat dipahami 
dengan memperhatikan berbagai segi dari dirinya sebagai figur yang memiliki 
kemampuan yang luar biasa. Kemampuan itulah yang kemudian mengantarkan 
dirinya menjadi seorang pemimpin yang berhasil mengantarkan organisasinya 
menjadi organisasi besar dan cukup disegani khususnya dikawasan Indonesia Timur.  
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam menilai 
kepemimpinan beliau adalah salah satu diantaranya yaitu; kepribadian beliau yang 
ditampakkan dalam kehidupan kesehariannya adalah kepribadian yang sederhana, 
disiplin, tegas, dan tawadu’. Sehingga ia sering mengungkapkan suatu ungkapan 
yang sering dipesankan kepada murid-muridnya, yaitu; “Mudahkanlah urusan orang 
lain denganmu jika kamu ingin Allah swt. memudahkan urusanmu”. Pesan ini 
sekaligus menyiratkan salah satu prinsip hidup K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
dalam melayani umat, baik pejabat, masyarakat biasa, maupun murid-muridnya.
53
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Pelayanan terhadap umat yang diberikan oleh Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle seperti dalam ungkapannya di atas, terwujud dalam sebuah 
sistem layanan yang terorganisir dengan baik. Terinspirasi dari keinginannya untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada umat, membuat dirinya selalu berpikir 
untuk mencari dan menemukan cara terbaik sehingga keinginan tersebut dapat ia 
wujudkan. Salah satu yang memudahkan beliau dalam upaya mewujudkan cita-cita 
dalam pelayanan umat tersebut, adalah posisinya sebagai pimpinan organisasi DDI. 
Sebagai pimpinan organisasi, tentunya keinginan dalam memberikan pelayanan 
kepada umat semakin terbuka luas. 
Wujud pengabdian Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, 
tergambar dalam pola pemikirannya yang dapat diperhatikan dari seluruh aktivitas 
dan sikapnya tentang sesuatu. Kenyataan ini bila dihubungkan dengan aktivitas yang 
dilakukannya, paling tidak disebabkan oleh 3 (tiga) hal yang berhubungan dengan 
dirinya sendiri, yaitu:  
1) Karena dia memahami dan mengakui serta mentaati bahwa dirinya sebagai 
makhluk yang diciptakan oleh Allah untuk mengabdi sebagai pesuruh Allah 
(khalifah-Nya) dibumi menurut kehendak dan ketentuan Allah swt.;  
2) Karena Fitrah kemanusiaannya untuk berusaha mengetahui hukum alam 
ciptaan Allah yang bersifat pasti yang disebut sunnatullah; dan  
3) Karena hukum perbuatan dan perhubungan antar manusia berada dalam 
wilayah keizinan Allah bagi setan yang dikutuk untuk menggoda dan 
mempengaruhi manusia melawan hati nuraninya, membisikkan keburukan 
sebagai kebaikan, dan kebaikan sebagai keburukan, sehingga tingkah laku 





kesendirian dan dalam kebersamaan kehidupan, tergantung pada pilihan 
manusia itu dalam hakikat dan makna perbuatannya. 
Pemahaman terhadap dirinya itulah, sehingga segala bentuk perbuatan atau 
aktivitas yang dijalankannya senantiasa beliau sandarkan kepada sebersih bersih 
Tauhid, yaitu; keyakinan bahwa tiada Tuhan selain Allah swt. dan Muhammad saw. 
adalah Rasulullah (utusan-Nya) yang secara operasional disebut Tauhid. Hal ini 
berkenaan dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:163 yang menyatakan: 
ِحيُم ﴿ ْحَمُن الرَّ ﴾٣٦١َوإِلَـهُُكْم إِلَهٌ َواِحٌد الَّ إِلَهَ إاِلَّ هَُو الرَّ   
Terjemahnya:  
dan Tuhanmu ialah Tuhan yang Satu (Yang Maha Esa); tiada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.54 
Tauhid menurunkan aturan perhubungan manusia dengan Allah swt. sebagai 
pencipta makhluk dan aturan perhubungan manusia sebagai khalifah fil ardh dengan 
sesama manusia dan makhluk lain ciptaan-Nya, sehingga Tauhid menjadi 
Pandangan-dunia. Artinya tauhid menjadi keyakinan, visi (al-fikrah, wawasan) dan  
sikap serta tingkah laku muslim. Ke Esa-an Allah swt. direfleksikan dalam 
pengakuan adanya satu sumber kebenaran, satu sumber ilmu, satu sumber hukum 
(syari’ah), satu sumber penciptaan ummat manusia dan makhluk lainnya di alam 
semesta, satu sumber kepemimpinan yakni Allah  swt. dan Rasulullah saw. 
Ummat manusia berasal dari satu sumber dan satu tujuan kehadiran di muka 
bumi dan satu tugas (amanah) khilafah bagi seluruh ummat manusia, satu gerak 
menegakkan keadilan dan mencegah ketidakadilan, satu hukum alam dan hukum 
moral  (sunnatullah) di alam semesta dan dalam kehidupan manusia dan satu 
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pedoman hidup, Kitabullah (Alquran) dan as-Sunnah.  
Dengan keyakinan yang tersebut, maka K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
mampu dan dapat menghadapi serta melalui segala tantangan yang menghadang, 
bebas dalam bertindak dan tidak larut dalam rasa ketakukan serta kesedihan atas 
suatu perkara yang timbul di atasnya. Keteguhan dalam memegang keyakinannya, 
merupakan hasil pemahamannya terhadap firman Allah swt. dalam Q.S. Yunus/12: 
62 menyatakan: 
ِ الَ َخْوٌف َعلَْيِهْم َوالَ هُْم يَْحَزنُوَن ﴿ ﴾٦٦أاَل إِنَّ أَْولِيَاء ّللاه  
Terjemahnya: 
Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
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Dengan bersandar kepada Tauhid, maka beliau dalam setiap usaha atau 
perjuangan yang dijalankannya, benar-benar konsisten di atas jalan yang telah 
digariskan oleh Allah swt. sehingga ia mampu menghindarkan dirinya dari perasaan 
hina dan lemah serta sikap mengemis-ngemis mencari perdamaian dan keselamatan. 
Sikap ini sejalan dengan firman Allah swt. yang dinyatakan dalam Q.S. 
Muhammad/47: 35. 
ُ َمَعُكْم َولَن يَتَِرُكْم أَْعَمالَُكْم ﴿ فَََل تَِهنُوا َوتَْدُعوا ْلِم َوأَنتُُم اْْلَْعلَْوَن َوّللاَّ ﴾١٣إِلَى السَّ  
Terjemahnya:  
Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di atas dan 




Tauhid adalah missi semua para Rasul Allah swt. dari Adam as. sampai 
Muhammad Rasulullah saw. Untuk menjalankan missi tauhid ini sesuai dengan 
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fungsi khilafah manusia, maka diperlukan ilmu dan teknologi. Berkenaan dengan 
fungsi dan tujuan khilafah, oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
menyadari benar bahwa salah satu aspek yang cukup menentukan keberhasilan 
dalam mengemban misi untuk mewujudkan tata dunia tersebut, adalah dengan cara 
penguasaan ilmu dan teknologi yang melandaskan semua aktivitasnya pada prinsip 
tauhid. Kesadaran ini lahir sebagi wujud dari pemahamannya pada salah satu 
berfirman Allah swt. dalam Q.S. az-Zumar/39: 9 menyatakan:  
ْن هَُو قَانٌِت آنَاء اللَّْيِل َساِجداً َوقَائِماً  يَْحَذُر اْْلِخَرةَ َويَْرُجو َرْحَمةَ َربِِّه قُْل هَْل يَْستَِوي الَِّذيَن يَْعلَُموَن َوالَِّذيَن اَل  أَمَّ
ُر أُْولُوا اْْلَْلبَاِب ﴿ ﴾٩يَْعلَُموَن إِنََّما يَتََذكَّ  
Terjemahnya: 
Katakanlah: apakah mereka yang mengetahui (berilmu) sama dengan orang-
orang yang tidak mengetahui (tidak berilmu)?. Sesungguhnya orang-orang 
yang berpikir (berpengetahuan) itulah yang mempunyai perhatian.
57
 
Sejalan dengan ayat di atas, selanjutnya Allah swt. telah memerintahkan 
Rasulullah saw. untuk berdoa seperti yang dimuat dalam Alquran surat Thaha/20: 




Dalam konteks ini, Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle menyadari 
benar bahwa untuk menciptakan masyarakat yang berkualitas khairu ummah 
diperlukan sistem keilmuan dan teknologi yang menyandarkan diri pada tata nilai 
Islam sehingga perkembangan ilmu dan teknologi tidak membawa ummat kearah 
pelanggaran etika penciptaan dan fungsi khilafah. Sebab apabila ilmu dan teknologi 
dikembangkan tidak dalam kerangka nilai Islam maka fungsi khilafah manusia untuk 
memakmurkan dunia dengan membawa rahmat (rahmatan lil alamin) akan menjadi 
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musnah, justru dibunuh oleh ilmu dan teknologi itu sendiri. 
Mencari ilmu adalah wajib di atas sekalian orang Islam laki-laki dan orang 
Islam perempuan, ialah ilmu yang harus diperoleh dengan setinggi tinggi kemajuan 
akal (intelect), tetapi tidak sekali-kali boleh dipisahkan dari pendidikan budi pekerti 
dan pendidikan rohani yang menyadarkan hubungan manusia dengan Tuhannya, 
sebagai yang dinyatakan dalam Q.S. ‘Ali-Imran/3: 190-191 yang mengatakan: 
ُْولِي اْلْلبَاِب ﴿ َماَواِت َواْلَْرِض َواْختَِلَِف اللَّْيِل َوالنَّهَاِر ْليَاٍت ْلِّ ﴾٣٩١إِنَّ فِي َخْلِق السَّ   
َماَواِت َواْلَْرِض رَ  َ قِيَاماً َوقُُعوداً َوَعلََى ُجنُوبِِهْم َويَتَفَكَُّروَن فِي َخْلِق السَّ بَّنَا َما َخلَْقَت هَذا الَِّذيَن يَْذُكُروَن ّللاه
﴾٣٩٣بَاِطَلً ُسْبَحانََك فَقِنَا َعَذاَب النَّاِر ﴿  
 
Terjemahannya:  
Sesungguh-sungguhnyalah di dalam kejadian langit dan bumi dan didalam 
pergantiannya malam dan siang adalah tanda-tanda bagi orang yang berpikir 
(berakal). ialah orang-orang yang mengingat-ingat kepada Allah dalam keadan 
berdiri dan duduk dan berbaring, mereka memikirkan penciptaan langit dan 
bumi seraya berkata: ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini (langit 




Sehubungan dengan itu, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dengan organisasi 
DDI-nya  menggariskan pola pendidikan untuk membangun manusia berilmu yang 
beriman dan bertaqwa, yang mempunyai karakter dan sifat kepedulian kepada 
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara, serta sifat mandiri yang senantiasa 
mengembangkan daya cipta (inovasi)nya sehingga dapat menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas dalam rangka pembangunan bangsa dan negara serta 
ummat manusia dalam kerangka beribadah kepada Allah swt. 
Karena pada dasarnya, infra struktur dunia Muslim adalah Tauhid yang 
dipancarkan kedalam berbagai aspek kehidupan, sehingga melahirkan supra struktur 
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sosial, ekonomi, politik, pendidikan, lingkungn, pertahanan keamanan dan lain 
sebagainya yang mencerminkan nilai-nilai dan syari’ah Islam.  
Berdasarkan pada uraian di atas, jelas bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
mendasar antara AG. K.H. Muhammad As’ad dengan K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle sebagai murid dalam upaya pengembangan lembaga pendidikan yang 
didirikannya. Perbedaan ini sekaligus memberikan gambaran bahwa K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle adalah seorang tokoh pendidikan yang memiliki visi yang jauh 
kedepan dalam usaha untuk memenuhi perkembangan dan tuntutan zaman. 
Berkenaan dengan pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, salah seorang 
muridnya menyatakan bahwa;  
 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok ulama yang memiliki pemikiran 
yang mampu menembus jauh melampaui zamannya. Terkadang apa yang 
dipikirkannya, belum mampu dipahami oleh orang-orang yang ada disekitarnya, 
sehingga terkadang para muridnya merasa bahwa beliau memiliki pemikiran yang 
cukup sulit untuk dicerna terkait dengan tingkat kebutuhan orang pada saat 
pemikiran tersebut disampaikan. Misalnya saja, tingkat kebutuhan orang akan 
bahasa Inggris. Pada saat orang berpikir bahwa bahasa Inggris tidak mempunyai 
manfaat untuk diketahui, beliau justeru memerintahkan murid-muridnya untuk 
mempelajarinya, bahkan beliau tidak segan-segan mengikuti proses pembelajaran 




Pernyataan di atas, jelas memberikan gambaran bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah sosok ulama sekaligus sebagai pemimpin organisasi yang 
memiliki pemikiran yang kontemporer baik dalam memimpin organisasinya maupun 
dalam memberikan bimbingan dan pengajaran kepada murid-muridnya. Beliau tidak 
pernah menempatkan dirinya sebagai orang harus dihormati diantara orang-orang 
yang ada disekitarnya, tidak pernah menempatkan diri sebagai orang yang 
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mengetahui segalanya. Karena itu pulalah, sehingga beliau rela mengikuti materi 
pelajaran yang disampaikan oleh mereka yang dianggap profesional dalam bidang 
tersebut.  
Sikap ketawaduan yang diperlihatkan oleh beliau tersebut, justeru lebih 
menempatkan pribadinya sebagi sosok yang benar-benar dapat menjadi teladan bagi 
siapapun. Beliau adalah sosok yang tidak gila jabatan, tidak gila hormat ataupun gila 
pengahrgaan. Kehidupan kesehariannya ia tampilkan apa adanya, terbuka dan mau 
menerima dan mendengar siapapun yang memberikan masukan-masukan. Sikap 
inilah yang dalam pandangan penulis menjadi salah satu dari andil besar yang 
mampu menempatkan sosok Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai 
pemimpin yang mampu mewariskan sebuah organisasi besar kepada generasi 
sesudahnya.  
b. Keberanian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam Melakukan Pengembangan 
Organisasi Pendidikan 
Sosok K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle merupakan sosok manusia yang 
multidensi, keberadaannya pada suatu tempat jelas memberikan nuansa perubahan 
yang cukup sulit untuk dilakoni dan diikuti oleh manusia biasa. Ia adalah seorang 
ulama yang menjadi aktor dari perubahan dalam kehidupan umat, hadir dalam setiap 
denyut kehidupan dengan berbagai sosok anutan dan menjalankan berbagai skenario 
kehidupan seperti yang telah dicontohkan oleh Rasululah saw.  
Selain itu, modal utama K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam membangun 
organisasi Darud Da’wah Wal Irsyad adalah sikap dan prinsip yang senantiasa 
disandarkan pada sebersih-berish tauhid, setinggi ilmu dan sedalam-dalam siyasah. 
Sifat dan sikap ini selanjutnya dibarengi dengan sifat keikhlasan, pengorbanan, dan 





Rahman Ambo Dalle kepada murid-muridnya dalam mengurus DDI, beliau 
senantiasa menekankan bahwa ketiga sifat itulah yang kemudian mampu membuat 
DDI tetap eksis. 
Selain karena didikan agama yang kuat, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
lahir, tumbuh dan berkembang dalam setting budaya dan tempaan kultur Bugis Wajo 
yang kaya akan petuah-petuah lontara. Kedua faktor tersebut, dominan dalam 
membentuk sifat dan kepribadiannya. Dalam perspektif budaya misalnya, beliau 
telah sempurna memiliki nilai-nilai utama budaya leluhurnya itu (sulapa’ eppa).61 
Dalam pandangan Prof. Dr. H. A. Rahman Rahim yang menyatakan bahwa; 
setidaknya ada enam nilai utama yang harus dimiliki seseorang, yaitu; Lempu’, Acca, 
Assitinajang, Getteng, Reso, dan Siri.
62
 Keenam nilai utama ini, dapat dijelaskan 
secara singkat bahwa yang dimaksud dengan Lempu’ dalam perkataan Bugis dalam 
arti logatnya adalah sama dengan lurus sebagai lawan dari bengkok. Dalam berbagai 
konteks, adakalanya kata ini bermakna ikhlas, benar, baik, adil sehingga kata-kata 
lawannya yang sepadan adalah culas, curang, dusta, khianat, seleweng, buruk, tipu, 
aniaya, dan semacamnya. Karena itulah, mereka (orang-orang yang pernah bergaul 
dan tinggal bersama dengan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle) berkata; tidak pernah 
sekali pun mendengar perkataan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang dusta atau 
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Dalam ungkapan-ungkapan lontara sering meletakkan berpasangan dengan 
antara nilai kecendekiaan dengan nilai kejujuran, karena keduanya saling mengisi. 
Kata Acca, dalam lontara bugis bukan sekedar pintar atau pandai, tetapi cendekia, 
intelek, dan arif. Lontara mencatat sejumlah toacca, seperti; Tociung ri Luwu, 
Kajaolalido, La Pagala nene Mallomo, La Waniaga Arung Bila, Amanna Gappa, dan 
sebagainya. Mereka adalah cendekiawan, intelektual, ahli pikir, atau ahli hikmah di 
zamannya. Kalau nama-nama tersebut dilanjutkan pada abad sekarang, tentu tidak 




Selanjutnya adalah kata Assitinajang, kata ini dapat diterjemahkan dengan 
beberapa kata yang sepadan seperti, Kepatutan, kepantasan, dan kelayakan. Lontara 
Bugis mengatakan, "Potudangngi tudammu, puonroi onromu". Artinya; duduki 
kedudukanmu, tempati tempatmu. Seseorang yang tahu diri, tentu tidak akan 
menduduki suatu jabatan kalau ia merasa tidak pantas untuk jabatan itu, meskipun 
jabatan tersebut diserahkan kepadanya. Karena pemahaman terhadap Lontara 
tersebut, sehingga K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle meyakini bahwa tempatnya 
adalah menuntun umat melalui pendidikan dan dakwah. Karena itu pula ia 




Kata Getteng jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat berarti 
keteguhan, kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang teguh sesuatu. K.H. 
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Abd. Rahman Ambo Dalle adalah orang yang lentur dan terbuka meneriam 
perubahan, beliaupun mampu dan mau diajak untuk berdialog dan beradaptasi dengan 
dengan setiap zaman yang dilewatinya. Namun, pada aspek-aspek tertentu yang 
erbsifat prinsipil, beliau memiliki sifat getteng. Ia ibarat ikan yang tidak menjadi asin 
meski beraad di dalam lautan yang bergaram, ia telah membuktikan sikap itu 
sepanjang hidupnya. Misalnya, selama delapan tahun ia berada dalam kekuasaan 
DI/TII yang beraliran Wahabi dan cenderung tidak mengikuti salah satu mazhab. 
Namun K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tetap teguh dengan mazhab yang dianutnya, 
yaitu mazhab Syafi’i.66 
Selanjutnya kata Reso atau usaha, adalah nilai kunci bagi pelaksanaan nilai-
nilai kejujuran, kecendekiaan, kepatutan, dan keteguhan. Semua nilia-nilai tersebut 
baru dapat berdaya guna apabila didukung oleh usaha. Lontara Bugis mencela orang 
yang tidak punya usaha, bermalas-malasan menghabiskan waktunya. Demikian pula 
Islam mendorong umatnya untuk memiliki etos kerja dan produktif. K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle adalah seorang yang pekerja keras, buktinya adalah eksistensi 
organisasi DDI sampai sekarang pada dasarnya adalah buah Reso dari seorang K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle. 
Berkenaan dengan Reso, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sangat menekankan 
aspek niat dan kesungguhan. Karena menurutnya, kedua hasl itulah yang dipandang 
oleh Allah swt. Jika K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle melakukan suatu pekerjaan, 
maka ia lakukan dengan sungguh-sungguh. Salah satu bukti yang dapat dikemukakan 
adalah pembukaan usaha percetakan di Pare-Pare, sepintas usaha tersebut tidak 
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menjanjikan hasil yang banyak. Namun K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle berpendapat 
bahwa kita tidak boleh memegang prinsip bahwa rezeki Allah hanya akan datang 
melalui usaha yang kita lakukan itu. Demikian pula tidaak boleh memenganggap 
remeh suatu usaha, karena rezeki Allah bisa saja datang melalui seribu satau cara, 
selain melalui cara yang telah dipilih. Silaturrahim merupakan salah satu cara yang 
dapat memudahkan datangnya rezeki Allah swt. K.H. Abd. Rahman Ambo dalle juga 
percaya bahwa umur dapat diperpanjang dengan memperbaiki silaturrahim.
67
 
Selanjutnya kata  Siri' yang mempunyai beberapa pengertian, antara lain,  
adalah malu dan harga diri. Orang yang memiliki Siri' akan menjaga setiap tutur kata 
dan tingkah lakunya dari hal-hal yang tercela. Lontara Bugis berpesan; "Tellu riala 
sappo, taue ri dewata, Siri'e ri watakkaleta, Siri' e ri padatta tau". Leluhur Bugispun 
selalu berpesan, "Siri'e mi ri onroang ri lino, tau de'gaga Siri'na tania tau, rupa 
taumi asenna". Artinya; "Bahwa hanya karena siriq-lah manusia hidup, manusia yang 
tidak punyai siri’bukanlah manusia, melainkan hanya bermuka manusia tetapi 
derajatnya sama dengan binatang".
68
 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle terbukti mampu menjaga dan menegakkan 
Siri'nya. Oleh karena itu pula, hampir tidak dijumpai kekurangan pada pribadi K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle. Kalaupun mau dicari, satu-satunya kekurangan yang 
dimilikinya adalah karena ia melihat semua orang sama baiknya seperti dirinya. 
Karena itu pulalah sehingga semua orang merasa senang bila dapat berjumpa dengan 
Anregurutta. 
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Berkenaan dengan sifat dan sikap ini, oleh putra sulungya (H.M. Rusdi Ambo 
Dalle) menyatakan bahwa; 
Anregurutta memang memiliki sikap dan sifat yang saya tidak sepakat, yaitu; 
sering Beliau sering menyampaikan kepada kami anak-anaknya tentang suatu 
pandangan untuk senantiasa menyenangkan hati orang, walaupun itu bertentangan 
dengan kenyataan yang ada, misal; beliau mengajarkan kepada kami agar tidak 
berterus terang kepada orang "yang menjamu kami dengan makanan, pada saat 
tuan rumah menanyakan makanannya "enak" atau "tidak": Kalau menurut saya 
(H.M. Rusdi), apapun kondisinya kita harus berterus terang. Karena 
keterusterangan yang disampaikan itu merupakan suatu kejujuran, bukannya 
berbohong dengan maksud hanya untuk menyenangkan hati sang tuan rumah. 
Selain daripada itu, kami menyadari sepenuhnya bahwa beliau memang figur 




 Sosok inilah yang kemudian mampu mengantarkan K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle sebagai figur sentral dari organisasi Darud Da’wah Wal Irsyad 
khususnya dalam upaya pembinaan dan penyelenggaraan pendidikan agama Islam 
yang pada dasarnya memiliki ciri khas kurang lebih sama dengan lembaga-lembaga 
pendidikan Islam lainnya yang hadir untuk mencapai cita-cita ideal, yaitu idealitas 
Islam yang menjadi daya pokok tugas dan tanggung jawab kultural edukatif.  
Darud Da’wah Wal Irsyad sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan yang 
juga turut mengelola lembaga pendidikan Islam sejak awal berdirinya telah tumbuh 
dan berkembang dalam masyarakat. Pada dasarnya, hal ini juga merupakan cerminan 
dari idealitas umat Islam yang sekaligus dalam taraf tertentu dapat menjadi unsur 
pendobrak terhadap kejumudan atau kemunduran idealitas umat Islam itu sendiri. 
Pada satu tahap perkembangan masyarakat tertentu lembaga-lembaga pendidikan 
Islam dapat menjadi motivator (pembangkit) semangat dan dinamika umat yang 
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terpancar dari idealitas ajaran Islam yang dianalisa dan dikembangkan oleh lembaga-
lembaga tersebut. 
Untuk mewujudkan idealitas nilai-nilai ajaran Islam tersebut, K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle melalui lembaga pendidikan Islam Darud Da’wah Wal Irsyad 
berusaha melakukan perubahan-perubahan ke arah perbaikan dan kesempurnaan di 
berbagai aspeknya, karena tidak dapat dipungkiri bahwa suatu lembaga pendidikan 
dinyatakan berkembang ketika lembaga tersebut dari tahun ke tahun menunjukkan 
adanya peningkatan. Salah satunya adalah dari segi kuantitas dan kualitas pengurus, 
sarana dan prasarana serta guru maupun siswa (santri) yang terus bertambah. 
Apabila faktor yang penulis sebutkan di atas tidak dapat diciptakan secara 
maksimal, tentu saja lembaga yang bersangkutan tidak dapat dikategorikan 
mengalami perkembangan. 
Perkembangan lembaga pendidikan Islam Darud Da’wah Wal Irsyad 
sesungguhnya sangat bergantung pada kondisi dinamis yang terintegrasi ke dalam 
faktor-faktor perkembangan lembaga pendidikan di atas, di samping sudah menjadi 
komitmen nilai-nilai ke DDI an dalam menerapkan spirit moral dan motivasi yang 
menggerakkan faktor-faktor tersebut ke arah pengembangan dimaksud. 
Berdasarkan pada catatan sejarah kehidupan dan tindak tanduknya sebagai 
pimpinan organisasi. K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok figur yang tidak 
pernah berhenti berpikir untuk bagaimana agar organisasi tetap dapat dikembangkan 
sehingga tetap eksis dalam kehidupan-kehidupan selanjutnya. Pemikiran untuk 
pengembangan inipulahlah sehingga beliau acapkali berpindah dari satu tempat ke 






Setelah merasa cukup mantap bahwa DDI Mangkoso yang dibinanya dari 
awal telah cukup stabil dalam perkembangannya dan merasa cukup yakin dengan 
penunjukan terhadap penggantinya (AG. H. Amberi Said), maka beliaupun semakin 
mantap melakukan hijrah ke Kota Parepare pada tahun 1950. Proses hijrah ini, 
diawali dengan datangnya permintaan dari Arung Mallusetasi (Petta Calo) melalui 
utusannya yang terdiri atas tiga orang, yaitu; Petta Sulewatang (A. Cambolong), H. 
Hamid, dan H. Laumma yang berhasil menemui Petta Soppeng dan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle. Maksud dan tujuan ketiga orang utusan tersebut adalah 
meminta kesiapan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle untuk menjadi Kadhi Mallusetasi 
di Parepare karena Kadhi sebelumnya diberhentikan oleh Arung Mallusetasi 
disebabkan adanya perbedaan faham keagamaan di antara keduanya.
70
  
Permintaan tersebut, dikabulkan oleh Petta Soppeng dengan pertimbangan 
bahwa kondisi pesantren Mangkoso sudah dapat berjalan dengan baik dan demi 
pemerataan pendidikan dan syiar agama. Bagi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, 
jabatan yang ditawarkan sebagai Kadhi di Pare-Pare dapat dijadikan sebagai wahana 
untuk lebih mengembangkan organisasi yang dipimpinnya. 
Penerimaannya terhadap tawaran tersebut, berimplikasi pada keharusan 
untuk melakukan perjalanan bolak balik setiap hari Kamis antara Mangkoso dan 
Pare-Pare. Tetapi karena pertimbangan demi kemajuan dan pengembangan 
organisasi, terutama demi pengabdiannya kepada agama dan negara, betapapun berat 
tugas itu tetap dijalaninya dengan setia dan penuh keikhlasan. Perpindahan ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu menetapkan penggantinya dan menyerahkan 
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kepemimpinan pesantren DDI Mangkoso kepada AG. H. Muhammad Amberi Said 
yang bertepatan dengan tanggal 1 Oktober 1949.
71
 Setahun kemudian tepatnya pada 
tahun 1950, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle secara resmi hijrah ke Pare-Pare 
meninggalkan Mangkoso yang penuh sejarah dan kenangan. 
Sementara itu, pada tahun 1952 berlangsung Komperensi Guru DDI di 
Mangkoso yang selanjutnya membentuk Dewan Perguruan DDI. Terpilih selaku 
Kepala adalah K.H. Hanrunar Rasyid selanjutnya menyusun perencanaan Perguruan 
dan Pendidikan DDI dengan menata kembali sekolah-sekolah DDI yang terdiri atas: 
Sekolah Taman Kanak-Kanak Islam (STKI), Sekolah Rakyat Islam (SRI), Sekolah 
Menengah Pertama Islam (SMPI), Sekolah Menengah Atas Islam (SMAI), dan 
beberapa sekolah yang bersifat fanniah (kejuruan). 
Dewan Perguruan ini juga menyusun kurikulum yang mencoba menyelarakan 
angtara pelajaram agama dan pelajaran umum. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa 
DDI telah mampu membuat suatu langkah maju bagi organisasi. Karena ketokohan 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan kegigihan usaha yang dilakukan oleh H.M. 
Nasir, sehingga pada tahun 1953 DDI dapat diterima menjadi salah satu anggota 
Liga Muslim dan pada tahun yang sama, DDI mengutus empat orang kader 
utamanya untuk mengikuti Kongres Alim Ulama Indonesia di Medan, yaitu; H. M. 
Abduh Pabbajah, H. M. Ali Yafie, H. M. Amberi Said, dan H. M. Abd. Rahman 
Bone. Selanjutnya pada thaun 1955 DDI menyelenggarakan Konperensi Pendidikan 
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dan Ilmu Pengetahuan yang sempat dihadiri oleh Mahmud Yunus selaku perwakilan 
dari Menteri Agama Republik Indonesia.
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Kecintaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle terhadap dunia pendidikan tidak 
mampu dibendung oleh peristiswa penculikan dirinya oleh Gerombolan DI/TII di 
bawah komando Kahar Muazakkar, sekembalinya dari hutan pada tahun 1963. 
setahun kemudian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tepatnya tahun 1964. mendirikan 
Universitas DDI dengan nama al-Jami’ah al-Islamiyah ad-Dariyah yang singkat 
dengan UI-DDI Ad-Dariyah, dan menjabat sebagai rektornya sampai pada saat 
bubarnya UI-DDI Ad-Dariyah pada pertengahan tahun 1980-an.  
Pembubaran ini terjadi, karena dinilai oleh pemerintah UI-DDI Ad-Dariyah 
tidak memenuhi syarat sebagai suatu universitas. Karena hanya membina satu 
fakultas, yaitu; fakultas agama saja. Sebanyak 8 Fakultas Agama yang dibina oleh 
UI-DDI Ad-Dariyah dan tersebar di beberapa daerah tingkat II Sulawesi Selatan kala 
itu, terpaksa diubah semua menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) DDI. 
Perpindahannya yang ketiga adalah terjadi pada tahun 1978 M. dari Kota 
Parepare ke kabupaten Pinrang, tiada lain adalah kelanjutan dari misi yang 
diembannya sebagai seorang ulama dan seorang pejuang pendidikan yaitu untuk 
membina dan mengembangkan pondok pesantren DDI. Perpindahan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dari Kota Parepare ke Kabupaten Pinrang pada dasarnya lebih 
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Perpindahan tersebut terjadi pada tahun 1977 M. sebagai upaya untuk 
memenuhi permintaan Gubernur Sulawesi Selatan yaitu, Bapak H. Andi Oddang 
atas usul Bupati Pinrang Bapak H. A. Patonangi untuk memimpin pesantren 
Manahilil Ulum GUPPI yang berkedudukan di Desa Kaballangang Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang yang sudah tidak mampu lagi melanjutkan 
eksistensinya. Permintaan ini disetujui oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dengan 
satu syarat, bahwa pesantren Manahilil Ulum GUPPI tersebut, harus dialihkan 
kepada organisasi DDI dengan segala asset yang dimilikinya.  
Pengalihan ini sekaligus menjadi awal mula berdirinya Pondok Pesantren 
Manahilil Ulum Addariyah DDI Kaballangang pada tahun 1978 M. sejak itulah K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle bermukim di desa Kaballangang kecamatan Duampanua 
kabupaten Pinrang sampai akhir hayatnya pada tahun 1996 M.
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Peristiwa dimaksud adalah pagelaran pemilihan umum pada tahun 1971. Peristiwa ini 
cukup memberikan goncangan terhadap beberapa tokoh DDI, antara  “tetap konsisten dengan sikap 
independen atau tidak mengikuti dan terlibat dalam kancah politik praktis”. Dalam suasana demikian, 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle kemudian memberikan padangan tegas, bahwa pada prinsipnya 
organisasi DDI tidak boleh diwarnai oleh persoalan politik. Pilihan warga diserahkan sepenuhnya 
kepada pribadi masing-masing, apakah ia mau terlibat ataupun tidak terlibat. Keputusan tersebut 
diserahkan sepenuhnya kepada pilihan masing-masing warga sesuai dengan aspirasi politiknya. 
Kegoncangan dalam tubuh organisasi DDI mencapai puncaknya yang sebelumnya telah mampu 
melewati masa-masa krisis akibat diculiknya K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle selaku Ketua Umum 
PB. DDI oleh Gerombolan Kahar Muzakkar pada tahun 1955 M. Dalam pandangan Syarifuddin 
Ondeng, bahwa penandatanganan Surat Edaran oleh Ketua Umum PB. DDI tertanggal 20 April 1977 
Nomor: PB/A.III/20/IV/1977 yang isinya mengandung penegasan kembali, bahwa organisasi DDI 
tidak melibatkan diri dari salah satu kekuatan organisasi politik peserta Pemilu, justeru menjadi 
peristiwa yang betul-betul bersifat tragedi dan merupakan batu ujian yang sangat menentukan, 
mampukah atau tidaknya organisasi DDI melestarikan hidupnya pada masa-masa selanjutnya. Fase 
ini merupakan fase terberat, dimana dalam tubuh DDI sempat bermunculan kelompok-kelompok yang 
dipakai oleh kekuatan politik praktis untuk kepentingan politiknya dalam Pemilu.    
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Gambaran peristiwa di atas, memberikan informasi bahwa K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle adalah sosok ulama yang telah menghabiskan sebagian besar 
waktunya  dalam mengembangkan dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam 
dan memiliki keberanian yang sungguh luar biasa dalam menjelajahi sebagian besar 
tempat dalam rangka mengembangkan lembaga pendidikan yang diyakininya akan 
mengantarkan manusia menuju suatu perubahan untuk kebahagian umat dunia dan 
akhirat.  
2. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dalam Tubuh Organisasi DDI 
Keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai figur sentral dalam 
organisasi DDI jelas merupakan sumber inspirasi bagi warganya. Konteks ini 
sekaligus menunjukkan bahwa dalam pengelolaan organisasi, K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle juga menjadi tokoh kunci yang didengar, ditaati, dan dihormati dari 
seluruh aspek yang melingkupi pengelolaan organisasi DDI. Posisi yang demikian 
besar tersebut, bagi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak serta merta menempatkan 
dirinya sebagai penentu kebijakan yang kurang memberikan kesempatan kepada 
orang-orang yang membantunya dalam pengelolaan organisasi. 
Kesadaran tersebut timbul sebagai buah dari pemahamannya yang mendalam 
terhadap pentingnya kualifikasi terhadap kompetensi dan kualitas tenaga atau 
pengelola organisasi yang dituntut harus memenuhi berbagai kriteria yang cukup 
komprehensif dan harus dimilikinya. Sebagai seorang pemimpin yang profesional, 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle bukan hanya mempunyai gaya dan menghayati 
nilai-nilai yang diperlukan di dalam masyarakat tetapi juga menguasai prinsip-
prinsip manajemen. Dalam kaitan ini, K.H. Abd. Rahman Ambo Dale juga memiliki 





pendidikan yang telah direncanakan serta memiliki kemampuan dalam penerapan 
strategi yang sesuai dengan potensi masyarakat dalam rangka untuk mewujudkan 
program-program tersebut.  
Kemampuan manajerial mempuni yang terdapat dalam sosok K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle telah mampu mengelola dengan baik kegiatan organisasi 
khususnya dalam mengelola lembaga pendidikan yang diselenggarakannya. Dengan 
kemampuan itu pula yang diiringi dengan kemampuan strategi yang mantap, 
sehingga berbagai bentuk  program dan kegiatan organisasi dapat dicapai secara 
efektif dan efesien. 
Berbekal dengan kemampuan manajemen yang baik tersebut, K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle memimpin organisasi DDI sepanjang hayatnya sekaligus 
mengantarkannya pada tingkat keberhasilan dalam mengembangkan struktur 
organisasi pendidikan Islam yang baik dengan tingkat pencapaian yang efektif dan 
efesien. Efektifitas dan efesiensi pemanfataan sumber daya yang tersedia, baik 
sumber daya manusia maupun sumber dana serta infrastruktur lainnya, menjadi salah 
satu tolok ukur keberhasilan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam manfaatkan 
sumber daya tersebut, sehingga upaya yang dilakukannya dalam peningkatan mutu 
pendidikan yang dikelolanya benar-benar dapat diwujudkannya. 
Berkenaan dengan pemberdayaan sumber daya, khususny sumber daya  
manusia dalam tubuh organisasi DDI, dapat diperhatikan pada format struktur 
kepengurusan PB. DDI sejak awal organisasi ini berdiri pada tahun 1947 M. sampai 
akhir kepemimpinannya pada tahun 1996 M. Struktur kepengurusan yang ada seperti 
yang tampak dalam setiap surat keputusan PB. DDI yang diterbitkan dari 





Rahman Ambo Dalle adalah seorang pemimpin yang benar-benar paham akan 
pentingnya komposisi pengurus yang memiliki kompotensi pada seluruh aspek 
kepengurusan yang ada dalam sebuah organisasi besar termasuk Darud Da’wah Wal 
Irsyad (DDI).  
Komposisi kepengurusan yang tampak pada setiap penerbitan surat 
keputusan tentang kepengurusan organisasi, jelas memberikan gambaran nyata 
bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle menyadari sepenuhnya bahwa penempatan 
orang-orang pada setiap bagian komposisi kepengurusan organisasi adalah sesuatu 
yang sangat penting, sehingga orang-orang yang dipilih adalah figur-figur yang 
mempunyia kemampuan yang pas dengan kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
personil yang dipasang sebagai bentuk pelimpahan kewenangan yang terkait dengan 
bidang-bidang tertentu yang ada pada struktur organisasi DDI. 
Struktur organisasi DDI sebagaimana yang telah disyahkan oleh pemerintah 
berdasarkan SK Menteri Kehakiman tanggal 15 Mei 1956, nomor : J.A.5/33/11 yang 
tercantum dalam Anggaran Dasar DDI. Struktur ini selalu disempurnakan untuk 
menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan organisasi. Misalnya, dalam hal penasehat 
terdapat di awal berdirinya DDI sampai pada Muktamar DDI ke-5 di Parepare, 
kemudian diubah menjadi Pembina DDI, dan terakhir menjadi Majelis Pembina DDI 
sampai Muktamar ke-18.  
Pada Muktamar ke-19 diubah lagi menjadi Majelis Kehormatan. Selanjutnya, 
istilah Sekretaris Umum, Komisaris, dan bahagian-bahagian dalam Pengurus Besar 
DDI pada Muktamar DDI ke-11 di Watansoppeng telah diubah menjadi Sekretaris 
Jenderal, Koordinator Daerah, dan Lembaga. Perubahan ini dilakukan dalam usaha 





situasi. Bahkan perubahan lebih jauh adalah menyangkut nama kelembagaan itu 
sendiri, misalnya bahagian pendidikan diubah menjadi Lembaga Tarbiyah dan 
Lembaga Jamiah, bahagian Majelis Ulama DDI menjadi Majelis Ifta.
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Selanjutnya jenjang struktural kelembagaan organisasi DDI berdasarkan 
keputusan Muktamar DDI ke-14 pada tahun 1979 di Parepare adalah; 
a. Pengurus Besar Darud Da’wah Wal Irsyad yang disingkat (PB. DDI) 
Pengurus Besar Darud Da’wah Wal Irsyad Adalah badan eksekutif organisasi 
dan merupakan pimpinan tertinggi organisasi yang menentukan kebijakan umum 
dalam pengendalian organisasi sesuai dengan AD/ART serta ketetapan-ketetapan 
Muktamar DDI dan berkedudukan pada tempat sesuai dengan keputusan Muktamar. 
Kepengurusan pada Pengurus Besar DDI terdiri dari; Majelis Pembina dan 
Pengurus Harian. Majelis Pembina PB-DDI diatur menurut pasal 14 ART DDI, 
sementara Majelis Pengurus Harian PB-DDI adalah pelaksana harian kegiatan  
organisasi yang terdiri dari Ketua Umum dan dibantu beberapa Wakil Ketua dan 
Sekretaris Jenderal yang didampingi oleh beberapa Wakil Sekretaris Jenderal, 
Bendahara serta dilengkapi pula dengan beberapa anggota pleno PB-DDI. 
Disamping itu terdapat pula badan yang merupakan special agencies  (pelaksana 
tugas khusus) dalam bentuk Lembaga dan Biro yang dibentuk oleh PB-DDI untuk 
membantu PB-DDI dalam tugas-tugas khusus menurut bidangnya, dan hanya 
dibentuk pada tingkat PB-DDI dan tidak memiliki struktur vertikal kebawah. 
Adapaun Lembaga dan Biro yang dimaksud itu adalah: 
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1) Lembaga Tarbiyah/Jami’ah bertugas membina dan mengkoordinir 
pelaksanaan pendidikan yang diselenggarakan oleh DDI mulai dari tingkat 
Taman Kanak-kanak sampai pada tingkatan Perguruan Tinggi. 
2) Lembaga Kader bertugas membina kader-kader organisasi secara kontinyu. 
3) Lembaga Sosial dan Kesejahteraan yang bertugas membina badan-badan 
usaha DDI dalam bidang kesejahteraan dan usaha-usaha sosial. 
4) Lembaga Dakwah bertugas mengkordinir dan membina dai-dai DDI dan 
menangani masalah yang berhubungan prinsip-prinsip dakwah DDI. 
5) Lembaga Ifta berfungsi untuk memberikan fatwa terhadap masalah yang 
membutuhkan penegasan/ fatwa dalam lingkungan persatuan DDI. 
6) Biro Keuangan bertugas mengkoordinir usaha penyediaan dana/finansial dan 
logistik organisasi guna menunjang pembinaan organisasi. 
7) Biro pembangunan berfungsi dalam merencanakan pembangunan dan 




Pada pasal 18 ART DDI diatur pula tentang badan khusus yang perannya 
adalah untuk melaksanakan bidang tertentu dalam organisasi. Badan-badan khusus 
ini merupakan neven organisasi yang berhak mengatur dirinya sendiri dengan 
menghormati Anggaran Dasar. Badan khusus tersebut adalah terdiri dari: 
1) Ummahat DDI (UMDI) 
2) Ikatan Pemuda Pelajar DDI (IPP-DDI) 
3) Ikatan Guru DDI (IGDI) 
4) Fatayat DDI (FADI) 
5) Ikatan Santri Budaya DDI (ISBUDI) 
6) Ikatan Alumni DDI (IADI) 
7) Ikatan Mahasiswa DDI (IMDI) 
b. Perwakilan Pengurus Besar DDI pada tingkat propinsi yang sekarang sudah 
menjadi Pengurus Wilayah DDI. 
c. Koordinator Daerah (Korda) DDI yang sekarang menjadi Pengurus Daerah, 
berkedudukan di ibukota kabupaten/kota madya yang tidak memiliki lebih dari 
tiga cabang, atau pada  ibukota Propinsi. 
d. Cabang Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI), Cabang DDI berkedudukan di ibukota 
kabupaten bagi daerah yang belum memenuhi syarat didirikannya Koordinator 
Daerah (Korda) di daerah tersebut. Pada umunya cabang DDI didirikan pada 
tingkat kecamatan dan desa. 
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Sejak berdirinya sampai sekarang, Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) secara 
rutin melaksanakan Muktamar sebagai manifestasi berlangsungnya demokratisasi 
dalam tubuh organisasi. Sebetulnya muktamar ini adalah metaforpose atau 
kelanjutan sistim konfrensi tahunan yang pernah diadakan guru-guru MAI 
Mangkoso. Karena itu pula, Muktamar pertama diadakan di Mangkoso pada tahun 
1948 M. dengan tujuan utama untuk mengesahkan susunan pengurus DDI hasil 
pertemuan Watansoppeng tahun 1947 M.
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 Muktamar ke-2 dilaksanakan di Parepare 
pada tahun 1949 M. yang dirangkaikan dengan peresmian penggunaan Kantor Pusat 
DDI yang berlokasi di sebelah selatan Masjid Raya Parepare.   
Pelaksanaan muktamar DDI ini secara rutin berlangsung dari satu periode ke 
periode lainnya dalam rentang masa bakti antara 2 tahun sampai 4 tahunan hingga 
sampai pada pelaksanaan Muktamar DDI ke-17 di Ujungpandang dan menghasilkan 
susunan Pengurus Besar DDI periode 1993-1997. Muktamar yang ke-17 merupakan 
muktamar terakhir yang diikuti oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sekaligus 
kepemimpinan terkhirnya pada kepengurusan PB. DDI karena pada masa 
pelaksanaan masa baktinya, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dipanggil kembali oleh 
Allah swt. kesisi-Nya.     
Sepeninggal K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle karena berpulangnya 
kerahmatullah, kepemimpinan organisasi DDI tetap berlanjut melalui arena 
muktamar sebagai forum terrtinggi organisasi dalam pemilihan pimpinan organisasi. 
Pelaksanaan muktamar itu sendiri telah berlangsung sebanyak 3 (tiga) kali setelah 
berpulangnya K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle keharibaan Allah swt. Adapun urutan 
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pelaksanaan muktamar PB. DDI dimaksud adalah sebagai berikut; Pertama, 
Muktamar ke-18 merupakan muktamar yang pertama setelah K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle meninggal berlangsung pada tanggal 17 – 19 September 1998 di 
Ujungpandang dengan memilih dan menetapkan Prof. Dr. H. Abd. Muiz Kabry 
sebagai ketua umum dan didampingi oleh Drs. H. Abd. Rahman Idrus, M.Pd sebagai 
sekretaris jenderal untuk periode 1998 – 2003. 
Muktamar DDI ke-19 berlangsung pada tanggal 27 – 29 September 2003 di 
Makassar, dibuka oleh  Wakil Presiden, H. Hamzah Haz di Lapangan Karebosi, 
menghasilkan susunan Pengurus Besar DDI periode 2003 – 2008, yakni Prof. Dr. H. 
Abd. Muiz Kabry sebagai ketua umum dan didampingi seorang sekretaris jenderal, 
yakni Drs. H. M. Alwi Nawawi, M.Pd.  Muktamar  ke-19 ini dapat dikatakan 
muktamar yang paling meriah dalam sejarah DDI, pembukaannya dilaksanakan di 
Lapangan Karebosi Makassar yang di hadiri kurang lebih 50.000 warga dan 




Demikian rentetan peristiwa pelaksanaan muktamar DDI yang berlangsung 
sebagai bentuk metaforpose atau kelanjutan sistim konfrensi tahunan yang pernah 
diadakan oleh guru-guru MAI Mangkoso hingga pelaksanaan Muktamar DDI yang 
ke-20 di Asrama Haji Sudiang Makassar dan menghasilkan susunan Pengurus Besar 
DDI periode 2009 – 2014, yakni Drs. H. M. Yunus Shamad, Lc, MM., sebagai ketua 
umum dan didampingi seorang sekretaris jenderal, yakni H. Azhar Arsyad, SH.
80
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Komposisi kepengurusan seperti yang tampak dalam setiap surat keputusan 
yang lahir dari muktamar, menunjukkan bahwa sturktur kepemimpinan organisasi 
DDI ditentukan dan ditetapkan dengan persetujuan peserta musyawarah pada setiap 
pelaksanaan muktamar DDI. Proses tersebut, mengindikasikan bahwa dalam struktur 
organisasi DDI telah terdapat komposisi kepengurusan yang terpilih sesuai dengan 
mekanisme kerja manajemen modern.  
Dalam konteks kepemimpinan ini, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sadar 
benar dengan pemahaman yang tinggi bahwa keberhasilan organisasi sangat 
ditentukan suatu proses yang menunjukan berjalannya kerjasama yang terkoordinasi 
dengan baik. Koordinasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah adanya pembagian 
tugas dan tanggungjawab pekerjaan secara bersama-sama sehingga upaya 
pencapaian tujuan yang diharapkan benar-benar dapat diwujudkan dengan baik. 
Karena itu, kesadaran akan pentingnya pengembangan organisasi sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan, menjadikan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai 
pemimpin yang senantiasa memberikan kesempatan yang luas kepada tenaga-tenaga 
yang dipandang cakap untuk mendampinginya dalam mengurus organisasinya. 
Kondisi ini berlangsung sampai akhirnya beliau mewariskan kepengurusan 
organisasi DDI ini kepada generasi berikutnya sebagai wahana perjuangan dalam 
membina umat.  
3. Pemikiran tentang Nilai-Nilai Manajemen Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam sebenarnya memiliki cakupan yang cukup luas, dalam 
pandangan Zarkowi Soejoti dalam Marno, mendefinisikan Pendidikan Islam dalam 
tiga pengertian, yakni; Pertama, Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang 





untuk mengejawantahkan nilai-nilai Islam; Kedua, jenis pendidikan yang 
memberikan perhatian yang sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan 
untuk program studi yang diselenggarakan; dan Ketiga, jenis pendidikan yang 
mencakup kedua pengertian tersebut di atas.
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Secara kelembagaan, terutama dalam konteks Indonesia, pembicaraan 
tentang pendidikan Islam sebenarnya lebih diwarnai oleh kedua model pendidikan, 
yakni pendidikan Islam dalam bentuk pesantren dan pendidikan madrasah. 
Berdasarkan pada konteks demikian, pada subbab tulisan ini dikhususkan untuk 
mengkaji secara mendalam tentang pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
terhadap manajamen pendidikan Islam dengan lebih mengedepankan nilai-nilai Islam 
dalam penerapan manajemen seperti yang dipahami secara umum dewasa ini.    
Pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen khususnya 
manajemen pendidikan Islam pada dasarnya diilhami oleh hadis Nabi Muhammad 
saw. yang telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari r.a. tentang kepemimpinan, seperti 
di bawah ini. 
 
عن إبن عمر رضى ّللا عنه قال: سمعت رسول ّللا صلى ّللا عليه وسلم قال: كلهكم راع 
وكلهكم مسئول عن رعيهته, فاالمام الهذى على النهاس راع وهومسئول عن رعيهته, والمرأة 
ا, والولد راع فى مال ابيه وهو مسئول عن راعية فى بيت زوجها وهى مسئولة عن رعيهته
  رعيهته, والعبد راع فى مال سيهده وهو مسئول عن رعيهته. )رواه البحارى(.
Artinya : 
Abdullah Ibn Umar berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda: Setiap 
kalian adalah pemimpin. Setiap dari kalian akan dimintai pertanggungjawaban 
tentang orang yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin dan dia dimintai 
pertanggungjawaban tentang orang-orang yang dipimpinnya. Seorang laki-laki 
(suami), adalah pemimpin dalam keluarganya dan dia dimintai pertanggung-
jawaban tentang orang-orang yang dipimpinnya. Seorang perempuan (istri) 
adalah pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan dia dimintai 
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pertanggungjawaban tentang orang-orang yang dipimpinnya. Seorang pelayan 
(pembantu) adalah pemimpin dalam harta milik tuannya dan dia dimintai 
pertanggungjawaban tentang barang-barang diurusinya." (H.R. Bukhari).82 
Berdasarkan konteks hadis tersebut, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
mencoba menjalankan roda kepemimpinannya pada organisasi DDI khususnya dalam 
membina dan menyelenggarakan lembaga pendidikan formal maupun nonformal 
yang ada dalam lingkungan DDI. Secara konseptual, konsepsi manajemen 
pendidikan Islam seperti yang telah dikemukakan melalui pengkajian secara 
mendalam oleh para ahli pendidikan khususnya bidang pendidikan Islam, sekaligus 
menjadi bahan pertimbangan dan tolok ukur dalam rangka memahami pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen pendidikan Islam. 
Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pola pemikiran K.H. Abd. 
Rahman K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam membangun, mengembangkan dan 
memajukan organisasi yang dipimpinnya, senantiasa mengedepankan prinsip hidup 
yang diperpeganginya, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa pesan 
yang sering kali disampaikan kepada murid-muridnya berkenaan dengan berbagai 
urusan dengan orang lain. Pesan tersebut berbunyi; “Mudahkanlah urusan orang lain 
denganmu jika kamu ingin Allah swt. memudahkan urusanmu”.  
Pesan tersebut, selanjutnya harus dibarengi dengan prinsip keikhlasan, 
pengorbanan, dan pengambdian tanpa pamrih. Ketiga prinsip utama ini, kemudian 
diimplementasikan ke dalam prinsip-prinsip utama pengelolaan lembaga pendidikan 
Islam, yang selanjutnya dapat dijelaskan dengan memberikan gambaran bahwa 
kedelapan prinsip utama manajemen pendidikan Islam tersebut, meliputi; (1) 
keikhlasan, (2) kejujuran, (3) amanah, (4) keadilan, (5)  tanggungjawab, (6) dinamis, 
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(7) praktis, dan (8) universal patut untuk dijadikan sebagai starting point dalam 
melihat fenomena ini. 
Dalam hubungan ini, sistem manajemen pendidikan yang dikembangkan oleh 
organisasi DDI tidak dapat dipisahkan dengan konstribusi K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle  dalam bentuk buah dan hasil pemikirannya tentang tata kelolah organisasi. 
Sebagai figur sentral maupun sebagai tokoh utama organisasi, maka segala bentuk 
tindakan dan perilaku serta sikap yang ditampilkan dalam kehidupannya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung menjadi ikon organisasi. 
Demikian pula, sebagai pelaku sejarah dan bagian dari sejarah organisasi DDI 
yang tentu saja tidak dapat dipisahkan dengan dirinya, mulai dari proses perintisan 
dan perkembangan organisasi maupun segala bentuk dinamika organisasi yang 
terjadi didalamnya. Upaya pengembangan organisasi DDI tersebut, tampak nyata di 
dalam kebijakan-kebijakan yang ditetapkannya untuk dipedomani oleh setiap 
pengurus pada seluruh jenjang kepengurusan organisasi DDI. 
Adapun  kedelapan prinsip utama dimaksud sekaligus merupakan inti pokok 
yang mendasari pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan penerapannya 
terhadap manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI dapat diuraikan 
sebagai berikut.  
a. Manajemen Keikhlasan 
Dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan formal maupun 
nonformal yang dikelola oleh organisasi DDI khususnya dibawah kepemimpinan 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle telah berjalan sebagaimana lazimnya lembaga 
pendidikan pada umumnya. Sebagai seorang pemimpin organisasi yang memiliki 





saja K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle senantiasa mengedepankan prinsip-prinsip 
pengelolaan lembaga sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen secara umum.  
Dapat dipahami bahwa sebuah wadah atau organisasi seperti halnya dengan 
lembaga pendidikan yang berupaya untuk melakukan pengembangan, tentu saja akan 
kembali kepada kesiapan dan kemampuan pengurus organisasi yang bersangkutan. 
Kondisi ini menempatkan para pengurus organisasi sebagai salah satu posisi yang 
sangat substantif dan sangat penting serta sangat dibutuhkan keberadaannya dalam 
kepengurusan organisasi. Kegagalan dalam upaya pengembangan sebuah 
kelembagaan lebih banyak disebabkan karena tidak berfungsinya pengurus secara 
maksimal.  
Organisasi DDI yang juga bergerak dalam bidang penyelenggaraan 
pendidikan dan pengajaran sejak awal berdirinya pada tahun 1947 telah banyak 
mengalami perkembangan, baik dari aspek kualitas maupun kuantitas. Secara 
kuantitatif kepengurusan organisasi DDI di daerah-daerah maupun bertambahnya 
madrasah-madrasah DDI misalnya, menjadi salah satu gambaran bahwa kecerdasan 
dan kegigihan yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam 
memimpin organisasinya merupakan salah satu unsur utama penilaian bahwa beliau 
memang seorang pemikir dan pekerja keras.  
Dalam proses kepemimpinan yang dijalankannya, menampakkan berbagai 
kriteria kepemimpinan yang mampu menjalankan organisasi berdasarkan pada 
prinsip-prinsip manajemen secara umum dan mampu memadukan prinsip-prinsip 
manajemen tersebut dengan analisis pendekatan sesuai dengan ajaran Islam. Kondisi 





perkembangan organisasi kemasyarakatan dan pendidikan yang menerapkan sistem 
manajemen modern dewasa ini.  
Implementasi konsepsi pemikiran manajemen K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle, sering menjadi pembicaraan orang-orang yang ada di sekitarnya baik ia 
sebagai tenaga yang membantu secara langsung beliau maupun orang yang berada 
diluar lingkup kepengurusan yang juga turut mengamati kegiatan penyelenggaran 
lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Setiap kegiatan yang menjadi program 
pokok senantiasa dilakukan dengan mengedepankan sikap keikhlasan beliau 
harapkan kepada pembantunya dalam menjalankan agenda perencanaan kegiatan 
organisasi yang dipimpinnya.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data yang berkenaan  dengan 
sikap keikhlasan yang ditunjukkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pada setiap 
pelaksanaan rencana dari program organisasi baik sebelum maupun sesudah 
organisasi DDI berdiri. Dalam catatan Yusuf Khalid ditemukan catatan yang 
menyatakan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle selain sebagai pengajar, beliau 
juga adalah seorang muballigh ysng sering diundang ceramah oleh masyarakat. 
Bahkan beliau rela meskipun hanya diapresiasi dengan seadanya, misalnya; beberapa 
biji buah kelapa dan beberapa tandan pisang. Keadaan ini tetap membuat beliau 




Kondisi seperti di atas, mampu meninggalkan kesan yang mendalam dari 
berbagai pihak terutama para murid-muridnya yang kemudian mereka melontarkan 
pujian sebagai bentuk kekaguman terhadap gurunya. Misalnya kata M. Yunus 
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Shamad dalam catatan Yusuf Khalid, bahwa beliau (K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle) di antara ciri-cirinya adalah sangat kuat dan ikhlas dalam beribadah sehingga 
tidur malamnya sangat sedikit dan tidak pernah mengecewakan siapapun.
84
 
Berkenaan dengan prinsip keikhlasan yang diperpegangi oleh K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle, baik keikhlasannya dalam melakukan hubungan sosial 
kemasyarakatan maupun dalam melakukan hubungan dengan penciptanya. Prinsip 
keikhlasan ini beliau kupas dalam kitab yang ditulisnya dengan judul: Al-Qaulu al-
Shadiq fi Ma’rifat al-Khaliq.85 Gambaran dari prinsip hidup yang dianut olehnya, 
tergambar melalui berbagai pernyataan dalam buku tersebut, yang intinya berkisar 
pada permasalahan tentang sikap dan kedudukan serta hubungan hamba dengan 
Khaliknya. Dalam posisi ini, konsikuensi seorang hamba terhadap Khaliknya adalah 
harus selalu patuh dan taat terhadap perintah Allah swt. dan mejauhi segala 
larangan-Nya. Dalam hal ini beliau mengutip Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 
21, yaitu: 
 
قونمن قبلكم لعلكم تته  يني خلقكم والذه كم الذه اس اعبدوا ربه ها النه يا أيه   
Terjemahnya: 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakan kalian dan orang-
orang yang sebelum kalian, agar kalian bertakwa.
86
 
Beliau menjelaskan bahwa menyembah Tuhan merupakan kewajiban setiap 
manusia dengan kepatuhan terhadap perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, agar 
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menjadi manusia yang bertakwa dan  mendapatkan petunjuk-Nya. Perbuatan 
menyembah Tuhan masuk dalam aspek lahir dan batin sehingga terwujud ma’rifat 
kepada-Nya. Oleh karena itu, beliau menyatakan bahwa pengabdian terhadap Tuhan 




Pemahaman dari hubungan manusia (abid) terhadap (rabb)-Nya yang 
dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle lebih berfokus pada aspek 
keseluruhan bentuk aktivitas manusia yang senantiasa mampu 
mengimplementasikan makna dari tujuan penciptaan manusia, sehingga segala 
bentuk kegiatan tersebut senantiasa berlandaskan pada keikhlasan dalam 
menjalankannya. Implementasi pengabdian ini merupakan wujud dari kegiatan yang 
disebut mu’amalah, wujud dari kegiatan ini adalah menciptakan hubungan 
kesetiakawanan dalam kehidupan sosial dan tolong menolong. Sikap ini merupakan 
implementasi dari firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 2. 
…  قوى وال تعاونوا على اإلثم والعدوانوالته  وتعاونوا على البره  …  
 
Terjemahnya: 
… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran….
88
 
Dalam pandangan penulis bahwa pemahaman terhadap ayat di atas, beliau 
wujudkan dalam kehidupan sosial, sehingga beliau tampak tidak bergantung pada 
sesuatu yang bersifat material sebagai imbalan dalam setiap kegiatan yang 
dilakukannya. Kondisi ini juga tampak dalam aktivitas memimpin organisasi DDI 
dan lembaga pendidikan yang dibina langsung oleh beliau. Konsistensi dalam 
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memegang sikap dan prinsip keikhlasan tersebut, tampak nyata sejak beliau 
memimpin MAI Mangkoso kemudian berpindah ke Parepare dan selanjutnya 
menetap di Kaballangang Pinrang sebagai pembina utama Pondok pesantren DDI 
Kaballangang sejak tahun 1978 hingga akhir hayatnya. 
Berkenaan dengan sikap dan kepemimpinan organisasinya, dalam pandangan 
orang-orang yang terlibat langsung dalam kepengurusan organisasi dibawah 
komando beliau, muncul berbagai tanggapan, diantaranya seperti yang di 
kemukakan oleh K. H. Abd. Muiz Kabry.
89
 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sepanjang pengetahuan saya baik 
secara pribadi maupun sebagai pimpinan organisasi tidak pernah melakukan 
sesuatu kegiatan yang didasarkan pada keinginan untuk mendapatkan 
penghasilan untuk kepentingan pribadinya, termasuk aktivitas yang 




Pernyataan di atas, tampak nyata dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle dengan membuka beberapa jenis usaha yang selanjutnya diharapkan mampu 
menjaga kestabilan pembiayaan organisasi yang pada saat itu memang sangat 
dibutuhkan. Beberapa jenis usaha yang dibuka diantaranya, usaha percetakan 
“Addariyah”, pelayanan kesehatan kepada masyarakat umum dilakukan dengan 
membuka rumah sakit “Addariyah”, usaha perkebunan dengan beberapa jenis 
                                                     
89
K. H. Abd. Muiz Kabry adalah salah seorang murid dan pendamping setia K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam mengurus organisasi DDI. Beliau banyak menyaksikan secara langsung 
maupun tidak langsung kegiatan manajerial yang dijalankannya. Berbagai bentuk kegiatan tersebut, 
berjalan secara alamiah. Maksudnya adalah bahwa beliau dalam melakukan suatu kegiatan, belum 
pernah sekalipun beliau membicarakan tentang keuntungan yang dapat diperoleh untuk kepentingan 
pribadi beliau sendiri. Sifat-sifat seperti ini, dalam pengamatan saya berlangsung  sepanjang hayat 
beliau.  
90
K. H. Abd. Muiz Kabry, wawancara, pada tanggal 23 Pebruari 2013 di Pondok Pesantren 





tanaman, seperti kebun cengkeh yang ada dibeberapa daerah dan usaha-usaha sosial 
lainnya. 
Kesemua jenis usaha dimaksud dikelola sendiri dengan melibatkan murid-
muridnya yang dianggap cakap untuk mengelola bidang usaha yang dibuka tersebut. 
Teknik pengelolaan usaha dengan kemandirian itu semata-mata dimaksudkan agar 
lembaga atau organisasi yang ada benar-benar dapat mandiri dalam menjalankan 
usahanya sendiri. Berkenaan dengan pembukaan usaha-usaha itu, salah seorang 
diantara muridnya yang terlibat langsung dalam pengelolaan salah satu jenis usaha 
tersebut menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah figur ulama yang memiliki 
pemikiran mandiri sehingga seluruh bentuk kegiatan organisasi, selalu menjadi 
beban pemikiran bagi dirinya, baik yang berkaitan dengan usaha pemenuhan 
kebutuhan pembiayaan kegiatan organisasi maupun penyusunan strategi 
kegiatan yang patut dan mampu untuk dilaksanakan. Salah satu strategi yang 
dapat dijadikan sebagai bukti untuk menempatkan beliau sebagai figur yang 
memiliki kemampuan interpreniurship yang mempuni adalah pembukaan usaha 
apotik yang kemudian diberi nama “Apotik Addariyah” misalnya, selain dibuka 
dengan maksud untuk mendukung keberadaan rumah sakit sebagai satu kesatuan 
usaha organisasi. Termasuk pembukaan usaha pertenakan ayam petelur dan 
potong. Kesimpulannya adalah bahwa semua jenis usaha yang dibuka tersebut, 
tidak ada maksud lain kecuali  dijadikan sebagai salah satu sumber pembiayaan 
lembaga pendidikan yang diselenggarakannya maupun kegiatan organisasi 
lainnya. Karena, seperdua dari keuntungan yang diperoleh dari setiap jenis usaha 
tersebut,  semuanya diperuntukkan untuk pembiayaan organisasi, dan selebihnya 
menjadi sumber pembiayaan operasional jenis usaha yang bersangkutan.
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Lebih lanjut H. M. Harun P., mempertegas kembali pernyataannya bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam melakukan pembukaan 
berbagai jenis usaha, berdasarkan pengalaman dan pengetahuan saya, tidak 
pernah sekalipun beliau membicarakan keuntungan usaha yang diperoleh 
tersebut untuk kepentingan pribadinya. Semua jenis usaha yang dibuka oleh 
beliau diperuntukan kepada organisasi sebagai usaha agar organisasi dapat 
berjalan dengan kemandiriannya sendiri. Sikap dan perilaku yang ditunjukkan 
oleh beliau berkaitan dengan pembukaan usaha tersebut, sekaligus menunjukkan 
bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok yang benar-
benar memiliki sifat keikhlasan yang luar biasa dalam membina organisasi 
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sebagai wadah untuk membina umat. Sifat dan sikap yang ditunjukkan oleh 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, mendapat  sokongan dan 
dukungan yang kuat dari keluarga besarnya, seperti; dukungan dari isteri dan 
anak-anaknya. Bukti dukungan tersebut, tampak pada perilaku mereka yang 
tidak pernah melakukan protes terhadap kebijakan yang telah ditetapkan oleh 
beliau (Anregurutta) sehubungan dengan pendapatan yang diperoleh dari usaha 
yang dibuka dengan modal yang dikeluarkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle sebagai modal awal usaha dimaksud.
92
  
Penyaksian dengan ungkapan seperti di atas, dibenarkan oleh beberapa orang 
murid yang dekat dan senantiasa setia dalam mendampingi beliau dalam mengurus 
organisasi, seperti yang dikemukakan oleh H. M. Alwi Nawawi yang menyatakan 
bahwa: 
 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah figur pemimpin yang benar-
benar wara’ dan ikhlas di dalam bekerja. Keikhlasan yang ditampilkan oleh 
beliau merupakan contoh dan keteladanan didalam bekerja yang selanjutnya 
mampu menginspirasi orang-orang yang bekerja bersama dengan beliau. 
Dorongan semangat keikhlasan dengan keteledan tersebut merupakan inspirator 
utama bagi setiap bawahan dalam usaha pencapaian tujuan bersama. Kondisi-
kondisi seperti ini, sepanjang hayat beliau dijalankan secara konsisten sehingga 
kami tidak pernah mendapati beliau atau mendengar dari orang lain yang 
menyatakan sebaliknya bahwa beliau adalah seorang pemimpin yang 




Pernyataan-pernyataan yang senada dengan ungkapan di atas, secara umum 
diperoleh berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 
responden berkenaan dengan sikap dan prinsip K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
dalam menjalankan kepemimpinannya baik pada organisasi DDI maupun pada 
organisasi-organisasi lainnya.  
Konsepsi manajemen keikhlasan yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle tergambar dari perilaku dan tindak tanduk beliau dalam kehidupan 
kesehariannya. Penilaian tersebut tentu saja bukan diberikan oleh beliau sendiri 
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tetapi datang dari luar diri beliau sendiri, baik dari para pengurus Darud Da’wah Wal 
Irsyad maupun dari tenaga-tenaga pengajar yang membantunya dalam membina 
lembaga pendidikan baik pondok pesantren maupun madrasah yang dibinanya. 
Salah seorang pembina pondok pesantren manahilil ulum Addariyah DDI 
Kaballangang, berkisah tentang wujud keikhlasan yang ditampilkan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle khususnya dalam memberikan pembinaan dan pengajaran baik 
pada mardasah baik pada saat pengajian kitab setelah pelaksanaan shalat magrib dan 
subuh. Kegiatan ini, rutin beliau lakukan tanpa adanya keluhan yang keluar dari 




Pembinaan dengan pengajaran tersebut, dilakukan dengan penuh semangat 
yang disertai dengan rasa kasih sayang kepada setiap orang baik ia sebagai pembina 
maupun kepada santri-santrinya. Kondisi ini secara tidak langsung memberikan 
kontribusi besar terhadap perkembangan lembaga pendidikan yang dibinanya. 
Karena dengan sifat-sifat tersebut cepat tersebar luas dikalangan masyarakat, 
sehingga tidak mengherankan jika santri beliau berdatangan dari seluruh penjuru 
tanah air, mulai dari pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Papua dan yang utama 
adalah dari pulau Sulawesi khususnya Sulawesi Selatan termasuk Sulawesi Barat 
yang meliputi tiga kabupaten, yaitu; Polewali Mamasa, Majene dan Mamuju yang 
pada saat itu masih satu wilayah dengan Sulawesi Selatan. 
Sikap yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, 
selanjutnya mampu menciptakan lingkungan organisasi yang atmosfirnya kondusif 
sehingga melahirkan peluang organisasi berkembang kearah peningkatan mutu yang 
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lebih baik dari kondisi yang ada. Sifat dasar kepemimpinan yang ada memberikan 
peluang dan kesempatan kepada setiap tenaga untuk mencipakan pilihan alternatif, 
saling mengingatkan terkait tanggungjawab masing-masing (transparansi), 
berdiskusi tentang tugas dann tanggungjawab sehingga mampu memberikan 
pengaruh terhadap tumbuhnya mutu pada segala kegiatan lembaga.  
Pengolahan dan pengembangan nilai-nilai yang dimunculkan oleh pimpinan 
suatu organisasi seperti yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, 
merupakan bibit unggul yang berkembang menjadi buah karena lahir dalam suatu 
pembudayaan organisasi yang kuat. Unsur-unsur pembudayaan yang tercipta dengan 
figur kepemimpinan yang ditonjolkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mampu 
menciptakan keteraturan, melhirkan proses pemanussian, visi tentang kehidupan 
yang sekaligus mencakup suatu masa depan yang cerah. 
Lahirnya mutu pengelolaan lembaga termasuk lembaga pendidikan pada 
dasarnya tidak tumbuh dengan sendirinya, ia terbentuk karena pengelolaan dengan 
manajemen yang baik. Direncanakana, digali sumberdyanya, dibiayai, diciptakan 
iklim organisasinya, diawasi pelaksanaan kegiatannya, dan dikelola dengan budaya 
kerja yang bertanggungjawab, penuh dedikasi, serta profesional dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang diembannya. 
Kepemimpinan dengan penerapan manajemen yang tangguh dalam upaya 
mewujudkan mutu organisasi sangat terkait dengan keberadaan figur pemimpin yang 
mempunyia kompetensi yang baik. Kondisi ini, tentu saja tampak dengan 
keberadaan figur K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai seorang pemimpin yang 





Komitmen dalam penerapan manajemen yang baik tersebut, juga sangat terkait 
dengan kebijakan terhadap peningkatan mutu.  
Perhatian terhadap peningkatan mutu penyelenggaraan organisasi yang 
dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tampak dengan kebijakan-kebijakan 
yang dilahirkannya yang diikuti dengan tahapan implementasi yang disertai dengan 
pembiayaan yang cukup, termasuk pengendalian dan pengawasan terhadap kebijakan 
yang ada. Kondisi ini pula mampu melahirkan motivasi dan semangat tenaga-tenaga 
pengendalian organisasi sehingga kebijakan peningkatan mutu dapat dioperasikan.  
Berkenaan dengan motivasi kerja yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle terhadap para pembantu-pembantunya mendapat tanggapan positif dari 
sekian banyak tenaga yang pernah bersama dengan beliau dalam mengurus 
organisasi DDI dan lembaga pendidikan baik pondok pesantren maupun madrasah 




Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, merupakan figur pemimpin yang 
memiliki motivasi kuat terhadap bawahannya, beliau senantiasa memberikan 
semangat pantang menyerah dalam mengurus suatu kegiatan. Setiap ada kendala 
yang dihadapi, seperti permasalahan yang sering muncul adalah masalah yang 
terkait dengan biaya kegiatan. Dalam kondisi seperti ini, kami selalu 
menghadapkan kepada beliau sehingga beliau langsung memberikan solusi 
dengan berbagai alternatif pemecahan masalah yang disertai dengan petuah-
petuah bahwa didalam bekerja kita harus mengikhlaskan seluruh perbuatan yang 
dilakukan dengan hanya mengharap keridhaan Allah swt. Petunjuk dan nasehat 
yang diberikan tersebut, menjadi motivator yang kuat bagi kami sehingga 
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pekerjaan tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan petunjuk dan arahan yang 
diberikan oleh beliau.
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Berdasarkan pernyataan di atas, menunjukkan bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle senantiasa menanamkan nilai-nilai keikhlasan kepada murid-muridnya 
dan orang-orang yang membantunya dalam mengurus organisasi dan lembaga-
lembaga pendidikan yang dikelolanya. 
Dalam pandangan penulis, konsepsi pemikiran yang diterapkan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam memanajemeni personil dan kegiatan yang dikelolanya 





Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): 
"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana dia Telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepada-Nya)". (Q.S. al-A'raf/7: 29).
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Ayat di atas menekankan pentingnya keikhlasan. Semua aktivitas yang 
dilakukan manusia, termasuk dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam, 
hendaknya dijadikan sarana untuk beribadah kepada Allah swt. Pengabdian yang 
bernilai tinggi adalah pengabdian yang disertai dengan keikhlasan hati hanya karena 
Allah swt. 
Berdasarkan paparan di atas, penulis dapat menarik konklusi bahwa sosok 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah tokoh reformis-edukatif sejati. Hal ini dapat 
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dibuktikan dengan sikapnya yang patriotis, revolusioner, dan penuh dedikasi 
terhadap dunia pendidikan, dan juga tergambar dari sikap dan komitmennya yang 
tidak pernah padam dalam mengurus kepentingan masyarakat luas, terbukti dengan 
keterlibatan beliau secara langsung dalam dunia politik praktis pada masa orde baru 
dimana beliau menjadi salah seorang anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Repubkik Indonesia (MPR-RI) utusan daerah pada tahun 1982-1987.
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b. Manajemen Kejujuran 
Sifat jujur bagi seseorang merupakan salah satu sifat yang diajarkan oleh 
agama Islam, kejujuran dan kebenaran dalam berbuat merupakan sikap yang mampu 
mengantarkan manusia mencapai suatu derajat ketakwaan.
99
 Sementara sifat 
ketakwaan adalah sikap yang mampu mengantarkan manusia mencapai taraf 
tertinggi disisi Allah swt. bagi setiap orang yang beriman.  
Selanjutnya, keberadaan seorang pemimpin yang memiliki keiman yang kuat 
menjadi salah satu syarat yang harus diutamakan dalam kepemimpinan organisasi 
termasuk lembaga pendidikan Islam. Karen itu, manajer pendidikan Islam harus 
memiliki keimanan yang baik sehingga mampu menjunjung kebenaran dan 
kejujuran, karena keduanya akan membawa manusia benar-benar mampu mencapai 
derajat ketaqwaan.  Kedudukan ini jelas telah disebutkan oleh Allah dalam firman-
Nya pada Q.S. al-Zumar/39: 33. Sebagai berikut: 
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Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
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Penjelasan yang diberikan oleh Allah seperti dalam ayat tersebut, menuntun 
para pimpinan lembaga pendidikan Islam dalam berbuat, sehingga perbuatan dan 
tindakan yang dilakukannya senantiasa berada dalam koridor yang benar yang 
disertai dengan perilaku jujur. Kondisi ini tentu saja akan mengantarkan lembaga 
pendidikan dapat mencapai tujuan akhir dari suatu proses yang dijalankannya. 
Pendidikan Islam adalah sebuah sistem pendidikan yang harus dijalankan di atas 
nilai-nilai kebenaran dan kejujuran sesuai dengan tuntunan syariat. 
Dalam pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen dan 
pengelolaan organisasi DDI dan lembaga-lembaga pendidikan yang bernaung 
didalamnya, juga tidak terlepas dari prinsip penegakan kebenaran dan kejujuran 
sehingga segala upaya yang dilakukan selalu diarahkan agar perbuatan dan tindak 
tanduk pengelola organisasi selalu berada dalam jalur yang benar yang dilandasi 
dengan sikap jujur. Menurutnya, kejujuran yang dimiliki oleh setiap orang akan 
mampu mengantarkannya kepada perbuatan yang benar dalam mengatur segala 
sesuatunya terutama yang terkait dengan kepentingan bersama.  
Implementasi nilai kejujuran ini jelas menjadi salah satu perioritas K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam pelaksana kegiatan organisasinya. Menurutnya, 
keberhasilan suatu kegiatan yang dicapai dengan perbuatan yang keluar dari jalur 
seperti yang telah digariskan oleh ajaran agama adalah keberhasilan yang sia-sia. 
Karena itu, tidak boleh ada tindakan apapun yang dilakukan kalau hal itu tidak 
dibenarkan oleh syariat.  
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Konsistensi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam mengaktualkan nilai 
kebenaran dan kejujuran dalam setiap kegiatan organisasi dalam pandangan orang-
orang yang disekitarnya, adalah sikap dan prinsip yang tidak dapat ditawar-tawar. 
Dalam hal ini. H. Abd. Rahim Arsyad menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, adalah seorang pemimpin 
organisasi yang sangat ketat dan disiplin dalam menjaga tindakan dan perbuatan 
yang menurutnya dapat menggelincirkan dirinya keluar dari niatnya untuk 
berbuat benar sesuai dengan yang disyariatkan oleh agama. Karena itu, suatu 
ketika beliau ditawari bantuan untuk kepentingan organisasinya, tetapi disertai 
dengan persyaratan yang menurutnya tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
agamanya, beliau tanpa pikir panjang langsung menolak bantuan tersebut. 
Penolakan semacam ini beliau lakukan bukan hanya sekali terjadi, tetapi setiap 




Keteguhan hati K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam memegang prinsip 
nilai-nilai kebenaran dan kejujuran dalam kepemimpinan organisasinya bukanlah 
hanya isapan jempol belaka, tetapi suatu kenyataan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle adalah tipe pemimpin yang tidak menghalalkan segala cara walaupun hal 
tersebut, nyata dapat memberikan keuntungan baik secara pribadi maupun untuk 
kepentingan organisasi.          
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa manajemen kejujuran merupakan 
salah satu unsur pengelolaan organisasi yang tidak asing bagi orang-orang yang ada 
disekitar kehidupan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai pemimpin organisasi. 
Kenyataan ini, tidak serta merta dapat ditafsirkan bahwa manajemen kejujuran yang 
diterapkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle hanya berorientasi pada pencapaian 
tujuan keakhiratan dengan mengabaikan kehidupan duniawi. Justeru, dalam konteks 
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kekinian sikap dan prinsip ini menjadi sesuatu yang diidam-idamkan lahir dan 
tumbuh pada diri setiap pemimpin organisasi umumnya termasuk lembaga 
pendidikan Islam. 
Dalam konteks yang sama, pengembangan mutu pendidikan Islam seperti 
yang telah dipaparkan oleh para pakar, maka perwujudan visi mutu pendidikan Islam 
hubungannya dengan penerapan manajemen kejujuran adalah melahirkan pendidikan 
Islam yang bertujuan untuk membangun peradaban umat manusia yang didukung 




c. Manajemen Amanah 
Pada hakekatnya dalam Islam kepemimpinan itu adalah amanah dari Allah 
swt. dan amanah dari kaum muslimin, sehingga bukan saja dipertnggungjawabkan di 
dunia tetapi juga akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Berkenaan dengan 





Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
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Selain dari Alquran, dalam beberapa hadis, juga dijelaskan tentang 
pentingnya sifat amanah dimiliki oleh seorang pemimpin. Salah satu hadis dimaksud 
adalah sebagai berikut. 
وندامة االهمن اخذها بحقهها وادهى الهذى عليها, )رواه مسلم(إنهها امانة وإنهها يومالقيامة خزى   
Artinya: 
Sesungguhnya kepemimpinan itu adalah amanah dan pada hari akhirat 
kepeminmpinan itu adala malu dan penyesalan, kecuali yang mengambilnya 
dengan hak serta melaksanakan tugas kewajibannya. (H.R. Muslim).
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Oleh karena kepemimpinan itu adalah amanah maka untuk menduduki 
jabatan pimpinan haruslah orang yang terpilih dalam suatu forum kewenangan 
tunggal dan lebih qualified dari yang lainnya, baik dari segi kepribadiannya maupun 
dari segi kecakapannya. 
Konsepsi ideal tentang kepemimpinan seperti yang diuraikan dalam Alquran 
dan hadis di atas, bila dikaitkan dengan keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sebagai pimpinan pada organisasi DDI dan beberapa lembaga pendidikan baik 
pondok pesantren maupun madrasah merupakan bentuk dari implementasi 
pengertian yang dipahami dari ayat dan hadis tersebut.  
Posisi kepemimpinan yang dipegang oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
bukanlah suatu pemberian yang terima begitu saja, tetapi sesuatu yang dibangun dari 
awal sehingga dengan kepiawaian dan kesungguhan yang dimilikinya, K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle mampu menarik perhatian dan simpatik masyarakat, 
menghimpun mereka dalam sebuah perkumpulan dan menghidupkan semangat yang 
ada didalam dada mereka untuk bergabung didalam organisasi yang didirikannya. 
Kondisi ini tentu saja menempatkan diri beliau secara tidak langsung sebagai 
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pemimpin diantara orang-orang yang mengikuti beliau baik sebagai murid maupun 
sebagai Pembina dan pengelola organisasi yang dibangunnya.  
Timbulnya kepercayaan orang terhadap dirinya, bukanlah sesuatu yang 
muncul begitu saja, tetapi lahir sebagai buah dari kepribadian yang dimilikinya yang 
memang telah terbukti sejak beliau mendapatkan kepercayaan dari gurunya untuk 
membangun dan memimpin madrasah yang ada di Mangkoso (MAI Mangkoso). 
Kepercayaan tersebut berlanjut, setelah terjadinya pengintegrasian MAI Mangkos 
menjadi DDI. Sejak pengintegrasian tersebut, kepemimpinan dalam tubuh DDI pada 
hakekatnya tidak pernah lepas dari tangan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai 
figur sentral organisasi ini sampai akhir hayatnya. 
Praktek kepemimpinan yang diteladankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle dalam mengarahkan organisasi DDI menjadi organisasi kemasyarakatan yang 
cukup disegani diantara organisasi kemasyarakatan yang juga membina lembaga 
pendidikan. Dalam prosesnya, sistem manajemen yang diterapkan oleh K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle memang menempatkan prinsip amanah sebagai salah satu 
penilaian terhadap kinerja para pembantu-pembantunya dalam mengelola organisasi. 
Menurutnya, pengelolaan organisasi yang mengabaikan prinsip amanah akan 
memberikan efek yang kurang baik terhadap pengelolaan organisasi. Para pengelola 
akan bekerja dengan penuh keraguan dan diselimuti sikap serba salah dalam berbuat.  
Berkenaan dengan sikap ini, beberapa pandangan yang disampaikan oleh 
beberapa orang yang menjadi nara sumber terkait sikap dan prinsip K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle yang cukup lugas dalam memberikan amanah kepada orang 
yang diberikantanggugjawab melakukan suatu kegiatan baik yang sifatnya kegiatan 





kewenangan yang diberikan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle kepada orang 
diserahi tanggung jawab menunjukkan bahw K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
menaruh kepercayaan yang tinggi kepada orang yang membantunya. 
Kepercayaan yang diberikan tersebut, secara tidak langsung akan 
memberikan kepercayaan diri yang tinggi kepada setiap tenaga, sehingga mereka 
akan bekerja dengan mengerahkan seluruh potensinya untuk mewujudkan tujuan 
yang telah ditetapkan. Usaha ini jelas merupakan aktualisasi dari firman Allah swt.  





Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, (dan menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil, sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu, sesungguhnya Allah 
mahaa mendengar lagi melihat. (Q.S. al- Nisa'/4: 58).
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 Dalam konteks kekinian, sikap dan prinsip amanah ini sejalan dengan 
semangat keterbukaan dalam manajemen, integritas manajer, akuntabilitas 
pengelolaan keuangan, sumberdaya, serta sarana dan prasarana. 
d. Manajemen Keadilan 
Dalam berbagai pandangan para ahli, manajemen keadilan merupakan salah 
satu unsur penunjang yang dapat dikategorikan sebagai sesuatu yang utama dalam 
upaya pencapaian tujuan organisasi. Keadilan merupakan salah satu sifat yang dasar 
yang selalu diidam-idamkan oleh manusia yang selanjutnya menjadi tuntutan kepada 
setiap pemimpin untuk dapat berlaku adil dalam kepemimpinannya. Karena itu, 
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seorang pemimpin harus memiliki kepedulian dan sensitivitas yang tinggi terhadap 
manusia.  
Kepemimpinan yang dijalankan dengan mendasarkan pada nilai-nilai 
kemanusian yang luhur akan berimplikasi pada lahirnya motivasi tinggi bagi 
bawahan. Kondisi ini selanjutnya memberikan dorongan kuat bagi setiap orang 
untuk bekerja dengan penuh semangat yang disertai dengan pengarahan segala 
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi. Penerapan nilai-nilai keadilan  dalam 
manajemen organisasi akan membuat para bawahan bekerja dengan dasar nilai-nilai 
tersebut sehingga mampu meningkatkan produktifitas kerja dan efesiensi kerja. 
Konteks ini jelas menjadi salah aspek dari manajemen yang dijalankan oleh 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam menata dan mengelola organisasinya. Selain 
sebagai pemimpin organisasi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle juga dikenal sebagai 
ulama yang memiliki karakter sangat kuat dan terpencar melalui wujud kepribadian 
yang dimilikinya sebagai orang yang tidak pernah membedakan orang-orang yang 
disekitarnya baik sebagai murid maupun sebagai tenaga-tenaga yang membantunya 
dalam pengelolaan organisasi. 
Kepribadian yang ditampakkan dalam perilaku keseharian K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle baik terhadap murid-murinya maupun kepada para pembina, 
jelas memberikan kesan mendalam sehingga tidak seorangpun murid yang berani 
menyampaikan kepada beliau sesuatu yang mengabaikan nilai-nilai keadilan baik 
dalam posisi sebagai pembina maupun posisinya sebagai murid.  
Karena itu, semua kebijakan yang ditetapkannya dalam konsep 
manajemennya senantiasa mencerminkan sikap adil, baik adil dalam menimbang, 





Ketegasannya jelas memposisikan dirinya sebagai pemimpin yang memegang teguh 
persamaan hak dan kewajiban bagi setiap orang yang ada disekitarnya. Beliau 
bahkan mampu memberikan pemaafan dan menuntunnya bagi siapa saja yang 
memiliki kesalahan sekiranya memang hal itu lebih mengandung sifat edukatif 
dengan tetap memperhatikan besar kecilnya kesalahan yang diperbuatnya.  
Menurut H. M. Idris Rasyid,
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 menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang pemimpin sekaligus 
sebagai ulama yang miliki sifat yang sangat pemaaf dan suka memaafkan 
kesalahan orang. Pemaafan yang diberikan terhadap orang-orang yang memiliki 
kesalahan kepada dirinya maupun kelalaian dalam pelaksanaan tugas, sekaligus 
menunjukkan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah tipe orang yang 
memiliki sifat kasih sayang dan mencintai sesamanya manusia. Sifat kasih 
sayang dan cinta kasih tersebut, menunjukkan bahwa beliau adalah pemimpin 
yang tidak membeda-bedakan orang. Secara pribadi, sifat ini pernah saya rasakan 
pada suatu ketika saya memberikan hukuman kepada santri yang melakukan 
pelanggaran. Namun dalam pandangan beliau, hukuman yang saya berikan 
tersebut, telah melampaui batas kewajaran hukuman yang bersifat edukatif. 
Karena alasan tersebut, sehingga beliau balik memberikan hukuman kepada saya 
dalam bentuk pengusiran dari kompleks pondok pesantren. Namun tidak begitu 
lama, kemudian beliau memanggil saya kembali untuk membantu beliau sebagai 
tenaga pengajar. Bagi saya, hal ini menunjukkan bahwa beliau memberikan 
hukuman hanya sebagai proses pembelajaran dengan harapan mampu 
memberikan efek jera terkait dengan kesalahan yanag saya perbuat.
107
  
Pernyataan di atas, merupakan satu penyaksian langsung diantara sekian 
banyak peristiwa yang memberikan gambaran jelas bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle adalah sosok pemimpin yang memiliki integritas pribadi yang tinggi. Dengan 
integritas pribadi tersebut pula, menempatkan dirinya sebagai sosok pemimpin yang 
memiliki keberanian yang luar biasa dalam menghadapi berbagai rintangan dan 
resiko yang menghadangnya.  
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Dengan integritas, keberanian, dan komitmen ini sehingga K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle mendapatkan kepercayaan yang luar biasa dari seluruh lapisan 
masyarakat. Kepercayaan ini tentu saja tidak membuat diri beliau menjadi pemimpin 
yang mengeksploitasi para pengikutnya dengan sekehendak hatinya, tapi justeru 
dengan kondisi tersebut, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memiliki peluang dan 
kesempatan yang lebih luas lagi dalam memberikan bimbingan dan pengajaran 
kepada murid, orang-orang yang membantunya dalam mengurus organisasi termasuk 
masyarakat yang ada disekitarnya. 
Dalam pandangan penulis, kepribadian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang 
demikian kuat merupakan wujud dari pemahaman dan kedalaman ilmunya terhadap 
Alquran dan hadis sebagai pedoman dasar bagi beliau dalam menjalankan dan 
mengemban tugasnya sebagai pemimpin umat.
108
 Pemahaman yang mendalam 
terhadap kedua sumber ajaran itu, menjadikan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sebagai figur yang memiliki karakter kuat dan menjadi suri tauladan dan sumber 
inspirasi bagi murid-murid dan warga DDI khususnya. 
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Lihat: Firman Allah swt. dalam Q.S al-Maidah/5: 8 terkait dengan perintah berbuat adil 
yang berbunyi: مين هلل شهداء بلقسط واليجرمنهكم سنئان قوم على االه تعدلوأ اعدلوا هو أقرب للتقوى يأيههاالذين ءامنوأ كونوأ قوه
 Artinya: Hai orang-orangyang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang وتقوّللا إنه ّللا خبير بما تعملون. 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan".Lihat: Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 
144. Dalam hadis yang berhubungan dengan persamaan kedudukan manusia ditegaskan oleh 
Rasulullah saw.  ة الواداع وهو  عن اُمه الحصين االخمسيهة رضى ّللا عنها, انهها سمعت النهبىه صلى ّللا عليه وسلهم يخطب فى حجه
-Artinya: Dari Ummil Husain Al  يقول ولواستعمل عليكم عبد يقودكم بكتاب ّللا فاسمعواواطيعوا. )رواه مسلم(
Ahmasyiah r.a.: Sesungguhnya dia mendengar Nabi saw. Berpidato pada haji Wada’, yaitu; beliau 
bersabda: Dan walaupun dijadikan seorang hamba sahaya untuk memimpin kamu berdasarkan kitab 





e. Manajemen Tanggung jawab 
Dalam struktur organisasi DDI tampak secara jelas posisi kerja, jenis 
pekerjaan yang harus dilakukan, hubungan antara atasan dengan bawahan, 
kelompok, komponen atau bagian, tingkat manajemen dan saluran komunikasi. 
Berdasarkan dengan sturktur organisasi itu pula, tingkat kewenangan masing-masing 
pengurus tergambar sangat jelas. Karena itu, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sebagai pemegang pucuk pimpinan, tentunya memiliki kewenangan yang lebih luas 
dari pada pengurus-pengurus lainnya khususnya dalam menentukan arah kebijakan 
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi.  
Kewenangan yang besar, bila diemban sendiri tentu akan memberikan cukup 
kesulitan. Kondisi ini, melahirkan pemikiran untuk melakukan pelimpahan 
kewenangan yang dalam ajaran kepemimpinan Islam juga dikenal. Kebijakan untuk 
melimpahkan sebagian tanggung jawab pada bidang-bidang tertentu, akan lebih 
menjamin kebenaran kebijakan yang ditempuh mengingat adanya kenyataan bahwa 
semua pemimpin mempunyai kelebihan dan kelemahan tertentu sesuai dengan naluri 
atau bakat bawaan yang dianggap sebagai faktor dasar kepemimpinan. 
Dalam salah satu hadis Rasulullah saw. telah diketengahkan masalah 
pelimpahan sebagian kewenangan kepada orang-orang yang jelas dianggap mampu 
untuk memikulnya. Rasulullah saw. bersabda: 
عا ئشة رضى ّللا عنها, قالت: قال رسول ّللا صلى ّللا عليه وسلهم: اذا اراد ّللا ن ع
باالمير خيرا جعل له وزير صدق وان نسى ذكره  وان ذكرا عانه واذا اراد ّللا به غير 
 ذلك جعل له وزير سوء, ان نسى لم يذكره وان ذكر لم يعنه )رواه ابوا داود(
Artinya: 
Dari Aisyah r.a. dia berkata : Sabda Rasulullah saw. jika Allah menghendaki 





jujur sehingga jika ia tersalah diingatkan olehnya dan jika ia dalam keadaan 
ingat maka ia diteguhkan olehnya. Dan jika Allah menghendaki terhadap 
pemimpin selain yang demikian, maka dijadikan baginya wazir yang jelek. Jika 
terlupa ia tak diingatkan olehnya dan jika dia ingat tidak diteguhkannya. (H.R. 
Abu Daud).
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Al-Mawardi dalam Abd. Muiz menjelaskan sikap yang diambil oleh seorang 
wazir dan hubungannya dengan pemimpin (yang memberi pelimpahan wewenang) 
mengatakan: ”jika wazir memberikan suatu perintah tertentu, sedangkan Imam 
(pemimpin) menentangnya, maka perlu diperhatikan esensi dari perintah tersebut. 
Andaikata diketemukan bagian perintah yang dikeluarkan itu bersesuaian dengan 




Kesimpulan Al-Mawardi bahwa kepemimpinan dalam Islam tidak mengenal 
pengkultusan pimpinan melalui stratifikasi dalam bentuk delegation of autority. 
Bahkan menurutnya bahwa prinsip delegation of autority melahirkan tuntutan untuk 
berbuat dan lebih meningkatkan kreatifitas menurut legalitasnya konstitusi. 
Konstitusi inilah sumber elementer baik yang mendelegasikan kekuasaan atau 
wewenang yaitu pemimpin maupun mereka yang menerima pendelegasian atau 
pelimpahan dalam menjalankan kegiatannya.
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Luasnya tanggung jawab yang harus dipukul oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle mengharuskan dirinya untuk mencari dan menentukan orang-orang yang 
dianggap mampu untuk menjalankan sebagian kewenangan yang dimilikinya serta 
dapat mempertanggung jawabkan pelaksanaan kewenangan yang dilimpahkan itu. 
Karena setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan akan diminta 
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pertanggungjawaban baik secara organisatoris dihadapan atasan maupun kepada 
masyarakat luas dan yang takkala pentingnya adalah pertanggung jawaban 
dihadapan Allah swt. 
Konsep pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen 
tanggungjawab ini tergambar dalam struktur oganisasinya yang menunjukkan 
adanya rantai skalar tentang kejelasan garis kewenangan masing-masing unit seperti 
yang tertuang dalam struktur organisasinya. Pemahaman yang mendalam tentang 
pentingnya delegation of autority ini jelas akan memberikan kemudahan dalam 
pengelolaan organisasi, karena tugas-tugas yang tidak diserahkan tersebut akan 
menimbulkan kesenjangan atau permasalahan. 
Persoalan lainnya adalah tugas yang tidak diserahkan pun tidak menjamin 
dilaksanakan atau ada orang yang suka rela mengerjakannya, bahkan kemungkinan 
akan memunculkan anggapan bahwa itu hanyalah beban tambahan yang 
menyakitkan hati. 
Pelimpahan sebagian kewenangan dalam pengelolaan organisasi bagi K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle merupakan suatu keharusan. Penempatan orang-orang 
untuk menduduki posisi sebagai penanggungjawab kegiatan justeru menjadi sesuatu 
yang sulit. Hal ini disebabkan oleh persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang-
orang yang terpilih, sehingga tujuan pendelegasian kewenangan dapat dicapai, yaitu; 
untuk menghasilkan organisasi yang efektif dalam mencapai tujuan dengan kerugian 
yang paling kecil dalam hal waktu, material, dan ketidakpuasan. 
Penentuan personal dalam posisi-posisi tertentu menjadi suatu pekerjaan 
yang cukup menguras pikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. Hal ini terkait 





diserahi tanggungjawab. Alasan yang cukup mendasar tentang suliotnya menentukan 
orang pada posisi tersebut, tiada lain karena setiap tindakan seorang manager akan 
dimintai pertanggungjawaban. Demikian juga segala aktivitas dan kebijaksanan 
yang diambilpun harus dipertangungjawabkan bukan hanya dihadapan manusia dan 






Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoà): "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 




Ayat di atas memberikan petunjuk bahwa segala bentuk tindakan harus 
didasari pada tingkat kemampuan untuk melakukannya, karena setiap tindakan 
mempunyai efek dalam skala baik ataupun buruk yang kesemuanya akan dimintai 
pertanggungjawaban. Karena itu, menempatkan orang juga harus benar-benar sesuai 
dengan kemampuannya sehingga segala bentuk tindakan yang dilakukannya benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Berkenaan dengan pelimpahan kewenangan dalam pandangan pengurus DDI 
dan pembina-pembina lembaga pendidikan yang berada dalam lingkungan DDI, 
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secara umum mereka menyatakan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
tokoh yang sangat memahami esensi manajemen dalam pengelolaan organisasi. 
Karena itu, tidak satupun kebijakan yang dikeluarkan tanpa meminta pandangan dari 
pengurus lainnya, kecuali jika sekiranya para pengurus melimpahkan sepenuhnya 
pengambilan keputusan itu kepada beliau (K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle). Salah 
seorang pembina utama sekaligus sebagai pengurus DDI menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam mengelola organisasi 
senantiasa bahu membahu dengan pengurus lainnya. Kewenangan yang diberikan 
bukanlah kewenangan semu, tetapi kewenangan tersebut, sepenuhnya yang harus 
mereka pertanggungjawabkan sehingga pelaksanaannya harus benar-benar 
optimal. Kondisi ini berlaku bagi semua lini organisasi, jika terdapat lini yang 
kurang optimal pencapaian hasilnya, barulah beliau mempertanyakan kendala-
kendala yang menyebabkan kurang optimalnya pencapaian hasil tersebut. Dalam 
kondisi seperti ini, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak sertamerta langsung 
melampiaskan kekesalannya karena kurang optimalnya hasil pekerjaan tersebut, 
beliau sambil mendengar alasan-alasan yang bersangkutan yang selanjutnya K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle memberikan nasehat dan dorongan semangat, 
sehingga pengurus tersebut terdorong untuk bekerja yang lebih optimal lagi.
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Memperhatikan pernyataan dan beberapa data yang terkait dengan penerapan 
manajemen tanggungjawab yang dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, 
menurut penulis bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang pemimpin 
atau manajer yang memiliki tanggungjawab besar terhadap upaya pencapaian tujuan 
organisasi, karena itu pula beliau selalu mengoptimalkan seluruh potensi organisasi 
dengan memberikan peran kepada setiap pengurus berdasarkan jalur kewenangan 
yang menjadi tanggung jawab berdasarkan jalur kewenangan tersebut.  
Kondisi yang demikian, menurut penulis menjadi indikasi bagi setiap 
pengurus untuk tetap setia menempatkan beliau sebagai pemimpin utama bagi 
mereka untuk menahkodai organisasi DDI. Kepemimpinan K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle dalam organisasi DDI dijalankannya sebagai bentuk pelaksanaan 
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amanah dari hasil pelaksanaan musyawarah dalam forum muktamar DDI. Sepanjang 
kariernya sebagai pimpinan utama organisasi DDI yang senantiasa terpilihnya pada 
setiap kali pelaksanaan muktamar DDI, mulai dari pelaksanaan muktamar pertama 
pada tahun 1948 M. hingga pelaksanaan muktamar DDI ke-17 sebagai muktamar 
DDI terakhir yang sempat diikutinya hingga K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
berpulang kerahmatullah pada tahun 1996 M. Periode kepemimpinan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam memimpin organisasi DDI berlangsung selama 13 kali 




f. Manajemen Dinamis 
Dinamisasi perjalanan roda organisasi menjadi suatu kondisi yang paling 
diharapkan oleh semua manajer dalam kepemimpinannya. Karena kegiatan 
pengorganisasian pada dasarnya tidak pernah berakhir, sehingga pada hakekatnya  
organisasi adalah sebuah ”jaringan kerja” networking dari pusat-pusat komunikasi 
pengambilan keputusan yang dapat menghasilkan usaha-usaha kelompok secara 
efektif dari usaha-usaha perorangan, sehingga tampak bahwa pengorganisasian 
tersebut adalah usaha yang bersifat dinamis.  
Dinamisasi hubungan baik antar personal dalam lingkup unit dan antar unit 
organisasi merupakan peluang dan kesempatan besar bagi mereka untuk dapat 
mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki demi keberhasilan dalam usaha 
mewujudkan pencapaian tujuan organisasi. Usaha menciptakan kondisi kehidupan 
organisasi yang dinamis, merupakan kesadaran yang bersifat asasi bagi pelaku 
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manajemen. Karena pada kenyataannya, perubahan-perubahan itu pasti terjadi dalam 
sebuah organisasi. 
Perubahan-perubahan yang dimaksud tentu saja yang berkaitan dengan 
tingkat kebutuhan manusia yang ada didalamnya
115
, yang meliputi; tingkat 
hubungan dan sumber fisiknya; tidak ada satupun yang bersifat statis, sehingga 
sebuah organisasi harus siap menghadapi perubahan-perubahan identitas dan 
lingkungannya yang juga ikut berubah. Paling tidak ada empat unsur utama yang 
menyebabkan terjadinya perubahan yang meliputi; 1) buah yang dihasilkan oleh 
pengorganisasian; 2) pengaruh yang terdapat dalam diri tenaga; 3) pertimbangan-
pertimbangan ekonomis, pertumbuhan dan hambatan-hambatan; dan 4) perubahan-
perubahan teknologi.
116
   
Dalam pandangan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, penerapan manajemen 
dinamis dalam menata sebuah organisasi seperti DDI merupakan suatu keharusan, 
sehingga siapapun yang menduduki posisi sebagai pemimpin tertinggi organisasi 
berkewajiban untuk memperhatikan kondisi mekanisme kerja yang terjadi dalam 
proses pelaksanaan kegiatan organisasi. Penegasan ini sesuai dengan penjelasan yang 
diberikan oleh K.H. Abd. Muiz Kabry sebagai salah seorang tokoh utama DDI yang 
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banyak mengenyam pengalaman dalam mengurus organisasi DDI bersama dengan 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. Dalam hal ini Muiz Kabry menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle senantiasa mendahulukan 
hubungan yang baik antar personal pengurus ketimbang mengedepankan 
pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurutnya bahwa keberhasilan suatu kegiatan 
sangat tergantung pada lahir dan tumbuhnya iklim kebersamaan yang disertai 
dengan dorongan semangat persaudaraan diantara pengurus sehingga apa yang 




Pernyataan di atas jelas memberikan gambaran bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle memang seorang pemimpin yang senantiasa mengedepankan dan 
mengaktualkan nilai-nilai kemanusiaan yang paling dasar dalam mengelola roda 
kepemimpinan organisasinya, tindakan ini dilakukan dalam pandangan penulis 
merupakan buah dari kepribadian yang dimilikinya sebagai seorang tokoh teladan 
bagi siapapun termasuk murid-muridnya dan para pengurus yang selalu setia 
mendampinginya mengurus organisasi DDI. 
Prinsip bahwa sistem manajemen seharusnya merupakan sebuah sistem yang 
dinamis, bukan statis. Dinamika tersebut selalu diarahkan kepada tujuan pendidikan 
Islam dan dilandasi dengan prinsip-prinsip manajemen, karena Allah tidak akan 
menetapkan perubahan, baik pada diri maupun institusi dan komunitas sosial 
sebelum pihak-pihak tersebut terlebih dahulu mengusahakan perubahan. Prinsip 
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 




g. Manajemen Praktis 
Dalam kegiatan manajemen, salah satu aspek yang patut mendapat perhatian 
besar adalah kegiatan yang diprogramkan tidak terlalu rumit baik kegiatan 
persiapan, pelaksanaan, maupun sistem evaluasi yang ditetapkan hendaknya 
memiliki sifat yang praktis. Praktis atau simpelnya suatu kegiatan dalam organisasi 
terletak pada keterampilan teknik seorang manajer atau pimpinan dalam menanggapi 
dan memahami serta memiliki kecakapan dalam menggunakan metode-metode atau 
pendekatan-pendekatan manajemen yang baik.  
Berkenaan dengan kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, 
berdasarkan pada konsep pemikirannya tentang manajemen dan implementasinya 
dalam lingkungan DDI diperoleh informasi bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
adalah tipe pemimpin yang memiliki pemikiran yang sangat praktis dalam 
menjalankan roda kepemimpinnnya. Dalam berbagai peristiwa, jelas memberikan 
gambaran bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mempraktekkan manajemen 
praktis khususnya dalam penempatan orang-orang sebagai sumber daya manusia dari 
organisasi DDI yang dalam penilaiannya memiliki kemampuan untuk menjalankan 
tugas dan wewenang serta tanggungjawab tersebut. 
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Salah satu peristiwa yang terjadi ketika salah seorang muridnya yang turut 
menyertainya berkunjung ke salah satu daerah Provinsi yang terdapat banyak 
madrasah DDI didirikan, yaitu; Provinsi Sulawesi Tengah. Berdasarkan permintaan 
pengurus daerah DDI dan pengelola madrasah yang mengajukan permintaan kepada 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle untuk menempatkan tenaga pengajar 
pada madrasah DDI yang ada. Menanggapi permintaan tersebut, K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle tanpa pikir panjang langsung menunjuk salah seorang muridnya yang 
turut menyertainya dalam perjalanan tersebut.  
Tindakan yang dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, 
tampaknya kurang mengindahkan fungi-fungsi manajemen secara umum. Salah satu 
fungsi manajemen dimaksud adalah fungsi perencanaan. Dengan menempatkan 
orang-orang sebagai orang yang diserahi tanggungjawab seperti di atas, jelas 
merupakan tindakan yang tidak terencana dengan baik. Menyangkut tindakan yang 
dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, salah seorang muridnya 
memberanikan diri untuk mempertanyakan tindakan tersebut kepada K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle. Alasan yang dikemukakan beliau seperti kutipan wawancara 
di bawah ini. 
Bahwa pernunjukkan H. Abd. Rahim Arsyad tersebut merupakan tindakan yang 
tetap memperhitungkan dan mempertimbangan berbagai aspek baik yang 
menyangkut resiko, biaya, maupun administrasi dan yang lainnya. Tindakan ini 
dianggap sebagai salah satu jalan yang terbaik dan cukup praktis. Pertimbangan 
resiko yang dimaksudkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah mencakup 
keamanan dan kenyamanan dalam perjalanan yang bersangkutan baik kembali 
ketempat asal maupun sebaliknya kembali ketempat tugas barunya, termasuk 
dalam hal ini adalah penghematan biaya dan efesiensi waktu yang digunakan. 
Terkait dengan tuntutan tertib administrasi, misalnya penerbitan surat 





terpenting dalam kondisi seperti ini adalah bagaimana sesuatu yang mendesak 
tersebut dapat diselesaikan dengan baik.
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Pemikiran ini menunjukkan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
seorang pemimpin atau manajer yang memang memiliki kemampuan teknis yang 
tinggi dengan jangkauan pemikiran yang jauh menembus masa depan. Kondisi ini, 
terkadang menimbulkan anggapan bagi sebagian orang, bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah seorang manajer yang kurang memahami konsep manajemen, 
sehingga tindakannya sering berada diluar konteks praktek manajemen yang berlaku 
secara umum.  
Anggapan seperti di atas, menurut penulis tentu saja adalah anggapan yang 
keliru dan kurang mengenal kepribadian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai 
seorang pemimpin oranisasi sekaligus sebagai seorang ulama yang cukup disegani 
karena kedalaman ilmu agamanya dan kemampuannya dalam memimpin organisasi 
yang didirikannya dalam kurun waktu yang cukup lama.  
Memperhatikan pandangan yang dikemukakan terkait peristiwa di atas, dapat 
dipahami bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang pemimpin yang 
mampu memahami teori dan konsep manajemen, bahkan mampu 
mengimplementasikannya dalam kehidupan organisasi dengan baik dan benar. 
Sebagai seoramh pemimpin, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle nyata memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan bawahannya dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi. Kemampuan tersebut, tampak dari kegiatan-kegiatan 
yang dilakukannya, meliputi; 1) kemampuan dalam meningkatkan partisipasi 
anggota pada setiap jenis kegiatan organisasi; 2) kemampuan menciptakan iklim 
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yang kondusif dalam organisasi; 3) mendelegasikan sebagian tanggung jawabnya 
dan melibatkan pengurus serta pembina dalam pengambilan keputusan organisasi; 
dan 4) membangkitkan semangat dan kreativitas anggota serta memberikan 
kesempatan kepadanya untuk berkembang secara mandiri. 
Praktek manajemen praktis yang dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle tampak pada pehaman beliau terhadap isi dan kandungan Alquran terutama 
pada Q.S. al-'Asr/103: 1-3.
120
 Manajemen yang bersifat praktis ini sejalan dengan 
semangat amar ma'ruf nahy munkar, sehingga pelaksanaan suatu kegiatan dapat 
dilaksanakan dalam interval waktu yang terukur, tingkat keberhasilan yang tinggi, 
bermanfaat dan berguna bagi pembangunan karakter intelektual serta budaya 
generasi di masa yang akan datang. 
h. Manajemen Universal 
Persamaan kesederajatan merupakan dasar tempat berpijak bagi setiap 
kepemimpinan dalam organisasi, setiap manusia dipandang sama sebagai makhluk 
yang mulia. Tidak ada diskriminasi antara sesama manusia, tidak juga ada jurang 
pemisah antara yang kaya dengan si miskin, antara pemimpin dengan yang dipimpin. 
Tidak boleh ada pandangan yang membedakan antara satu golongan dengan 
golongan lainnya, selama kebersamaan itu tetap pada ketentuan yang telah gariskan 
oleh syari’at.  
Prinsip persamaan ini merupakan manipestasi dari petunjuk Alquran dan 
hadis bahwa agama Islam adalah agama yang menjaga keseimbangan hidup duniawi 
dan ukhrawi maka sepantasnya jika sistem manajerial yang diterapkan dalam suatu 
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organisasi memiliki idealitas dengan orientasi universal, yaitu menjadi rahmat bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Dalam hal ini, Allah berfirman: 
 
Terjemahnya: 
Dan Aku (Allah) tidak mengutusmu (Muhammad) kecuali menjadi rahmat bagi 
seluruh alam. (Q.S. al-Anbiya'/21: 107).
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Berdasarkan pada ayat di atas, jelas memberikan pemahaman bahwa 
kepemimpinan yang diharapkan adalah kepemimpinan yang mampu mengedepankan 
persamaan hak dan kewajiban sehingga setiap orang yang ada didalamnya tidak 
dibenarkan memiliki pemikiran untuk mendiskreditkan sebagian kelompok dengan 
kelompok lainnya. Pengelolaan yang demikian menjadi suatu keniscayaan untuk 
upaya pencapaian tujuan bersama dapat diwujudkan dengan baik. 
Konsep pemikiran seperti ini juga tergambar pada perilaku kepemimpinan 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam mengelola organisasi DDI. Pembentukan 
pengurus dan pendirian madrasah-madrasah yang tersebar diseluruh pelosok tanah 
air, jelas memberikan gambaran bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak 
mempersoalkan perbedaan suku bangsa dan bahasa bagai siapa saja yang mau 
bergabung dalam organisasi yang dipimpinnya. 
Kondisi ini pulalah yang mendorong sehingga organisasi DDI dapat diterima 
didaerah mana saja dan mengalami perkembangan yang cukup signifikan dalam 
masa kepemimpinannya. Persamaan derajat kemanusian dengan idealitas universal 
dalam konsepsi pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, khususnya dalam 
menjalankan roda organisasinya jelas menjadi salah satu unsur yang mampu menarik 
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perhatian dan simpatik masyarakat untuk bergabung atau menjadi simpatisan 
organisasi dalam skala yang lebih luas.  
Kenyataan menunjukkan bahwa cepatnya perkembangan organisasi DDI 
yang telah tersebar di 17 pronvinsi di Indonesia sekaligus merupakan bukti nyata 
yang menunjukkan bahwa idealitas pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dapat 
diterima dengan baik bagi semua kelompok bangsa dan kalangan masyarakat dalam 
strata sosial yang beragam. 
Berikut dapat dikemukakan beberapa pandangan dan penyaksian tentang 
keuniversalan manajemen yang dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
K.H. Abd. Muiz Kabry sebagai salah seorang tokoh utama dan sesepuh DDI 
sepeninggal Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, turut memberikan 
kesaksian dimana beliau menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah tokoh yang memiliki sifat 
dasar mengasihi dan mencintai sesamanya manusia. Tebaran kasih sayang dan 
kecintaannya tersebut, tergambar dari perilaku beliau yang banyak menampung 
orang dirumahnya tanpa memperhitungkan latar belakang orang-orang itu. 
Beragamnya asal usul dan strata sosial orang-orang yang tinggal dirumahnya, 
jelas menjadi salah satu indikasi utama bahwa beliau adalah tipe manusia yang 
tidak banyak memperhitungkan untung ruginya membiayai orang, walaupun 
orang tersebut juga terkadang justeru membawa masalah-masalah bagi beliau 
sendiri. Sepanjang pengetahuan saya (Muiz), perilaku beliau ini telah 
berlangsung sejak ia masih berstatus sebagai santri, sampai ia menjadi tokoh 
utama organisasi DDI hingga akhir hayatnya.
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Kehidupan organisasi pada dasarnya memang sangat tergantung pada 
kemampuan melakukan komunikasi dengan sesama anggota maupun dengan warga 
masyarakat secara umum. Karena itu, tebaran kasih sayang dan sling mencintai 
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diantara sesama manusia menjadi pilar utama terbentuknya kerjasama yang baik 
pada semua lini organisasi.  
Dalam pandangan Ibnu Khaldun tentang Konsepsi Assabiyah, seperi yang 
dikutif oleh Muiz Kabry dalam bukunya, beliau menjelaskan bahwa masyarakat itu 
terbentuk justeru karena hubungan perasaudaraan dan adanya saling membutuhkan 
satu sama lainnya. Dalam mengatur hubungan ini yang lazim disebut human relation  
yang terjadi dalam masyarakat terdiri atas individu-individu tersebut membutuhkan 




Karena itu, seorang pemimpin tidak dibenarkan ia merasa lebih baik dan 
lebih berhak dari orang yang dipimpinnya, bahkan ia harus mempunyai rasa khadam 
bagi orang yang dipimpinnya dan membinanya menurut prinsip seperti yang telah 
ditegaskan oleh Rasulullah saw sesuai dengan sabdanya: 
بعضا )رواه البخارى ومسلم والنهساء والترمذىى(المؤمن للمؤ من كالبنيان يشده بعده   
Artinya: 
Orang mukmin terhadap orang mukmin tak ubahnya laksana suatu bangunan 




Konsepsi ini jelas menuntut adanya sikap saling mencintai, tenggang rasa 
antara sesama manusia, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, dan berani 
membela kebenaran serta keadilan sekaligus merupakan suatu perwatakan yang 
harus dikembangkan secara terus menerus. Sikap semacam ini dasarkan pada prinsip 
bahwa manusia itu sebenarnya adalah umat yang satu sehingga diantara mereka 
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Dengan demikian, kedelapan prinsip manajemen pendidikan Islam di atas, 
sekaligus sebagai landasan teori untuk mengkaji pola atau konsep pemikiran K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen dan implementasinya terhadap 
manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI. Konsep pemikiran K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle, juga dianggap mampu mengembangkan sikap kemandirian 
belajar (learning ability) serta menumbuh-kembangkan kedelapan sikap-sikap 
tersebut, didalam lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan Islam 
(madrasah), keluarga, maupun di masyarakat.   
Mengingat pentingnya nilai-nilai dan prinsip manajemen pendidikan Islam 
tersebut, cukup menjadi alasan mendasar untuk mengadakan kajian secara mendalam 
terhadap konsep pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan implementasinya 
tentang manajemen pendidikan Islam yang telah nyata mampu menghadirkan sebuah 
organisasi besar dan cukup memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan 
pendidikan Islam khususnya yang ada di daerah Sulawesi Selatan. 
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Berdasarkan konteks hadis tersebut, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
mencoba menjalankan roda kepemimpinannya pada organisasi DDI khususnya 
dalam membina dan menyelenggarakan lembaga pendidikan formal maupun 
nonformal yang ada dalam lingkungan DDI. Secara konseptual, konsepsi manajemen 
pendidikan Islam seperti yang telah dikemukakan melalui pengkajian secara 
mendalam oleh para ahli pendidikan khususnya bidang pendidikan Islam, sekaligus 
menjadi bahan pertimbangan dan tolok ukur dalam rangka memahami pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen pendidikan Islam. 
Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pola pemikiran K.H. Abd. 
Rahman K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam membangun, mengembangkan dan 
memajukan organisasi yang dipimpinnya, senantiasa mengedepankan prinsip hidup 
yang diperpeganginya, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa pesan 
yang sering kali disampaikan kepada murid-muridnya berkenaan dengan berbagai 
urusan dengan orang lain. Pesan tersebut berbunyi; “Mudahkanlah urusan orang lain 
denganmu jika kamu ingin Allah swt. memudahkan urusanmu”.  
Pesan tersebut, selanjutnya harus dibarengi dengan prinsip keikhlasan, 
pengorbanan, dan pengambdian tanpa pamrih. Ketiga prinsip utama ini, kemudian 
diimplementasikan ke dalam prinsip-prinsip utama pengelolaan lembaga pendidikan 
Islam, yang selanjutnya dapat dijelaskan dengan memberikan gambaran bahwa 
kedelapan prinsip utama manajemen pendidikan Islam tersebut, meliputi; (1) 
keikhlasan, (2) kejujuran, (3) amanah, (4) keadilan, (5)  tanggungjawab, (6) dinamis, 
(7) praktis, dan (8) universal patut untuk dijadikan sebagai starting point dalam 
melihat fenomena ini. 
Dalam hubungan ini, sistem manajemen pendidikan yang dikembangkan oleh 





Dalle  dalam bentuk buah dan hasil pemikirannya tentang tata kelolah organisasi. 
Sebagai figur sentral maupun sebagai tokoh utama organisasi, maka segala bentuk 
tindakan dan perilaku serta sikap yang ditampilkan dalam kehidupannya, baik 
secara langsung maupun tidak langsung menjadi ikon organisasi. 
Demikian pula, sebagai pelaku sejarah dan bagian dari sejarah organisasi 
DDI yang tentu saja tidak dapat dipisahkan dengan dirinya, mulai dari proses 
perintisan dan perkembangan organisasi maupun segala bentuk dinamika organisasi 
yang terjadi didalamnya. Upaya pengembangan organisasi DDI tersebut, tampak 
nyata di dalam kebijakan-kebijakan yang ditetapkannya untuk dipedomani oleh 
setiap pengurus pada seluruh jenjang kepengurusan organisasi DDI. 
Adapun  kedelapan prinsip utama dimaksud sekaligus merupakan inti pokok 
yang mendasari pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan penerapannya 
terhadap manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI dapat diuraikan 
sebagai berikut.  
1. Manajemen Keikhlasan 
Dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan formal maupun 
nonformal yang dikelola oleh organisasi DDI khususnya dibawah kepemimpinan 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle telah berjalan sebagaimana lazimnya lembaga 
pendidikan pada umumnya. Sebagai seorang pemimpin organisasi yang memiliki 
pemahaman mendalam tentang teknis pelaksanaan dan penyelenggaraannya, tentu 
saja K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle senantiasa mengedepankan prinsip-prinsip 
pengelolaan lembaga sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen secara umum.  
Dapat dipahami bahwa sebuah wadah atau organisasi seperti halnya dengan 
lembaga pendidikan yang berupaya untuk melakukan pengembangan, tentu saja 





bersangkutan. Kondisi ini menempatkan para pengurus organisasi sebagai salah satu 
posisi yang sangat substantif dan sangat penting serta sangat dibutuhkan 
keberadaannya dalam kepengurusan organisasi. Kegagalan dalam upaya 
pengembangan sebuah kelembagaan lebih banyak disebabkan karena tidak 
berfungsinya pengurus secara maksimal.  
Organisasi DDI yang juga bergerak dalam bidang penyelenggaraan 
pendidikan dan pengajaran sejak awal berdirinya pada tahun 1947 telah banyak 
mengalami perkembangan, baik dari aspek kualitas maupun kuantitas. Secara 
kuantitatif kepengurusan organisasi DDI di daerah-daerah maupun bertambahnya 
madrasah-madrasah DDI misalnya, menjadi salah satu gambaran bahwa kecerdasan 
dan kegigihan yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam 
memimpin organisasinya merupakan salah satu unsur utama penilaian bahwa beliau 
memang seorang pemikir dan pekerja keras.  
Dalam proses kepemimpinan yang dijalankannya, menampakkan berbagai 
kriteria kepemimpinan yang mampu menjalankan organisasi berdasarkan pada 
prinsip-prinsip manajemen secara umum dan mampu memadukan prinsip-prinsip 
manajemen tersebut dengan analisis pendekatan sesuai dengan ajaran Islam. Kondisi 
ini tampak dengan eksistensi organisasi DDI yang mampu bertahan ditengah-tengah 
perkembangan organisasi kemasyarakatan dan pendidikan yang menerapkan sistem 
manajemen modern dewasa ini.  
Implementasi konsepsi pemikiran manajemen K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle, sering menjadi pembicaraan orang-orang yang ada di sekitarnya baik ia 
sebagai tenaga yang membantu secara langsung beliau maupun orang yang berada 
diluar lingkup kepengurusan yang juga turut mengamati kegiatan penyelenggaran 





pokok senantiasa dilakukan dengan mengedepankan sikap keikhlasan beliau 
harapkan kepada pembantunya dalam menjalankan agenda perencanaan kegiatan 
organisasi yang dipimpinnya.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data yang berkenaan  dengan 
sikap keikhlasan yang ditunjukkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pada setiap 
pelaksanaan rencana dari program organisasi baik sebelum maupun sesudah 
organisasi DDI berdiri. Dalam catatan Yusuf Khalid ditemukan catatan yang 
menyatakan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle selain sebagai pengajar, beliau 
juga adalah seorang muballigh ysng sering diundang ceramah oleh masyarakat. 
Bahkan beliau rela meskipun hanya diapresiasi dengan seadanya, misalnya; 
beberapa biji buah kelapa dan beberapa tandan pisang. Keadaan ini tetap membuat 




Kondisi seperti di atas, mampu meninggalkan kesan yang mendalam dari 
berbagai pihak terutama para murid-muridnya yang kemudian mereka melontarkan 
pujian sebagai bentuk kekaguman terhadap gurunya. Misalnya kata M. Yunus 
Shamad dalam catatan Yusuf Khalid, bahwa beliau (K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle) di antara ciri-cirinya adalah sangat kuat dan ikhlas dalam beribadah sehingga 
tidur malamnya sangat sedikit dan tidak pernah mengecewakan siapapun.
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Berkenaan dengan prinsip keikhlasan yang diperpegangi oleh K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle, baik keikhlasannya dalam melakukan hubungan sosial 
kemasyarakatan maupun dalam melakukan hubungan dengan penciptanya. Prinsip 
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keikhlasan ini beliau kupas dalam kitab yang ditulisnya dengan judul: Al-Qaulu al-
Shadiq fi Ma’rifat al-Khaliq.81 Gambaran dari prinsip hidup yang dianut olehnya, 
tergambar melalui berbagai pernyataan dalam buku tersebut, yang intinya berkisar 
pada permasalahan tentang sikap dan kedudukan serta hubungan hamba dengan 
Khaliknya. Dalam posisi ini, konsikuensi seorang hamba terhadap Khaliknya adalah 
harus selalu patuh dan taat terhadap perintah Allah swt. dan mejauhi segala 
larangan-Nya. Dalam hal ini beliau mengutip Firman Allah dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 21, yaitu: 
 
قونلعلكم تت  ين من قبلكم ي خلقكم والذ  كم الذ  اس اعبدوا رب  ها الن  يا أي    
Artinya: 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakan kalian dan orang-
orang yang sebelum kalian, agar kalian bertakwa.
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Beliau menjelaskan bahwa menyembah Tuhan merupakan kewajiban setiap 
manusia dengan kepatuhan terhadap perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, agar 
menjadi manusia yang bertakwa dan  mendapatkan petunjuk-Nya. Perbuatan 
menyembah Tuhan masuk dalam aspek lahir dan batin sehingga terwujud ma’rifat 
kepada-Nya. Oleh karena itu, beliau menyatakan bahwa pengabdian terhadap Tuhan 




Pemahaman dari hubungan manusia (abid) terhadap (rabb)-Nya yang 
dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle lebih berfokus pada aspek 
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keseluruhan bentuk aktivitas manusia yang senantiasa mampu 
mengimplementasikan makna dari tujuan penciptaan manusia, sehingga segala 
bentuk kegiatan tersebut senantiasa berlandaskan pada keikhlasan dalam 
menjalankannya. Implementasi pengabdian ini merupakan wujud dari kegiatan yang 
disebut mu’amalah, wujud dari kegiatan ini adalah menciptakan hubungan 
kesetiakawanan dalam kehidupan sosial dan tolong menolong. Sikap ini merupakan 
implementasi dari firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 2. 
…  قوى وال تعاونوا على اإلثم والعدوانوالت   وتعاونوا على البر   …  
 
Artinya: 
… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran….
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Dalam pandangan penulis bahwa pemahaman terhadap ayat di atas, beliau 
wujudkan dalam kehidupan sosial, sehingga beliau tampak tidak bergantung pada 
sesuatu yang bersifat material sebagai imbalan dalam setiap kegiatan yang 
dilakukannya. Kondisi ini juga tampak dalam aktivitas memimpin organisasi DDI 
dan lembaga pendidikan yang dibina langsung oleh beliau. Konsistensi dalam 
memegang sikap dan prinsip keikhlasan tersebut, tampak nyata sejak beliau 
memimpin MAI Mangkoso kemudian berpindah ke Parepare dan selanjutnya 
menetap di Kaballangang Pinrang sebagai pembina utama Pondok pesantren DDI 
Kaballangang sejak tahun 1978 hingga akhir hayatnya. 
Berkenaan dengan sikap dan kepemimpinan organisasinya, dalam pandangan 
orang-orang yang terlibat langsung dalam kepengurusan organisasi dibawah 
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komando beliau, muncul berbagai tanggapan, diantaranya seperti yang di 
kemukakan oleh K. H. Abd. Muiz Kabry.
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Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sepanjang pengetahuan saya baik 
secara pribadi maupun sebagai pimpinan organisasi tidak pernah melakukan 
sesuatu kegiatan yang didasarkan pada keinginan untuk mendapatkan 
penghasilan untuk kepentingan pribadinya, termasuk aktivitas yang 




Pernyataan di atas, tampak nyata dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle dengan membuka beberapa jenis usaha yang selanjutnya diharapkan mampu 
menjaga kestabilan pembiayaan organisasi yang pada saat itu memang sangat 
dibutuhkan. Beberapa jenis usaha yang dibuka diantaranya, usaha percetakan 
“Addariyah”, pelayanan kesehatan kepada masyarakat umum dilakukan dengan 
membuka rumah sakit “Addariyah”, usaha perkebunan dengan beberapa jenis 
tanaman, seperti kebun cengkeh yang ada dibeberapa daerah dan usaha-usaha sosial 
lainnya. 
Kesemua jenis usaha dimaksud dikelola sendiri dengan melibatkan murid-
muridnya yang dianggap cakap untuk mengelola bidang usaha yang dibuka tersebut. 
Teknik pengelolaan usaha dengan kemandirian itu semata-mata dimaksudkan agar 
lembaga atau organisasi yang ada benar-benar dapat mandiri dalam menjalankan 
usahanya sendiri. Berkenaan dengan pembukaan usaha-usaha itu, salah seorang 
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diantara muridnya yang terlibat langsung dalam pengelolaan salah satu jenis usaha 
tersebut menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah figur ulama yang 
memiliki pemikiran mandiri sehingga seluruh bentuk kegiatan organisasi, 
selalu menjadi beban pemikiran bagi dirinya, baik yang berkaitan dengan 
usaha pemenuhan kebutuhan pembiayaan kegiatan organisasi maupun 
penyusunan strategi kegiatan yang patut dan mampu untuk dilaksanakan. 
Salah satu strategi yang dapat dijadikan sebagai bukti untuk menempatkan 
beliau sebagai figur yang memiliki kemampuan interpreniurship yang 
mempuni adalah pembukaan usaha apotik yang kemudian diberi nama “Apotik 
Addariyah” misalnya, selain dibuka dengan maksud untuk mendukung 
keberadaan rumah sakit sebagai satu kesatuan usaha organisasi. Termasuk 
pembukaan usaha pertenakan ayam petelur dan potong. Kesimpulannya adalah 
bahwa semua jenis usaha yang dibuka tersebut, tidak ada maksud lain kecuali  
dijadikan sebagai salah satu sumber pembiayaan lembaga pendidikan yang 
diselenggarakannya maupun kegiatan organisasi lainnya. Karena, seperdua 
dari keuntungan yang diperoleh dari setiap jenis usaha tersebut,  semuanya 
diperuntukkan untuk pembiayaan organisasi, dan selebihnya menjadi sumber 
pembiayaan operasional jenis usaha yang bersangkutan.
87
  
Lebih lanjut H. M. Harun P., mempertegas kembali pernyataannya bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam melakukan pembukaan 
berbagai jenis usaha, berdasarkan pengalaman dan pengetahuan saya, tidak 
pernah sekalipun beliau membicarakan keuntungan usaha yang diperoleh 
tersebut untuk kepentingan pribadinya. Semua jenis usaha yang dibuka oleh 
beliau diperuntukan kepada organisasi sebagai usaha agar organisasi dapat 
berjalan dengan kemandiriannya sendiri. Sikap dan perilaku yang ditunjukkan 
oleh beliau berkaitan dengan pembukaan usaha tersebut, sekaligus 
menunjukkan bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
sosok yang benar-benar memiliki sifat keikhlasan yang luar biasa dalam 
membina organisasi sebagai wadah untuk membina umat. Sifat dan sikap yang 
ditunjukkan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, 
mendapat  sokongan dan dukungan yang kuat dari keluarga besarnya, seperti; 
dukungan dari isteri dan anak-anaknya. Bukti dukungan tersebut, tampak pada 
perilaku mereka yang tidak pernah melakukan protes terhadap kebijakan yang 
telah ditetapkan oleh beliau (Anregurutta) sehubungan dengan pendapatan 
yang diperoleh dari usaha yang dibuka dengan modal yang dikeluarkan oleh 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai modal awal usaha dimaksud.
88
  
Penyaksian dengan ungkapan seperti di atas, dibenarkan oleh beberapa orang 
murid yang dekat dan senantiasa setia dalam mendampingi beliau dalam mengurus 
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organisasi, seperti yang dikemukakan oleh H. M. Alwi Nawawi yang menyatakan 
bahwa: 
 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah figur pemimpin yang 
benar-benar wara’ dan ikhlas di dalam bekerja. Keikhlasan yang ditampilkan 
oleh beliau merupakan contoh dan keteladanan didalam bekerja yang 
selanjutnya mampu menginspirasi orang-orang yang bekerja bersama dengan 
beliau. Dorongan semangat keikhlasan dengan keteledan tersebut merupakan 
inspirator utama bagi setiap bawahan dalam usaha pencapaian tujuan bersama. 
Kondisi-kondisi seperti ini, sepanjang hayat beliau dijalankan secara konsisten 
sehingga kami tidak pernah mendapati beliau atau mendengar dari orang lain 
yang menyatakan sebaliknya bahwa beliau adalah seorang pemimpin yang 




Pernyataan-pernyataan yang senada dengan ungkapan di atas, secara umum 
diperoleh berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 
responden berkenaan dengan sikap dan prinsip K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
dalam menjalankan kepemimpinannya baik pada organisasi DDI maupun pada 
organisasi-organisasi lainnya.  
Konsepsi manajemen keikhlasan yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle tergambar dari perilaku dan tindak tanduk beliau dalam kehidupan 
kesehariannya. Penilaian tersebut tentu saja bukan diberikan oleh beliau sendiri 
tetapi datang dari luar diri beliau sendiri, baik dari para pengurus Darud Da’wah 
Wal Irsyad maupun dari tenaga-tenaga pengajar yang membantunya dalam 
membina lembaga pendidikan baik pondok pesantren maupun madrasah yang 
dibinanya. 
Salah seorang pembina pondok pesantren manahilil ulum Addariyah DDI 
Kaballangang, berkisah tentang wujud keikhlasan yang ditampilkan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle khususnya dalam memberikan pembinaan dan pengajaran baik 
pada mardasah baik pada saat pengajian kitab setelah pelaksanaan shalat magrib dan 
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subuh. Kegiatan ini, rutin beliau lakukan tanpa adanya keluhan yang keluar dari 




Pembinaan dengan pengajaran tersebut, dilakukan dengan penuh semangat 
yang disertai dengan rasa kasih sayang kepada setiap orang baik ia sebagai pembina 
maupun kepada santri-santrinya. Kondisi ini secara tidak langsung memberikan 
kontribusi besar terhadap perkembangan lembaga pendidikan yang dibinanya. 
Karena dengan sifat-sifat tersebut cepat tersebar luas dikalangan masyarakat, 
sehingga tidak mengherankan jika santri beliau berdatangan dari seluruh penjuru 
tanah air, mulai dari pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Papua dan yang utama 
adalah dari pulau Sulawesi khususnya Sulawesi Selatan termasuk Sulawesi Barat 
yang meliputi tiga kabupaten, yaitu; Polewali Mamasa, Majene dan Mamuju yang 
pada saat itu masih satu wilayah dengan Sulawesi Selatan. 
Sikap yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, 
selanjutnya mampu menciptakan lingkungan organisasi yang atmosfirnya kondusif 
sehingga melahirkan peluang organisasi berkembang kearah peningkatan mutu yang 
lebih baik dari kondisi yang ada. Sifat dasar kepemimpinan yang ada memberikan 
peluang dan kesempatan kepada setiap tenaga untuk mencipakan pilihan alternatif, 
saling mengingatkan terkait tanggungjawab masing-masing (transparansi), 
berdiskusi tentang tugas dann tanggungjawab sehingga mampu memberikan 
pengaruh terhadap tumbuhnya mutu pada segala kegiatan lembaga.  
Pengolahan dan pengembangan nilai-nilai yang dimunculkan oleh pimpinan 
suatu organisasi seperti yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, 
merupakan bibit unggul yang berkembang menjadi buah karena lahir dalam suatu 
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pembudayaan organisasi yang kuat. Unsur-unsur pembudayaan yang tercipta dengan 
figur kepemimpinan yang ditonjolkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mampu 
menciptakan keteraturan, melhirkan proses pemanussian, visi tentang kehidupan 
yang sekaligus mencakup suatu masa depan yang cerah. 
Lahirnya mutu pengelolaan lembaga termasuk lembaga pendidikan pada 
dasarnya tidak tumbuh dengan sendirinya, ia terbentuk karena pengelolaan dengan 
manajemen yang baik. Direncanakana, digali sumberdyanya, dibiayai, diciptakan 
iklim organisasinya, diawasi pelaksanaan kegiatannya, dan dikelola dengan budaya 
kerja yang bertanggungjawab, penuh dedikasi, serta profesional dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diembannya. 
Kepemimpinan dengan penerapan manajemen yang tangguh dalam upaya 
mewujudkan mutu organisasi sangat terkait dengan keberadaan figur pemimpin 
yang mempunyia kompetensi yang baik. Kondisi ini, tentu saja tampak dengan 
keberadaan figur K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai seorang pemimpin yang 
senantiasa mengedepankan kepentingan bersama demi pencapaian tujuan organisasi. 
Komitmen dalam penerapan manajemen yang baik tersebut, juga sangat terkait 
dengan kebijakan terhadap peningkatan mutu.  
Perhatian terhadap peningkatan mutu penyelenggaraan organisasi yang 
dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tampak dengan kebijakan-kebijakan 
yang dilahirkannya yang diikuti dengan tahapan implementasi yang disertai dengan 
pembiayaan yang cukup, termasuk pengendalian dan pengawasan terhadap 
kebijakan yang ada. Kondisi ini pula mampu melahirkan motivasi dan semangat 






Berkenaan dengan motivasi kerja yang ditampilkan oleh K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle terhadap para pembantu-pembantunya mendapat tanggapan positif dari 
sekian banyak tenaga yang pernah bersama dengan beliau dalam mengurus 
organisasi DDI dan lembaga pendidikan baik pondok pesantren maupun madrasah 




Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, merupakan figur pemimpin yang 
memiliki motivasi kuat terhadap bawahannya, beliau senantiasa memberikan 
semangat pantang menyerah dalam mengurus suatu kegiatan. Setiap ada 
kendala yang dihadapi, seperti permasalahan yang sering muncul adalah 
masalah yang terkait dengan biaya kegiatan. Dalam kondisi seperti ini, kami 
selalu menghadapkan kepada beliau sehingga beliau langsung memberikan 
solusi dengan berbagai alternatif pemecahan masalah yang disertai dengan 
petuah-petuah bahwa didalam bekerja kita harus mengikhlaskan seluruh 
perbuatan yang dilakukan dengan hanya mengharap keridhaan Allah swt. 
Petunjuk dan nasehat yang diberikan tersebut, menjadi motivator yang kuat 
bagi kami sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan 
petunjuk dan arahan yang diberikan oleh beliau.
92
      
Berdasarkan pernyataan di atas, menunjukkan bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle senantiasa menanamkan nilai-nilai keikhlasan kepada murid-muridnya 
dan orang-orang yang membantunya dalam mengurus organisasi dan lembaga-
lembaga pendidikan yang dikelolanya. 
Dalam pandangan penulis, konsepsi pemikiran yang diterapkan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam memanajemeni personil dan kegiatan yang dikelolanya 
senantiasa merujuk pada Q.S. Al-’Araf/7: 29 sebagai berikut: 
                                                     
91
H. M. Arief Halim adalah salah seorang murid senior Ambo Dalle yang cukup dekat 
hubungannya dengan gurunya. Beliau sekarang (pada saat penelitian ini berlangsung) merupakan 
salah seorang petinggi pada Universitas Muslim Indonesia Makkassar sebagai pemangku jabatan 
ketua program study Dirasah Islamiyah konsentrasi Pengkajian Agama Islam pada Program 
Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia.  
92









Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): 
"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana dia Telah menciptakan 




Ayat di atas menekankan pentingnya keikhlasan. Semua aktivitas yang 
dilakukan manusia, termasuk dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam, 
hendaknya dijadikan sarana untuk beribadah kepada Allah swt. Pengabdian yang 
bernilai tinggi adalah pengabdian yang disertai dengan keikhlasan hati hanya karena 
Allah swt. 
Berdasarkan paparan di atas, penulis dapat menarik konklusi bahwa sosok 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah tokoh reformis-edukatif sejati. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan sikapnya yang patriotis, revolusioner, dan penuh dedikasi 
terhadap dunia pendidikan, dan juga tergambar dari sikap dan komitmennya yang 
tidak pernah padam dalam mengurus kepentingan masyarakat luas, terbukti dengan 
keterlibatan beliau secara langsung dalam dunia politik praktis pada masa orde baru 
dimana beliau menjadi salah seorang anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Repubkik Indonesia (MPR-RI) utusan daerah pada tahun 1982-1987.
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2. Manajemen Kejujuran 
Sifat jujur bagi seseorang merupakan salah satu sifat yang diajarkan oleh 
agama Islam, kejujuran dan kebenaran dalam berbuat merupakan sikap yang mampu 
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mengantarkan manusia mencapai suatu derajat ketakwaan.
95
 Sementara sifat 
ketakwaan adalah sikap yang mampu mengantarkan manusia mencapai taraf 
tertinggi disisi Allah swt. bagi setiap orang yang beriman.  
Selanjutnya, keberadaan seorang pemimpin yang memiliki keiman yang kuat 
menjadi salah satu syarat yang harus diutamakan dalam kepemimpinan organisasi 
termasuk lembaga pendidikan Islam. Karen itu, manajer pendidikan Islam harus 
memiliki keimanan yang baik sehingga mampu menjunjung kebenaran dan 
kejujuran, karena keduanya akan membawa manusia benar-benar mampu mencapai 
derajat ketaqwaan.  Kedudukan ini jelas telah disebutkan oleh Allah dalam firman-
Nya pada Q.S. al-Zumar/39: 33. Sebagai berikut: 
 
Artinya:  
Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
96
 
Penjelasan yang diberikan oleh Allah seperti dalam ayat tersebut, menuntun 
para pimpinan lembaga pendidikan Islam dalam berbuat, sehingga perbuatan dan 
tindakan yang dilakukannya senantiasa berada dalam koridor yang benar yang 
disertai dengan perilaku jujur. Kondisi ini tentu saja akan mengantarkan lembaga 
pendidikan dapat mencapai tujuan akhir dari suatu proses yang dijalankannya. 
Pendidikan Islam adalah sebuah sistem pendidikan yang harus dijalankan di atas 
nilai-nilai kebenaran dan kejujuran sesuai dengan tuntunan syariat. 
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Dalam pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen dan 
pengelolaan organisasi DDI dan lembaga-lembaga pendidikan yang bernaung 
didalamnya, juga tidak terlepas dari prinsip penegakan kebenaran dan kejujuran 
sehingga segala upaya yang dilakukan selalu diarahkan agar perbuatan dan tindak 
tanduk pengelola organisasi selalu berada dalam jalur yang benar yang dilandasi 
dengan sikap jujur. Menurutnya, kejujuran yang dimiliki oleh setiap orang akan 
mampu mengantarkannya kepada perbuatan yang benar dalam mengatur segala 
sesuatunya terutama yang terkait dengan kepentingan bersama.  
Implementasi nilai kejujuran ini jelas menjadi salah satu perioritas K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam pelaksana kegiatan organisasinya. Menurutnya, 
keberhasilan suatu kegiatan yang dicapai dengan perbuatan yang keluar dari jalur 
seperti yang telah digariskan oleh ajaran agama adalah keberhasilan yang sia-sia. 
Karena itu, tidak boleh ada tindakan apapun yang dilakukan kalau hal itu tidak 
dibenarkan oleh syariat.  
Konsistensi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam mengaktualkan nilai 
kebenaran dan kejujuran dalam setiap kegiatan organisasi dalam pandangan orang-
orang yang disekitarnya, adalah sikap dan prinsip yang tidak dapat ditawar-tawar. 
Dalam hal ini. H. Abd. Rahim Arsyad menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, adalah seorang pemimpin 
organisasi yang sangat ketat dan disiplin dalam menjaga tindakan dan 
perbuatan yang menurutnya dapat menggelincirkan dirinya keluar dari niatnya 
untuk berbuat benar sesuai dengan yang disyariatkan oleh agama. Karena itu, 
suatu ketika beliau ditawari bantuan untuk kepentingan organisasinya, tetapi 
disertai dengan persyaratan yang menurutnya tidak sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran agamanya, beliau tanpa pikir panjang langsung menolak bantuan 





tetapi setiap bentuk bantuan yang menurutnya tidak sesuai dengan aturan 
maka hal itu langsung ditolaknya.
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Keteguhan hati K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam memegang prinsip 
nilai-nilai kebenaran dan kejujuran dalam kepemimpinan organisasinya bukanlah 
hanya isapan jempol belaka, tetapi suatu kenyataan bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah tipe pemimpin yang tidak menghalalkan segala cara walaupun 
hal tersebut, nyata dapat memberikan keuntungan baik secara pribadi maupun untuk 
kepentingan organisasi.          
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa manajemen kejujuran merupakan 
salah satu unsur pengelolaan organisasi yang tidak asing bagi orang-orang yang ada 
disekitar kehidupan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai pemimpin organisasi. 
Kenyataan ini, tidak serta merta dapat ditafsirkan bahwa manajemen kejujuran yang 
diterapkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle hanya berorientasi pada pencapaian 
tujuan keakhiratan dengan mengabaikan kehidupan duniawi. Justeru, dalam konteks 
kekinian sikap dan prinsip ini menjadi sesuatu yang diidam-idamkan lahir dan 
tumbuh pada diri setiap pemimpin organisasi umumnya termasuk lembaga 
pendidikan Islam. 
Dalam konteks yang sama, pengembangan mutu pendidikan Islam seperti 
yang telah dipaparkan oleh para pakar, maka perwujudan visi mutu pendidikan 
Islam hubungannya dengan penerapan manajemen kejujuran adalah melahirkan 
pendidikan Islam yang bertujuan untuk membangun peradaban umat manusia yang 
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3. Manajemen Amanah 
Pada hakekatnya dalam Islam kepemimpinan itu adalah amanah dari Allah 
swt. dan amanah dari kaum muslimin, sehingga bukan saja dipertnggungjawabkan 
di dunia tetapi juga akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Berkenaan 





Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 




Selain dari Alquran, dalam beberapa hadis, juga dijelaskan tentang 
pentingnya sifat amanah dimiliki oleh seorang pemimpin. Salah satu hadis 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
عليها,  ة اال من اخذها بحق ها واد ى ال ذىإن ها امانة وإن ها يومالقيامة خزى وندام
 )رواه مسلم(
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kepemimpinan itu adalah amanah dan pada hari akhirat 
kepeminmpinan itu adala malu dan penyesalan, kecuali yang mengambilnya 
dengan hak serta melaksanakan tugas kewajibannya. (H.R. Muslim).
100
 
Oleh karena kepemimpinan itu adalah amanah maka untuk menduduki 
jabatan pimpinan haruslah orang yang terpilih dalam suatu forum kewenangan 
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tunggal dan lebih qualified dari yang lainnya, baik dari segi kepribadiannya maupun 
dari segi kecakapannya. 
Konsepsi ideal tentang kepemimpinan seperti yang diuraikan dalam Alquran 
dan hadis di atas, bila dikaitkan dengan keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sebagai pimpinan pada organisasi DDI dan beberapa lembaga pendidikan baik 
pondok pesantren maupun madrasah merupakan bentuk dari implementasi 
pengertian yang dipahami dari ayat dan hadis tersebut.  
Posisi kepemimpinan yang dipegang oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
bukanlah suatu pemberian yang terima begitu saja, tetapi sesuatu yang dibangun 
dari awal sehingga dengan kepiawaian dan kesungguhan yang dimilikinya, K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle mampu menarik perhatian dan simpatik masyarakat, 
menghimpun mereka dalam sebuah perkumpulan dan menghidupkan semangat yang 
ada didalam dada mereka untuk bergabung didalam organisasi yang didirikannya. 
Kondisi ini tentu saja menempatkan diri beliau secara tidak langsung sebagai 
pemimpin diantara orang-orang yang mengikuti beliau baik sebagai murid maupun 
sebagai Pembina dan pengelola organisasi yang dibangunnya.  
Timbulnya kepercayaan orang terhadap dirinya, bukanlah sesuatu yang 
muncul begitu saja, tetapi lahir sebagai buah dari kepribadian yang dimilikinya yang 
memang telah terbukti sejak beliau mendapatkan kepercayaan dari gurunya untuk 
membangun dan memimpin madrasah yang ada di Mangkoso (MAI Mangkoso). 
Kepercayaan tersebut berlanjut, setelah terjadinya pengintegrasian MAI Mangkos 
menjadi DDI. Sejak pengintegrasian tersebut, kepemimpinan dalam tubuh DDI pada 
hakekatnya tidak pernah lepas dari tangan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai 





Praktek kepemimpinan yang diteladankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle dalam mengarahkan organisasi DDI menjadi organisasi kemasyarakatan yang 
cukup disegani diantara organisasi kemasyarakatan yang juga membina lembaga 
pendidikan. Dalam prosesnya, sistem manajemen yang diterapkan oleh K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle memang menempatkan prinsip amanah sebagai salah satu 
penilaian terhadap kinerja para pembantu-pembantunya dalam mengelola 
organisasi. Menurutnya, pengelolaan organisasi yang mengabaikan prinsip amanah 
akan memberikan efek yang kurang baik terhadap pengelolaan organisasi. Para 
pengelola akan bekerja dengan penuh keraguan dan diselimuti sikap serba salah 
dalam berbuat.  
Berkenaan dengan sikap ini, beberapa pandangan yang disampaikan oleh 
beberapa orang yang menjadi nara sumber terkait sikap dan prinsip K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle yang cukup lugas dalam memberikan amanah kepada orang 
yang diberikantanggugjawab melakukan suatu kegiatan baik yang sifatnya kegiatan 
besar besar maupun jenis kegiatan-kegiatan dengan skala yang lebih kecil. Luasnya 
kewenangan yang diberikan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle kepada orang 
diserahi tanggung jawab menunjukkan bahw K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
menaruh kepercayaan yang tinggi kepada orang yang membantunya. 
Kepercayaan yang diberikan tersebut, secara tidak langsung akan 
memberikan kepercayaan diri yang tinggi kepada setiap tenaga, sehingga mereka 
akan bekerja dengan mengerahkan seluruh potensinya untuk mewujudkan tujuan 
yang telah ditetapkan. Usaha ini jelas merupakan aktualisasi dari firman Allah swt.  










Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, (dan menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil, sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu, sesungguhnya Allah 
mahaa mendengar lagi melihat. (Q.S. al- Nisa'/4: 58).
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 Dalam konteks kekinian, sikap dan prinsip amanah ini sejalan dengan 
semangat keterbukaan dalam manajemen, integritas manajer, akuntabilitas 
pengelolaan keuangan, sumberdaya, serta sarana dan prasarana. 
4. Manajemen Keadilan 
Dalam berbagai pandangan para ahli, manajemen keadilan merupakan salah 
satu unsur penunjang yang dapat dikategorikan sebagai sesuatu yang utama dalam 
upaya pencapaian tujuan organisasi. Keadilan merupakan salah satu sifat yang dasar 
yang selalu diidam-idamkan oleh manusia yang selanjutnya menjadi tuntutan 
kepada setiap pemimpin untuk dapat berlaku adil dalam kepemimpinannya. Karena 
itu, seorang pemimpin harus memiliki kepedulian dan sensitivitas yang tinggi 
terhadap manusia.  
Kepemimpinan yang dijalankan dengan mendasarkan pada nilai-nilai 
kemanusian yang luhur akan berimplikasi pada lahirnya motivasi tinggi bagi 
bawahan. Kondisi ini selanjutnya memberikan dorongan kuat bagi setiap orang 
untuk bekerja dengan penuh semangat yang disertai dengan pengarahan segala 
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi. Penerapan nilai-nilai keadilan  dalam 
manajemen organisasi akan membuat para bawahan bekerja dengan dasar nilai-nilai 
tersebut sehingga mampu meningkatkan produktifitas kerja dan efesiensi kerja. 
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Konteks ini jelas menjadi salah aspek dari manajemen yang dijalankan oleh 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam menata dan mengelola organisasinya. Selain 
sebagai pemimpin organisasi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle juga dikenal sebagai 
ulama yang memiliki karakter sangat kuat dan terpencar melalui wujud kepribadian 
yang dimilikinya sebagai orang yang tidak pernah membedakan orang-orang yang 
disekitarnya baik sebagai murid maupun sebagai tenaga-tenaga yang membantunya 
dalam pengelolaan organisasi. 
Kepribadian yang ditampakkan dalam perilaku keseharian K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle baik terhadap murid-murinya maupun kepada para pembina, 
jelas memberikan kesan mendalam sehingga tidak seorangpun murid yang berani 
menyampaikan kepada beliau sesuatu yang mengabaikan nilai-nilai keadilan baik 
dalam posisi sebagai pembina maupun posisinya sebagai murid.  
Karena itu, semua kebijakan yang ditetapkannya dalam konsep 
manajemennya senantiasa mencerminkan sikap adil, baik adil dalam menimbang, 
dalam menyampaikan, maupun adil dalam pelaksanaan kegiatan organisasi. 
Ketegasannya jelas memposisikan dirinya sebagai pemimpin yang memegang teguh 
persamaan hak dan kewajiban bagi setiap orang yang ada disekitarnya. Beliau 
bahkan mampu memberikan pemaafan dan menuntunnya bagi siapa saja yang 
memiliki kesalahan sekiranya memang hal itu lebih mengandung sifat edukatif 
dengan tetap memperhatikan besar kecilnya kesalahan yang diperbuatnya.  
Menurut H. M. Idris Rasyid,
102
 menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang pemimpin 
sekaligus sebagai ulama yang miliki sifat yang sangat pemaaf dan suka 
memaafkan kesalahan orang. Pemaafan yang diberikan terhadap orang-orang 
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yang memiliki kesalahan kepada dirinya maupun kelalaian dalam pelaksanaan 
tugas, sekaligus menunjukkan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
tipe orang yang memiliki sifat kasih sayang dan mencintai sesamanya 
manusia. Sifat kasih sayang dan cinta kasih tersebut, menunjukkan bahwa 
beliau adalah pemimpin yang tidak membeda-bedakan orang. Secara pribadi, 
sifat ini pernah saya rasakan pada suatu ketika saya memberikan hukuman 
kepada santri yang melakukan pelanggaran. Namun dalam pandangan beliau, 
hukuman yang saya berikan tersebut, telah melampaui batas kewajaran 
hukuman yang bersifat edukatif. Karena alasan tersebut, sehingga beliau balik 
memberikan hukuman kepada saya dalam bentuk pengusiran dari kompleks 
pondok pesantren. Namun tidak begitu lama, kemudian beliau memanggil 
saya kembali untuk membantu beliau sebagai tenaga pengajar. Bagi saya, hal 
ini menunjukkan bahwa beliau memberikan hukuman hanya sebagai proses 
pembelajaran dengan harapan mampu memberikan efek jera terkait dengan 
kesalahan yanag saya perbuat.
103
  
Pernyataan di atas, merupakan satu penyaksian langsung diantara sekian 
banyak peristiwa yang memberikan gambaran jelas bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah sosok pemimpin yang memiliki integritas pribadi yang tinggi. 
Dengan integritas pribadi tersebut pula, menempatkan dirinya sebagai sosok 
pemimpin yang memiliki keberanian yang luar biasa dalam menghadapi berbagai 
rintangan dan resiko yang menghadangnya.  
Dengan integritas, keberanian, dan komitmen ini sehingga K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle mendapatkan kepercayaan yang luar biasa dari seluruh lapisan 
masyarakat. Kepercayaan ini tentu saja tidak membuat diri beliau menjadi 
pemimpin yang mengeksploitasi para pengikutnya dengan sekehendak hatinya, tapi 
justeru dengan kondisi tersebut, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memiliki peluang 
dan kesempatan yang lebih luas lagi dalam memberikan bimbingan dan pengajaran 
kepada murid, orang-orang yang membantunya dalam mengurus organisasi 
termasuk masyarakat yang ada disekitarnya. 
Dalam pandangan penulis, kepribadian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang 
demikian kuat merupakan wujud dari pemahaman dan kedalaman ilmunya terhadap 
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Alquran dan hadis sebagai pedoman dasar bagi beliau dalam menjalankan dan 
mengemban tugasnya sebagai pemimpin umat.
104
 Pemahaman yang mendalam 
terhadap kedua sumber ajaran itu, menjadikan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sebagai figur yang memiliki karakter kuat dan menjadi suri tauladan dan sumber 
inspirasi bagi murid-murid dan warga DDI khususnya. 
5. Manajemen Tanggung jawab 
Dalam struktur organisasi DDI tampak secara jelas posisi kerja, jenis 
pekerjaan yang harus dilakukan, hubungan antara atasan dengan bawahan, 
kelompok, komponen atau bagian, tingkat manajemen dan saluran komunikasi. 
Berdasarkan dengan sturktur organisasi itu pula, tingkat kewenangan masing-
masing pengurus tergambar sangat jelas. Karena itu, K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle sebagai pemegang pucuk pimpinan, tentunya memiliki kewenangan yang lebih 
luas dari pada pengurus-pengurus lainnya khususnya dalam menentukan arah 
kebijakan dalam upaya pencapaian tujuan organisasi.  
Kewenangan yang besar, bila diemban sendiri tentu akan memberikan cukup 
kesulitan. Kondisi ini, melahirkan pemikiran untuk melakukan pelimpahan 
kewenangan yang dalam ajaran kepemimpinan Islam juga dikenal. Kebijakan untuk 
melimpahkan sebagian tanggung jawab pada bidang-bidang tertentu, akan lebih 
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Lihat: Firman Allah swt. dalam Q.S al-Maidah/5: 8 terkait dengan perintah berbuat adil 
yang berbunyi: مين هلل شهداء بلقسط واليجرمن كم سنئان قوم على اال  تعدلوأ اعدلوا هو أقرب للتقوى يأي هاالذين ءامنوأ كونوأ قو 
 Artinya: Hai orang-orangyang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang وتقوهللا إن  هللا خبير بما تعملون. 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan".Lihat: Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 
144. Dalam hadis yang berhubungan dengan persamaan kedudukan manusia ditegaskan oleh 
Rasulullah saw.  ة الواداع وهو  عن اُم  الحصين االخمسي ة رضى هللا عنها, ان ها سمعت الن بى  صلى هللا عليه وسل م يخطب فى حج 
-Artinya: Dari Ummil Husain Al  يقول ولواستعمل عليكم عبد يقودكم بكتاب هللا فاسمعواواطيعوا. )رواه مسلم(
Ahmasyiah r.a.: Sesungguhnya dia mendengar Nabi saw. Berpidato pada haji Wada’, yaitu; beliau 
bersabda: Dan walaupun dijadikan seorang hamba sahaya untuk memimpin kamu berdasarkan kitab 





menjamin kebenaran kebijakan yang ditempuh mengingat adanya kenyataan bahwa 
semua pemimpin mempunyai kelebihan dan kelemahan tertentu sesuai dengan 
naluri atau bakat bawaan yang dianggap sebagai faktor dasar kepemimpinan. 
Dalam salah satu hadis Rasulullah saw. telah diketengahkan masalah 
pelimpahan sebagian kewenangan kepada orang-orang yang jelas dianggap mampu 
untuk memikulnya. Rasulullah saw. bersabda: 
ن عا ئشة رضى هللا عنها, قالت: قال رسول هللا صلى هللا عليه وسل م: اذا اراد هللا ع
وان نسى ذكره  وان ذكرا عانه واذا اراد هللا به غير باالمير خيرا جعل له وزير صدق 
 ذلك جعل له وزير سوء, ان نسى لم يذكره وان ذكر لم يعنه )رواه ابوا داود(
 
Terjemahnya: 
Dari Aisyah r.a. dia berkata : Sabda Rasulullah saw. jika Allah menghendaki 
kebaikan terhadap seseorang pemimpin, maka dijadikan baginya wazir yang 
jujur sehingga jika ia tersalah diingatkan olehnya dan jika ia dalam keadaan 
ingat maka ia diteguhkan olehnya. Dan jika Allah menghendaki terhadap 
pemimpin selain yang demikian, maka dijadikan baginya wazir yang jelek. Jika 
terlupa ia tak diingatkan olehnya dan jika dia ingat tidak diteguhkannya. (H.R. 
Abu Daud).
105
   
Al-Mawardi dalam Abd. Muiz menjelaskan sikap yang diambil oleh seorang 
wazir dan hubungannya dengan pemimpin (yang memberi pelimpahan wewenang) 
mengatakan: ”jika wazir memberikan suatu perintah tertentu, sedangkan Imam 
(pemimpin) menentangnya, maka perlu diperhatikan esensi dari perintah tersebut. 
Andaikata diketemukan bagian perintah yang dikeluarkan itu bersesuaian dengan 
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K. H. Abd. Muiz Kabry, Kerangka Pendidikan Kader Kepemimpinan Islam, h. 101.   
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Kesimpulan Al-Mawardi bahwa kepemimpinan dalam Islam tidak mengenal 
pengkultusan pimpinan melalui stratifikasi dalam bentuk delegation of autority. 
Bahkan menurutnya bahwa prinsip delegation of autority melahirkan tuntutan untuk 
berbuat dan lebih meningkatkan kreatifitas menurut legalitasnya konstitusi. 
Konstitusi inilah sumber elementer baik yang mendelegasikan kekuasaan atau 
wewenang yaitu pemimpin maupun mereka yang menerima pendelegasian atau 
pelimpahan dalam menjalankan kegiatannya.
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Luasnya tanggung jawab yang harus dipukul oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle mengharuskan dirinya untuk mencari dan menentukan orang-orang yang 
dianggap mampu untuk menjalankan sebagian kewenangan yang dimilikinya serta 
dapat mempertanggung jawabkan pelaksanaan kewenangan yang dilimpahkan itu. 
Karena setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan akan diminta 
pertanggungjawaban baik secara organisatoris dihadapan atasan maupun kepada 
masyarakat luas dan yang takkala pentingnya adalah pertanggung jawaban 
dihadapan Allah swt. 
Konsep pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen 
tanggungjawab ini tergambar dalam struktur oganisasinya yang menunjukkan 
adanya rantai skalar tentang kejelasan garis kewenangan masing-masing unit seperti 
yang tertuang dalam struktur organisasinya. Pemahaman yang mendalam tentang 
pentingnya delegation of autority ini jelas akan memberikan kemudahan dalam 
pengelolaan organisasi, karena tugas-tugas yang tidak diserahkan tersebut akan 
menimbulkan kesenjangan atau permasalahan. 
Persoalan lainnya adalah tugas yang tidak diserahkan pun tidak menjamin 
dilaksanakan atau ada orang yang suka rela mengerjakannya, bahkan kemungkinan 
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akan memunculkan anggapan bahwa itu hanyalah beban tambahan yang 
menyakitkan hati. 
Pelimpahan sebagian kewenangan dalam pengelolaan organisasi bagi K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle merupakan suatu keharusan. Penempatan orang-orang 
untuk menduduki posisi sebagai penanggungjawab kegiatan justeru menjadi sesuatu 
yang sulit. Hal ini disebabkan oleh persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang-
orang yang terpilih, sehingga tujuan pendelegasian kewenangan dapat dicapai, 
yaitu; untuk menghasilkan organisasi yang efektif dalam mencapai tujuan dengan 
kerugian yang paling kecil dalam hal waktu, material, dan ketidakpuasan. 
Penentuan personal dalam posisi-posisi tertentu menjadi suatu pekerjaan 
yang cukup menguras pikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. Hal ini terkait 
dengan tingkat kemampuan personal dan integritas pribadi personal yang akan 
diserahi tanggungjawab. Alasan yang cukup mendasar tentang suliotnya 
menentukan orang pada posisi tersebut, tiada lain karena setiap tindakan seorang 
manager akan dimintai pertanggungjawaban. Demikian juga segala aktivitas dan 
kebijaksanan yang diambilpun harus dipertangungjawabkan bukan hanya dihadapan 








Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 





(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoà): "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 




Ayat di atas memberikan petunjuk bahwa segala bentuk tindakan harus 
didasari pada tingkat kemampuan untuk melakukannya, karena setiap tindakan 
mempunyai efek dalam skala baik ataupun buruk yang kesemuanya akan dimintai 
pertanggungjawaban. Karena itu, menempatkan orang juga harus benar-benar sesuai 
dengan kemampuannya sehingga segala bentuk tindakan yang dilakukannya benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Berkenaan dengan pelimpahan kewenangan dalam pandangan pengurus DDI 
dan pembina-pembina lembaga pendidikan yang berada dalam lingkungan DDI, 
secara umum mereka menyatakan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
tokoh yang sangat memahami esensi manajemen dalam pengelolaan organisasi. 
Karena itu, tidak satupun kebijakan yang dikeluarkan tanpa meminta pandangan 
dari pengurus lainnya, kecuali jika sekiranya para pengurus melimpahkan 
sepenuhnya pengambilan keputusan itu kepada beliau (K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle). Salah seorang pembina utama sekaligus sebagai pengurus DDI menyatakan 
bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam mengelola organisasi 
senantiasa bahu membahu dengan pengurus lainnya. Kewenangan yang 
diberikan bukanlah kewenangan semu, tetapi kewenangan tersebut, 
sepenuhnya yang harus mereka pertanggungjawabkan sehingga 
pelaksanaannya harus benar-benar optimal. Kondisi ini berlaku bagi semua lini 
organisasi, jika terdapat lini yang kurang optimal pencapaian hasilnya, barulah 
beliau mempertanyakan kendala-kendala yang menyebabkan kurang 
optimalnya pencapaian hasil tersebut. Dalam kondisi seperti ini, K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle tidak sertamerta langsung melampiaskan kekesalannya 
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karena kurang optimalnya hasil pekerjaan tersebut, beliau sambil mendengar 
alasan-alasan yang bersangkutan yang selanjutnya K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle memberikan nasehat dan dorongan semangat, sehingga pengurus 
tersebut terdorong untuk bekerja yang lebih optimal lagi.
109
 
Memperhatikan pernyataan dan beberapa data yang terkait dengan 
penerapan manajemen tanggungjawab yang dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle, menurut penulis bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
seorang pemimpin atau manajer yang memiliki tanggungjawab besar terhadap upaya 
pencapaian tujuan organisasi, karena itu pula beliau selalu mengoptimalkan seluruh 
potensi organisasi dengan memberikan peran kepada setiap pengurus berdasarkan 
jalur kewenangan yang menjadi tanggung jawab berdasarkan jalur kewenangan 
tersebut.  
Kondisi yang demikian, menurut penulis menjadi indikasi bagi setiap 
pengurus untuk tetap setia menempatkan beliau sebagai pemimpin utama bagi 
mereka untuk menahkodai organisasi DDI. Kepemimpinan K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle dalam organisasi DDI dijalankannya sebagai bentuk pelaksanaan 
amanah dari hasil pelaksanaan musyawarah dalam forum muktamar DDI. Sepanjang 
kariernya sebagai pimpinan utama organisasi DDI yang senantiasa terpilihnya pada 
setiap kali pelaksanaan muktamar DDI, mulai dari pelaksanaan muktamar pertama 
pada tahun 1948 M. hingga pelaksanaan muktamar DDI ke-17 sebagai muktamar 
DDI terakhir yang sempat diikutinya hingga K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
berpulang kerahmatullah pada tahun 1996 M. Periode kepemimpinan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam memimpin organisasi DDI berlangsung selama 13 kali 
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6. Manajemen Dinamis 
Dinamisasi perjalanan roda organisasi menjadi suatu kondisi yang paling 
diharapkan oleh semua manajer dalam kepemimpinannya. Karena kegiatan 
pengorganisasian pada dasarnya tidak pernah berakhir, sehingga pada hakekatnya  
organisasi adalah sebuah ”jaringan kerja” networking dari pusat-pusat komunikasi 
pengambilan keputusan yang dapat menghasilkan usaha-usaha kelompok secara 
efektif dari usaha-usaha perorangan, sehingga tampak bahwa pengorganisasian 
tersebut adalah usaha yang bersifat dinamis.  
Dinamisasi hubungan baik antar personal dalam lingkup unit dan antar unit 
organisasi merupakan peluang dan kesempatan besar bagi mereka untuk dapat 
mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki demi keberhasilan dalam usaha 
mewujudkan pencapaian tujuan organisasi. Usaha menciptakan kondisi kehidupan 
organisasi yang dinamis, merupakan kesadaran yang bersifat asasi bagi pelaku 
manajemen. Karena pada kenyataannya, perubahan-perubahan itu pasti terjadi 
dalam sebuah organisasi. 
Perubahan-perubahan yang dimaksud tentu saja yang berkaitan dengan 
tingkat kebutuhan manusia yang ada didalamnya
111
, yang meliputi; tingkat 
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Sumber: Arsip Dokumen PB. DDI tentang kronologis pelaksanaan Muktamar ke 
Muktamar DDI. Data Tahun 2013.   
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Klasifikasi kebutuhan yang paling utama meliputi; 1) kebutuhan psikologis, yakni: 
makanan, pakaian, dan tempat tinggal; 2) kebutuhan keamanan, yakni: aman dan terlindung dari 
kejahatan; 3) kebutuhan sosial, yakni: menjadi bagian dari suatu kelompok; 4) kebutuhan e g o, yakni: 
harga diri dan mempunyai wewenang; dan 5) kebutuhan sendiri; mengembangkan pribadi dan 
kreativitas. Lihat: dalam George R. Terry, Guide to Management, yang dialih bahasakan oleh J. 
Smith. D.F.M., dengan judul: Prinsip-Prinsip Manajemen (Cet. Ke-11; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 





hubungan dan sumber fisiknya; tidak ada satupun yang bersifat statis, sehingga 
sebuah organisasi harus siap menghadapi perubahan-perubahan identitas dan 
lingkungannya yang juga ikut berubah. Paling tidak ada empat unsur utama yang 
menyebabkan terjadinya perubahan yang meliputi; 1) buah yang dihasilkan oleh 
pengorganisasian; 2) pengaruh yang terdapat dalam diri tenaga; 3) pertimbangan-
pertimbangan ekonomis, pertumbuhan dan hambatan-hambatan; dan 4) perubahan-
perubahan teknologi.
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Dalam pandangan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, penerapan manajemen 
dinamis dalam menata sebuah organisasi seperti DDI merupakan suatu keharusan, 
sehingga siapapun yang menduduki posisi sebagai pemimpin tertinggi organisasi 
berkewajiban untuk memperhatikan kondisi mekanisme kerja yang terjadi dalam 
proses pelaksanaan kegiatan organisasi. Penegasan ini sesuai dengan penjelasan 
yang diberikan oleh K.H. Abd. Muiz Kabry sebagai salah seorang tokoh utama DDI 
yang banyak mengenyam pengalaman dalam mengurus organisasi DDI bersama 
dengan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. Dalam hal ini Muiz Kabry menyatakan 
bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle senantiasa mendahulukan 
hubungan yang baik antar personal pengurus ketimbang mengedepankan 
pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurutnya bahwa keberhasilan suatu 
kegiatan sangat tergantung pada lahir dan tumbuhnya iklim kebersamaan yang 
disertai dengan dorongan semangat persaudaraan diantara pengurus sehingga 
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ekonomi yang tidak kondusif sehingga pembiayaan kegiatan organisasi dapat terganggu.  
113
K. H. Abd. Muiz Kabry, wawancara, pada tanggal 23 Pebruari 2013 di Pondok Pesantren 





Pernyataan di atas jelas memberikan gambaran bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle memang seorang pemimpin yang senantiasa mengedepankan dan 
mengaktualkan nilai-nilai kemanusiaan yang paling dasar dalam mengelola roda 
kepemimpinan organisasinya, tindakan ini dilakukan dalam pandangan penulis 
merupakan buah dari kepribadian yang dimilikinya sebagai seorang tokoh teladan 
bagi siapapun termasuk murid-muridnya dan para pengurus yang selalu setia 
mendampinginya mengurus organisasi DDI. 
Prinsip bahwa sistem manajemen seharusnya merupakan sebuah sistem yang 
dinamis, bukan statis. Dinamika tersebut selalu diarahkan kepada tujuan pendidikan 
Islam dan dilandasi dengan prinsip-prinsip manajemen, karena Allah tidak akan 
menetapkan perubahan, baik pada diri maupun institusi dan komunitas sosial 
sebelum pihak-pihak tersebut terlebih dahulu mengusahakan perubahan. Prinsip 






Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 




7. Manajemen Praktis 
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Dalam kegiatan manajemen, salah satu aspek yang patut mendapat perhatian 
besar adalah kegiatan yang diprogramkan tidak terlalu rumit baik kegiatan 
persiapan, pelaksanaan, maupun sistem evaluasi yang ditetapkan hendaknya 
memiliki sifat yang praktis. Praktis atau simpelnya suatu kegiatan dalam organisasi 
terletak pada keterampilan teknik seorang manajer atau pimpinan dalam 
menanggapi dan memahami serta memiliki kecakapan dalam menggunakan metode-
metode atau pendekatan-pendekatan manajemen yang baik.  
Berkenaan dengan kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, 
berdasarkan pada konsep pemikirannya tentang manajemen dan implementasinya 
dalam lingkungan DDI diperoleh informasi bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
adalah tipe pemimpin yang memiliki pemikiran yang sangat praktis dalam 
menjalankan roda kepemimpinnnya. Dalam berbagai peristiwa, jelas memberikan 
gambaran bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mempraktekkan manajemen 
praktis khususnya dalam penempatan orang-orang sebagai sumber daya manusia 
dari organisasi DDI yang dalam penilaiannya memiliki kemampuan untuk 
menjalankan tugas dan wewenang serta tanggungjawab tersebut. 
Salah satu peristiwa yang terjadi ketika salah seorang muridnya yang turut 
menyertainya berkunjung ke salah satu daerah Provinsi yang terdapat banyak 
madrasah DDI didirikan, yaitu; Provinsi Sulawesi Tengah. Berdasarkan permintaan 
pengurus daerah DDI dan pengelola madrasah yang mengajukan permintaan kepada 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle untuk menempatkan tenaga pengajar 
pada madrasah DDI yang ada. Menanggapi permintaan tersebut, K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle tanpa pikir panjang langsung menunjuk salah seorang muridnya yang 





Tindakan yang dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, 
tampaknya kurang mengindahkan fungi-fungsi manajemen secara umum. Salah satu 
fungsi manajemen dimaksud adalah fungsi perencanaan. Dengan menempatkan 
orang-orang sebagai orang yang diserahi tanggungjawab seperti di atas, jelas 
merupakan tindakan yang tidak terencana dengan baik. Menyangkut tindakan yang 
dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, salah seorang muridnya 
memberanikan diri untuk mempertanyakan tindakan tersebut kepada K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle. Alasan yang dikemukakan beliau seperti kutipan wawancara 
di bawah ini. 
Bahwa pernunjukkan H. Abd. Rahim Arsyad tersebut merupakan tindakan 
yang tetap memperhitungkan dan mempertimbangan berbagai aspek baik yang 
menyangkut resiko, biaya, maupun administrasi dan yang lainnya. Tindakan 
ini dianggap sebagai salah satu jalan yang terbaik dan cukup praktis. 
Pertimbangan resiko yang dimaksudkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
adalah mencakup keamanan dan kenyamanan dalam perjalanan yang 
bersangkutan baik kembali ketempat asal maupun sebaliknya kembali 
ketempat tugas barunya, termasuk dalam hal ini adalah penghematan biaya 
dan efesiensi waktu yang digunakan. Terkait dengan tuntutan tertib 
administrasi, misalnya penerbitan surat keputusan, menurutnya adalah sesuatu 
yang dapat dilakukan belakangan. Yang terpenting dalam kondisi seperti ini 
adalah bagaimana sesuatu yang mendesak tersebut dapat diselesaikan dengan 
baik.
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Pemikiran ini menunjukkan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
seorang pemimpin atau manajer yang memang memiliki kemampuan teknis yang 
tinggi dengan jangkauan pemikiran yang jauh menembus masa depan. Kondisi ini, 
terkadang menimbulkan anggapan bagi sebagian orang, bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah seorang manajer yang kurang memahami konsep manajemen, 
sehingga tindakannya sering berada diluar konteks praktek manajemen yang berlaku 
secara umum.  
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Anggapan seperti di atas, menurut penulis tentu saja adalah anggapan yang 
keliru dan kurang mengenal kepribadian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai 
seorang pemimpin oranisasi sekaligus sebagai seorang ulama yang cukup disegani 
karena kedalaman ilmu agamanya dan kemampuannya dalam memimpin organisasi 
yang didirikannya dalam kurun waktu yang cukup lama.  
Memperhatikan pandangan yang dikemukakan terkait peristiwa di atas, 
dapat dipahami bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang pemimpin 
yang mampu memahami teori dan konsep manajemen, bahkan mampu 
mengimplementasikannya dalam kehidupan organisasi dengan baik dan benar. 
Sebagai seoramh pemimpin, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle nyata memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan bawahannya dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi. Kemampuan tersebut, tampak dari kegiatan-kegiatan 
yang dilakukannya, meliputi; 1) kemampuan dalam meningkatkan partisipasi 
anggota pada setiap jenis kegiatan organisasi; 2) kemampuan menciptakan iklim 
yang kondusif dalam organisasi; 3) mendelegasikan sebagian tanggung jawabnya 
dan melibatkan pengurus serta pembina dalam pengambilan keputusan organisasi; 
dan 4) membangkitkan semangat dan kreativitas anggota serta memberikan 
kesempatan kepadanya untuk berkembang secara mandiri. 
Praktek manajemen praktis yang dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle tampak pada pehaman beliau terhadap isi dan kandungan Alquran terutama 
pada Q.S. al-'Asr/103: 1-3.
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 Manajemen yang bersifat praktis ini sejalan dengan 
semangat amar ma'ruf nahy munkar, sehingga pelaksanaan suatu kegiatan dapat 
dilaksanakan dalam interval waktu yang terukur, tingkat keberhasilan yang tinggi, 
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bermanfaat dan berguna bagi pembangunan karakter intelektual serta budaya 
generasi di masa yang akan datang. 
8. Manajemen Universal 
Persamaan kesederajatan merupakan dasar tempat berpijak bagi setiap 
kepemimpinan dalam organisasi, setiap manusia dipandang sama sebagai makhluk 
yang mulia. Tidak ada diskriminasi antara sesama manusia, tidak juga ada jurang 
pemisah antara yang kaya dengan si miskin, antara pemimpin dengan yang 
dipimpin. Tidak boleh ada pandangan yang membedakan antara satu golongan 
dengan golongan lainnya, selama kebersamaan itu tetap pada ketentuan yang telah 
gariskan oleh syari’at.  
Prinsip persamaan ini merupakan manipestasi dari petunjuk Alquran dan 
hadis bahwa agama Islam adalah agama yang menjaga keseimbangan hidup duniawi 
dan ukhrawi maka sepantasnya jika sistem manajerial yang diterapkan dalam suatu 
organisasi memiliki idealitas dengan orientasi universal, yaitu menjadi rahmat bagi 






Dan Aku (Allah) tidak mengutusmu (Muhammad) kecuali menjadi rahmat bagi 
seluruh alam. (Q.S. al-Anbiya'/21: 107).
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Berdasarkan pada ayat di atas, jelas memberikan pemahaman bahwa 
kepemimpinan yang diharapkan adalah kepemimpinan yang mampu mengedepankan 
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persamaan hak dan kewajiban sehingga setiap orang yang ada didalamnya tidak 
dibenarkan memiliki pemikiran untuk mendiskreditkan sebagian kelompok dengan 
kelompok lainnya. Pengelolaan yang demikian menjadi suatu keniscayaan untuk 
upaya pencapaian tujuan bersama dapat diwujudkan dengan baik. 
Konsep pemikiran seperti ini juga tergambar pada perilaku kepemimpinan 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam mengelola organisasi DDI. Pembentukan 
pengurus dan pendirian madrasah-madrasah yang tersebar diseluruh pelosok tanah 
air, jelas memberikan gambaran bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak 
mempersoalkan perbedaan suku bangsa dan bahasa bagai siapa saja yang mau 
bergabung dalam organisasi yang dipimpinnya. 
Kondisi ini pulalah yang mendorong sehingga organisasi DDI dapat diterima 
didaerah mana saja dan mengalami perkembangan yang cukup signifikan dalam 
masa kepemimpinannya. Persamaan derajat kemanusian dengan idealitas universal 
dalam konsepsi pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, khususnya dalam 
menjalankan roda organisasinya jelas menjadi salah satu unsur yang mampu menarik 
perhatian dan simpatik masyarakat untuk bergabung atau menjadi simpatisan 
organisasi dalam skala yang lebih luas.  
Kenyataan menunjukkan bahwa cepatnya perkembangan organisasi DDI 
yang telah tersebar di 17 pronvinsi di Indonesia sekaligus merupakan bukti nyata 
yang menunjukkan bahwa idealitas pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dapat 
diterima dengan baik bagi semua kelompok bangsa dan kalangan masyarakat dalam 
strata sosial yang beragam. 
Berikut dapat dikemukakan beberapa pandangan dan penyaksian tentang 
keuniversalan manajemen yang dijalankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 





sepeninggal Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, turut memberikan 
kesaksian dimana beliau menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah tokoh yang memiliki sifat 
dasar mengasihi dan mencintai sesamanya manusia. Tebaran kasih sayang dan 
kecintaannya tersebut, tergambar dari perilaku beliau yang banyak 
menampung orang dirumahnya tanpa memperhitungkan latar belakang orang-
orang itu. Beragamnya asal usul dan strata sosial orang-orang yang tinggal 
dirumahnya, jelas menjadi salah satu indikasi utama bahwa beliau adalah tipe 
manusia yang tidak banyak memperhitungkan untung ruginya membiayai 
orang, walaupun orang tersebut juga terkadang justeru membawa masalah-
masalah bagi beliau sendiri. Sepanjang pengetahuan saya (Muiz), perilaku 
beliau ini telah berlangsung sejak ia masih berstatus sebagai santri, sampai ia 
menjadi tokoh utama organisasi DDI hingga akhir hayatnya.
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Kehidupan organisasi pada dasarnya memang sangat tergantung pada 
kemampuan melakukan komunikasi dengan sesama anggota maupun dengan warga 
masyarakat secara umum. Karena itu, tebaran kasih sayang dan sling mencintai 
diantara sesama manusia menjadi pilar utama terbentuknya kerjasama yang baik 
pada semua lini organisasi.  
Dalam pandangan Ibnu Khaldun tentang Konsepsi Assabiyah, seperi yang 
dikutif oleh Muiz Kabry dalam bukunya, beliau menjelaskan bahwa masyarakat itu 
terbentuk justeru karena hubungan perasaudaraan dan adanya saling membutuhkan 
satu sama lainnya. Dalam mengatur hubungan ini yang lazim disebut human 
relation  yang terjadi dalam masyarakat terdiri atas individu-individu tersebut 




Karena itu, seorang pemimpin tidak dibenarkan ia merasa lebih baik dan 
lebih berhak dari orang yang dipimpinnya, bahkan ia harus mempunyai rasa khadam 
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bagi orang yang dipimpinnya dan membinanya menurut prinsip seperti yang telah 
ditegaskan oleh Rasulullah saw sesuai dengan sabdanya: 
من كالبنيان يشد  بعده بعضا )رواه البخارى ومسلم والن ساء والترمذىى(ؤ من للمؤالم  
Artinya: 
Orang mukmin terhadap orang mukmin tak ubahnya laksana suatu bangunan 




Konsepsi ini jelas menuntut adanya sikap saling mencintai, tenggang rasa 
antara sesama manusia, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, dan berani 
membela kebenaran serta keadilan
121
 sekaligus merupakan suatu perwatakan yang 
harus dikembangkan secara terus menerus. Sikap semacam ini dasarkan pada prinsip 
bahwa manusia itu sebenarnya adalah umat yang satu sehingga diantara mereka 
tidak dibenarkan melakukan perbuatan yang menyimpang dari nilai-nilai 
kemanusiaan itu sendiri.  
Dengan demikian, kedelapan prinsip manajemen pendidikan Islam di atas, 
sekaligus sebagai landasan teori untuk mengkaji pola atau konsep pemikiran K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen dan implementasinya terhadap 
manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan DDI. Konsep pemikiran K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle, juga dianggap mampu mengembangkan sikap kemandirian 
belajar (learning ability) serta menumbuh-kembangkan kedelapan sikap-sikap 
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tersebut, sehingga sangat diharapkan lahir dan tumbuh di dalam lembaga 





C. Implementasi Pola Pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle Tentang 
Manajemen Pendidikan Islam Dalam Lingkungan DDI  
Dalam mengkaji pola implementasi pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle tentang manajemen pendidikan Islam khususnnya dalam lingkungan Darud 
Da’wah Wal Irsyad, dilakukan berdasarkan urutan fungsi-fungsi manajemen yang 
meliputi; Kepemimpinan (leadership), manajemen sumber daya manusia, manajemen 
keuangan, manajemen kurikulum, manajemen kesiswaan, dan manajemen sarana dan 
prasarana. Fungsi-fungsi manajemen tersebut selanjutnya dikaji dan dianalisis 
dengan konsep dan pendekatan berdasarkan Pola Pemikiran K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle tentang manajemen, khususnya manajemen pendidikan Islam yang 
diterapkan dalam memimpin organisasi DDI dan lebih khusus lembaga pendidikan 
yang dipimpinnya. Adapun uraian fungsi-fungsi dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Kepemimpinan  
Dalam suatu organisasi, termasuk dalam organisasi pendidikan, faktor 
kepemimpinan atau manajerial sangat menentukan arah perkembangan suatu 
organisasi. Karena itu, baik buruknya organisasi sering kali atau sebagian besar 
tergantung pada faktor pemimpin. Dalam berbagai riset juga telah membuktikan 
bahwa faktor pemimpin memegang peranan penting dalam upaya pengembangan 
organisasi, sehingga setiap pemimpin memang dituntut memiliki kemampuan lebih 
dibandingkan dengan bawahannya. Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa 
tantangan terbesar bagi seorang pimpinan, termasuk dalam hal ini pimpinan lembaga 
pendidikan adalah dalam hal kemampuan untuk menyiapkan institusi yang 
dipimpinnya dalam menghadapi tantangan baik internal maupun eksternal dari 





baik ia sebagai ketua yayasan, rektor, direktur, atau sebagai kepala sekolah adalah 
bagaimana ia mampu mendorong dan mempelopori semua proses dan aktivitas 
organisasi sehingga mampu mewujudkan terjadinya suatu perubahan terhadap 
institusi pendidikan yang dipimpinnya. 
Menyadari tentang kedudukan dan posisi pimpinan yang demikian strategis 
dalam suatu organisasi, dapat dipahami dengan memperhatikan makna yang 
dikandung dari kata kepemimpinan yang secara definisi dapat diartikan bahwa, 
kepemimpinan adalah adanya suatu proses dalam kepemimpinan untuk memberikan 
pengaruh sosial kepada orang lain, sehingga orang lain tersebut, menjalankan suatu 
proses dan aktivitas organisasi sebagaimana yang diinginkan oleh pemimpinnya. 
Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka tipe kepemimpinan yang 
dijalankan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dapat dipahami dengan 
melakukan pengkajiaan secara mendalam terhadap strategi kepemimpinan yang 
dijalankannya sejak beliau memulia merintis, membangun, dan mengelola lembaga 
pendidikan, baik sebelum lahirnya DDI (MAI Mangkoso) maupun pengelolaan 
lembaga pendidikan khususnya dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad. 
Berdasarkan pada kajian tersebut, maka dapatlah dirumuskan tentang tipologi 
kepemimpinan yang dijalankannya. 
Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, maka salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan adalah menggunakan pendekatan sejarah dengan memanfaatkan 
berbagai alat pengumpul data. Berdasarkan pada pendekatan tersebut, maka 
ditemukanlah berbagai informasi yang bersumber dari mayoritas warga DDI ataupun 
simpatisan dengan berbagai status sosial yang disandangnya. Informasi yang 





yang secara intens bersama K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan bahkan menjadi 
bagian penting dari pengelolaan lembaga pendidikan madrasah Darud Da’wah Wal 
Irsyad, atau mereka peroleh informasi dengan cara mendengar cerita-cerita dari 
tokoh-tokoh yang dikenal dekat dengan kehidupan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
atau melalui publikasi media yang mereka baca. Termasuk dalam hal ini adalah yang 
bersumber dari dokumentasi organisasi. 
Berdasarkan pendekatan dengan metode tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
secara umum mereka memberikan penilaian bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah sosok pemimpin yang termasuk dalam tipologi pimpinan 
demokratis. Penilaian ini tidak hanya berlaku di kalangan warga DDI, tetapi juga 
dalam penilaian para tokoh dari semua kalangan yang mengenal secara mendalam 
pribadi beliau khususnya yang ada di wilayah propinsi Sulawesi Selatan. Salah satu 
diantarannya adalah bapak Dr. H. Adil Patu, salah seorang tokoh masyarakat 
Sulawesi Selatan yang sangat terobsesi dengan figur Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle. Dalam pandangannya beliau memberikan persaksian dengan 
menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam pandangan saya adalah sosok 
ulama yang dari dalam dirinya terpancar kesejukan yang dengannya mampu 
memberikan ketenangan kepada orag-orang yang ada disekitarnya. Karena itu, 
saya tidak mau menyembunyikan sesuatu yang terkait dengan peranan 
Anregurutta yang turut membesarkan saya dalam rangka mengeksplore itu 
semua sebagai sesuatu yang bernuansa spiritual. Nuansa inilah yang kemudian 
cukup menonjol dalam kepemimpinan yang dijalankannya.
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Tipologi kepemimpinan demokratis dengan nuansa spiritual yang kuat 
seperti yang dikemukakan di atas, merupakan wujud dari kemampuan siyasah beliau 
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yang secara harfiah dimaksudkan sebagai kemampuan untuk “mengurus, mengatur 
atau memimpin”. Walaupun disadari bahwa kata siyasah pada umumnya sering 
dipadankan dengan makna politik. Tetapi tidak berarti bahwa kata siyasah itu tidak 
dapat digunakan dalam makna mengatur dan memimpin organisasi kemasyarakatan. 
Justeru kemampuan itu tampak dengan kemahirannya dalam menempatkan dirinya 
sebagai ulama dihadapan pemerintah. Kondisi ini, mewujudkan makna dari 
perumpanaan yang menyatakan bahwa antara ulama dengan pemerintah ibarat dua 
mata uang yang tidak boleh dipisahkan.  
Dalam mengaktualisasikan kemampuan siyasahnya, Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle berusaha memaksimalkan organisasi DDI sebagai wadah untuk 
mencetak kader-kader pemimpin yang mampu memegang teguh aqidah Islamiyah 
dan terorganisir serta mampu mengkomunikasikan ideologi organisasi dengan 
program telah yang direncakan. 
Disamping itu, diperlukan pula banyaknya jaringan informasi yang 
terstruktur dan tertata baik tentang berbagai hal keadaan di masa lalu dan masa kini 
serta kemampuan mengolah dan mengembangkannya untuk masa datang dalam 
suatu keyakinan menurut ukuran ilmu pengetahuan yang berdasarkan kepada 
sebersih bersih Tauhid. Karena, ketidak pahaman dan ketidak samaan pemahaman 
tentang sesuatu, akan sangat memungkinkan timbulnya berbagai kesalahan dan 
benturan dalam organisasi yang selanjutnya dapat mendatangkan bencana berupa 
perpecahan yang pada akhirnya dapat menghancurkan organisasi. 
Untuk menghindari hal tersebut, maka cara atau sistem yang sering 
dilakukannya adalah mengkomunikasikan ide ide yang tersusun dalam kerangka 





peraturan organisasi yang dijalankan untuk kepentingan masyarakat banyak, 
termasuk usaha perlindungan demi menjaga keberlangsungan sistem organisasinya. 
Karena itu, sangat wajar sekiranya setiap anggota organisasi harus mampu 
mengetahui dan memahami bahwa siyasah yang mempunyai pengertian mengurus 
atau mengatur segala bentuk persoalan hidup manusia sekaligus merupakan 
kewajiban agama yang tertinggi. Karena sesungguhnya manusia tidak berdaya untuk 
mengurus kepentingan mereka dengan baik jika tidak mendapat bantuan orang lain 
atau dari seorang pemimpin atau pemerintah. 
Menyadari hal tersebut, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mendasarkan 
gerakan siyasahnya kepada nilai-nilai tauhid, dengan pola gerakan amar ma’ruf dan 
nahi mungkar dan dengan cara yang dibenarkan oleh akhlakul karimah, yang 
bersandarkan kepada Al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw. yang nyata, serta tidak 
menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan siyasah dalam organisasinya. 
Upaya untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan ajaran Islam, sesungguh-
sungguhnya dilakukan melalui tarbiyah dan siyasah, yaitu siyasah Islamiyah. 
Dipandang dari sudut managemen bahwa kegiatan organisasi yang 
dijalankannya adalah suatu kegiatan yang mencakup proses managemen organisasi 
dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu proses managemen, maka aktivitas 
organisasi DDI haruslah terorganisir baik dengan perencanaan yang rapi dan terukur 
serta terarah dalam koridor garis visi dan misi organisasi DDI. Dilengkapi dengan 
sistem informasi yang dapat menyajikan iformasi secara tepat guna dan tepat waktu 
kepada seluruh komponen dalam satu sistem organisasi.  
Kondisi tersebut, akan mendorong terciptanya sarana (fasilitas) penggerak 





sistem kehidupan dalam organisasi. Managemen organisasi yang tidak tertata baik 
dan lemah yang ditunjukkan oleh keadaan tidak adanya kesamaan visi dan 
kurangnya pemahaman terhadap tujuan serta peraturan organisasi oleh para 
fungsionaris organisasi, yang ditandai dengan rendahnya tingkat disiplin organisasi 
serta lemahnya sistem komunikasi dan sistem informasi organisasi akan dapat 
memusnahkan tujuan yang baik dan sempurna sekalipun. 
Persatuan sebagai landasasn dan sumber kekuatan gerakan tidak akan 
mungkin tercipta dan tujuan gerakan tidak akan mungkin tercapai bilamana para 
fungsionaris dan kader-kader penggerak tidak memahami benar visi dan misi dari 
organisasi. Karena itu, serakan siyasah itu adalah suatu proyeksi gerakan dimasa lalu 
yang mengandung keadaan masa kini dan gerakan masa kini yang mengandung 
proyeksi keadaan masa mendatang. Ia adalah suatu sistem dan mekanisme rekayasa 
keadaan dan situasi untuk membawa masyarakat kepada keadaan tetentu. 
Kewajiban amar makruf dan nahi mungkar tidak akan terlaksana dengan 
sempurna tanpa adanya kekuatan, tunjangan dan kerja sama melalui siyasah dan 
kepemimpinan atau pemerintah. Para ulama sewajarnya bersatu dibawah naungan 
pemimpin untuk membantu penguasa atau pemerintah ber amar makruf dan nahi 
mungkar. Karena itu, seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa antara ulama 
dan pemerintah umpama dua mata uang yang tidak boleh dipisahkan dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Pemahaman siyasah K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang mendalam, dapat 
dipahami dengan memperhatikan pengalaman-pengalaman hidup beliau dalam dunia 
politik, sebut saja kiprahnya dalam Partai Sarikat Islam Indonesia, selanjutnya 





ini merupakan wadah penyalur aspirasi politik yang pernah beliau lakoni. Berkenaan 
dengan hal ini, salah seorang tokoh muda Sulawesi Selatan menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok yang memang multi 
talenta. Selain beliau sebagai sosok ulama besar yang kharismatik, beliau juga 
adalah sosok pendidik, seniman, interpreniurship, juga sebagai sosok politisi 
yang handal. Kiprahnya dalam dunia politik jelas telah memberikan warna 
tersendiri khususnya bagi partainya, sehingga kehadirannya dalam partai benar-
benar mampu menjadi sumber inspirasi bagi setiap fungsionaris partai dalam 
setiap gerakan, inovasi dan kreativitas yang ditampilkannya senantiasa dibarengi 
dengan sebersih-bersih tauhid, settinggi-tinggi ilmu, dan sedalam-dalam siyasah. 




Pernyataan di atas, senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Anregurutta K.H. Ali Yafi’e, dimana beliau menyatakan bahwa:  
Almarhum Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok ulama 
besar yang kharismatik sekaligus pimpinan organisasi DDI yang tidak pernah 
mengenal lelah dan tidak pernah menampik harapan orang kalau beliau 
diperlukan. Beliau adalah ulama yang ikhlas, mengabdikan seluruh kehidupannya 
kepada DDI dan itu tidak pernah lagi saya melihat pemimpin yang seperti itu.
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Pernyataan di atas, jelas memberikan informasi bahwa keberadaan figur K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai pimpinan pada organisasi DDI termasuk pada 
lembaga-lembaga pendidikan yang dibina oleh DDI, menjadi tolok ukur bagi para 
bawahannya. Demikian pula, sebagai figur sentral K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
senantiasa menampilkan keteladanan dengan berbagai nilai-nilai luhur yang 
bersumber dari ajaran agamanya senantiasa beliau tonjolkan, baik sebagai bentuk 
perwatakan maupun sebagai bentuk dari kepribadiannya yang utama. Kondisi inilah 
yang selanjutnya menjadi pedoman bagi bawahannya dalam upaya menyelesaikan 
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setiap tugas dan tanggungjawab yang diembannya. Karena itu pula, masing-masing 
orang yang membantunya, memiliki pengendalian yang baik sehingga nilai-nilai 
luhur yang senantiasa dikembangkannya, dapat diinternalisasikan oleh mereka 
(bawahan) pada setiap jenis pekerjaan sehingga mampu memotivasi dirinya dalam 
rangka meningkatkan produktivitas kerja secara efektif dan efesien.  
Figur K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tersebut, sangat dipercaya oleh orang-
orang yang ada disekitarnya sebagai figur pemimpin yang dianugerahi sifat-sifat 
yang unggul, sehingga menyebabkan keberadaannya dianggap berbeda dengan orang 
lain. Penerimaan masyarakat terhadap keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sebagai pemimpin sekaligus menunjukkan bahwa ia adalah seorang dapat diterima 
dan dicintai oleh orang. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi saw. yang menyatakan 
bahwa; Man la yarham la yurham (al-hadis).  
Pemahaman terhadap makna dan kandungan hadis di atas, menempatkan 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai pemimpin yang memiliki sifat kasih sayang 
atau mencintai orang-orang yang dipimpinnya. Sifat kasih sayang yang diterapkan 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle kepada anak-anaknya dan kepada orang-orang yang 
ada disekitarnya, membuat mereka merasakan suatu kondisi yang nyaman dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya berdasarkan pada fungsinya masing-masing 
dalam struktur organisasi atau selaku pengelola lembaga pendidikan dibawah 
kepemimpinan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
Kenyataan ini, dalam pandangan H. Helmy Ali Yafi’e sebagai salah seorang 
juga cukup mengenal kepribadian Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memang sosok pribadi yang benar-





tidak pernah memandang orang hanya dari aspek status sosialnya. Dalam 
pandangan beliau setiap orang itu sama, sehingga untuk kebaikan atau untuk 
kepentingan yang bersangkutan, kalau istilah sekarang ini kira-kira ada untuk 
memperkuat orang bukan untuk melemahkannya. Lebih lanjut beliau 
menyatakan bahwa, Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle senantiasa 
senang untuk menyampaikan aspirasi orang-orang yang mengharapkan 
bantuannya untuk disampaikan kepada siapapun, tidak terbatas kepada mereka 
yang kecil bahkan sampai kepada orang-orang besar (yang memiliki kewenangan 
tertentu, baik sipil maupun militer).
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Dalam versi yang lain misalnya; H.A.N. Sappewali Moenta,
130
 juga turut 
mengemukakan pandangan dan penilaian terhadap kerpibadian Anregurutta K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle, dimana beliau menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle di samping sebagai seorang ulama 
yang ahli dalam bidang ilmu-ilmu keagamaan, beliau juga dalam kapasitasnya 
sebagai manajer pendidikan, merupakan pemimpin yang demokratis. Penilaian 
ini bukan tanpa alasan. Menurutnya, berdasarkan pengalaman dan hasil 
pengamatan terhadap perkembangan pondok pesantren khususnya DDI 
Kaballangang Kab. Pinrang. Pembuktian ini didapatkan pada pengalaman 
mengikuti kegiatan yang dipimpin langsung oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle, seperti; pelaksanaan rapat panitia persiapan pelaksanaan muktamar DDI 
ke XVI di Kaballangang pada kisaran tahun 1989, atau + 7 tahun sebelum 
wafatnya. Dalam memimpin rapat, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sangat 
terbuka terhadap masukan dan saran yang berasal dari para peserta rapat yang 
terkait solusi permasalahan terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa beliau cukup demokratis dalam mendengar dan 
menerima berbagai saran dan pendapat dari peserta rapat kala itu.
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Tidak berbeda dengan penilaian yang diberikan oleh H. Andi Nurdin 
Sappewali Moenta di atas, H. M. Ali Rusydi Ambo Dalle, putra sulung beliau juga 
turut memberikan kesaksian bahwa: 
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Posisi dan kedudukan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai pimpinan puncak 
pada organisasi DDI sekaligus sebagai pimpinan utama pada lembaga pendidikan 
pondok pesantren DDI (Pondok Pesantren DDI Mangkoso, Pondok Pesantren Lil 
Banat DDI Ujunglare Parepare, dan Pondok Pesantren Lil Banin DDI 
Kaballangang Kab. Pinrang) atau pemegang kewenangan dan kekuasaan puncak 
organisasi DDI. Tidak serta merta menjadikan dirinya (Anregurutta), sebagai 
pimpinan yang tertutup dari berbagai pandangan atau saran serta kritik dari para 
bawahannya. Justeru dengan posisi dan kedudukan tersebut, beliau tetap dapat 
bersikap demokratis dengan memberikan ruang dan kesempatan kepada guru-
guru dan murid-muridnya untuk menanyakan permasalahan yang dihadapi serta 
bagaimana langkah menghadapinya. Dari sini, Anregurutta menilai yang terbaik 
di antara pendapat yang diajukan, kemudian mengambil pendapat tersebut 
sebagai acuan dalam menjalankan kebijakan. Dengan demikian, tidak dapat 
dinyatakan bahwa beliau Anregurutta adalah seorang yang secara penuh 
memaksakan kehendaknya tanpa mempertimbangkan pendapat orang lain 
walaupun orang tersebut berstatus sebagai muridnya.
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Lebih lanjut H. M. Ali Rusydi Ambo Dalle menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak akan memutuskan sesuatu 
perkara dengan cara memaksakan kehendaknya sendiri, tetapi senatiasa 
mengikutsertakan guru-guru dan murid-muridnya untuk memahami 
permasalahan yang dihadapi sekaligus bersama-sama untuk mencari solusi 
bersama dari permasalahan tersebut. Sikap ini juga tampak dalam kesehariannya, 
beliau adalah sosok ulama sekaligus pribadi pemimpin dan pendidik yang dekat 
dengan murid-muridnya, yang senantiasa rela mengorbankan waktunya untuk 
mendidik dan memberikan nasehat kepada mereka. Sehingga tidak ada 
seorangpun diantara murid-muridnya merasa takut terhadapnya untuk 




Salah satu contoh yang umum diketahui oleh mereka yang cukup dekat 
dengan kehidupan pribadinya adalah sikap kasih sayang K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle terhadap murid-muridnya, baik dalam kapasitasnya sebagai pimpinan lembaga 
pendidikan pondok pesantren maupun selaku pimpinan puncak Darud Da’wah Wal 
Irsyad. 
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Kenyataan ini, didasarkan pada penjelasan yang disampaikan oleh H. Muh. 
Hambali. Dalam pandangannya, murid-murid K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang 
tinggal di rumahnya mayoritas anak-anak yang nakal dalam ukuran masyarakat pada 
umumnya. Gambaran anak nakal yang dimaksud adalah mereka kerap kali bermain-
main kejar-kejaran dipelajaran halaman rumah kediaman K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle. Terhadap kelakukan anak-anak tersebut, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
tidak pernah memarahi mereka. Bahkan, beliau pernah menegur istrinya, Hajjah 
Puang Hawa yang karena memarahi murid-muridnya yang nakal tersebut.
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Penilain yang cenderung berbeda mengenai kepemimpinan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dikemukakan oleh salah seorang guru pada SMA Negeri 1 
Duampanua yang diminta bantuannya untuk mengajarkan mata pelajaran umum 
(fisika dan kimia) pada Madrasah Aliyah DDI Kaballangang, yaitu; M. Aris dan M. 
Ridwan.
135
 Menurut salah seorang diantaranya yaitu M. Aris menyatakan: 
Saya melihat beliau memiliki wawasan sangat luas dan dalam, selama saya 
mengajar sebagai guru bantu pada Madrasah Aliyah DDI Kaballangang. Siswa, 
pengurus, dan guru menyatakan simpatik dan senang kepada semua teman-teman 
yang berasal dari lingkungan luar pondok pesanten. Kesimpulan saya bahwa 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memiliki jiwa kepemimpinan 
dengan wibawa yang besar serta berwawasan luas, sehingga perkembangan 
lembaga menjadi salah satu yang selalu dipikirkan oleh beliau. Karena itu, 
materi-materi yang bersifat umum turut diberikan kesempatan yang sama 
porsinya dengan materi pelajaran keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa beliau 
memiliki pikiran jauh kedepan melampaui masanya.
136
 
                                                     
134
H. Muh. Hambali, wawancara, pada tanggal 21 Pebruari 2013 di Parepare. 
135
M. Aris dan M. Ridwan adalah tenaga pengajar yang diminta oleh pihak Madrasah tingkat 
Aliyah untuk membantu mengajarkan mata pelajaran fisika dan kimia dari tahun pelajaran 1987 s.d. 
1994. Keduanya sekarang pada saat penelitian ini dilakukan masing-masing sebagai pemangku jabatan 
Kepala SMA Negeri 1 Patampanua dan Kepala SMA Unggulan Kab. Pinrang        
136





Berdasarkan uraian di atas, dalam pandangan penulis sesuai dengan lima 
klasifikasi kepemimpinan, yaitu otokratik, paternalistik, kharismatik, laissez faire, 
dan demokratik, menunjukan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle bukan sebagai 
pemimpin yang demokratis, seperti penilaian mayoritas murid K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle yang telah diketengahkan sebelumnya, melainkan lebih bersifat 
kharismatik, karena kepatuhan terhadap keputusan dan apa yang telah ditetapkan 
oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle lebih disebabkan atas dasar pertimbangan yang 
cenderung sukar dideskripsikan secara rasional. 
Lebih lanjut penulis berpendapat bahwa tipologi kepemimpinan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam memimpin Darud Da’wah Wal Irsyad maupun lembaga-
lembaga pendidikan yang dalam pembinaannya kurang tepat bila dikatakan sebagai 
pemimpin yang demokratis, jika hanya penilaiannya mengacu pada cara atau 
pendekatan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang selalu terbuka terhadap masukan 
dari para pengurus maupun dewan guru serta murid-muridnya yang terkait dengan 
permasalahan yang dihadapi lembaga pendidikan DDI maupun Darud Da’wah Wal 
Irsyad itu sendiri. Kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle lebih tepat 
diklasifikasikan pada tipologi pemimpin kharismatik-paternalistik, dengan alasan 
bahwa data-data yang menjelaskan mengenai kepemimpinannya lebih banyak 
mengarah pada kedua tipologi tersebut. 
Dalam konteks pengambilan keputusan, misalnya, K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle bersikap terbuka terhadap masukan yang berasal dari murid-murid serta dewan 
guru di lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad, tetapi keputusan terakhir tetap 





Da’wah Wal Irsyad (istilah jabatan tertinggi di Darud Da’wah Wal Irsyad yang 
diberikan kepada K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle).  
Kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang telah dideskripsikan di 
atas, seperti sifat kepenyayangannya terhadap murid-murid dan guru-guru pada 
lembaga pendidikan Darud Da’wah Wal Irsyad pada dasarnya merupakan contoh 
konkrit dari sifat kepemimpinannya yang paternalistik. Istilah paternalisitik, yang 
berasal dari verba father (bapak) dalam bahasa Inggris, terlihat jelas dalam sikap 
kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, karena dalam sejumlah kasus K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle menetapkan keputusan sendiri dengan tanpa meminta 
pendapat dari pihak-pihak lain, khususnya murid-muridnya, yang berhubungan 
langsung dengan keputusan tersebut.  
Dalam masalah penempatan guru ke daerah-daerah terpencil, misalnya, 
mayoritas keputusan ini ditetapkan berdasarkan inisiatif K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle dengan cara menunjuk langsung murid yang ditugaskan mengajar pada suatu 
tempat tertentu.
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 Adapun sikap para murid yang selalu patuh terhadap ketentuan 
yang ditetapkan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle terkait penempatan mereka 
mengajar di berbagai daerah, kepatuhan ini pada dasarnya merupakan wujud konkrit 
dari tipologi kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang kharismatik di 
hadapan para murid dan dewan guru pada lembaga pendidikan Darud Da’wah Wal 
Irsyad. 
Berdasarkan implementasi teori kepemimpinan paternalistik ditujukan pada 
dua hal, yaitu penyelesaian tugas dan terpeliharanya hubungan baik dengan para 
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bawahan, sebagaimana seorang bapak akan selalu berusaha memelihara hubungan 
yang serasi dengan anak-anaknya.  
Fenomena yang penting untuk digarisbawahi dalam konteks tipologi 
kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang paternalisitik-kharismatik, 
merupakan tipologi yang harus dilihat dalam konteks manajemen pada lembaga 
pendidikan, khususnya yang berhubungan dengan nilai-nilai etis hubungan antara 
guru dan murid di pesantren atau lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia 
yang lazimnya mengacu pada kitab al-Ta'lim wa al-Muta'allim karya al-Zarnuji. Di 
dalam kitab ini disebutkan bahwa salah satu sikap etis yang dianggap harus dimiliki 
oleh setiap pelajar muslim adalah menghormati gurunya, karena orang yang ahli 
ilmu dan mengajarkan ilmu kepadanya layaknya orang tuanya dalam agama.
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Bila ditelaah dari aspek tipologi kepemimpinan lainya, yaitu transaksional, 
transformasional, dan visioner, kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
termasuk dalam tipologi kepemimpinan transformasional. Seperti yang telah 
disinggung pada pembahasan sebelumnya tentang teori dan tipologi kepemimpinan 
dalam pendidikan, yang dimaksud dengan kepemimpinan transformasional adalah 
kapasitas pemimpin yang selalu memberikan motivasi kepada staf dan menyerukan 
cita-cita yang lebih tinggi berdasarkan nilai-nilai moral, seperti; nilai kemanusiaan, 
keadilan, kemerdekaan. 
Kepemimpinan transformasional K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sangat 
kental dengan pemberian motivasi positif dan penanaman nilai-nilai moral 
kemanusiaan kepada setiap tenaga pengajar maupun kepada murid-muridnya yang 
ada pada madrasah Darud Da’wah Wal Irsyad yang dibina langsung oleh beliau. 
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Menurut H. M. Harun P., dalam usahanya untuk mengembangkan Darud Da’wah 
Wal Irsyad di berbagai wilayah kawasan timur Indonesia, K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle lebih mengedepankan metode uswah (suri tauladan) dalam menyampaikan 
ceramah kepada masyarakat terkait pentingnya pendidikan agama.  
Keteladanan yang ditampilkan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam 
kehidupa kesehariannya, selanjutnya mampu menarik perhatian dan simpatik yang 
luar biasa dari masyarakat, sehingga masyarakat berinisiatif untuk menyekolahkan 
anaknya pada lembaga-lembaga pendidikan yang dibina langsung oleh Darud 
Da’wah Wal Irsyad.  
Hal ini selanjutnya berimplikasi langsung kepada mereka sehingga mereka 
mampu berinisiatif untuk membuka madrasah-madrasah baru dibawah naungan 
Darud Da’wah Wal Irsyad di tempat mereka masing-masing, atau memberikan 
bantuan moril dan materil demi pengembangan Darud Da’wah Wal Irsyad.
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Dalam konteks kepemimpinan transformasional ini, berdasarkan keterangan 
H. Abd. Rahim Arsyad, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle merupakan pribadi yang 
sangat peduli terhadap peningkatan kualitas pendidikan pada madrasah-madrasah 
Darud Da’wah Wal Irsyad, baik dari segi materi pengajaran, sarana dan prasarana 
pendidikan, hingga kesejahteraan para tenaga pengajar dalam lingkungan Darud 
Da’wah Wal Irsyad. Kepedulian K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle ini, salah satunya, 
tampak dalam kesehariannya. Setiap kali mendengar laporan mengenai adanya guru 
yang mempunyai kesulitan dari segi ekonomi, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
memberikan bantuan sukarela secara pribadi.  
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Pada sisi lain, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle seringkali mengajak para 
murid dan guru pada madrasah Darud Da’wah Wal Irsyad untuk berdialog mengenai 
permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar-mengajar disertai nasehat-nasehat 
sebagai bentuk motivasi demi mencapai hasil yang terbaik, sesuai yang diharapkan 
oleh semua pihak dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad.
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Motivasi nilai-nilai universal yang diberikan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
kepada setiap muridnya tidak saja dalam bentuk nasehat yang bersifat pribadi, akan 
tetapi tertuang dalam syair-syairnya yang disampaikan secara umum di hadapan 
warga DDI, baik dalam hal agama, pendidikan, kemanusiaan, hingga nasionalisme. 
Karakter kharismatik-paternalistik dan transformasional dalam menjalankan 
kepemimpinannya, tergambar pada untaian syair lagunya yang berisi tentang 
pentingnya memelihara jiwa nasionalisme dan cinta Tanah Air. Teks syair tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Hai saudari yang seikatan 
Panggillah kawan jangan lupakan 
DDI kita lekas bangunkan 
Supaya jangan terketinggalan 
Hai saudari yang mulia  
Ambillah sampan pendayun serta 
Buat merenangi lautan Indonesia 
Pedoman kita DDI sedia 
MAI berdiri disamping DDI 
Menjadi pelurus kian kemari 
Untuk giatkan agama suci 
Serta mendidik kaum famili 
Mari berdo’da kepada Allah 
Suburlah hidupnya DDI kita 
Darud Da’wah Wal Irsyad majelis ulama 
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Mendapat ni’mat azza wajallah.
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Dalam teks syair lagu di atas, menurut penulis nampak jelas memiliki 
karakter kepemimpinan yang transformasional. Lewat syair lagunya ini beliau 
berkeinginan untuk mewujudkan organisasinya sebagai wadah bagi setiap warganya 
untuk mengarungi lautan ilmu yang berwawasan nasional dan berlandaskan agama. 
Cita-cita mulia beliau tersebut, diwujudkan dan diwariskan kepada para penerusnya 
sehingga upaya mempersiapkan kader-kadernyapun dilakukan dengan kesungguhan 
berlandaskan keikhlasan amal perbuatan. Tidak seorangpun diantara kader-kadernya 
yang menyangsikan keikhlasan beliau dalam melaksanakan tanggungjawabnya 
sebagai pemimpin organisasia maupun dalam memberikan pelayanan dakwah dan 
usaha social lainnya kepada masyarakat yang ada disekitarnya.  
Berdasarkan data-data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa  
karakteristik kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam mengelola 
organisasi Darud Da’wah Wal Irsyad tidak jauh berbeda dengan karakteristik 
kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam tradisional (pesantren) di Indonesia.
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Dalam pandangan dan hemat penulis konteks kepemimpinan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle yang transformasional merupakan ciri modern yang tidak bisa 
dinafikan dalam kepemimpinannya. Pada satu sisi kepemimpinan K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle bersifat tradisional (kharismatik-paternalistik), namun dilain pihak 
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bertipe transformasional, yang terbuka terhadap perkembangan zaman dan merespon 
tuntutan kebutuhan masyarakat.  
Kenyataan inilah yang menjadi salah satu kunci dan cukup menentukan 
perkembangan dan kemajuan Darud Da’wah Wal Irsyad, sehingga  di masa K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle lembaga pendidikan yang dibina oleh DDI terdiri atas 
berbagai tingkatan baik madrasah maupun sekolah, seperti; telah dibuka Raodhatul 
Atfal, Madrasah Ibidaiyah, Tsanawiyah/SMP, Aliyah/SMA hingga Universitas DDI. 
Karakteristik kepemimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang 
kharismatik-paternalistik, dan transformasional, jika ditinjau dari aspek sosio-
historis merupakan langkah maju dalam hal mengelolah lembaga pendidikan Islam. 
Menurut penulis dalam perkembangan lembaga pendidikan Islam Darud Da’wah 
Wal Irsyad ke depan karakteristik kepemimpinan harus diarahkan pada 
kepemimpinan demokratik dan visioner, jika mengharapkan lembaga pendidikan 
Darud Da’wah Wal Irsyad bisa lebih survive terhadap tuntutan kebutuhan 
masyarakat dan dapat bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. 
Kesemua bentuk kepemimpinan yang dalam pandangan penulis seperti yang 
telah dikemukakan di atas, merupakan hasil pengumpulan data dari berbagai sumber 
baik wawancara maupun dari hasil penelusuran referensi yang berkaitan dengan 
tulisan ini.  Kesemuanya adalah tertujuh kepada penerapan manajemen dengan 
pendekatan yang disandarkan pada sebersih-bersih tauhid, setinggi-tinggi ilmu dan 
sedalam-dalam siyasah.  
Ketiga sandaran itulah yang kemudian mampu menggerakkan dengan 
semangat keikhlasan sebagai inspirasi utama bagi Anregurutta K.H. Abd. Rahman 





pendidikan yang dikelolahnya secara langsung maupun dalam mengurus dan 
mengelola Darud Da’wah Wal Irsyad sebagai organisasi sosial kemasyarakatan 
dengan trilogy perjuangan, yaitu; bergerak dalam bidang dakwah, pendidikan dan 
usaha-usaha sosial lainnya.  
2. Pengorganisasian 
Kegiatan pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen yang 
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk 
unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. Manusia 
merupakan unsur yang terpenting melalui kegiatan pengorganisasian manusia dapat 
di dalam tugas-tugas yang saling berhubungan. Tujuan utama yang diharapkan dari 
kegiatan ini adalah untuk membimbing manusia-manusia bekerjasama secara efektif. 
Berkenaan dengan kegiatan pengorganisasian ini, dalam prakteknya  yang 
dilakukan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dapat diperhatikan dari komposisi 
kepengurusan yang terdapat pada lembaga-lembaga pendidikan yang dipimpinnya 
termasuk komposisi organisasi DDI itu sendiri. Komposisi kepengurusan yang 
tampak pada struktur yang disusun pada setiap jenis kegiatan yang  akan 
dilaksanakan. Berdasarkan pada struktur tersebut, menunjukkan bahwa K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle adalah seorang pemimpin yang tidak sembarang dalam 
menunjuk orang untuk melakukan suatu jenis kegiatan.  
Struktur tersebut menunjukkan bahwa penempatan orang-orang yang akan 
diberikan amanah untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu, jelas adalah orang-
orang yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan kemampaunnya masing-
masing. Penempatan orang-orang yang tampak pada susunan kepanitian tersebut 





sebagai seorang pemimpin yang memperhatikan pencapaian tujuan kegiatan yang 
dilaksanakan, bukan hanya sekedar menyelesaikan kegiatan tersebut tanpa hasil 
yang dapat dicapai. 
Sebagai seorang pemimpin, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle juga sangat 
cermat dalam menentukan orang-orang yang dapat diberi kepercayaan untuk 
menempati posisi-posisi tertentu sebagai pemimpin pada lembaga-pembaga 
pendidikan yang berada dibawah naungan organisasi DDI, seperti; pondok pesantren 
atau madrasash-madrasah pada semua jenjangnya. Kondisi ini tampak, ketika 
ditelusuri penunjukkan orang-orang yang diberikan kepercayaan untuk memimpin 
lembaga yang beliau tinggalkan karena keharusan berpindah tempat untuk membina 
dan mendirikan lembaga-lemabga pendidikan yang baru, seperti, ketika beliau 
meningggalkan Mangkoso dengan memberikan kepercayaan kepada AG. H. Amberi 
Said sebagai penggantinya dalam memimpin  pesantren DDI Mangkoso. 
Berdasarkan pada beberapa peristiwa yang mengindikasikan adanya tindakan 
manajemen dengan kegiatan pengorganisasian dengan inti penempatan orang-orang 
tepat pada posisi-posisi tertentu. Memberikan informasi yang jelas bahwa K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle adalah seorang manajer yang sangat memahami konteks 
manajemen modern, seperti yang dipahami dewasa ini, yaitu; siapa yang dapat 
melaksanakan pekerjaan apa, dan kemampuan apa yang sesuai dengan pekerjaan apa, 
dan seterusnya. Bila kemampuan tersebut didapatkan pada diri seseorang warga, 
maka selanjutnya yang diperhitungkan adalah keikhlasan, kejujuran, amanah, 
keadilan dan tanggugjawab menjadi penentu bagi seseorang untuk dapat diberikan 





Pendekatan ini jelas menjadi tolok ukur utama bagi K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle sekaligus menjadi syarat bagi mereka yang akan ditempatkan pada 
posisi-posisi penting dalam struktur organisasi maupun dalam memimpin suatu 
lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan organisasi DDI. 
Dalam usaha untuk memposisikan dan menempatkan sumber daya tersebut, 
tentunya didasarkan pada keahlian yang dimiliki masing-masing tenaga. Termasuk 
didalamnya memperhatikan petunjuk dan arahan pimpinan tentang kriteria dan 
syarat yang harus dipenuhi oleh tenaga-tenaga dimaksud, dimana syarat dan kriteria 
utama yang menjadi penilaian yang harus diperhatikan dan diutamakan adalah sifat-
sifat kepribadian setiap tenaga, selanjutnya disesuaikan dengan tuntutan sifat dan 
jenis pekerjaan yang tersedia. Kenyataan ini menunjukkan bahwa penempatan 
personal tenaga tersebut, merupakan wujud dari prinsip the right man on the right 
place sekaligus sebagai salah satu upaya untuk memelihara kontinuitas dan 
efektifitas kerja setiap tenaga kependidikan yang terpilih. 
Oleh karena itu, sebelum usaha penempatan tenaga kependidikan tersebut, 
terlebih dahulu dilakukan suatu kegiatan, yaitu analisis pekerjaan (job analysis)  
untuk menyusun deskripsi pekerjaan dan klasifikasi pekerjaan yang dibutuhkan oleh 
organisasi. Berdasarkan pada kegiatan analisis itu, maka langkah selanjutnya adalah 
menempatkan dan memposisikan sumber daya itu berdasarkan pada kompetensinya 
masing-masing. Keseluruhan langkah ini, merupakan kegiatan yang telah menjadi 
kebiasaan sejak awal kepemimpinan Anregurutta K. H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
yang masih tetap dipertahankan sampai sekarang (pada saat penelitian ini 






Pencapaian yang dapat diraih dalam upaya menempatkan dan memposisikan 
sumberdaya yang dimiliki tersebut, tentunya diukur dari aspek tingkat efektifitas 
dan efesiensi kerja yang dipersembahkan oleh masing-masing personal tenaga 
kependidikan yang ada. Tentunya tingkat pencapaian kerja yang diraih tersebut,  
tidak dapat dinafikkan keterlibatan dari komponen-komponen kerja organisasi yang 
tidak terpisahkan dari keseluruhan komponen lainnya dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi itu sendiri. Dalam rangka memaksimalkan mekanisme kerja organisasi 
sehingga dapat berjalan sesuai dengan fungsi dan peran masing-masing komponen, 
tentunya sangat dipengaruhi oleh keberadaan sosok pimpinan yang memiliki 
kemampuan tinggi dalam pengelolaan organisasi.  
3. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Dalam upaya untuk mengoptimalkan proses pengelolaan dan pembinaan 
lembaga pendidikan yang berada dalam lingkup organisasi Darud Da’wah Wal 
Irsyad, maka proses pengendalian terhadap segala bentuk usaha kerjasama yang 
dijalankan oleh sejumlah orang harus didudukan pada posisi yang utama untuk 
mendapatkan perhatian dari pimpinan organisasi. Kondisi ini jelas menuntut 
kesadaran penuh bahwa unsur manusia dalam sistem manajemen merupakan faktor 
utama untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan 
organisasi dapat efektif, maka faktor manusia ini harus diatur, dikendalikan dan 
dikembangkan secara efisien sehingga aktivitas kerja dapat ditingkatkan selanjutnya 
terarah pada upaya pencapaian tujuan bersama. 
Dalam konteks manajemen sumber daya yang diterapkan oleh Anregurutta 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, secara umum juga meliputi pengaturan dan 





tujuan tersebut. Karena itu, kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, 
pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan kompetensi, integrasi, 
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan sumberdaya manusia yang ada 
juga menjadi bagi yang terintegrasi dalam prakek manajemen sumberdaya manusia 
yang dijalankan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam lingkungan 
organisasi DDI khususnya pada lembaga pendidikan madrasah dan pondok pesantren 
yang dibinanya. 
Patut untuk dicermati bahwa mekanisme kerja dari aspek manajemen sumber 
daya manusia yang diparktekkan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
pada lembaga pendidikannya, secara teoritis patut diduga bahwa penguasaan 
terhadap teori manajemen beliau cukup komplit dan terperinci seperti yang terdapat 
dalam teori manajemen modern dewasa ini. Berdasarkan pada kemampuan 
teoritisnya itu, maka tingkat efektivitas dan efesiensi yang dicapai oleh beliau dalam 
memposisikan dan menempatkan orang-orang pada posisi tertentu, sejauh 
kepemimpinannya tetap dianggap sebagai suatu usaha yang sungguh luar biasa, 
sehingga setiap orang yang bekerja dibawah kepemimpinannya benar-benar dapat 
merasakan dan menikmati pekerjaan yang dibebankan kepadanya sebagai ajang 
pembuktian terhadap kompetensi yang mereka miliki. 
Dalam hal pelaksanaan manajemen sumberdaya ini, pemikiran Anregurutta 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle juga menekankan pada beberapa hal pokok yang 
patut menjadi perioritas dan harus dilaksanakan, antara lain: 
a. Perencanaan Kegiatan Organisasi 
Pemahaman terhadap pentingnya fungsi perencanaan sebagai dasar dari 





mengetahui sasaran-sasaran yang hendak dicapai dan cara-cara yang dapat dilakukan 
untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut. Dalam konteks ini, K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah seorang figur manajer yang memiliki kemampuan untuk 




Dalam praktek kepemimpinannya, baik ia sebagai pimpinan organisasi 
maupun sebagai pimpinan lembaga pendidikan.
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 Perencanaan kegiatan merupakan 
langkah yang paling awal dilakukannya sebelum kegiatan yang dihadapi 
dilaksanakan. Dalam pelaksanaan kegiatan perencanaan, K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle senantiasa melibatkan orang-orang yang dipandangnya mampu memberikan 
kontribusi pemikiran terhadap rencana kegiatan. Paling menarik menurut orang-
orang yang sering terlibat dan cukup dekat dengan pribadi K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle, apakah kedekatan tersebut karena organisasi ataupun kedekatan karena 
hubungan kekerabatannya menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle figur pemimpin yang tidak 
mengenal adanya jurang pemisah diantara orang-orang yang ada disekitarnya. 
Penghargaan yang demikian tinggi tersebut juga tampak dalam forum diskusi 
atau musyawarah, dimana K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak segan-segan 
meminta dan mendengar pendapat yang disampaikan oleh peserta rapat terkait 
dengan perencanaan suatu kegiatan. Dengan tidak menafikkan berbagai 
pandangan yang didengarnya, selanjutnya beliau menyampaikan perencanaannya 
secara jelas dan gamblang dengan perhitungan-perhitungan yang sangat matang 
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sehingga peserta rapat semakin yakin dan bersemangat dalam menghadapi 
kegiatan yang direncanakannya tersebut.
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Pernyataan seperti di atas, banyak dipersaksikan oleh pembina organisasi 
yang banyak membantunya dalam pengelolaan organisasi DDI maupun santri-
santrinya yang dekat dengan kehidupan pribadi K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
Diantara mereka banyak yang sering dipanggil untuk merancang suatu kegiatan baik 
yang berkaitan dengan kegiatan organisasi maupun kegiatan-kegiatan lembaga yang 
berada dibawah naungan DDI. 
Dalam usaha untuk menyusun perencanaan suatu kegiatan, maka digelarlah 
rapat-rapat, diskusi ataupun melalui musyawarah untuk membicarakan kegiatan 
tersebut. Hal yang cukup menarik dari setiap pelaksanaan pertemuan itu, senantiasa 
diawali dengan penanaman nilai-nilai luhur dan mengharapkan kepada mereka untuk 
dapat mengaktualisasikan nilai-nilai luhur itu dalam praktek kehidupan sehari-
harinya, termasuk dalam pelaksanaan kegiatan yang sedang mereka dibicarakan. 
Nilai-nilai luhur yang paling ditandaskan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah implementasi nilai-nilai dan prinsip manajemen pendidikan 
Islam terutama pada aspek keikhlasan dalam melakukan suatu kegiatan. 
Yang cukup unik dari perilaku manajerial K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
adalah pengambilan keputusan yang cukup mendadak tentang sesuatu kegiatan yang 
secara manajemen dipandang sebagai sesuatu yang kurang baik. Tindakan dimaksud, 
seperti keputusan penempatan tenaga pengajar pada madrasah-madrasah yang 
dikunjungi dalam rangkaian pelaksanaan program pembinaan lembaga-lembaga 
pendidikan yang ada didaerah-daerah yang jauh dari pusat administrasi organisasi 
DDI, seperti madrasah-madrasah  yang ada diwilayah propinsi Sumatera Utara, 
                                                     
145





Jambi, Kalimatan Timur, Kalimantan Selatan dan daerah-daerah lainnya. Pada 
madrasah-madrasah tersebut, terkadang K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tampaknya 
kurang memperhatikan proses perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya terkait 
pengembangan organisasi dengan menempatkan pembina baru yang sebelumnya 
belum pernah dibicarakan sebelumnya. 
Berkenaan dengan peristiwa tersebut, K.H. Abd. Rahim Arsyad sebagai salah 
seorang murid seniornya turut memberikan persaksian bahwa; 
Kepribadian manajerial yang dimilikinya merupakan contoh yang paling konkrit. 
Peristiwa dimaksud, terjadi pada saat “saya” (Rahim Arsyad) mendampingi 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle  ketika beliau melakukan 
kunjungan ke daerah Palu propinsi Sulawesi Tengah. Ketika itu, K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle langsung menunjuk “saya” (Rahim Arsyad) untuk tetap 
tinggal sebagai tenaga pengajar pada madrasah yang dikunjunginya. Peristiwa ini 
tentu saja membuat “saya” terkejut sekaligus cukup kelabakan karena kurangnya 
persiapan untuk tinggal. Tetapi karena keyakinan dan kepercayaan yang tinggi 
terhadap keputusan yang telah ditetapkan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle, membuat “saya” menyatakan kesiapan untuk melaksanakan tugas yang 
dibebankan oleh beliau (K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle).
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Pernyataan yang serupa dengan persaksian di atas, juga dikemukakan oleh H. 
Andi Aslam Patonangi
147
 yang menyatakan bahwa : 
Menurutnya, dalam memimpin Darud Da’wah Wal Irsyad, K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle lebih mengedepankan sifat rahim (penyayang) terhadap para guru 
serta murid-muridnya, dan ini merupakan aktualisasi dari sifat Allah swt. yang 
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Andi Aslam Patonangi adalah Bupati Pinrang pada saat penelitian ini dilakukan. Beliau 
(Bupati Pinrang) mengaku cukup mengenal beliau baik secara langsung maupun melalui cerita orang 
tuanya bapak Andi Patonangi (Mantan Bupati Pinrang) pada saat K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
berhijrah dari Kota Parepare ke Kaballangang Kab. Pinrang pada tahun 1978 yang selanjutnya 
mendirikan Pondok Pesantren Manahilil Ulum Lil Banin DDI Kaballangang. Kedatangan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle ke Pinrang merupakan hasil ajakan Bupati Pinrang kala itu bapak Andi 
Patonangi menyatakan sekiranya Gurutta, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, berkenan pindah ke 
Pinrang, maka selaku bupati telah menyediakan satu areal tanah yang cocok untuk ditempati 
membangun dan mengembangkan pesantren. Tawaran ini diterima baik oleh Gurutta. Segera setelah 
menyatakan menerima tawaran itu, beliau pun pindah ke Pinrang dan mendirikan pesantren DDI di 
Kaballangan. Lihat Abd. Muiz Kabry, Sejarah Kebangkitan dan Perkembangan Darud Da’wah Wal 





Maha Pengasih dan Penyayang serta sifat nabi Muhammad saw. yang menjadi 
rahmat bagi semesta alam (rahmatan lil al-’alamin). Lebih lanjut H. Andi Aslam 
Patonangi menyatakan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam 
menjalankan tugas dakwah dan pendidikannya senantiasa berlandaskan kepada 
sifat penyayang pada sesama. Kondisi ini mampu menciptakan suasana dan 
menjalin hubungan yang penuhi rasa kasih sayang antara guru dan murid-murid, 
sehingga tidak ada satupun murid-murid K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pada 
saat itu yang berani membantah dan tidak mematuhi perintahnya. Dalam kasus 
penunjukan dan penempatan para muridnya sebagai guru di berbagai wilayah 
terpencil, misalnya, penunjukan ini lazimnya dilakukan berdasarkan inisiatif 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sendiri.
148
  
Secara sepintas menurut hemat penulis keputusan penempatan murid-murid 
ini menunjukkan sikap kepemimpinan otoriter dari K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
Akan tetapi, penilaian keotoriteran ini, pada umumnya, dibantah oleh para murid-
murid utamanya, seperti. H. M. Rahim Arsyad, H. M. Harun P., H. Sultan S., M. 
Akib D., dan H. M. Arsyad Ambo Tuo, misalnya, justru melihat kasus ini sebagai 
bagian dari kelebihan dan keutamaan interpersonal (karamah) K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle, khususnya yang berhubungan dengan pengetahuan masa yang akan 
datang, yang lazim disebut dengan basirah.149 
H. Sultan S., mencontohkan, setiap kali berkunjung ke daerah-daerah, seperti 
Sulawesi Tengah, Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan dan beberapa daerah 
lainnya, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle berangkat yang bersama dengan beberapa 
orang muridnya. Sekembalinya dari daerah-daerah tersebut, K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle hanya disertai satu orang murid. Beberapa murid yang turut menyertai 
keberangkatannya ditinggal di daerah yang dikunjungi dan ditempatkan untuk 
membina madrasah Darud Da’wah Wal Irsyad baik yang baru maupun madrasah-
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K.H. Abd. Rahim Arsyad, wawancara, pada tanggal 25 Pebruari 2013 di Parepare, H. M. 
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Persaksian di atas, merupakan salah satu bukti nyata terkait perilaku 
manajerial K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle yang tampaknya kurang sesuai dengan 
fungsi-fungsi manajemen modern, terutama pada aspek fungsi perencanaan. Dalam 
pandangan penulis, bahwa perilaku manajemen perencanaan yang demikian pada 
dasarnya memberikan indikasi bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pada dasarnya 
adalah seorang manajer yang memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 
menyiapkan alternatif-alternatif terhadap permasalahan yang tidak pernah 
diperhitungkan oleh orang lain.  
Karena itu pula, setiap kali melakukan kunjungan kedaerah-daerah, beliau 
senantiasa didampingi oleh murid-muridnya yang dianggap oleh beliau sebagai 
murid yang  siap pakai kapan dan dimanapun mereka dibutuhkan. Pandangan ini 
tentu saja didasarkan pada berbagai persaksian yang didapatkan oleh penulis selama 
proses pengumpulan data terkait dengan kegiatan perencaaan kegiatan K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle sebagai manajer pada organisasi dan lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya. 
b. Pembinaan dan Pengembangan Ketenagaan 
Setiap lembaga pendidikan senantiasa menginginkan agar tenaga 
kependidikan melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbangkan segenap 
kemampuannya untuk kepentingan lembaga, serta bekerja lebih baik dari hari ke 
hari. Menurut Edward Sallis, guru harus diberi peluang untuk memperbaiki 
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pembelajaran murid dengan cara memberdayakannya dengan otonomi, 
pengembangan kemampuan, serta meningkatkan penghargaan terhadap prestasi 
tenaga kependidikan. Di samping itu, tenaga kependidikan sebagai manusia, juga 
membutuhkan peningkatan dan perbaikan pada dirinya termasuk dalam tugasnya. 
Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan tenaga kependidikan merupakan fungsi 
pengelolaan pegawai yang mutlak diperlukan dalam rangka menjaga dan 
memperbaiki serta meningkatkan kinerja tenaga kependidikan yang ada. 
Program pembinaan dan pengembangan ketenagaan yang dimaksud, 
meliputi; aspek yang cukup luas, antara lain; peningkatan kemampuan kerja, 
peningkatan dedikasi, peningkatan moral dan disiplin kerja serta pengarahan dan 
pembentukan motif kerja yang obyektif. Termasuk usaha untuk menambah 
pengetahuan dan latihan-latihan bagi para personal melalui penataran, tugas belajar, 
latihan kerja baik di lingkungan sendiri maupun di lingkungan lain. 
Sebagai wujud nyata dari upaya pembinaan dan pengembangan tenaga 
kependidikan yang dilakukan sekaligus untuk mempersiapkan kader-kader Darud 
Da’wah Wal Irsyad di masa yang akan datang adalah dengan cara memberikan 
kesempatan belajar kepada tenaga kependidikan yang memiliki potensi untuk 
berkembang atau mengikutkan mereka pada program pelatihan dan kursus-kursus  
tertentu. Salah satu bentuk upaya yang dimaksud antara lain, mengirimkan murid-
muridnya untuk melanjutkan pendidikannya ke beberapa negara yang berada 
dikawasan Timur Tengah, seperti ke negara Mesir dan Arab Saudi. Upaya 
pembinaan dan pengembangan seperti ini tiada lain adalah untuk mewujudkan 
keinginannya dalam rangka meningkatkan kualitas kerja tenaga kependidikan 





Sehubungan dengan hal ini, salah seorang diantara tenaga kependidikan  yang 
pernah mengikuti kegiatan pengembangan melalui kesempatan belajar ke negara 
Mesir menyatakan bahwa:   
Ketika Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle mengirim kami (H. Abd. 
Rahim Arsyad, H. Andi Syamsul Bahri, H.M. Yunus Shamad dan yang lainnya) 
untuk melanjutkan pendidikan ke luar negeri, seperti ke Universitas Al-Azhar 
yang berada dinegara Mesir. Sebelum kami berangkat, maka Anregurutta K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle selalu memberikan nasehat atau kepada kami dalam 
bentuk harapan, seperti pernyataan dalam beliau bahwa: “saya mengirim kalian 
untuk menuntut ilmu jauh kenegeri orang dengan harapan kalian setelah 
meraihnya, kembali untuk membantu saya dalam upaya mengembangkan 
lembaga pendidikan ini agar dapat lebih baik lagi. Lebih lanjut beliau 
menyatakan bahwa Ilmu pengetahuan pada dasarnya tidak diukur dari tingginya, 
akan tetapi dilihat dari bagaimana ilmu itu diamalkan sehingga mampu 
memberikan manfaat kepada orang banyak atau masyarakat”.
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Pernyataan di atas, memberikan informasi bahwa beliau Anregurutta K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok pemimpin yang tidak pernah berhenti 
berpikir demi kepentingan organisasinya, bahkan rela berkorban untuk memberikan 
tambahan biaya yang diambil dari uang pribadinya demi meringankan beban yang 
harus ditanggung oleh mereka yang dikirim. Kondisi ini, menunjukkan kemurahan 
hati beliau sekaligus menjadi motivasi tersendiri bagi mereka untuk mewujudkan 
impian dan harapan mereka sendiri termasuk untuk memberikan pembuktian atas 
kepercayaan yang diberikan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
kepada mereka.  
Dalam pernyataan yang lain, juga disampaikan oleh salah seorang tenaga 
kependidikan yang dikirim ke Australia untuk mengikuti pelatihan khusus dalam 
bidang Agrobisnis. Secara gambalang beliau menyatakan bahwa:  
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Kegiatan pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan tersebut, tidak lain 
bertujuan untuk bagaimana meningkatkan kualitas kinerja tenaga kependidikan 
yang ada, sehingga dalam pelaksanaan tugas dan peran masing-masing dari 
tenaga kependidikan tersebut dapat berjalan dengan baik. Pengetahuan dan 
pengalaman yang mereka peroleh, menjadi tambahan bekal dalam 
mengoptimalkan kinerja mereka dari tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. Dengan demikian, kegiatan pembinaan dan pengembangan 
ketenagaan tersebut, merupakan upaya positif yang diharapkan mampu 
mengantarkan lembaga dalam mewujudkan tujuannya.
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Pernyataan ini, jelas memberikan gambaran dan informasi bahwa 
pelaksanaan  pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan khususnya dalam 
lingkungan organisasi DDI telah terlaksana dan berjalan dengan baik. Beberapa 
informasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai indikator untuk sampai kepada 
kesimpulan di atas. Salah satu diantaranya adalah sistem penyelenggaraannya telah 
berjalan secara sistematis, tertib, dan teratur.  
Pernyataan ini tentu saja didasarkan bukan hanya dalam bentuk pernyataan-
pernyataan yang dikemukakan sebelumnya, tetapi didukung oleh data lain yang 
mengambarkan tentang mekanisme penetapan tenaga kependidikan yang terpilih 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan ketenagaan. Dengan demikian, upaya 
pembinaan dan pengembangan ketenagaan tersebut, sangat dimungkinkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam upaya menunjang pembinaan moral dan disiplin 
kerja ketenagaan maupun untuk upaya pengembangan organisasi sehingga tetap 
eksis dalam perkembangannya.  
Di sisi lain, pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan pula harus 
didukung oleh terselenggara sistem tata usaha kepegawaian yang baik. Sistem ketata 
usahaan seperti surat menyurat dan penataan status setiap personal pegawai harus 
dilaksanakan secara lancar, sehingga pemenuhan hak setiap personal pegawai dapat 
                                                     
152
M. Sultan AM., salah seorang Pembina pada pondok pesantren DDI Kaballangang, 





disesuaikan dengan kewajiban yang telah dilaksanakannya. Dengan kondisi 
demikian, jelas akan menimbulkan rasa puas bagi pegawai sekaligus dapat menjadi 
sarana pembangkit semangat kerja sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan 
moral kerja dari setiap personal pegawai. 
c. Rekrutmen 
Implementassi pemikiran Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sebagai pemimpin organisasi, salah satunya diwujudkan dalam usaha pengadaan 
tenaga kependidikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari usaha 
pengembangan organisasi. Kegiatan pengadaan tenaga kependidikan ini tiada lain 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ketenagaan, baik dari aspek jumlah maupun 
kualitasnya. Untuk kepentingan tersebut, maka dilakukan melalui kegiatan 
rekrutmen dengan cara menyeleksi calon-calon tenaga kependidikan yang mampu 
memenuhi syarat sehingga dapat dipilih sebagai calon terbaik yang dapat diterima 
sesuai dengan kompetensi dimilikinya. Sistem seleksi ini dilakukan dalam bentuk 
ujian lisan, tulisan, dan praktek. 
Meskipun demikian, dalam tataran pelaksanaan pengadaan tenaga 
kependidikan ini, umumnya dilakukan dengan mendatangkan secara intern (dari 
dalam lembaga), atau memanfaatkan tenaga yang  sud^ah ada dan tersedia (kelebihan 
tenaga) dari lembaga lain. Penerimaan tenaga kependidikan dari lembaga lain 
dimaksud adalah penempatan pegawai dari kantor Kementerian Agama dengan 
status tenaga yang diperbantukan sekaligus wujud nyata pembinaan yang dilakukan 
oleh lembaga pemerintah ini terhadap keberadaan lembaga pendidikan madrasah 





Dalam pandangan K.H. Abd. Muiz Kabry, terkait dengan sistem rekrutmen 
pegawai yang diberlakukan pada lembaga pendidikan yang berada dalam naungan 
organisasi DDI, beliau menyatakan bahwa: 
Sistem yang harus diterapkan dalam rekrutmen ketenagaan dalam lingkungan 
lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan organisasi DDI adalah sistem 
seleksi dengan penetapan syarat dan kriteria yang harus dipenuhi oleh setiap 
calon pendaftar.  dengan mengutamakan hal-hal bernilai positif dari sifat-sifat 
kepribadian setiap peserta. Menurut Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle kriteria utama yang diharapkan dari setiap personal pegawai yang 
dibutuhkan adalah pribadi-pribadi yang memiliki sifat dasar kejujuran, 
keikhlasan, amanah dan kriteria seperti yang dipersyaratkan oleh syaria’ah bagi 
yang berkeinginan untuk mengemban sebuah tanggungjawab. Dengan kriteria 
dan syarat yang cukup berat ini, maka umumnya tenaga yang direkrut umumnya 
merupakan alumni yang berhasil dicetak oleh lembaga-lembaga kependidikan 
yang berada dibawah naungan organisasi DDI itu sendiri.
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Berdasarkan pernyataan di atas, yang selanjutnya dirujuk pada Angaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga  dan Program Umum dan Taushiyah 
(rekomendasi) DDI telah diatur tentang tata cara perekrutan anggota DDI yang 
tentunya terintegrasi dengan kriteria dan syarat bagi pegawai lembaga kependidikan 
yang berada dibawah naungannya. Karena itu, sistem rekrutmen yang diterapkan 
oleh organisasi DDI beserta lembaga kependidikannya senantiasa berpatokan pada 
peraturan dasar organisasi tersebut. Namun demikian, perlu dipahami bahwa 
inspirator utama terhadap penyusunan aturan dimaksud tetap berasal dari buah 
pemikiran Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
d. Promosi dan Mutasi 
Promosi dan mutasi yang dimaksud dalam konteks manajemen sumber daya 
tiada lain adalah upaya yang dilakukan untuk memberikan penghargaan kepada para 
pegawai yang memiliki kualitas kerja yang baik selama menjadi bagian dari suatu 
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lembaga atau organisasi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menempatkan tenaga-
tenaga yang memiliki kemampuan berdasarkan pada jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan kompetensiyang dimiliki oleh sang pegawai. Dengan demikian, tujuan 
promosi pada suatu lembaga adalah upaya untuk mengembangkan posisi atau 
kedudukan seorang pegawai sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
kinerja bagi orang dipromosikan dalam jabatan tertentu.  
Dalam konteks penerapan promosi dan mutasi dalam lingkungan DDI, 
memang sejak awal perkembangan organisasi ini telah dikenal dan dilaksanakan. 
Pengisian jabatan pada suatu lembaga atau organisasi adalah hal yang mutlak 
dipenuhi sebagai upaya untuk menjaga kelancaran proses penyelenggaraan 
organisasi yang bersangkutan. Peingkatan status pegawai biasa kemudian mampu 
menduduki suatu jabatan, menjadi penting untuk dilakukan dengan mengingat 
kepentingan organisasi dan kepentingan individu dari pegawai yang telah memenuhi 
kriteria dan syarat untuk menjadi pejabat berdasarkan tingkat kompetensi yang 
dimilikinya.  
Termasuk dalam hal ini dilakukan melalui promosi jabatan atau mutasi bagi 
mereka yang dibutuhkan pada lembaga-lembaga pendidikan yang berada dibawah 
naungan organisasi DDI atau dibawah binaan kantor Kementerian Agama. 
Selanjutnya, pengisian jabatan yang lowong dalam bentuk promosi atau mutasi, 
dapat dilakukan apabila formasi yang kosong sedikit, sementara pada bagian lain ada 
kelebihan tenaga atau memang sudah dipersiapkan untuk promosi jabatan atau 
mutasi tersebut. 
Dalam penempatan dan penugasan ini diusahakan adanya kesesuaian antara 





kesempatan kepada para tenaga kependidikan bekerja dalam situasi yang berbeda, 
akan dilakukan mutasi. Mutasi merupakan kegiatan manajemen kepegawaian yang 
berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status pegawai 
dengan tujuan agar tenaga kependidikan yang bersangkutan memperoleh kepuasan 
kerja yang mendalam, dan dapat memberikan prestasi kerja semaksimal mungkin 
terhadap lembaga pendidikannya.  
Berkenaan dengan pemberhentian tenaga kependidikan didasarkan pada 
ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan yang telah ditetapkan sebagai acuan 
atau pedoman pelaksanaannya. Untuk selanjutnya, masing-masing pihak diikat 
dalam suatu perjanjian kerjasama. Berdasarkan pada ketentuan dan peraturan 
tersebut, personalia dapat menjalankan fungsinya dalam melakukan pemberhentian 
tenaga kependidikan yang menyebabkan terlepasnya hak dan kewajiban pihak 
tenaga kependidikan atau pihak organisasi dari hak dan kewajibannya sebagai 
lembaga tempatnya bekerja.  
Dalam kaitannya dengan tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan yang 
berada dibawah naungan organisasi DDI, khususnya tenaga kependidikan, maka 
sebab-sebab pemberhentian tenaga kependidikan dapat dikelompokkan dalam tiga 
jenis: (1) pemberhentian atas permohonan sendiri, (2) pemberhentian oleh lembaga, 
dan (3) pemberhentian oleh sebab lain. Ketentuan ini diatur dalam AD/ART 
organisasi yang sifatnya mengikat semua komponen organisasi yang terlibat 
didalamnya.  
Pemberhentian atas permohonan tenaga kependidikan sendiri misalnya, 
dilakukan karena yang bersangkutan telah meminta atas namanya sendiri tanpa ada 





kembali kepada masing-masing tenaga kependidikan termasuk pindah karena 
keinginan untuk mendapatkan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan tujuan untuk 
memperbaiki nasibnya. Atas permintaan itu, pihak organisasi tidak memiliki alasan 
untuk tetap mempertahankannya. 
Sementara, pemberhentian oleh lembaga dapat dilakukan dengan alasan 
berikut: a) tenaga kependidikan yang bersangkutan tidak cakap dan tidak memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, b) perampingan atau 
penyederhanaan organisasi, c) peremajaan, biasanya berlaku bagi tenaga 
kependidikan dengan status pegawai yang diperbantukan dari lembaga pemerintah 
yang telah berusia diatas 55 tahun dan berhak pensiun,  d) tidak sehat jasmani dan 
rohani sehingga tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, e) melakukan 
pelanggaran tindak pidana sehingga di hukum penjara atau kurungan, dan f) 
melanggar sumpah atau perjanjian.
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Berdasarkan pada pemberhentian itu, maka pihak organisasi jelas telah 
memutuskan hubungan kerjasama dengan tenaga kependidikan bersangkutan 
sehingga hak dan kewajiban organisasi pun secara langsung juga terputus. 
e. Pengendalian 
Pengendalian yang juga dikenal dalam istilah pengawasan atau controling 
adalah bagian paling akhir dari sebuah fungsi manajemen. Fungsi manajemen yang 
dikendalikan tentu saja yang berkaitan dengan fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian itu sendiri. Sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dengan fungsi manajemen yang lainnya, fungsi pengendalian 
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merupakan salah satu fungsi manajemen yang menempati posisi yang cukup 
menentukan dalam usaha pencapaian tujuan kegiatan bersama. Banyaknya kasus 
yang terjadi dalam suatu organisasi, lebih banyak disebabkan oleh karena lemahnya 
pengendalian yang menyebabkan banyaknya terjadi penyimpangan antara sesuatu 
yang direncanakan dengan yang dilakssnakan. 
Dalam tulisan ini, yang dimaksud dengan pengendalian adalah suatu usaha 
yang dilakukan dalam suatu proses, yang meliputi kegiatan; pemantuan, penilaian, 
dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
untuk dijadikan sebagai dasar dalam melaksanakan tindakan korektif guna 
penyempurnaan lebih lanjut dari kegiatan dimaksud. Jadi, fokus utama pengendalian 
yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu bentuk kewenangan yang dimiliki oleh 
pemegang kendali kegiatan terhadap para pelaksana kegiatan yang diberikan tugas 
dan tanggungjawab untuk menyelesaikannya berdasarkan pada ketentuan-ketentuan 
tertentu. 
Dapat dipahami, bahwa pada dasarnya pelaksanaan pengendalian kegiatan 
dalam lingkup manajemen memiliki tujuan dan manfaat yang diharapkan sebagai 
suatu usaha untuk mencapai tingkat efektivitas da efesiensi dari suatu kegiatan. 
Dalam pandangan Husaini Usman, bahwa tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh 
dengan adanya tindakan pengendalian adalah sebagai berikut;  
1. menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan, penyelewengan, 
pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan;  
2. mencegah terulangnya kebali kesalahan, penyimpangan, penyelewengan, 
pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan;  
3. mendapatkan cara-cara yang lenbih baik atau membina yang telah baik;  
4. menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan akuntabilitas 
organisasi;  
5. meningkatkan kelancaran operasi organisasi;  





7. memberikan opini atas kinerja organisasi; dan  
8. mengarahkan manajemen untuk melakukan koreksi atas masalah-masalah 
pencapaian kinerja yang ada.
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Identifikasi tujuan dan manfaat fungsi pengendalian dalam kegiatan 
manajemen seperti yang dikemukakan di atas, merupakan suatu upaya untuk 
memahami secara mendalam bahwa kegiatan manajemen pengendalian secara umum 
adalah usaha untuk meningkatkan akuntabilitas dan keterbukaan pada setiap jenis 
kegiatan yang lakukan oleh sekelompok orang untuk tujuan bersama. Oleh karena 
itu, setiap orang yang memiliki tanggungjawab untuk diselesaikan, senantiasa dapat 
menyadari bahwa yang ia lakukan adalah suatu pekerjaan yang diharapkan oleh 
semua orang dapat berhasil sehingga mereka dapat memaksimalkan potensi yang 
dimilikinya untuk menyelesaikan penkerjaannya dengan baik. 
Berdasarkan pada uraian di atas, hubungannya dengan implementasi pola 
pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam praktek manajemennya terhadap 
manajemen pendidikan Islam dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad, dapat 
dipersaksikan bahwa eksisitensi lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan 
dan binaan organisasi DDI, merupakan bukti nyata yang tidak dapat dipungkiri 
bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok ulama yang memiliki 
kemampuan manajerial yang sangat mempuni didalam mengelola organisasinya. 
Kenyataan ini sekaligus menunjukkan bahwa, rangkaian dari fungsi-fungsi 
manajemen secara umum telah dilaksanakan dengan baik, termasuk didalamnya 
adalah kegiatan pengendalian atau pengawasan terhadap setiap jenis kegiatan 
organisasi telah berjalan sesuai dengan harapan. Usaha pengendalian yang 
dilakukannya, tentu berdasarkan pada urutan-urutan kegiatan manajemen mulai dari 
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perencanaan awal kegiatan, pengorganisasi, pengarahan sampai pada tahap 
pelaksanaan pengendalian dari kegiatan itu menjadi fokus yang tidak pernah lepas 
dari pemantauannya. 
Berdasarkan pada hasil pegolahan data dan informasi yang didapatkan 
berkenaan dengan kegiatan pengendalian ini, menunjukkan bahwa K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle tidak pernah melupakan setiap kegiatan organisasi ataupun 
lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Selain senantiasa mempertanyakan kepada 
mereka yang telah ditunjuk untuk melaksanakan kegiatan tersebut, baik menyangkut 
tingkat pencapaian kegiatan, kendala-kendala yang dihadapi, seperti; kebutuhan 
dana, kemampuan para pelaksana, maupun yang berkaitan dengan waktu 
penyelesaian kegiatan. Kesemua hal tersebut, tidak perlah luput dari pengamatan 
dan pemantauannya. 
kondisi seperti di atas, dibenarkan oleh mereka yang pernah terlibat langsung 
dalam berbagai jenis kegiatan yang dilaksanakan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle. Salah seorang diantaranya menyatakan bahwa; 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang ulama sekaligus 
sebagai seorang manajer yang mempunyai tingkat kepedulian yang sangat tinggi 
terhadap keberhasilan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi. 
Misalnya saja, pelaksanaan hajatan besar organisasi DDI, seperti Muktamar 
DDI. Sebagai pimpinan tertinggi organisasi, beliau senantiasa memberikan 
perhatian dengan petunjuk-petunjuk kepada panitia yang telah dibentuk untuk 
menyukseskan kegiatan muktamar sebagai hajatan besar organisasi. Perhatian 
besar tersebut, tampak pada usahanya untuk mengetahui rencana sampai usaha 
pengendalian kegiatan. Dengan informasi yang didapatkannya, selanjutnya 
beliau memberikan arahan dan petunjuk kepada mereka agar dapat bekerja 
dengan penuh keikhlasan dan berbagai sifat-sifat terpuji lainnya, sehingga 
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Persaksian yang berikan senada seperti di atas, telah banyak didapatkan  dan 
pada berbagai jenis kegiatan dilaksanakan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sepanjang kepemimpinannya pada organisasi DDI dan pada berbagai lembaga 
pendidikan pondok pesantren yang pernah dinina langsung oleh beliau. Kenyataan 
ini, sekaligus menjadi dasar bagi penulis untuk menyimpulkan berkaitan dengan 
usaha pengendalian kegiatan organisasi dan lembaga pendidikan yang dipimpinnya, 
bahwa keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai pimpinan, telah mampu 
melaksanakan fungsinya dengan baik sebagai pengendali kegiatan organisasi. 
Berbagai usaha dilakukannya demi pencapaian tujuan kegiatan secara khusus dan 
tujuan organisasi secara umum dapat dilakoninya dengan baik. 
Tindakan manajerial K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam organisasinya, 
menunjukkan bahwa ia adalah sosok ulama sekaligus sosok manajer tulen yang telah 
banyak berbuat demi organisasinya. Keteladanan yang ditampilkan dengan 
mengedepankan sifat keikhlasan sebagai motor pengerak dari setiap langkah yang 
dijalaninya, menjadi sumber inspirasi kepada murid-muridnya dan kepada karib 
kerabatnya untuk dapat berbuat seperti yang telah dicontohkannya dalam berbagai 
aspek kehidupannya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa manajemen kepegawaian 
adalah proses menarik, mengembangkan, mengkaji dan menilai tenaga kerja guna 
mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 
4. Manajemen Keuangan 
Dalam upaya untuk menunjang tingkat efektivitas dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan, maka salah satu faktor yang berpotensi dan sangat menentukan 





pendidikan adalah faktor keuangan. Komponen keuangan pada suatu lembaga 
pendidikan merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya 
kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di lembaga pendidikan bersama 
komponen-komponen lainnya, atau dapat dikatakan bahwa setiap kegiatan yang 
dilakukan sekolah memerlukan biaya, baik itu disadari  maupun tidak. Komponen 
keuangan ini perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana dapat dimanfaatkan 
secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan 
Berdasarkan pada peran dan fungsi faktor keuangan tersebut, maka 
manajemen keuangan menjadi bagian yang harus mendapat perhatian serius 
khususnya dari pihak pimpinan organisasi pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan 
perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan menjadi bagian utama 
dari kegiatan manajemen keuangan itu sendiri. Dalam prakteknya pada lingkungan 
organisasi DDI, pengelolaan keuangan juga berjalan seperti apa adanya yang berlaku 
pada organisasi lainnya. Kegiatan perencanaan keuangan, pelaksanaan anggaran, dan 
evaluasi terhadap pencapaian sasaran adalah satu bentuk kegiatan yang cukup 
menguras energi bagi pimpinan organisasi sebagai manajer keuangan. Bagaimana 
tidak, masalah keuangan seringkali menjadi masalah yang cukup rumit seperti dalam 
pengelolaan sumber dana yang dimiliki dengan berbagai tuntutan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan anggaran pada setiap kegiatan-kegiatan yang akan 
dilaksanakan tentunya harus dapat di atasi dengan baik. Dengan demikian, faktor 
keuangan lembaga pendidikan merupakan salah satu penopang yang pokok atas 
segala kegiatan yang dilakukannya. 
Berkenaan dengan konteks ini, perlu dicermati pemikiran Anregurutta K.H. 





organisasinya sehingga tetap dapat berjalan serta tetap eksis sampai sekarang. 
Sebaga pimpinan utama lembaga pendidikannya, tentu saja kegiatan perencanaan 
dan penggunaan serta pelaporan penggunaan anggaran menjadi bagian yang selalu 
mendapat perhatiannya yang besar. Oleh karena itu, sebagai orang yang paling 
bertanggungjawab dalam penyusunan Rencana Anggaran dan Pengeluaran Belanja 
institusi pendidikan, maka beliau Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
mencoba untuk mengembangkan sejumlah dimensi kegiatan administratif kemudian 
beliau menerjemahkan program pendidikan ke dalam ekuivalensi keuangan sehingga 
penyusunan anggaran belanja dapat dilakukan dengan baik. 
Pemahamannya yang mendalam terhadap pentingnya kegiatan penyusunan 
anggaran belanja sebagai sesuatu yang membutuhkan banyak pertimbangan dari 
berbagai pihak yang berkepentingan, maka beliau dalam menetapkan anggaran 
belanja senantiasa mengundang pihak-pihak tersebut untuk membahasnya secara 
tuntas. Dengan perspektif seperti ini, maka beliau mampu menyusun anggaran 
belanja yang mampu membuka jalan bagi pengembangan dan penjelasan tentang 
tujuan pendidikan yang diinginkan, dan merancang cara-cara dalam usaha 
pencapaiannya. 
Dalam tataran pelaksanaan manajemen keuangan yang dijalankannya, maka 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle lebih memfokuskan pada dua aspek 
pelaksanaan, yaitu;  memperkuat data penerimaan dan pengeluaran keuangan. Selain 
itu, juga yang mendapat perhatiannya adalah aspek evaluasi melalui pelaporan dan 
pertanggungjawaban keuangan serta pelibatan pihak eksternal yang memiliki 
kompetensi dan kewenangan untuk melakukan pemeriksaan/audit yang berkenaan 





dan menganalisis sistem pengelolaan keuangan yang dijalankan oleh Anregurutta 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, berikut ini dipaparkan beberapa pernyataan yang 
disampaikan oleh orang-orang yang pernah menangani masalah keuangan pada 
lembaga pendidikan dipimpinya, antara lain sepertin dibawah ini: 
Pengelolaan keuangan yang berlaku di lembaga pendidikan yang dipimpin oleh 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pada dasarnya kurang lebihnya 
sama dengan pengelolaan keuangan yang ada pada lembaga-lembaga pendidikan 
lain. Yang umum dikuatkan adalah pencatatan dan pengadministrasian laporan 
secara baik khususnya yang berkaitan dengan penerimaan dan 
pengeluarannya/pemanfaatannya. Dalam hal penerimaan, dilakukan dengan 
memperjelas sumber penerimaan, jenis penerimaan, dan jumlah dana yang 
diterima. Berkaitan dengan pengeluaran, maka yang diperjelas adalah maksud 
dan tujuan pengeluaran dana, jenis pengeluaran, dan diserahkan kepada siapa 
dana itu diserahkan. Kesemua bentuk pengelolaan dan pencatatan keuangan yang 
dilakukan tersebut, harus diketahui berkas persetujuannya dan ditandatangi oleh 
pimpinan. Dengan demikian, tidak ada pemanfaatan anggaran tanpa 
sepengetahuan pimpinan sebagai penanggung jawab utama keuangan lembaga.
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Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan keuangan 
yang berlaku pada lembaga pendidikan yang berada dibawah kepemimpinan 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle telah berjalan dengan baik dan secara 
umum memenuhi kriteria pengelolaan keuangan menurut praktek yang berlaku 
dalam manajemen keuangan modern. Termasuk dalam usaha menunjuk dan 
menentukan bendahara sesuai dengan peran dan fungsinya, misalnya; Penunjukkan 
bendahara keuangan khusus seperti pengelolaan keuangan yang bersumber dari 
pemerintah untuk pembinaan dan pengembangan lembaga pendidikan, maka beliau 
menyerahkan sepenuhnya kepada pimpinan lembaga pendidikan (Kepala Madrsah/ 
Sekolah) untuk menunjuk bendahara pelaksana. Bendahara inilah yang kemudian 
mengelola aliran masuk dan keluarnya uang setelah mendapat perintah dari atasan 
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langsungnya. Sedang uang yang bersumber dan diterima dari masyarakat, juga 
ditetapkan bendahara lain yang bertanggungjawab atas aliran keuangan yang berasal 
dari masyarakat. 
Prosedur pembukuan penerimaan keuangan yang dikembangkan dalam 
lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad tampaknya  menganut pola antara pengaturan 
pemerintah pusat dengan sekolah. Artinya terdapat beberapa anggaran yang telah 
ditetapkan oleh peraturan pemerintah. Pihak sekolah tidak boleh menyimpang dari 
petunjuk penggunaan atau pengeluarannya. Dalam hal ini, sekolah hanya berfungsi 
sebagai pelaksana pengguna dalam  tingkat  mikro kelembagaan. Dengan demikian 
pola manajerial  keuangan sekolah hanya terbatas pada pengelolaan dana tingkat 
operasional. Salah satu kebijakan keuangan sekolah adalah adanya pencarian dana 
tambahan dari partisipasi masyarakat; selanjutnya cara pengelolaannya dipadukan 
sesuai dengan tatanan yang lazim sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
Berkenaan dengan pemanfaatan anggaran, didasarkan pada kebutuhan yang 
telah disesuaikan dengan perencanaan pembiayaan pendidikan yang ada pada 
lembaga pendidikan. Pengeluaran lembaga yang berhubungan dengan pembayaran 
keuangan lembaga untuk pembelian beberapa sumber atau input dari proses yang 
berlangsung dalam lembaga pendidikan, seperti; tenaga administrasi, guru, bahan-
bahan, perlengkapan, dan fasilitas pendidikan. Biaya menggambarkan seluruh 
sumber yang digunakan dalam proses lembaga pendidikan, apakah digambarkan 
dalam anggaran biaya madrasah atau tidak. Biaya dari sumber madrasah termasuk 
nilai setiap input yang digunakan, sekalipun madrasah menyumbangkan atau tidak, 





Selanjutnya, evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan lembaga pendidikan 
madrasah dapat diidentifikasikan kedalam tiga hal, yaitu 1) pendekatan penggunaan 
alokasi dana; 2) bentuk pertanggungjawaban keuangan madrasah; dan 3) 
keterlibatan pengawasan pihak eksternal madrasah. Pertanggungjawaban terhadap 
apa yang telah dicapai harus dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 
pertangggungjawaban merupakan pembuktian dan penentuan bahwa apa yang 
dimaksud sesuai dengan yang dilaksanakan, sedang yang dilaksanakan sesuai dengan 
tugas. Proses ini menyangkut pertanggungjawaban penerima, penyimpanan, dan 
pembayaran atau penyerahan kepada pihak-pihak yang berhak. 
Dalam manajemen keuangan, pengeluaran keuangan harus dibukukan sesuai 
dengan pola yang ditetapkan oleh peraturan. Beberapa hal yang harus dijadikan 
patokan bendahara dalam pertanggungjawaban pembukuan, meliputi; format buku 
kas harian, buku tabelaris, dan format laporan daya serap penggunaan anggaran serta 
beban pajak. Aliran keuangan harus dicatat sesuai dengan waktu serta 
peruntukkannya.  
Dalam evaluasi keuangan lembaga pendidikan, pengawasan merupakan salah 
satu proses yang harus dilakukan dalam manajemen keuangan. Pelaksanaan 
pengawasan dapat dilakukan berdasarkan kebutuhan dan kewenangan, karena 
kebutuhan merupakan bagian dari pengawasan melekat. Dalam manajemen 
keuangan sekolah, kepala sekolah perlu melakukan pengendalian pengeluaran 
keuangan selaras dengan anggaran belanja yang telah ditetapkan. Artinya sebagai 
pemimpin kepala sekolah bertanggungjawab terhadap masalah internal manajemen 





Pengawasan keuangan sekolah harus dilakukan melalui aliran  masuk dan  
keluar uang yang  dibutuhkan  oleh bendahara. Hal itu dilakukan mulai dari proses 
keputusan pengeluaran pos anggaran pembelanjaan, perhitungan, dan penyimpanan 
barang oleh petugas yang ditunjuk. Secara administrasi pembukuan setiap 
pengeluaran dan pemasukan setiap bulan ditandatangani sebagai berita acara. 
Kepala atau pimpinan lembaga pendidikan sebagai atasan langsung 
bertanggungjawab penuh atas pengendalian, sedangkan pengawasan dari pihak 
berwenang melalui pemeriksaan yang dilaksanakan oleh instansi vertikal, seperti 
petugas dari Dinas Pendidikan, dan Badan Pengawas Daerah. Pengawasan tersebut 
relatif dilihat dari tugas rutinitas atas dasar kewenangan pengawasan pembiayaan 
yang masuk dan diserap sekolah. 
Prosedur penggunaan alokasi anggaran sifatnya sangat normatif 
adrninistratif. Artinya, pemenuhan pengendalian masih terbatas pada angka 
kuantitatif yang terdokumentasi. Dengan demikian aspek-aspek realitas penggunaan 
sulit diukur secara obyektif. Persoalan tersebut sering terjadi di sekolah. Hal tersebut 
disebabkan belum berjalannya fungsi administrasi keuangan dimana aliran uang dan 
barang teridentifikasi sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing.   
Sesuai dengan tugas pokok, fungsi, dan kewenangannya pengawas keuangan 
pihak eksternal sekolah dilaksanakan oleh petugas dari Badan Pengawas Daerah dan 
Dinas Pendidikan, baik dana yang bersumber dari pemerintah, maupun dana dari 
masyarakat. Pengawasan manajemen keuangan yang dilakukan oleh Dinas 
Pendidikan dan Badan Pengawas Daerah dilakukan secara rutin satu tahun sekali 
melalui pemeriksaan pembukuan keuangan sekolah. Berdasarkan uraian di atas dapat 





meliputi aspek perencanaan, pengalokasian dan evaluasi dalam rangka 
pemberdayaan semua sumber dana pendidikan, baik yang telah tersedia maupun 
yang harus digali sendiri dari berbagai sumber. 
5. Manajemen Kurikulum 
Terkait dengan pengorganisasian kurikulum, pemikiran K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle juga cukup revolusioner dimana pada awal pendirian MAI Mangkoso, 
kondisi pada saat itu memang masih dalam keadaan yang sangat sulit dengan 
keberadaan bangsa penjajah (Belanda/Jepang). Keberadaan bangsa penjajah ini 
menjadi penghalang utama bagi perkembangan dunia pendidikan yang dirintis oleh 
kelompok atau organisasi-organisasi masyarakat yang berusaha melakukan 
pencerahan dan pencerdasan kehidupan bangsa.  
Beberapa organisasi awal yang menjadi motor penggerak bagi perkembangan 
dunia pendidikan Islam di Indonesia, misalnya; Al-Jam’iat Al-Khairiyah (1905), Al-
Islah Wal Irsyad (1912), Perserikatan Ulama (1911), Muhammadiyah (1912), 
Nahdatul Ulama (1926), dan Persatuan Islam (1920).
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 Dalam perkembangannya, 
organisasi-organisasi ini telah berhasil mendirikan lembaga-lembaga pendidikan 
yang tersebar diberbagai wilayah, seperti; di Sulawesi Selatan berdiri madrasah 
formal yang pertama pada tahun 1926 oleh Muhammadiyah. Di Bone berdiri 
Madrasah Amiriah Islamiyah tahun 1933 oleh Persatuan Ulama dan pemuka rakyat. 
Di Sengkang Berdiri Madrasah Wajo Tarbiyah Islamiyah pada tahun 1931 oleh 
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Syekh H. M. As’ad Bugis, dan di Mangkoso berdiri Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
oleh H. Abd. Rahman K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pada tahun 1938.
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Pendirian berbagai organisasi dengan tingkat perkembangan yang cukup 
pesat, terutama organisasi-organisasi yang bergerak dalam bidang penyelenggaraan 
pendidikan dan pengajaran telah memberikan ketakutan tersendiri bagi kaum 
penjajah (Belanda/Jepang) akan timbulnya kesadaran bagi bangsa Indonesia untuk 
melakukan perlawanan kepada mereka. Dengan alasan inilah kemudian mereka 
melakukan pelarangan terhadap penerbitan dan penyebaran buku-buku pelajaran 
kepada masyarakat khususnya pada lembaga-lembaga pendidikan termasuk pondok 
pesantren dan madrasah  yang ada pada waktu itu. 
Kondisi ini kemudian memberikan dampak yang sangat sulit bagi K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam usaha untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang 
pimpinnya. Untuk itulah kemudian, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle berinisiatif 
sebagai pimpinan untuk menyusun dan menerbitkan sendiri buku-buku pelajarannya. 
Penyusunan dan penerbitan buku tersebut, tiada lain dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan buku pelajaran bagi santri-santrinya. Beberapa judul buku yang berhasil 
disusun dan diterbitkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya dalam karya-karyanya.  
Secara umum, buku-buku yang berhasil disusun dan diterbitkan itu sampai 
sekarang tetap masih digunakan pada lembaga-lembaga pendidikan khususnya 
madrasah dan pondok pesantren yang berada dibawah naungan dan binaan organisasi 
DDI. Dalam sejarah kelahiran pondok pesantren seperti yang dikemukakan oleh 
Saifuddin Zuhri bahwa; pesantren menjadi tempat untuk menanam dan membentuk 
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aqidah dan keyakinan Islam, tempat mempelajari serta melaksanakan ibadah, tempat 
mempelajari ilmu-ilmu dan mempraktekkannya, tempat menanam dan melatih 




Demikian besar fungsi dan peran pondok pesantren, sehingga banyak diantara 
tokoh-tokoh dan pemikir Islam, baik yang mempunyai latar belakang pendidikan 
pesantren maupun yang tidak, bahkan orang non-muslimpun turut pula mengagumi 
pondok pesantren. Hal ini sesungguhnya disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranyaadalah faktor kurikulum. Kurikulum pondok pesantren, pada dasarnya, 
bukan hanya dalam bentuk daftar pelajaran, tetapi meliputi; keseluruhan kegiatan-
kegiatan yang berada di bawah pembinaan dan pengarahan dari para pembina 
pondok pesantren. Keteladanan para kiai, ulama pada masing-masing pesantren 
sangat menentukan arah perkembangan para santri.  
Kenyataan ini, sekaligus menunjukkan bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle memiliki kemampuan komplit dan daya terawang yang jauh kedepan sehingga 
mampu mempersiapkan atau melakukan kegiatan sebagai upaya untuk kebutuhan 
manusia pada masa kini dan masa yang akan datang. Kesesuaian antara pemikiran 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dengan dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
yang berorientasi secara umum pada penanaman nilai-nilai moral yang dibarengi 
dengan kemampuan penguasaan pengetahuan dan teknologi, dapat dirujuk kepada 
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UU Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional khususnya pada Bab 
II pasal 2 dan 3.
161
  
Berdasarkan pada pedoman dan tuntunan undang-undang tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa konsep pemikiran yang terdapat dalam buku-buku yang berhasil 
disusun dan diterbitkan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sendiri, dapat dijadikan 
sebagai bukti bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memiliki kemampuan 
mengorganisasikan kurikulum yang diberlakukannya terhadap lembaga-lembaga 
pendidikan yang dipimpinnya. Pada sisi yang lain, tampak pada penerimaannya 
terhadap materi pelajaran umum yang diberikan kesempatan sama porsinya dengan 
materi pelajaran keagamaan pada struktur materi kurikulum yang diajarkan pada 
madrasah-madrasah yang dibinanya secara langsung.
162
 
Perlu dipahami, bahwa pengorganisasian kurikulum pada awal kiprah yang 
diperankan oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle terhadap lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya secara langsung, harus diakui sebagai sesuatu yang sangat berat untuk 
dilakukan. Terutama dalam penerapan kurikulum integratif yang bersifat adaptif, 
inklusif, dan saintifik terhadap lembaga pendidikan Islam yang dipimpinnya. 
Apatahlagi, yang tuntutan untuk penerapan kurikulum yang bersifat adaptif 
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transformatif dan inklusif tersebut, membutuhkan berbagai faktor penunjang yang 
sangat sulit untuk dipenuhi pada masanya.  
Dalam perkembangannya, dapat diperhatikan bahwa konsepsi materi 
kurikulum yang dituangkan dalam berbagai buku yang berhasil disusunnya dalam 
rangka mengatasi keterbatasan literatur materi ajar dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan pada madrasahnya cukup menjadi bukti, bahwa K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle telah berhasil menghadirkan karya monumental yang sangat layak 
untuk dipertahankan sebagai materi pembelajaran khususnya pada lembaga-lembaga 
yang berada dibawah binaan dan naungan organisasi DDI.  
Dengan materi kurikulum seperti ini pula, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
telah berhasil mencetak generasi pelanjut yang memiliki kompetensi cukup luar 
biasa, sehingga mereka dapat berkiprah pada berbagai institusi kemasyarakatan, baik 
pemerintah maupun swasta. Kondisi inipun kemudian, menjadi dasar bagi penulis 
untuk menyimpukan, bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
sosok ulama, pendidik, seniman, pemimpin organisasi sekaligus sebagai sosok 
politisi yang memiliki jangkauan pemikiran jauh ke depan melampaui batas 
zamannya. 
6. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
keseluruhan manajemen pengelolaan lembaga pendidikan. Demikian pentingnya 
manajemen kesiswaan bagi sebuah lembaga pendidikan menuntut setiap lembaga 
pendidikan untuk dapat melakukan kegiatan ini sehingga penataan yang terkait 





proses pembelajaran sekaligus menunjang pencapaian tujuan dari penyelenggaraan 
pendidikan pada lembaga yang bersangkutan.  
Kegiatan manajemen kesiswaan pada lembaga pendidikan yang berada 
dibawah naungan organisasi DDI dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk 
menciptakan santri yang sanggup memenuhi berbagai jenis kemampuan awal 
sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan yang ada berupaya melakukan kegiatan manajemen kesiswaan yang 
dimulai dari aspek penerimaan santri baru, pembinaan santri, promosi dan mutasi, 
dan pemberhentian santri. Keempat aspek inilah yang menjadi bagian yang akan 
dijelaskan sekaitan dengan manajemen kesiswaan pada lembaga pendidikan yang 
berada dibawah naungan organisasi DDI. 
a. Penerimaan santri baru 
Sebagai tindak lanjut dari ketentuan yang berlaku pada lembaga pendidikan 
yang bernaung dibawah organisasi DDI khususnya yang berhubungan dengan 
kegiatan penerimaan santri baru, maka kegiatan awal yang dilakukan sebagai upaya 
untuk memperlancar proses dari kegiatan tersebut adalah melakukan pembentukan 
panitia atau petugas penerimaan santri baru melalui keputusan rapat dibawah 
koordinasi pimpinan. Berdasarkan petunjuk dan arahan yang disampaikan oleh 
pimpinan tersebut, maka rapat akan menentukan panitia penerimaan yang dikuatkan 
dengan dikeluarkannya surat keputusan kepala madrasah atau pimpinan pondok jika 
madrasah yang bersangkutan berada dibawah naungan pondok.  
Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab panitia penerimaan yang telah 
dibentuk tersebut, senantiasa memperhatikan petunjuk dan arahan umum oleh 





lembaga pendidikan pada umumnya, yang meliputi; menerima pendaftaran calon 
santri baru, melakukan seleksi calon santri baru, bersama kepala madrasah atau 
sekolah mengumumkan hasil seleksi, mendaftar ulang para calon santri yang 
dinyatakan lulus seleksi, dan melaporkan pertanggungjawaban pelaksanaan 
penerimaan santri baru kepada kepala madrasah/sekolah atau pimpinan pondok 
pesantren. 
Berkenaan dengan hal tersebut, Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
senantiasa menyampaikan petunjuk dan arahannya kepada siapa saja yang diberikan 
tanggungjawab untuk mengemban amanah sebagai panitia penerimaan santir baru 
pondok pesantren. Umumnya, beliau senantiasa menyampaikan kepada mereka 
untuk memperhatikan dan mengutamakan calon santri baru yang orang tuanya 
kurang memiliki kemapanan ekonomi atau sudah tidak memiliki orangtua lagi 
(yatim atau piatu bahkan kedua-duanya), termasuk santri yang berasal dari luar 
daerah atau muallaf.163    
Penerimaan santri baru pada lembaga pendidikan madrasah ataupun sekolah 
yang berada dibawah binaan organisasi DDI adalah suatu proses untuk penyeleksian 
dan pencatatan data bagi santri baru yang mendaftar sesuai dengan tingkatan ijazah 
yang dimiliki. Pencatatan dilakukan setelah yang bersangkutan dapat memenuhi 
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan oleh panitia penerimaan santri baru 
berdasarkan ketentuan yang dipsyaratkan oleh pihak madrasah atau sekolah, 
termasuk memperhitungkan daya tampung yang dimiliki oleh masing-masing 
tingkatan lembaga yang ada. Kegiatan penetapan daya tampung dimaksudkan untuk 
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mengetahui jumlah santri yang akan diterima sesuai dengan kemampuan madrasah 
yang meliputi; jumlah ruangan kelas yang tersedia, kesiapan meja dan kursi yang 
tersedia serta mempertimbangkan daya tampung asrama bagi madrasah yang berada 
dibawah naungan pondok pesantren.  
 Berkenaan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh santri baru, 
umumnya terdiri atas; surat keterangan kelahiran, surat keterangan kesehatan, 
fotokopi STTB terakhir, fotokopi raport kelas terakhir, surat keterangan kelakuan 
baik, membayar biaya pendaftaran, dan pas foto. Semua data tentang santri tersebut, 
selanjutnya dicatat dalam buku yang disebut Buku Induk Madrasah/Sekolah. Buku 
tersebut berisi identitas santri, latar belakang orang tua atau wali dan perkembangan 
santri tersebut dalam mengikuti pendidikan di madrasah/sekolah asalnya. 
b. Pembinaan siswa 
Dalam hal pembinaan santri yang diberlakukan dalam lingkungan lembaga 
pendidikan yang berada dibawah naungan organisasi DDI, sejak awal memang telah 
menjadi kebiasaan bahwa setiap santri diharapkan dapat mengenal lingkungan 
tempat belajarnya dan mampu untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan yang 
diharapkan dari madrasah/sekolahnya. Karena itu, pemahaman santri terhadap 
lingkungan lembaganya, akan menciptakan suasana kondusif bagi santri sehingga 
mereka dapat berperilaku lebih tertib dan lebih mementingkan tugas-tugas 
belajarnya, dibandingkan dengan kegiatan pribadi lainnya yang kemungkinan masih 
terbawah dari lingkungan asal mereka sebelum memasuki lembaga pendidikan 
barunya.  
Berkenaan dengan hal tersebut, dalam lingkungan lembaga pendidikan yang 





rangka pembinaan santri tersebut, antara lain: (1) memberikan orientasi umum 
kepada para santri baru; (2) mengatur dan mencatat kehadiran santri; (3) mencatat 
prestasi dan kegiatan santri di kelas; (4) membina disiplin santri di madrasah/sekolah 
atau dalam kehidupan pondok pesantren; serta (5) membaiat atau mengambil 
sumpah setia dan komitmen santri baru terhadap lembaga pendidikannya. 
Pembaiatan sebagai bagian dari pembinaan santri baru merupakan upaya 
untuk memberikan kesadaran bahwa di dalam kehidupan bermasyarakat diperlukan 
adanya kedisiplinan anggotanya. Tanpa kedisiplinan semua bentuk lembaga 
pendidikan ataupun lembaga kemasyarakatan jelas akan mengalami kekacauan. 
Disiplin adalah suatu keadaan sikap, penampilan, dan tingkah laku santri sesuai 
dengan tatanan nilai, norma dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di 
madrasah/sekolah tempat mereka berada. Disiplin berasal dari kata Latin discipline 
yang artinya mengajar. Dalam bahasa Inggris disciple berarti seseorang yang belajar 
atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Disiplin adalah cara suatu 
masyarakat untuk mengajarkan konsep tentang moral serta perilaku yang 
berhubungan dengan moral kepada anak-anak. 
Dalam pandangan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle bahwa 
pembinaan terhadap santri dilakukan sepanjang santri yang bersangkutan masih 
tetap berada dalam lingkungan lembaga yang berada dibawah binaannya. 
Menurutnya, pembinaan terhadap santri itu tidak dapat dilakukan dengan berbatas 
waktu, tetapi harus berlangsung secara berkelanjutan sehingga tidak ada sela yang 
memungkinkan pembinaan itu terganggu dengan pemikiran-pemikiran lain yang 
didapatkan oleh santri diluar lingkungan lembaga pendidikan yang ada. Karena 









Dalam pandangannya yang juga bersesuaian dengan berbagai pandangan 
yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan bahwa untuk menciptkan kondisi 
pendisiplinan bagi santri sebagai sebuah kebiasaan, maka dapat dilakukan dengan 
memperhatikan beberapa unsur penting, yaitu; (a) santri harus berbuat atau 
bertingkah laku sesuai dengan aturan atau sesuatu yang diinginkan masyarakat dan 
menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan atau tidak cocok dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat; (b) santri merasakan adanya suatu kepuasan batin 
sesudah berperilaku seperti yang diharuskan dan merasakan tidak puas atau merasa 
bersalah apabila tidak melakukan seperti yang ada dalam aturan; (c) dalam berbuat 
santri melaksanakannya secara otomatis tanpa adanya pengawasan; dan (d) santri 
dapat memperbaiki perilaku yang tidak baik tanpa dipaksa oleh orang lain. 
Selain itu, salah satu bagian yang juga turut menentukan keberhasilan untuk 
mendisiplinkan santri adalah penetapan dan pembelakuan tata tertib madrasah / 
sekolah atau pondok pesantren sebagai alat untuk melatih santri itu sendiri untuk 
dapat memperaktekkan kebiasaan berdisiplin itu lingkungan madarasah/sekolah. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, maka lembaga pendidikan madrasah/sekolah atau 
pondok pesantren harus mampu menciptakan suatu kondisi yang dapat membuat 
santri tidak merasa dipaksa mentaati aturan tata tertib, sementara merasa bersalah 
apabila tidak melakukan apa yang tertuang dalam tata tertib madrasah/sekolah. Oleh 
karena itu, tata tertib madrasah/sekolah sebaiknya mengatur tentang: (a) waktu 
pelajaran dimulai dan diakhiri serta berapa lama santri boleh terlambat atau 
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meninggalkan pelajaran; (b) kegiatan-kegiatan yang harus diikuti setiap santri dalam 
menunjang pendidikan di madrasah/sekolahnya, termasuk di dalamnya pemanfaatan 
waktu-waktu luang; (c) sopan santun pergaulan selama berada di madrasah/sekolah; 
(d) pengaturan pakaian dan seragam madrasah/sekolah; (e) keamanan dan kebersihan 
lingkungan di madrasah/sekolah; (f) sanksi-sanksi yang dapat diberikan apabila 
santri melakukan pelanggaran terhadap aturan tata tertib yang ada. 
7. Manajemen Sarana dan Prasarana 
Kegiatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan juga merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses penyelenggaraan pendidikan yang dibina 
dan dikelolah langsung oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle termasuk 
bagian yang juga dilaksanakan dalam tubuh organisasi DDI. Perhatian yang 
diberikan oleh beliau terkait kegiatan ini menunjukkan bahwa beliau juga turut 
menyadari sepenuhnya bahwa manajemen sarana dan prasarana merupakan bagian 
inti dari penyelenggaraan pendidikan itu sendiri. Dengan pemahaman tersebut, maka 
beliau menetapkan bahwa salah satu komponen yang harus ada dalam komposisi 
atau struktur organisasi pendidikan yang dipimpinnya adalah komponen sarana dan 
prasarana yang bertanggung jawab terhadap berbagai kegiatan yang meliputi; 
kegiatan perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, inventarisasi, 
pemeliharaan dan penghapusan perlengkapan pendidikan. 
Dalam pandangan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle bahwa untuk 
menciptakan pendidikan yang berkualitas, maka salah satu aspek yang cukup 
menentukan adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang berkualitas pula, seperti; 
tersedianya gedung dan perabot, perpustakaan, laboratorium, workshop, ruang 





yang memadai, kebutuhan belajar peserta didikpun dapat dipenuhi. Namun 
demikian, pemenuhan kebutuhan pada aspek ini juga tetap memperhitungkan tingkat 
kemampuan yang dimiliki oleh lembaga. Beliau menyadari sepenuhnya bahwa 
lembaga yang dipimpinnya adalah lembaga swasta yang sangat bergantung pada 
tingkat partisipasi masyarakat dan perhatian pemerintah dalam bentuk pemberian 
bantuan, sumbangan maupun dalam bentuk yang lain.
165
 
Salah satu upaya yang dilakukan dalam memenuhi tingkat kebutuhan sarana 
dan prasarana ini, beliau tempuh dengan jalan pelibatan orang tua (wali santri), 
masyarakat, dan pemerintah. Dalam hal ini, beliau cukup memiliki kemampuan 
dalam melakukan pendekatan ke berbagai pihak, seperti; pendekatan kepada tokoh-
tokoh masyarakat, pemerintah bahkan mampu menjalin hubungan baik dengan pihak 
militer dan tokoh-tokoh lainnya. Kemampuan ini menunjukkan bahwa beliau adalah 
sosok pemimpin yang memiliki kemampuan dalam menerapkan berbagai pendekatan 
sehingga berbagai komponen masyarakat tersebut, turut merasa bahwa dirinya 
adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan sosok Anregurutta K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle.  
Pendekatan-pendekatan kemasyarakatan itulah, yang selanjutnya mampu 
menjadi penopang terhadap upaya pemenuhan berbagai kebutuhan organisasi 
termasuk dalam menjamin kelancaran proses pendidikan yang diselenggarakannya. 
Berbagai bentuk bantuan yang berasal dari berbagai donatur pun mengalir masuk      
dan diterima sebagai wujud partisipasi masyarakat terhadap lembaga pendidikan 
yang dipimpinnya. Wujud bantuan yang masuk tersebut dapat berupa, gedung 
madrasah, perumahan untuk guru, pembangunan asrama santri, pembangunan dan 
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pengadaan mesin pompa air bersih, pembangunan pos kesehatan, pembangunan jalan 
dalam kompleks pondok, dan lain sebagainya. 
Kesemua bentuk bantuan berupa pembangunan dan pengadaan sarana dan 
prasaran tersebut, menunjukkan bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
adalah sosok pemimpin dengan kemampuan manajemen sarana dan prasarana yang 
sangat baik. Menurut penulis bahwa kemampuan untuk menyusun dan 
memprogramkan tingkat kebutuhan sarana dan prasarana  tersebut, merupakan salah 
satu wujud nyata mampu menunjukkan bahwa beliau adalah sosok pemimpin yang 
memiliki kemampuan yang sangat kompleks. Dalam hal teknis, pengelolaam sarana 
dan prasarana yang ada diserahkan kepada orang-orang yang menurutnya memiliki 
kemampuan untuk diserahi tanggungjawab untuk menjalankan tugas tersebut. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa kegiatan administrasi 
prasarana dan sarana pendidikan (pengelolaan perlengkapan pendidikan) yang 
meliputi berbagai macam kegiatan, antara lain; kegiatan perencanaan, pengadaan, 
dan lain sebagainya telah dijalankan dengan baik oleh Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle. Dengan demikian, karya nyata yang diberikan beliau sekaligus 
merupakan wujud dari pemikirannya tentang penyelenggaraan pendidikan Islam 






pengadaan mesin pompa air bersih, pembangunan pos kesehatan, pembangunan jalan 
dalam kompleks pondok, dan lain sebagainya. 
Kesemua bentuk bantuan berupa pembangunan dan pengadaan sarana dan 
prasaran tersebut, menunjukkan bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
adalah sosok pemimpin dengan kemampuan manajemen sarana dan prasarana yang 
sangat baik. Menurut penulis bahwa kemampuan untuk menyusun dan 
memprogramkan tingkat kebutuhan sarana dan prasarana  tersebut, merupakan salah 
satu wujud nyata mampu menunjukkan bahwa beliau adalah sosok pemimpin yang 
memiliki kemampuan yang sangat kompleks. Dalam hal teknis, pengelolaam sarana 
dan prasarana yang ada diserahkan kepada orang-orang yang menurutnya memiliki 
kemampuan untuk diserahi tanggungjawab untuk menjalankan tugas tersebut. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa kegiatan administrasi 
prasarana dan sarana pendidikan (pengelolaan perlengkapan pendidikan) yang 
meliputi berbagai macam kegiatan, antara lain; kegiatan perencanaan, pengadaan, 
dan lain sebagainya telah dijalankan dengan baik oleh Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle. Dengan demikian, karya nyata yang diberikan beliau sekaligus 
merupakan wujud dari pemikirannya tentang penyelenggaraan pendidikan Islam 
yang tetap dipertahankan khususnya dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad 
sampai sekarang. 
 
D. DDI Wadah Perjuangan Mencerdaskan Bangsa 
1. Musyawarah Alim Ulama Se-Sulawesi Selatan dan Pengintegrasian MAI 
 Atas inisiatif K.H.M. Daud Ismail (Qadi Soppeng), K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle (MAI Mangkoso), dan Syekh Abd. Rahman Firdaus dari Parepare 





diadakanlah musyawarah Alim Ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah se-Sulawesi 
Selatan yang dipadukan waktunya dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad 
Saw., bertempat di Watan Soppeng pada 16 Rabiul Awal 1366 H. bertepatan dengan 




Salah satu keputusan penting dari musyawarah tersebut adalah perlunya 
didirikan suatu organisasi Islam yang bergerak dalam pendidikan, dakwah dan sosial 
kemasyarakatan umat untuk membina pribadi-pribadi muslim yang kelak 
bertanggung jawab atas terselenggaranya ajaran Islam secara murni di kalangan 
umat Islam dan menjamin kelestarian jiwa patriotik rakyat Sulawesi Selatan yang 
pada waktu itu sedang bertarung mempertahankan jiwa raganya guna mengusir 
penjajah Belanda dan mempertahankan kemerdekaan proklamasi 17 Agustus 1945. 
Namun dari organisasi yang dibentuk itu menjadi perdebatan dalam 
musyawarah dengan munculnya tiga nama, yakni al-’Urwatul Wutsqa dari K.H.M. 
Tahir Usman, Nasrul Haq oleh K.H. Abduh Pabbajah dan Darud Da’wah Wal Irsyad 
oleh Syekh Abd. Rahman Firdaus. Dengan melalui proses yang demokratis tersebut, 
nama Darud Da’wah Wal Irsyad 167 yang mendapat kesepakatan forum musyawarah. 
Karena K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle selaku pimpinan MAI yang telah memiliki 
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Menindak lanjuti amanat dari hasil musyawarah Alim Ulama Ahlussunnah 
Wal Jamaah di Watansoppeng tersebut, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle bersama 
dengan pengurus dan guru-guru MAI Mangkoso serta utusan cabang lainnya dari 
berbagai daerah mengadakan musyawarah dalam upaya menemukan kata mufakat 
untuk menyetujui pengintegrasian MAI Mangkoso dengan seluruh cabangnya 
menjadi Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI), dengan tempat pusat organisasi 
berkedudukan di Mangkoso. Selanjutnya musyawarah juga menyepakati dan 
mengokohkan susunan pengurus yang disusun berdasarkan rekomendasi dari hasil 
musyawarah Alim Ulama Ahlussunnah Wal Jamaah di Watansoppeng tersebut. 
Adapun susunan pengurus dimaksud adalah sebagai berikut: 
K e t u a : K. H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
Ketua Muda : K. H. M. Daud Ismail (Qadhi Soppeng) 
Penulis Satu : K. H. Muh. Abduh Pabbajah 
Penulis dua : K. H. M. Ali Al-Yafie 
Bendahara : H. M. Madani 
Pembantu-pembantu : H. Abd. Muin Yusuf (Qadhi Sidenreng) 
  K. H. M. Yunus Maratan 
  K. H. Abd. Kadir (Qadhi Maros) 
  K.H. M. Tahir (Qadhi Balanipa Sinjai) 
  S. Ali Mathar 
  K.H.Abd. Hafid (Qadhi Sawitto) 
  K.H. Baharuddin Syata (Qadhi Suppa) 
  K.H. Kittab (Qadhi Soppeng Riaja) 
  H. Muchadi Pangkajene 
  T.N.B. Parepare 
Penasehat : Syekh K.H.M. As’ad (Sengkang) 
  Syekh Haji Amoedi 
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Kata DDI sebagai singkatan dari nama ‘Darud Da’wah Wal Irsyad’ pertama kalinya dibuat 
oleh K.H. M. Ali Yafie dan K. H. Amin Nashir pada tahun 1947 ketika beliau menerjemahkan 





  Syekh H.Abd. Rahman Firdaus 
  Haji Zaenuddin (Jaksa di Parepare) 
  M. Aqib Macasai.169 
Dengan susunan pengurus di atas terwujudlah secara utuh hasil musyawarah 
Alim Ulama se Sulawesi Selatan tentang pembentukan organisasi Islam yang secara 
konkritnya ditempuh dengan jalan mengintegrasikan MAI Mangkoso menjadi DDI. 
Dengan demikian, MAI Mangkoso yang semula merupakan lembaga pendidikan 
keagamaan, lewat proses integrasi ini berubah menjadi organisasi kemasyarakatan 
yang bergerak dalam bidang pendidikan, dakwah dan usaha sosial. 
Perubahan status tersebut ditetapkan pada peraturan yang tertuang dalam 
Anggaran Dasar DDI, yaitu;  DDI “beraqidah keagamaan Islam Ahlussunnah Wa 
Jama’ah“170 Istilah Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam hal ini lebih merupakan istilah 
idiologis yang merangkum gambaran menyeluruh tentang segala aspek kehidupan 
manusia. Dalam bidang teologi, sistem nilai yang dianut dan dikembangkan DDI 
adalah faham Asy’ariyah. Dalam bidang fikhi, sumber pengambilan hukumnya 
adalah Alquran, Hadis, Ijma’, dan Qiyas, serta lebih cenderung kepaham mazhab 
Syafi’iyah yang dianut mayoritas umat Islam Indonesia. Sementara tujuan organisasi 
ini adalah: 1) Memajukan kecerdasan umum dan peradaban manusia; 2) 
Menyampaikan ajaran-ajaran Islam dan menyadarkan umat hidup bertakwa; 3) 
Menuntun umat ke arah pelaksanaan ajaran-ajaran Islam guna terwujudnya individu-
individu yang berakhlakul karimah; 4) Memelihara persatuan dalam kaum muslimin 
dan perdamaian dalam masyarakat.
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2. Parepare Sebagai Pusat Organisasi DDI 
Pada tahun 1950 pimpinan pusat DDI, yang sejak 1947 berkedudukan di 
Mangkoso, pindah ke Parepare mengikuti kepindahan K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle yang mendapat tawaran menduduki posisi Qadi Swapraja Mallusetasi di 
Parepare. Letak kota ini memang cukup strategis serta lebih memadai dalam rangka 
peningkatan koordinasi dan pengembangan cabang-cabang DDI di Sulawesi Selatan. 
Berbagai pertimbangan yang menjadi dasar dalam menetapkan kota Parepare 
sebagai pilihan penempatan pusat kegiatan organisasi, selain posisi dan 
kedudukannya sebagai Qadhi serta letak geografis kota Parepare yang strategis, kota 
ini juga merupakan kota kedua setelah Ujungpandang yang menjadi ikon bagi daerah 
provinsi Sulawesi Selatan tentang berbagai aspek kehidupan sosial masyarakatnya.  
Parepare adalah kota niaga yang sangat memungkinkan terjadinya pertemuan 
manusia dari berbagai etnis, sehingga antar satu komunitas etnis dengan komunitas 
etnis yang lainnya dapat melakukan komunikasi yang lebih intens. Kondisi ini tentu 
saja memberikan peluang yang besar bagi organisasi dalam upaya pengembangan 
dan kemajuannya. Komunikasi dan infromasi yang lancar antar daerah yang satu 
dengan daerah lainnya merupakan asset besar dalam upaya mewujudkan tujuan 
pengembangan dan kemajuan organisasi.  
Disamping itu pula, kota Parepare menjadi salah satu pusat kegiatan 
pemerintahan di Sulawesi Selatan yang dibagi atas beberapa wilayah swapraja. 
Kedudukan dan posisi kota Parepare yang demikian, tentu saja turut menjadi bagian 
yang penting untuk dipertimbangkan sebagai salah satu aspek yang dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam upaya pengembangan organisasi. Berbagai 





berada dalam satu wilayah dengan pusat pemerintahan, diantaranya adalah 
efektivitas dan efesiensi waktu serta biaya yang dibutuhkan dapat lebih diperkecil.  
Dalam menelusuri ketepatan argumentasi tersebut di atas, penulis berupaya 
untuk mengkonfirmasi beberapa tokoh yang dianggap memahami benar berbagai 
alasan dan landasan berpikir K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam memilih dan 
menetapkan kota Parepare sebagai pusat kegiatan organisasi DDI. Salah seorang 
diantaranya mengungkapkan bahwa : 
Pilihan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle untuk menempatkan 
pusat kegiatan organisasi DDI berpindah dari Mangkoso ke Parepare merupakan 
wujud nyata dari hasil pemikiran yang sangat revolusioner dan matang dalam 
melihat serta memanfaatkan peluang yang ada demi mewujudkan pengembangan 
dan kemajuan organisasinya. Pandangannya yang jauh kedepan dan mampu 
melampaui batas waktu tersebut, menunjukkan bahwa ia adalah sosok pemimpin 
yang tidak pernah berhenti untuk berpikir dan berbuat. Hasil pemikiran dan 
perbuatan tersebut, kesemuanya ditujukan sebagai upaya untuk pengembangan dan 
kemajuan organisasi yang dipimpinnya.
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Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa sosok Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle adalah seorang tokoh yang tidak membiarkan waktu berlalu 
begitu saja tanpa berpikir tentang langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan 
sehingga misinya yang utama dalam mencerdaskan dan memajukan umat tetap dapat 
berjalan dengan baik. Wujud nyata dari implementasi pemikirannya tersebut, 
senantiasa terwujud dalam berbagai tindak tanduk dan perilaku dalam kehidupan 
kesehariannya. 
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 Salah satu yang cukup menarik untuk dikemukakan adalah menjelang 
perpindahannya ke kota Parepare. Perpindahan tersebut, bila dikaji lebih jauh akan 
memberikan gambaran bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memiliki kemampuan 
dalam merencanakan suatu kegiatan. Kegiatan perencanaan dimaksud tampak pada 
usaha pembangunan sebuah madrasah DDI yang berlokasi disebelah selatan Mesjid 
Raya Parepare. Keberadaan madrasah ini tentunya menjadi jalan bagi dirinya untuk 
dapat terus menyebarkan pengetahuan yang dimilikinya dengan jalan 
mengajarkannya kepada murid-muridnya didaerah manapun ia menetap. Kenyataan 
ini juga dapat berarti bahwa ia adalah sosok yang sangat mencintai profesinya 
sebagai seorang guru sekaligus wahana baginya untuk senantiasa mengabdikan 
dirinya kepada Allah swt.  
Kepindahannya ke kota Parepare ini, selanjutnya memberikan angin segar 
bagi perkembangan organisasi DDI disamping kemudahannya dalam menjalankan 
tugas barunya sebagai seorang qadhi swapraja Mallusetasi. Dalam pandangan salah 
seorang muridnya yang menyatakan bahwa; 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, merupakan sosok pemimpin yang 
memiliki kematangan dalam merancang suatu kegiatan. Pilihan-pilihan yang 
ditetapkannya sebagai sebuah kebijakan organisasi senantiasa mampu 
memberikan keuntungan bagi perkembangan organisasi. Pilihan kota Parepare 
sebagai pusat kegiatan organisasi merupakan wujud nyata dari kemampuan 
seorang pemimpin yang mampu menetapkan sebuah kebijakan dengan 
perencanaan yang matang. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan yang 
dialami oleh organisasi DDI pasca berpindahnya pusat kegiatan organisasi dari 




Pernyataan di atas, merupakan salah satu bentuk persaksian bahwa K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok ulama yang memiliki kemampuan multi 
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kompleks, sehingga dalam memimpin organisasinya senantiasa mampu 
menunjukkan tindakan yang terakumulasi dalam bingkai manajemen yang dilandasi 
dengan nilai-nilai keislaman. Karena itu pula, kepemimpinan yang dijalankannya 
senantiasa dihiasi dengan sifat keulamaan yang melekat pada dirinya yang memang 
sebagai seorang ulama yang kharismatik.  
Perkembangan dan kemajuan yang dialami oleh organisasi DDI sejak 
berdirinya sampai pada perpindahan pusat kegiatan organisasi dari Mangkoso Kab. 
Barru ke kota Parepare, dapat dilihat dengan pesatnya permohonan pendirian 
madrasah dan lembaga-lembaga sosial lainnya. Salah satu diantaranya adalah 
perubahan status madrasah yang dibangun sebelum perpindahan pusat organisasi 
tersebut, diubah menjadi sebuah bangunan Rumah Sakit Bersalin dan Apotik 
Addariyah DDI. Perubahan status ini dilakukan untuk memenuhi tuntutan internal 
organisasi yaitu, kebutuhan akan kemandirian organisasi dalam bidang pendanaan 
sehingga kebutuhan tersebut dapat ditutupi melalui kemampuan sendiri.  
Perubahan itu juga sekaligus sebagai sebuah proses yang harus dilalui dalam 
upaya pengembangan dan aktualisasi dari salah satu misi yang diemban oleh 
organisasi DDI, yaitu untuk merealisasikan cita-cita organisasi dalam bidang sosial. 
Kondisi ini juga jelas menunjukkan bahwa figur K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
sebagai pimpinan tertinggi organisasi DDI, juga memiliki kemampuan melihat 
peluang usaha yang dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan organisasi sekaligus 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meringankan beban 
pembiayaan pada berbagai kegiatan organisasi. 
Kedudukan kota Parepare sebagai kota niaga, jelas menjadi pilihan yang 





sifat interpreniurship yang besar. Karena itu, dengan kondisi kota Parepare sebagai 
salah pusat pusat kegiatan ekonomi yang ada didaerah ini, turut menjadi sumber 
inspirasi bagi dirinya untuk berbuat dan mendorong terbentuk dan lahirnya satu 
bidang usaha yang dapat dilakukan, seperti usaha peternakan ayam.  
 Dengan demikian, jelaslah bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah 
sosok ulama kharismatik yang juga memiliki kemampuan besar dalam melakukan 
perubahan demi mewujudkan usaha pengembangan dan kemajuan organisasi. 
Pemikiran tersebut, juga mampu menunjukkan bahwa ia adalah sosok ulama 
kharismatik yang memiliki sifat revolusioner yang cukup mencolok berbeda dengan 
gurunya yaitu Anregurutta K.H. Muh. As’ad al Bugisy. Perbedaan yang dimaksud 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 
3. DDI dalam Masa Kekuasaan DI/TII 
Pada masa kekuasaan gerombolan DI/TII yang mulai beroperasi sekitar 1950 
di seluruh Sulawesi Selatan dan Tenggara di bawah pimpinan Kahar Muzakkar, 
posisi DDI mengalami kesulitan pengembangan, disebabkan perbedaan idiologi yang 
dianut oleh DDI dengan idiologi keagamaan yang diperjuangkan oleh DI/TII. Karena 
itu, dalam Piagam Malakua sebagai landasan manifesto perjuangan DI/TII pada 
pasal 13 dinyatakan bahwa Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) adalah organisasi 
kontra revolusioner yang harus/wajib dilenyapkan.
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 Dan dari sudut pandang aparat 
(TNI), DDI dicurigai karena ada kemiripan nama dengan DI/TII, ditambah lagi 
keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai tokoh DDI dilingkungan DI/TII 
memperkuat dugaan itu setelah sekelompok pasukan DI/TII dibawah pimpinan 
Nurdin Pisok menculiknya di desa Belang-Belang, kabupaten Maros, pada tanggal 
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18 Juli 1955 sewaktu K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam perjalanan dari 
Parepare ke Makassar untuk mengurus persiapan perguruan tinggi DDI.
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Penculikan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dilatarbelakangi keinginan Kahar 
Muzakkar untuk memperoleh dukungan rakyat Sulawesi Selatan terhadap 
perjuangannya  dengan memanfaatkan kharisma kiai di kawasan ini. Pada tahun 
pertama penculikan, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle difungsikan oleh Kahar 
Muzakkar dan diangkat sebagai Ketua Dewan Penasehat DI/TII. Beberapa waktu 
kemudian ia dinobatkan sebagai Wakil Presiden merangkap Menteri Pendidikan, 
sehingga pedalaman Sulawesi Selatan dan Tenggara berada dalam kontrol DI/TII 
kecuali daerah yang dikuasai gerombolan TKR dibawah pimpinan Hamid Ali dan 




Setelah datang ulama dari Solo, K.H. Maksum, yang berpengaruh terhadap 
kebijakan Kahar Muzakkar terutama fatwanya yang membolehkan seorang pria 
menikah dengan sembilan wanita, ditolerir dan dikembangkan oleh Kahar Muzakkar 
sedangkan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle menolak fatwa ini yang berakibat pada 
terjadinya konflik idiologi keagamaan secara terbuka dalam internal DI/TII. Akibat 
dari konflik ini, terjadilah peristiwa penselonan—pembuangan tawanan 
dilingkungan DI/TII-terhadap K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle ke desa Lambae 
Kolaka Sulawesi Tenggara karena dianggap berbahaya secara idiologi keagamaan 
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Keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam kekuasaan DI/TII 
membuat banyak madrasah DDI mengalami kevakuman. Apalagi banyak guru-guru 
yang dikirim mengajar ke daerah-daerah pengunungan menjadi korban, entah diculik 
oleh pasukan DI/TII atau dibunuh oleh pasukan TNI karena dicurigai sebagai 
anggota DI/TII. Memang pada saati itu, aparat (TNI) sempat mencurigai beberapa 
anggota organisasi Islam seperti Muhammadiyah, PSII, dan DDI telah memberikan 
dukungan, baik secara diam-diam maupun terang-terangan terhadap gerakan DI/TII 
di daerah. Kecurigaan tersebut berimbas kepada kegiatan madrasah-madrasah DDI. 
Meskipun demikian, secara organisasi DDI tetap berjalan dengan tampilnya K.H.M. 
Abduh Pabbajah sebagai Ketua Umum DDI mengantikan K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle kemudian pada periode selanjutnya oleh K. H. M. Ali Yafie. 
Kondisi seperti itu berlangsung hampir sembilan tahun sampai K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle berhasil keluar dari hutan pada 963, saat Kodam XIV 
Hasanuddin dibawah pimpinan Brigjen Muh. Yusuf melancarkan operasi kilat. Saat 
berada kembali di tengah-tengah warga DDI, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle segera 
melakukan konsolidasi organisasi dengan mengadakan Musyawarah Pendidikan 
Pengurus Besar DDI di Mangkoso dan mendirikan Perguruan Tinggi DDI yang 
diberi nama Universitas Islam DDI (UI-DDI) dengan K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle sebagai rektornya. 
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4. DDI dan Dinamika Politik Praktis 
Secara kelembagaan, DDI tidak melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan 
yang bersifat politik praktis. Hal ini tercermin dalam pasal 2 Peraturan Dasar DDI 
yang pertama “Badan ini tidak mencampuri soal-soal politik”.
178
 Namun, untuk 
menyalurkan aspirasi politik warga DDI menghadapi pemilu pertama, K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle selaku ketua umum Pengurus Besar DDI menyarankan agar 
warga DDI memberikan suara kepada partai Islam yang memasang orang-orang DDI 
sebagai calon legislatifnya. Bahkan, untuk optimalisasi suara partai Islam, K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle memutuskan ikut Pemilu 955 atas namanya sendiri. Hal 
ini dimaksudkan untuk mengumpulkan dan memperbanyak suara umat Islam 
kemudian disalurkan kepada partai politik Islam (PSII, NU, PERTI, dan Masyumi) 
yang kebetulan menempatkan warga DDI sebagai calon anggota legislatif. 
Keterlibatan sejumlah tokoh DDI dalam ranah politik praktis tersebut—
walau atas namanya sendiri-mulai terasa imbasnya kedalam DDI menjelang 
muktamar ke-11 tahun 1969. Saat itu muncul kesan adanya persaingan pengaruh 
diantara tokoh-tokoh DDI. Bahkan, DDI seakan-akan ingin diseret ke dalam 
naungan salah satu partai politk Islam yang ada. 
Gejolak ini mencapai kulminasi dalam Muktamar ke-11 yang berlangsung di 
Watan Soppeng. Muktamar pun berlangsung cukup hangat, itu disebabkan adanya 
salah satu kekuatan dalam DDI yang ingin memasukkan unsur satu partai politik ke 
dalam lembaga DDI. Akibatnya, muktamar berakhir dengan menyisahkan masalah 
yang “menggantung”. Masalah itu muncul kembali pada muktamar berikutnya. Pada 
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perkembangan selanjutnya, gejolak politik kembali menerpa DDI saat menghadapi 
Pemilu 1977. Saat itu, partai-partai politik melakukan fusi dan yang tinggal hanya 3 
partai (PPP, Golkar dan PDI). 
Atas dasar untuk menyelamatkan DDI dari tekanan pemerintah yang cukup 
refresif, setelah melakukan istikharah, akhirnya K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
menyatakan diri bergabung dengan Golkar dan menjadi calon legislatif. Meskipun 
keterlibatan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle atas nama pribadinya, bukan lembaga, 
namun tak urung sikap politik K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle ditentang oleh 
beberapa tokoh DDI. Sikap itu dianggap sudak keluar dari tujuan perjuangan DDI. 
Akibatnya, hal itu berimbas pada pondok pesantren DDI Parepare yang dipimpin 
langsung oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. Kampus DDI Ujunglare dan Ujung 
Baru ditinggalkan oleh santri-santri. Imbas itu juga terasa sampai ke cabang-cabang 
DDI. Melihat kondisi itu, K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle merasa frustrasi dan 
berniat pindah ke Kalimantan Timur. Tetapi dalam suasana ketidakpastian ini, 
datang tawaran dari Bupati Pinrang untuk hijrah ke kotanya, dan bagi K.H. Abd. 
Rahman K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle telah disiapkan suatu areal yang bisa 
dibangun pesantren. K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle segera menerima tawaran ini, 
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Peristiwa dan pengalaman pahit Pemilu 1977 memberikan kesadaran kepada 
warga dan tokoh-tokoh DDI untuk mempertegas kembali independesi DDI. DDI 
harus kembali ke Mabda’nya. Maka, dalam muktamar ke-14 tahun 1979 di Parepare 
dicetuskanlah Deklarasi Ujunglare yang berisi indepensi DDI. Dalam deklarasi itu 
juga dicantumkan tentang pemakaian kembali lambang DDI yang diciptakan K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle. 
Upaya K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle untuk mendekatkan diri kepada 
pemerintah demi perkembangan DDI kelihatannya tidak lagi mendapatkan oposisi 
yang keras dari warga DDI setelah itu. Indikasi tentang hal ini bisa dilihat pada 
Pemilu 1982, dimana pesantren DDI di Parepare maupun Kaballangan kabupaten 
Pinrang, yang dikelola langsung oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tidak lagi 
mengalami kegoncangan dalam pemilu tersebut. Demikian pula ketika rezim 
Soeharto memaksakan Pancasila sebagai “asas tunggal” bagi organisasi sosial, DDI 
tidak mengalami masalah untuk menerimanya dalam muktamar ke-15 pada 1984 di 
Kaballangan. Dalam “Deklarasi Tekad Bulat” yang dikeluarkan di Kaballangan pada 
pertengahan Maret 1984, dinyatakan berlakunya asas tunggal Pancasila bagi DDI. 
Itulah sebabnya terdapat kesan kuat bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle ingin 
rukun terhadap pemerintah. 
5. DDI dalam Kegiatan Pendidikan, Dakwah dan Usaha Sosial 
Darud Da’wah Wal-Irsyad sebagai organisasi kemasyarakatan sekaligus 
wadah perjuangan bagi warganya, memiliki tujuan utama (ultimate of goal), yaitu; 
“Terbinanya individu muslim, beriman dan bertaqwa, berakhlakul karimah yang 
mengabdi dan mengamalkan usahanya fisabilillah, menegakkan dan menjunjung 







 Interpretasi yang dapat dipahami dari tujuan tersebut, tidak lain 
adalah untuk terciptanya individu muslim yang memiliki komitmen kuat pada 
penegakan dan peningkatan keimanan kepada Allah swt., yang direfleksikan dalam 
sikap dan tindakan kepatuhan pada ajaran Islam yang dibawah oleh Nabi 
Muhammad saw., yaitu ajaran yang bersifat multi dimensional karena ajarannya 
mencakup dimensi-dimensi yang menyangkut hubungan manusia dengan Khaliq-
Nya (hablu minallah) dan hubungan manusia dengan dirinya, dengan sesamanya, 
maupun dengan makhluk lainnya (hablu minannas).181 Hal ini sesuai dengan firman 
Allah swt., dalam Q.S. Ali Imran/3: 112. 
…ضربت عليهم الذلة أين ما ثقفوا إال بحبل من هللا وحبل من الناس   
Terjemahnya : 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, 
….
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Ayat di atas, jelas memberikan gambaran bahwa kebahagiaan yang diperoleh 
manusia tiada lain bersumber dari kemampuannya untuk mengelola pola perilaku 
dan sikapnya dalam berbuat/bertindak. Pola tindakan dan perbuatan yang dilakukan 
itu tentunya didasarkan pada sumber utama ajaran Islam (Alquran) serta 
kemampuannya dalam menjalin hubungan baik diantara sesamanya manusia. 
Berdasarkan pada pemahaman yang baik dari ayat tersebut, maka rumusan dari 
tujuan dan sikap dasar tersebut, sekaligus menjadi pijakan dan landasan normatif 
                                                     
180
Anggaran Dasar Darud Da’wah Wal-Irsyad Tahun 2003-2008; Bab VI “Tujuan dan 
Usaha” Pasal 7.  
181
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terhadap seluruh gerak dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh organisasi DDI 
beserta warganya. 
Keberadaan organisasi DDI sebagai wadah perjuangan, pada dasarnya 
memang tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan figure Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle sebagai salah seorang deklarator utama berdirinya organisasi 
DDI sekaligus didaulat untuk mengemban amanah sebagai pimpinan tertinggi yang 
pertama dari organisasi yang dibentuk tersebut. Kenyataan ini jelas menjadi ajang 
pembuktian bagi dirinya untuk mengaktualkan keberadaan organisasi DDI, sekaligus 
diharapkan mampu membawa dan memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan 
wajah masyarakat yang masih suram dan bergelimang dalam amalan-amalan 
khurafat yang bertentangan dengan ajaran Islam yang murni menuju ke arah 
pelaksanaan ajaran Islam yang benar dan baik. 
Dengan kedudukan yang diemban sebagai pimpinan tertinggi organisasi DDI, 
jelas menempatkan Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam posisi yang 
sangat sentral dalam menentukan arah tujuan organisasi. Pemikiran dan sikap yang 
ditampilkan dalam kehidupan kesehariannya tidak dapat dilepaskan dari berbagai 
aspek kehidupan organisasi itu sendiri. Sehingga, apabila dijabarkan lebih jauh 
rumusan dari tujuan organisasi tersebut, maka dapat diketengahkan bahwa lapangan 
gerak organisasi DDI pada dasarnya terpusat pada tiga sektor terpenting yang biasa 
juga disebut trilogy DDI, yang meliputi; bidang pendidikan, dakwah dan usaha 
sosial. 
Penjabaran dan trilogy perjuangan organisasi DDI di atas, tentunya memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan keberadaan figur Anregurutta K.H. Abd. Rahman 





sepenuhnya pandangan yang menyatakan bahwa Anregurutta adalah organisasi DDI 
dan sebaliknya organisasi DDI adalah Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. 
Walaupun pandangan ini masih sangat subjektif apabila dikaji dalam bingkai makna 
bahwa DDI adalah organisasi sosial yang dibina dan dijalankan oleh orang banyak 
dalam kerangka kerja sama fungsional diantara para pengurusnya. Namun sebagai 
figur utama organisasi, maka keberadaannya menjadi simbol dari langkah dan 
strategi organisasi. 
Dalam kajian ini, akan difokuskan pada hasil pemikiran K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle yang dimplementasikan dalam manajemen pendidikan Islam. Karena 
itu, tiga aspek yang menjadi ikon utama organisasi tersebut, selanjutnya dijelaskan 
secara mendalam dalam uraian berikut;  
a. Bidang Pendidikan 
Salah satu misi utama dari trilogy yang diemban oleh organisasi DDI adalah 
pengembangan bidang pendidikan. Sejak awal berdirinya, organisasi DDI memang 
menjadikan pendidikan sebagai ikon utama yang menjadi bidang garapan organisasi. 
Sejarah organisasi DDI telah mencatat bahwa bidang pendidikan sebagai garapan 
utama memang telah dirintis sejak awal berdirinya organisasi DDI sekaligus 
merupakan cikal bakal dari proses pendirian dan pembentukan organisasi ini. 
Menyadari beckground akan keberadaan organisasi sebagai bagian dari 
sejarah pendidikan yang ada di daerah ini, maka pimpinan dan pengurus organisasi 
DDI tentu saja tidak pernah berhenti untuk memikirkan berbagai strategi sebagai 
bagian dari upaya yang dapat dilakukan untuk tetap menjaga eksistensi organisasi 
khususnya dalam percaturan dunia pendidikan yang semakin berkembang. Kondisi 





menemukan langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan sehingga organisasi 
tetap mampu dan eksis dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan. 
Keberadaan figur K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam organisasi dan 
dengan posisi sebagai pimpinan puncak, jelas memberikan kesempatan yang sangat 
luas bgai dirinya untuk dapat mengekspresikan buah-buah pemikirannya yang terkait 
dengan upaya pencapaian tujuan organisasi. Berbagai buah pemikiran tersebut dalam 
banyak hal merupakan counter terhadap tradisi pemikiran yang berkembang dan 
dianut oleh gurunya (Anregurutta K.H. Muhammad As’ad). Semangat kritisisme itu 
sendiri merupakan anak kandung dari upaya pencerahan yang ingin ia wujudkan. 
Konsep pencerahan ini sendiri dapat dimaknai sebagai jalan keluar yang dapat 
membebaskan manusia dari situasi ketidakdewasaan, yakni situasi dimana manusia 
hanya menggantungkan dirinya pada otoritas yang berada diluar dirinya, baik berupa 
tradisi, dogma agama, maupun negara.  
Karena itu, sifat kritis dan keinginan yang kuat untuk melakukan pencerahan 
yang dimiliki oleh K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle merupakan hasil dari  olah pikir 
dalam menginstrospeksi dirinya, sehingga ia mampu memahami batas-batas 
kemampuannya sendiri. Kesadaran itu mengantarkan dirinya untuk memahami 
dalam menentukan apa yang ia harus ketahui, apa yang harus ia kerjakan, dan 
selanjutnya ia dapat menggantungkan harapannya.  
Buah dari hasil pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle merupakan 
pemikiran yang lahir dari sebuah proses berpikir sistematis yang dilandasi dengan 
pengalaman dan kenyataan hidup yang ia alami, sehingga ia mampu melakukan 
koreksi, kritik, evaluasi, dan refleksi terhadap kondisi yang dihadapinya. Karena itu 





melahirkan langkah strategis yang bersifat revolusioner khususnya dalam bidang 
pendidikan. Buah pemikiran dimaksud diantaranya; 1) keberaniannya membuka dan 
memberikan peluang bagi pengembangan organisasi melalui pendirian 
madrasah/cabang di daerah-daerah; 2) keberaniannya dalam memindahkan pusat 
organisasi ke Parepare; dan 3) keberaniannya dalam menentukan sikap politiknya.  
Khusus dalam bidang penyelenggaraan pendidikan, pendirian lembaga dalam 
bentuk madrasah di berbagai daerah sejak kepemimpinannya di MAI Mangkoso 
sampai pada perubahan status MAI Mangkoso menjadi DDI adalah sebuah 
pembuktian bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle merupakan figur pemimpin yang 
memiliki penalaran yang tajam terhadap apa yang harus dilakukan dalam upaya 
pengembangan organisasi sekaligus menjadi wahana bagi dirinya dalam upaya 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan.  
Untuk mewujudkan tingkat kebutuhan masyarakat tersebut, maka dituntut 
adanya upaya perubahan materi kurikulum yang diterapkan dalam proses 
penyelenggaraan pendidikan madrasah yang sejak awal pendirian organisasi DDI ini 
hingga tahun 1953, materi kurikulum yang diajarkan masih terbatas pada ilmu-ilmu 
keagamaan dan bahasa Arab. Perubahan tersebut baru terjadi pasca muktamar ke-15 
yang diadakan di Parepare pada pertengahan tahun 1953. Dalam muktamar tersebut, 
tetapkan bahwa kurikulum pendidikan yang diselenggarakan oleh organisasi DDI 
harus diperluas dengan menambahkan pengetahuan umum yang dilaksanakan secara 
terprogram. Upaya pengembangan materi kurikulum ini dirumuskan dalam acara 






Pada tahap ini, orgnaisasi DDI dibawah pimpinan K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle telah mengembangkan sayapnya untuk mengelola lembaga pendidikan mulai 
dari tingkat permulaan (TK) sampai tingkat lanjutan atas, baik bersifat umum, 
kejuruan, serta keagamaan (madrasah dan pesantren). Sekolah-sekolah umum yang 
dikelola adalah Taman Kanak-kanak Islam (TKI), Sekolah Rakyat Islam (SRI), 
Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI), dan Sekolah Menengah Atas Islam 
(SMAI), yang perimbangan pelajaran agama dan umumnya mengikuti kurikulum 
yang ditetapkan Departemen P dan K bagi sekolah-sekolah negeri yang sederajat.
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Sementara sekolah kejuruan yang dikelola DDI antara lain meliputi Sekolah 
Kemasyarakatan Islam (SKI), Kursus Dagang Islam (KDI), Sekolah Guru Islam 
(SGI), Sekolah Guru Taman Kanak-kanak Islam (SGTKI), dan Sekolah 
Kerumahtanggaan Islam (SKTI), yang kurikulumnya diatur sendiri. Belakangan, 
sekolah-sekolah kejuruan ini ditambahkan dengan Qurra’ wa al-Huffazh. 
Rentetan peristiwa yang terjadi di atas, apabila dikaitkan dengan pemikiran 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen pendidikan, jelas menjadi 
pembuktian bahwa ia adalah sosok ulama kharismatik yang terintegrasi didalam 
dirinya kemampuan menata dan mengelola organisasi dengan baik. Dalam 
pandangan Ketua Rais Majelis A’la Pengurus Besar Darud Da’wah Wal Irsyad 
periode 2009 s.d 2014 berkenaan dengan pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
tentang penyelenggaraan pendidikan menyatakan bahwa:  
Pemikiran Anregurutta tentang upaya pengembangan organisasi khususnya 
dalam bidang penyelenggaraan pendidikan, dapat diperhatikan dari beberapa  
kebijakan yang ditetapkannya, seperti; 1) kebijakannya dalam penetapan 
kurikulum madrasah; 2) kebijakannya tentang pembukaan dan pendirian 
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madrasah baru yang berada di daerah-daerah; dan 3) yang cukup monumental 
adalah proses perpindahan pusat kegiatan organisasi DDI dari Mangkoso ke kota 
Parepare. Pindahnya pusat kegiatan organisasi DDI tersebut, ternyata membawa 
angin segar bagi perkembangan organisasi yang ditandai dengan semakin 




Pernyataan di atas, bila dirujuk pada dokumen dan arsip Pengurus Besar DDI 
ditemukan bahwa pada masa itu, memang sejumlah cabang turut dibuka. Termasuk 
pembangunan kampus baru pondok pesantren DDI di atas lokasi seluas + 3 Ha yang 
terletak di daerah Ujunglare Kota Parepare. Dalam area yang sama, turut pula 
dibangun Kantor Pusat Pengurus Besar DDI sebagai upaya untuk mengakomodasi 
tingkat perkembangan organisasi DDI yang cukup pesat. Pembangunan kampus baru 
dan kantor PB. DDI tersebut terjadi pada tahun 1957.
185
    
Sebagai gambaran berakarnya DDI di kota Parepare sebagai pusat organisasi, 
dapat dilihat dari 29 madrasah yang ada dalam kota ini, 25 diantaranya adalah 
madrasah DDI yakni, 4 buah Raudhatul Athfal atau TK, 11 buah tingkat 
Ibtidaiyah/Diniyah, 6 buah tingkat Tsanawiyah, dan 3 buah tingkat Aliyah.
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Bahkan di kota ini pula berkedudukan Universitas Islam DDI (UI-DDI) yang 
membawahi fakultas-fakultas yang berada di daerah-daerah, seperti; 1) Fakultas 
Tarbiyah di Pinrang; 2) Fakultas Syariah di Mangkoso; 3) Fakultas Tarbiyah di 
Pangkajene Sidrap; 4) Fakultas Tarbiyah di Polmas; 5) Fakultas Tarbiyah di 
Pangkep; 6) Fakultas Tarbiyah di Majene; 7) Fakultas Tarbiyah di Maros; 8) 
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Fakultas Syariah di Pattojo; 9) Fakultas Tarbiyah dan Ushuluddin tingkat doktoral 
di Parepare; 10) STKIP dan STIP di Polewali dan Majene.
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Keberadaan lembaga-lembaga pendidikan DDI seperti yang dikemukakan di 
atas, merupakan rangkaian dari buah pemikiran Anregurutta K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle yang nyata dan benar mampu memahmai dan menalar tingkat 
kebutuhan masyarakat akan pendidikan jauh melampaui masanya. Pemahamannya 
tentang tingkat perubahan yang semakin cepat jelas mendorong dirinya untuk 
menyusun langkah-langkah stragtegis yang dapat dilakukan sehingga kader-kader 
yang dicetak dan organisasi yang dipimpinnya tetap eksis pada era globalisasi yang 
dikenal dewasa ini.  
Era globalisasi yang dimaksud adalah era dimana masyarakat dunia semakin 
terhubungkan satu sama lain dalam berbagai asepk kehidupan, baik yang berdimensi 
politik, teknologi, sosial budaya, maupun ekonomi.
188
 Karena itu, negara yang tidak 
memiliki basis keunggulan berbanding (comparative advantage) dan keunggulan 
bersaing (competitive advantage) dipastikan akan tergilas oleh negara lain yang 
memang telah siap, yang pada gilirannya secara internasional akan menempatkan 
negara tersebut pada posisi terbelakang.  
Arus globalisasi menjadi sangat deras sebagai akibat adanya berbagai temuan 
dalam bidang teknologi komunikasi dan informasi. Bahkan, arus globalisasi telah 
mengubah tata perekonomian dunia, lalu lintas, dan karakteristik lingkungan bisnis. 
Perubahan tersebut berlangsung cepat sehingga hasilnya terkadang sulit diprediksi. 
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Bangsa Indonesia sebagai salah satu bagian dari bangsa-bangsa di dunia, tidak 
mungkin menghindari perubahan tersebut. Oleh karena itu, disadari atau pun tidak 
disadari masyarakat Indonesia dewasa ini, pada hakikatnya berada dalam pusaran 
arus globalisasi dunia. 
Dampak pusaran arus globalisasi tersebut, merambah terus ke dalam berbagai 
bidang kehidupan manusia termasuk dalam bidang pendidikan. Tuntutan masyarakat 
terhadap mutu pendidikan sebagai akibat globalisasi merupakan salah satu masalah 
konkrit, yang pemecahannya tidak bisa ditunda-tunda. Ini berarti pula, bahwa proses 
pembelajaran harus bermutu dan memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Karena 
pada dasarnya, Eksistensi dan tantangan sebuah lembaga pendidikan tergantung 
pada penilaian stakeholdersnya. 
Karena itu, DDI sebagai sebuah organisasi sosial kemasyarakatan, yang 
hingga saat ini mengelola dan membina Lembaga Pendidikan mulai dari Raudhatul 
Atfal sampai Perguruan Tinggi dan telah tersebar keseluruh pelosok negeri. Berbagai 
kondisi tersebut, selanjutnya menjadi tantangan tersendiri bagi DDI dalam upaya 
pengembangan lembaga pendidikan yang dikelolahnya. Arah pengembangan yang 
dimaksud lebih difokuskan pada upaya menumbuhkan, memelihara dan 
mengembangkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara berbagai dimensi 
hubungan manusia, yang meliputi; 1) Hubungan manusia dengan Allah dan Rasul-
Nya, 2) Hubungan manusia dengan sesamanya manusia, dan 3) Hubungan manusia 
dengan alam sekitarnya. 
Dengan demikian, orientasi pengembangan pendidikan organisasi DDI 
meliputi, pertama; pendidikan harus menuju integrasi ilmu agama dan ilmu umum, 





keduanya, kedua; Pendidikan dilakukan menuju terciptanya sikap dan perilaku 
“toleran”, lapang dada dalam berbagai hal dan bidang, terutama toleran dalam 
menghadapi perbedaan pendapat dalam memahami ajaran Islam, tanpa melepaskan 
pendapat atau cara berfikir yang diyakininya, dan ketiga; pendidikan yang 
dikembangkan dan diarahkan pada sikap kemandirian. Artinya DDI tidak pernah 
menggantungkan pada kekuatan atau kekuasaan tertentu, melainkan 
menggantungkan pada kemampuan sendiri yang didukung oleh warga DDI dan 
masyarakat umum yang menerima dan menyetujui kegiatan yang dilakukan oleh 
DDI. 
Untuk menertibkan, sekaligus memberi acuan normatif terhadap upaya 
pengembangan kegiatan DDI dalam bidang pendidikan, seperti yang telah 
digambarkan di atas, Pegurus Besar DDI telah menerbitkan dan menetapkan 
Peraturan PB. DDI Nomor 02 Tahun 1999 tentang Pedoman Dasar Pendirian dan 
Pengelolaan Pondok Pesantren DDI, serta Peraturan PB. DDI Nomor 04 Tahun 1999 
tentang Pedoman Dasar Penyelenggaraan Lembaga Pendidikan Madrasah/Sekolah 
DDI. Terbitnya peraturan tersebut, maka pengelolaan dan pengembangan Lembaga 
Pendidikan DDI telah memiliki patron dan arah yang lebih jelas, sehingga harapan 
untuk mewujudkan cita-cita yang ada semakin terbuka lebar untuk diwujudkan.  
b. Bidang Dakwah 
Selain bidang pendidikan, pemikiran KH. Abd. Rahman Ambo Dalle juga 
difokuskan pada bidang garapan lain, yaitu dakwah. Da’wah yang dimaksud adalah 
dakwah upaya yang dapat dilakukan untuk menyadarkan umat agar dapat 
melaksanakan ajaran agama sesuai dengan tuntunan yang digariskan oleh agama itu 





ajaran Islam dengan melenyapkan praktek-praktek agama yang bertentangan atau 
menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. 
Berdasarkan pada kronologis sejarah atau riwayat hidup yang mendorong 
KH. Abd. Rahman Ambo Dalle dalam merintis kehidupannya sepulang dari Tanah 
suci Mekkah adalah keinginannya untuk mengajak masyarakat yang ada didaerahnya 
untuk dapat melaksanakan ajaran Islam yang benar berdasarkan pada tuntunan 
ajaran Islam yang benar. Keinginan ini berlanjut dengan upaya yang dilakukannya 
dengan memperdalam pengetahuan kegamaannya sehingga beliau berkelana 
keberbagai daerah dengan satu tujuan yaitu untuk memahami ajaran Islam secara 
mendalam sebagai bekal untuk dapat mengajak masyarakat kepada tujuan yang 
dimaksud. 
Implementasi dari keinginan tersebut, menjadi lebih terorganisir dengan 
lahirnya organisasi DDI yang dipimpinnya sekaligus sebagai wadah perjuangan dan 
pengabdian yang lebih memudahkan beliau dalam mengajak dan menyerukan ajaran 
Islam kepada masyarakat umumnya dan khususnya kepada mereka yang bertempat 
tinggal disekitar lembaga pendidikan yang dipimpinnya.  
Intensitas dakwah dan syiar Islam yang dilakukan oleh KH>. Abd. Rahman 
Ambo Dalle itu tidak pernah berhenti dan berlangsung sepanjang hayatnya. Bahkan 
dalam pandangan murid-muridnya dan orang-orang yang dekat cukup dengannya 
menyaksikan secara penuh bahwa idealitas beliau dalam mengajak dan menyeruh 
masyarakatnya adalah murni hanya-semata-mata pengabdian kepada Allah swt. 
pengabdian itu yang dilakukannya dalam intensitas yang tinggi, sehingga beliau 





kepentingan itu juga menjadi kebutuhan dirinya dan keluarganya sendiri apabila 
kegiatan dakwah itu bersamaan waktu pelaksanaannya.   
Berkenaan dengan hal tersebut, putra sulung beliau pernah menyatakan 
bahwa; 
Kami khususnya, anak-anak dan ibu kami sebagai isteri dan keturunan 
biologisnya, terkadang berpikir bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle adalah sosok kepala keluarga yang kurang berlaku adil terhadap kami, 
perhatian yang besar terhadap urusan organisasi dan pelayanan dakwah yang 
beliau berikan kepada masyarakat sering memuncul rasa kecemburuan dan 
kekecawaan dalam diri kami sehingga terkadang muncul pemberontakan dan 
protes dalam diri kami karena perhatian tersebut menurut kami kurang seimbang. 
Pikiran ini terus menghantui kami sampai pada akhirnya kami menyadari 
sepenuhnya bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle memang 
seorang pemimpin dan figur ulama kharismatik yang bukan hanya dibutuhkan 
oleh kami sebagai keluarga biologisnya, tetapi ternyata kehadiran beliau juah 
lebih dibutuhkan oleh orang banyak. Kesadaran ini muncul setelah kami terus 
menerus memperhatikan dan mempelajari tindak-tanduk dan perilaku beliau 
yang pada akhirnya kami mampu memahami benar sikap Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle sebagai figur yang benar-benar telah mewakafkan diri dan 
hidupnya untuk umat. 
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Persaksian yang diberikan oleh putra sulung beliau di atas, adalah persaksian 
yang memberikan informasi yang jelas dan semakin gamblang bahwa Anregurutta 
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok pemimpin sekaligus ulama kharismatik 
milik umat. Berbagai pernyataan dan nasehat-nasehat yang sering beliau sampaikan 
baik kepada murid-muridnya maupun kepada orang-orang dekatnya atau bahkan 
orang-orang penting yang sering memohon nasehat dan petunjuk dari beliau tentang 
cara yang dapat dilakukan mereka dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya 
sebagai pemimpin.  
Nasehat yang paling sering beliau sampaikan kepada mereka adalah nasehat 
untuk memperhatikan dan ikhlas memberikan bantuan kepada orang-orang yang 
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benar-benar mengharapkan bantuan. Pernyataan beliau yang sering disampaikan 
adalah “bahwa untuk mendapatkan keridhaan Allah swt, maka hendaknya kita 
memudahkan urusan orang lain”.
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Pelayanan dakwah yang dilakukan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah pelayanan yang didasarkan hanya semata-mata pengabdian 
kepada Allah swt., sehingga dalam menentukan objek beliau tidak pernah 
mengklaster masyarakat berdasarkan status sosial, jabatan ataupun kepentingan-
kepentingan yang bersifat politis. Karena itu, dalam mengajak dan menyadarkan 
umat, maka metode dakwah yang dilakukan selalu di dasarkan pada petunjuk 
Alquran, antara lain; 
1) Umat Islam merupakan umat yang terbaik yang hadir ditengah-tengah umat 
manusia, karena mereka mengemban misi untuk mengajak manusia ke arah 
yang ma’ruf (baik dan dikenal) dan mencegah manusia melakukan perbuatan 
yang menyalahi tugas dan fungsinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. 









Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik. (QS Ali Imran/3: 110).
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2) Dalam melakukan dakwah, sikap ramah, lemah lembut, pemaaf dan welas 
asih di atas prinsip-prinsip kebersamaan, kesetaraan, keadilan dan 
menghargai perbedaan harus dikedepankan. Sementara sifat angkuh, 
sombong, keras hati dan merasa benar sendiri harus dijauhi. Hal ini sesuai 










Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma`afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. (QS Ali Imran/3 : 159).
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3) Prinsip kebijaksanaan (hikmah), nasehat yang baik (mau’idhzah al-hasanah), 
dan diskusi yang sehat, akan dapat memberikan hasil da’wah yang lebih 
maksimal, baik untuk kepentingan penyampaian nilai-nilai kebenaran, 
maupun dalam kaitannya untuk menemukan kebenaran itu sendiri. Hal ini 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 




Landasan normatif Al-Qur’an ini, menjadi landasan dan acuan gerakan 
dakwah yang dikembangkan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle, 
sehingga apapun bentuk dan cara dakwah yang dilakukan harus mengacu pada sikap 
dasar di atas. Sikap ini selanjutnya berimplikasi pada lahirnya penghargaan dan 
kekaguman yang sangat mendalam dari seluruh lapisan masyarakat yang sering kali 
mengharapkan kehadirannya pada setiap acara yang mereka lakukan. Pengabdian 
beliau dalam dakwah dan syiar Islam tetap konsisten sepanjang hayat beliau sampai 
akhirnya manusia agung ini menghadap keharibaan rabbnya. 
c. Bidang Usaha Sosial 
Usaha sosial merupakan bidang ketiga dari wilayah garapan yang 
dikembangkan organisasi DDI disamping bidang pendidikan dan da’wah. Hingga 
saat ini, bidang usaha sosial ini masih belum ditangani secara maksimal. Namun 
demikian, kerangka acuan dari pengembangan bidang ini, didasarkan pada upaya 
menciptakan mashlahah bagi warga DDI pada khususnya, dan umat manusia pada 
umumnya. 
Selain sebagai sosok ulama kharismatik, pendidik yang gigih, da’i sejati, dan 
politikus yang ulung, Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle juga merupakan 
sosok interpreneurship yang handal. Kepiawaian beliau dalam urusan bisnis cukup 
disegani dengan keberhasilannya dalam beberapa jenis usaha yang dibukanya. 
Kemampuan dasar usaha beliau memang telah terbentuk sebagai hasil interaksi yang 
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intens dalam lingkungan masyarakat Wajo dimana beliau dilahirkan dan dibesarkan. 
Daerah Wajo memang sejak dahulu telah dikenal sebagai salah satu daerah yang 
masyarakatnya memang kuat dalam bidang perdagangan.  
Dalam pandangan salah seorang muridnya, beliau menyatakan bahwa: 
Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah sosok pebisnis yang handal, 
kemampuannya dalam melihat peluang bisnis amatlah tinggi sehingga beberapa 
jenis usaha yang dibukanya cukup berhasil dan mendatangkan keuntungan yang 
besar pula. Beberapan jenis usaha yang pernah dibukanya antara lain; 1) 
Pendirian Rumah Bersalin Addariyah yang dilengkapi dengan Apotik; 2) 
Pembukaan usaha peternakan ayam; dan 3) Pendirian usaha percetakan. Dan 
yang paling mengagumkan adalah semua bentuk keuntungan usaha yang 
diperoleh diperuntukkan untuk pengembangan organisasi DDI. Sehingga 
seringkali beliau menyampaikan bahwa “apa yang menjadi milikku adalah milik 
DDI, dan milik DDI bukanlah milikku.”
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Lebih lanjut H. Abd. Rahim Arsyad menyatakan bahwa: 
Figur kepemimpinan yang ditampilkan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman 
Ambo Dalle figur keteladananan yang dilandasi dengan sikap keikhlasan yang 
senantiasa melekat pada setiap tindak perbuatannya. Sikap ini kemudian tidak 
memberikan kesempatan kepada beliau untuk berlaku “KKN” dalam setiap jenis 
usahanya. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan kenyataan yang ada 
bahwa tidak satupun diantara anak-anak biologisnya yang diserahi 
tanggungjawab khusus, baik dalam memimpin organisasi maupun jenis usaha 
yang telah dibukanya. Keikhlasan dan kemurahan hati Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle tersebut, menurut saya adalah refkkeksi dari keyakinannya 
tentang kemahakuasaan Allah swt. dalam menentukan rezki dan hidup manusia. 
Sehingga kemurahan hatinya dalam menyedekahkan hartanya tidak terhalangi 
oleh kepentingannya sendiri dan keluarganya.
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Pernyataan di atas, jelas memberikan informasi bahwa Anregurutta K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle tidak pernah lebih memberikan kedudukan khusus kepada 
anak-anaknya hubungannya dengan kedudukan sebagai pimpinan puncak organisasi 
dan pemilik berbagai jenis usaha yang didirikannya. Kenyataan ini jugalah yang 
kemudian menjadi alasan putra sulung beliau (H.M. Ali Rusdi Ambo Dalle) pernah 
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menyatakan bahwa Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle adalah seorang 
kepala keluarga yang berlaku kurang adil kepada keluarganya sendiri. Pernyataan ini 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.  
Lebih jauh, berbagai jenis usaha sosial tersebut dilakukannya sebagai upaya 
untuk mewujudkan kemashlahatan (mashlahah) masyarakat. Karena itu, untuk lebih 
mengaktualkan jenis usaha sosial tersebut, maka diintegrasikan menjadi salah satu 
bagian dari trilogy perjuangan organisasi yang dikembangkan oleh DDI. Prinsip 
dasar pengelolaanpun ditetapkan sebagai acuan pelaksanaanya yang, meliputi; 
1) Usaha sosial DDI adalah merupakan usaha yang dilakukan dalam rangka 
untuk menjunjung tinggi agama Islam, sehingga apapun dan bagaimanapun 
bentuknya harus dilakukan untuk menjunjung tinggi ajaran Islam. 
 
2) Usaha sosial DDI, merupakan milik organisasi dan organisasi DDI bertindak 
sebagai Badan Hukum/Yayasan dari seluruh kegiatan tersebut. Karena itu, 
semua pimpinan dan pengelola usaha DDI diberbagai bidang dan tingkatan, 
berkewajiban mengelola dan amal usaha tersebut sebagai suatu amanah 
organisasi yang harus dipertanggung jawabkan. 
 
3) Pimpinan dan pengelola usaha sosial DDI diangkat dan diberhentikan oleh 
pimpinan organisasi dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian, setiap 
pimpinan dan pengelola usaha sosial DDI harus tunduk pada aturan 
organisasi. 
 
4) Untuk menjamin pengelolaan usaha sosial tersebut berjalan dan berkembang 
dengan baik, maka pimpinan atau pengelola usaha sosial tersebut dipilih dari 
anggota/warga yang mempunyai keahlian pada bidang usaha yang 
dikelolanya. 
Berdasarkan pada beberapa prinsip dasar di atas, maka setiap 
pimpinan/pengelola usaha-usaha sosial DDI tersebut berkewajiban untuk: (1) 
memahami tugas dan peran dirinya sebagai pengemban amanah, (2) berusaha 
meningkatkan dan mengembangkan kegiatan usaha tersebut sebagai bagian dari 
pengabdian kepada Allah (fastabiqu al-Khaerat) guna memenuhi tuntutan 





usaha dan kegiatan yang dikelolanya kepada pimpinan organisasi DDI, (4) 
mengelola dan mengembangkan usaha tersebut secara benar dan sehat, sesuai 
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, (5) menunjukkan keteladanan diri, melayani 
sesama, menghormati hak-hak sesama dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi, 
sebagai refleksi dari penghayatan dan pengamalan sikap dan pandangan 






P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan pembahasan penelitian pada bab-bab sebelumnya, 
maka disimpulkan bahwa dalam menelaah pola pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle dan Implementasinya terhadap manajemen pendidikan Islam dalam 
lingkungan DDI. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 
1. Pemikiran K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle tentang manajemen pendidikan 
Islam cenderung terpola dalam dalam praktek kepemimpinan yang 
dijalankanya dengan ciri kepemimpinan kharismatik-paternalistik. Karakter 
kepemimpinan ini selanjutnya merepresentasikan dirinya sebagai pemimpin 
tradisional, seperti yang lazim ditemukan dalam karakter kepemimpinan 
pada lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia, khususnya di pondok 
pesantren. Selanjutnya bila ditinjau berdasarkan tiga karakter 
kepemimpinan, antara transaksional, transformasional, dan visioner, maka  
K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dapat dikategorikan sebagai pemimpin 
transformasional. Dengan karakter kepemimpinan tersebut, sehingga 
pemikirannya manajemen pendidikan Islam cenderung membuka diri dengan 
perkembangan bahkan terhadap perubahan yang terjadi disekitarnya. 
2. Implementasi pemikiran manajemen K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle pada 
lembaga-lembaga pendidikan Islam, khususnya yang berada dan bernaung 
dibawah binaan organisasi DDI didasarkan pada pengabdian dengan 
sebersih-bersih tauhid, setinggi-tinggi ilmu, dan sedalam-dalam siyasah. 
Kebersihan hati yang dilandasi dengan sifat keikhlasan, mengantarkan 





terhadap sesuatu menjadikan dirinya sebagai pemimpin yang cerdas, dan 
pemahamannya yang mendalam tentang kekuasaan mengantarkan dirinya 
sebagai pemimpin yang diteladani. Dengan demikian, proses transformasi 
pemikirannya tentang manajemen pendidikan Islam berjalan secara alamiah 
seiring dengan proses kepemimpinannya pada lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya termasuk dalam organisasi DDI.  
3. Sebagai figur sentral dalam lingkungan Darud Da’wah Wal Irsyad, 
keberadaan K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle secara fisik maupun pemikiran 
merupakan rujukan utama bagi setiap warganya, termasuk bagi para 
pengelola lembaga pendidikan yang bernaung di bawah binaan organisasi 
DDI. Karena itu, inspirasi utama pengelolaan lembaga pendidikan binaan 
DDI, senantiasa mengacu kepada teknik pengelolaan yang ditunjukkan oleh 
beliau. Misalnya, dalam hal manajemen sumberdaya manusia, K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle  senantiasa memperhatikan sinkronisasi dengan 
keenam prinsip manajemen sumberdaya manusia, yaitu; perencanaan, 
perekrutan, pembinaan dan pengembangan, promosi dan mutasi, 
pemberhentian, kompensasi, dan penilaian. Keenam prinsip ini, kemudian 
dikuatkan dengan memotivasi setiap pelaksananya agar senantiasa 
mengedepankan sifat keikhlasan dalam pelaksanaan kegiatan. Penguatan 
yang ditampilkan oleh beliau kepada setiap orang yang ada disekitarnya 
adalah komitmen dan totalitasnya dalam berbuat, seperti yang tampak dalam 








B. Implikasi Penelitian 
1. Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan dalam mengelola, 
memimpin, serta menyelenggarakan pendidikan Islam di masa mendatang 
sehingga penyelenggaraan pendidikan Islam dapat berkualitas dan 
bertanggung jawab. 
2. Sebagai bahan referensi pengambilan keputusan dan kebijakan instansi 
pemerintah (Kementerian Agama, Departemen Pendidikan Nasional, dan 
Pemerintah Daerah) dalam melakukan pembinaan pendidikan Islam. 
3. Sebagai bahan kajian dan khazanah ilmiah bagi para pakar, praktisi, dan 
pemerhati pendidikan Islam di Indonesia, khususnya kajian lembaga 
pendidikan dalam perspektif manajemen organisasi. 
4. Sebagai sarana informasi bagi masyarakat yang memeliki kepedulian 
terhadap perkembangan dan kemajuan lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia bagian timur, khususnya di Sulawesi Selatan. 
5. Sebagai pertimbangan untuk studi lanjutan dan kelayakan bagi dunia 
pendidikan dalam mengaplikasikan dan menerapkan pola manajemen modern 
dalam pendidikan Islam. 
C. Saran-Saran 
1. Hendaknya sistem manajerial yang dijalankan oleh Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle dalam memimpin lembaga pendidikan dan organisasi 
DDInya dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman dalam melanjutkan 
lembaga pendidikan dan organisasi DDI yang telah diwariskannya. 
2. Implementasi pemikiran manajerial yang dijalankannya, hendaknya tetap 
sebagai pedoman utama penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan oleh 





diberikan oleh Anregurutta K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle melalui perilaku 
manajerial yang dipraktekkan dalam kepemimpinannya pada lembaga 
pendidikan dan organisasi DDI.  
3. Hendaknya pengabdian yang diteladankan oleh Anregurutta K.H. Abd. 
Rahman Ambo Dalle yang berlandaskan pada sebersih-bersih tauhid, 
setinggi-tinggi ilmu, dan sedalam-dalam siyasah menjadi inspirator utama 
bagi para penerusnya, sehingga organisasi DDI dan lembaga pendidikan yang 
ditinggalkannya tepat eksis dalam persaingan organisasi dan lembaga 
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1. Sekolah Rakyat Pinrang Tahun 1965 di Pinrang  
2. Madrasah Tsanawiyah tahun 1969 di Pare-Pare  
3. Madrasah Aliyah tahun 1971 di Pare-pare 
4. Ma’had Aliy Ad-Dary Tahun 1974 di Pare-pare 
5. Sarjana Muda Fak. Ushuluddin UI DDI Addariyah Tahun 1975 di Pare-pare 
6. Sarjana S1 Univ. Al-Azhar Cairo Mesir Jurusan Tafsir Tahun 1979 di Cairo 




D. Riwayat Pekerjaan Sebagai PNS 
1. Staf Seksi Penyuluhan pada Bidang Penais. Kanwil Depag Sul - Sel 1993 – 1995 
2. Staf Seksi lembaga Dakwah Bidang Penais. Kanwil Depag Sul - Sel 1995 - 1997 
3. Kasi Penyuluhan pada Bidang Penais. Kanwil Depag Sul - Sel 1997 - 2000  
4. Kasi Madrasah Aliyah Bidang Binruais. Kanwil Depag Sul - Sel 200 - 2002 
5. Kasi Pelayanan Masyarakat Bidang Pekapontren. Kanwil Depag Sul - Sel 2002-2004 
6. Kasi Evaluasi dan Supervisi Bidang Mapenda. Kanwil Depag Sul – Sel 2004-2006 
7. Kepala Bidang Pekapontren. Kanwil Depag Sul – Sel 2006 – 2009 
8. Dipekerjakan sbg Staf Ahli Bupati Pinrang. Kemenag 2010 - Sekarang  
 
E. Riwayat Organisasi  
1. Kepala Madrasah Aliyah / MTs Pacongang Kab. Pinrang tahun 1980 -1984 
2. Direktur Pontren H. Andi Liu Cekke Kab. Enrekang tahun 1987 – 1991 
3. Ketua MUI Kab. Enrekang tahun 1989 – 1994 
4. Sekretaris Jenderal Pengurus Besar Darud Dakwah wal Irsyad (PB DDI) 1984 -1994 
(dua periode) 
5. Koordinator Satuan ICMI Kab. Pinrang 1991 - 1993 
6. Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam DDI (IAID) Kab. Pinrang tahun 1992 
– 1996 
7. Ketua Harian MUI Kab. Pinrang 1992 - 1995 
8. Kepala SMA DDI Kab. Pinrang, 1989 – 1992 
9. Ketua PB DDI tahun 1994 – sekarang 
10. Dosen Luar Biasa Fakultas Ushuluddin UMI Makassar 1995 - 1998 
11. Ketua Bidang Dakwah  Pengurus Wilayah  Nahdlatul Ulama (NU) Sulawesi Selatan 
1996 – 2001 
12. Anggota Dewan Penyunting Majalah AL-MARHAMAH tahun 1997 - sekarang 
13. Ketua Pengurus Wilayah IFQAH Prov. Sulawesi Selatan tahun 2002 – sekarang 
14. Ketua Bidang Sekretaris dan Organisasi BP4 Sulawesi Selatan tahun 2002 – sekarang 
15. Sekretaris Pengurus Pembina Pengamalan Agama (P2A) Sulawesi Selatan tahun 2000 
- 2005 
16. Wakil Sekretaris Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) Sulawesi Selatan tahun 2001 - 
2004 
17. Wakil Ketua Komisi Dakwah MUI Sulawesi Selatan tahun 2006 – sekarang 
18. Ketua Bidang Kerukunan Umat Beragama PPD BARINDO Prov. Sulawesi Selatan 
2006 - sekarang 
19. Pengurus Badan Akreditasi Provinsi Sekolah dan Madrasah Prov. Sulawesi Selatan 
tahun 2006 – sekarang 
20. Rais Majelis Ilmi PW. Jamiatul Qurra wal Huffadz Prov. Sulawesi Selatan tahun 2007 
– sekarang 
21. Wakil Sekretaris Badan Hisab Rukyat Prov. Sulawesi Selatan tahun 2007 – sekarang 
22. Anggota Dewan Penasihat Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) Sulawesi 
Selatan, 2007 – sekarang 
23. Mukhtasar Pengurus Cabang  Nahdlatul Ulama (PC NU) Kota Makassar tahun 2008 – 
sekarang 
24. Ketua Umum Pengurus Besar Darud Da’wah wal Irsyad (PB DDI)  tahun 2009 – 
sekarang 
 
F. Tanda Jasa/Penghargaan  
1. Pendidikan Piagam Penghargaan IAIN Pare – pare Tahun 1992 
2. Piagam Penghargaan DPD MDI Sul-Sel Tahun 1992.  
3. Piagam Penghargaan Lembaga Pemilihan Umum Tahun 1997. 
4. Piagam Penghargaan PT. Telkom Indonesia Tahun 2000 
  
G. Pengalaman Ke Luar Negeri 
1. Study di Univ. Al-Azhar Cairo Mesir 1975-1979 
2. Ibadah Haji 19 Kali Mulai 1975 
3. Study Tour di Jerman 2 minggu 1976 
4. Study Tour di Prancis 2 minggu 1979 
5. Pendirian Cabang DDI di Malaysia 4 hari 1994 
6. Wisata/Study tour 7 hari di Brunai Darussalam 1994 
7. Wisata/Study tour 2 minggu di Netherland (Belanda) 1976 dan 1979 
8. Short Trainning 6 minggu di New Zailand 2003 
H. Seminar/Diskusi/Simposium/Sosialisasi/Penataran 
NO KEGIATAN TAHUN TEMPAT PENYELENGGARA 









2 Simposium tentang Syekh 
Muhammad Abduh 
 
1985 Ujungpandang Badan Kerjasama 
Perguruan Tinggi Islam 
Wil Indonesia  Timur 
3 Penataran Pelaksanaan 
Pedoman Penghayatan dan 
Pengamalan Pancasila 
1985 Jakarta BP-7 Pusat 
4 Penataran Tenaga Teknis 1985 Surakarta Ditjen Binbaga Islam 
Perpustakaan Perguruan 
Tinggi Islam Swasta 
 
Dep. Agama 
5 Seminar Nasional ”Strategi 
Pengembangan dan 
Peningkatan Tarap Hidup 
Masyarakat Pedesaan 
1989 Ujungpandang UMI Ujungpandang 
6 Simposium “Cedera Otak 
akibat Kecelakaan Lalu 
Lintas 
1986 Ujungpandang UNHAS bekerjasama 
Ikatan Dokter Ahli 
Saraf 
7 Seminar Perpustakaan 
Masjid  
1991 Ujungpandang Pengurus Daerah 
Ikatan Perpustakaan 
Indonesia (IPI) Sulsel 
8 Temu Nasional 
”Pengentasan Kemiskinan” 
1994 Ujungpandang UMI Ujungpandang 
9 Seminar ”Intervensi 
Peningkatan Kesejahteraan 
Keluarga melalui ZIS 
1995 Pinrang Kantor BKKBN 
10 Orientasi Pembina Penyuluh 
Agama Fungsional 
2000 Jakarta Ditjen Bimas Islam dan 
Urusan Haji Dep. 
Agama 
11 International Conference on 
World Peace in Light of 
Qur’anic Taeching 
2001 Makassar IAIN Alauddin 
Makassar 
12 Orientasi Lintas Sektoral 
Pondok Pesantren 
2004 Makassar Kanwil Depag Sulsel 
13 Seminar Nasional 
“Membangun Ekonomi dan 
Politik Indonesia” 




2005 Makassar Kanwil Depag Sulsel 
 











1 Tafsir Tarbawi S1 PAI 13-02-2012 Sekarang 
2 Hadits Tarbawi S1 PAI 13-02-2012 Sekarang 
3 Sejarah 
Peradaban Islam 
S1 PAI 10-02-2013 Sekarang 
 
 
2. Kegiatan Profesional/Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
NO TAHUN JUDUL/NAMA KEGIATAN LOKASI 
1 2010 Koordinator Dewan Hakim MTQ Ke-
XXVI Prov.Sulsel  
Palopo 
2 2011 Tim Dakwah Ramadhan Pemkab. 
Pinrang 
Pinrang 
3 2011 Mubaligh Ramadhan Masjid Nurul Iman Polres 
Pinrang 
4 2011 Tim Penceramah Pinrang 
5 2012 Koordinator Dewan Hakim MTQ Ke-
XXVII Prov.Sulsel 
Sinjai 
6 2012 Pemateri Diklat Kader Menengah IMDI Pangkajene Sidrap 
7 2012 Penanggung Jawab/Pembimbing 
Wilayah Keg. Akreditasi bagi 
Sekolah/Madrassah 
Makasssar 
8 2012 Dewan Hakim Musabaqah Qiraatil 
Kutub Bagi Kepala KUA 
Makassar 
9 2012 Tim Teknis Pelatihan Assesor BAP-S Makassar 
10 2012 Tim Safari Ramadhan 1433 H/2012 M Suppa, Pinrang 
11 2012 Pemateri Orientasi Cara Pemotongan 
Hewan Secara Halal di Kanwil Kemenag 
Prov. Sulsel 
Makassar  
12 2012 Pemateri Menasik Haji Ananda Nurul 
Haromain  
Makassar 
13 2012 Khutbah Jum'at  Masjid Al-Munawir 
Pinrang 
14 2012 Pemateri Worshop Pembelajaran Kitab 
Kuning di Kanwil Kemenag Prov. Sulsel 
Makassar 
15 2013 Koordinator Dewan Hakim MTQ Ke-
XXVIII Prov. Sulsel 
Makassar 
16 2013 Khutbah Jum'at di Masjid Al-Muhajirin 
VICO Indonesia 
Kalimantan Timur 
17 2013 Dewan Hakim Musabaqah Baca Kitab 
Bagi Penghulu 
Makassar 
18 2013 Tim Dakwah Ramadhan Pemkab. 
Pinrang 
Pinrang 
19 2013 Tim Safari Ramadhan 1434 H/2013 M 
MUI 
Pinrang 
20 2013 Pemateri Manasik Calon Haji di Kec. 
Tamalanrea 
Makassar 
21 2013 Penceramah Ramadhan di Masjid Agung Parepare 
 
3. Pengalaman Membimbing Mahasiswa 




1 2013 Tinjauan Tentang Pelaksanaan 
Pendidikan Non Formal Dalam 
Menanggulangi Kenakalan Remaja di 
Kelurahan Maccorawalie 
STAI DDI Pinrang 
2 2013 Kompetensi Guru Aqidah Akhlak Dalam 
Pembentukan Kepribadian Muslim Pada 
Siswa MAN Pinrang 
STAI DDI Pinrang 
 
I. Penelitian / Karya Ilmiah 
 
NO TAHUN JUDUL PENELITIAN JABATAN 
SUMBER 
DANA 
1 2012 Pola Pemikiran KH.Abd. Rahman 
Ambo Dalle dan 
Implementasinya Tentang 
Manajemen Pendidikan Islam 
Dalam Lingkungan Darud 






















1. Nama Lengkap Drs. H. MUH. YUNUS SHAMAD, Lc., MM 








Pembina  Tk. I /  IV.b  
5. Jabatan / Eselon 
Pegawai Dep. Agama diperbatukan sebagai Staf Ahli Bupati 
Pinrang  
(Eselon II) 
6. Jenis Kelamin Laki-laki 
7. Agama Islam 
8. Status perkawinan Kawin 
9. Alamat 
Perumahan Citra Sari Blok B.12 / 7Daya Kec. Biringkanaya 
Kota Makassar  




1. Pendidikan di dalam dan di luar negeri 






1 2 3 4 5 6 
1 Tingkat Dasar Sekolah Rakyat  1965  
2 SLTP Madrasah Tsanawiyah  1969  
3 SLTA Madrasah Aliyah  1971  
4 Ma’had Aliy Ma’had Aliy Ad-Dary  1974  
5 Sarjana Fak. Ushuluddin  1975  
6 Univ Al Azhar Univ. Cairo Mesir Tafsir 1979  
7 Pascasarjana Magister Magister Manajemen 2006  
 
2. Kursus/Latihan di dalam dan luar negeri  
No Nama/Kursus/ Latihan 










1 2 3 4 5 6 
1 ADUM 2 Bulan 1979 Makassar  
2 TOT Widyaiswara 10 hari 1998 Makassar  
3 Diklatpim III 40 hari 2007 Jakarta  




III. RIWAYAT JABATAN 
No Jabatan 
Dari 
Tgl/Thn s.d. Tgl/Thn 
Instansi Induk Ket. 
1 2 3 4 5 
1 Staf Seksi Penyuluhan pada Bidang Penais 1-3-1993 – 4-6-1995 Kanwil Depag 
Sulsel 
 
2 Staf Seksi lembaga Dakwah Bidang Penais 4-6-1995 – 26-11-
1997 
Sda  
3 Kasi Penyuluhan pada Bidang Penais 26-11-1977–21-12-
2000 
Sda  
4 Kasi Madrasah Aliyah Bidang Binruais 21-12-2000 - 23-5-
2002 
Sda  
5 Kasi Pelayanan Masyarakat Bidang 23-5-2002 - 09-12- Sda  
Pekapontren 2004 





6 Kepala Bidang Pekapontren 22-02-2006- 9-9- 
2009 
Sda  
7 Dipekerjakan sbg Staf Ahli Bupati Pinrang 9-9-2010 - sekarang Kemenag  
 
IV. JABATAN ORGANISASI SOSIAL KEMASYARAKATAN 
1. Kepala Madrasah Aliyah / MTs Pacongang Kab. Pinrang tahun 1980 -1984 
2. Direktur Pontren H. Andi Liu Cekke Kab. Enrekang tahun 1987 – 1991 
3. Ketua MUI Kab. Enrekang tahun 1989 – 1994 
4. Sekretaris Jenderal Pengurus Besar Darud Dakwah wal Irsyad (PB DDI) 1984 -1994 
(dua periode) 
5. Koordinator Satuan ICMI Kab. Pinrang 1991 - 1993 
6. Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam DDI (IAID) Kab. Pinrang tahun 1992 
– 1996 
7. Ketua Harian MUI Kab. Pinrang 1992 - 1995 
8. Kepala SMA DDI Kab. Pinrang, 1989 – 1992 
9. Ketua PB DDI tahun 1994 – sekarang 
10. Dosen Luar Biasa Fakultas Ushuluddin UMI Makassar 1995 - 1998 
11. Ketua Bidang Dakwah  Pengurus Wilayah  Nahdlatul Ulama (NU) Sulawesi Selatan 
1996 – 2001 
12. Anggota Dewan Penyunting Majalah AL-MARHAMAH tahun 1997 - sekarang 
13. Ketua Pengurus Wilayah IFQAH Prov. Sulawesi Selatan tahun 2002 – sekarang 
14. Ketua Bidang Sekretaris dan Organisasi BP4 Sulawesi Selatan tahun 2002 – sekarang 
15. Sekretaris Pengurus Pembina Pengamalan Agama (P2A) Sulawesi Selatan tahun 2000 
- 2005 
16. Wakil Sekretaris Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) Sulawesi Selatan tahun 2001 - 
2004 
17. Wakil Ketua Komisi Dakwah MUI Sulawesi Selatan tahun 2006 – sekarang 
18. Ketua Bidang Kerukunan Umat Beragama PPD BARINDO Prov. Sulawesi Selatan 
2006 - sekarang 
19. Pengurus Badan Akreditasi Provinsi Sekolah dan Madrasah Prov. Sulawesi Selatan 
tahun 2006 – sekarang 
20. Rais Majelis Ilmi PW. Jamiatul Qurra wal Huffadz Prov. Sulawesi Selatan tahun 2007 
– sekarang 
21. Wakil Sekretaris Badan Hisab Rukyat Prov. Sulawesi Selatan tahun 2007 – sekarang 
22. Anggota Dewan Penasihat Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) Sulawesi 
Selatan, 2007 – sekarang 
23. Mukhtasar Pengurus Cabang  Nahdlatul Ulama (PC NU) Kota Makassar tahun 2008 - 
sekarang 





V. TANDA JASA/PENGHARGAAN 
No 
Nama Bintang / 
Satya Lencana / Penghargaan 
Tahun Perolehan Instansi yg Memberi  Ket. 
1 2 3 4 5 
     
1 Piagam Penghargaan 1992 IAIN Parepare  
2 Piagam Penghargaan 1992 DPD MDI Sulsel  
3 Piagam Penghargaan 1997 Lembaga Pemilihan 
Umum 
 






VI. PENGALAMAN KE LUAR NEGERI 
No Negara  Tujuan Penugasan Lamanya Ket. 
1 2 3  4 
     
1 Mesir Studi di Al-Azhar  4 tahun 1975-1979 
2 Arab Saudi Ibadah Haji 19 kali Mulai 1975 
3 Jerman Study Tour 2 Minggu 1976 
4 Perancis Study Tour 2 Minggu 1979 
3 Malaysia Pendirian Cabang DDI 5 hari 1994 
4 Brunai Darussalam Wisata / study tour 7 hari 1994 
5 Nederland (Belanda) Wisata / study tour 2 Minggu 1976 dan 1979 
6 New Zailand Short Trainning 6 Minggu 2003 
 
SEMINAR / DISKUSI / SIMPOSIUM / SOSIALISASI / PENATARAN 
NO KEGIATAN TAHUN TEMPAT PENYELENGGARA 









2 Simposium tentang Syekh 
Muhammad Abduh 
 
1985 Ujungpandang Badan Kerjasama 
Perguruan Tinggi Islam 
Wil Indonesia  Timur 
3 Penataran Pelaksanaan Pedoman 
Penghayatan dan Pengamalan 
Pancasila 
1985 Jakarta BP-7 Pusat 
4 Penataran Tenaga Teknis 
Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Islam Swasta 
 
1985 Surakarta Ditjen Binbaga Islam 
Dep. Agama 
5 Seminar Nasional ”Strategi 
Pengembangan dan Peningkatan 
Tarap Hidup Masyarakat 
Pedesaan 
1989 Ujungpandang UMI Ujungpandang 
6 Simposium “Cedera Otak akibat 
Kecelakaan Lalu Lintas 
1986 Ujungpandang UNHAS bekerjasama 
Ikatan Dokter Ahli Saraf 
7 Seminar Perpustakaan Masjid  1991 Ujungpandang Pengurus Daerah Ikatan 
Perpustakaan Indonesia 
(IPI) Sulsel 
8 Temu Nasional ”Pengentasan 
Kemiskinan” 
1994 Ujungpandang UMI Ujungpandang 
9 Seminar ”Intervensi Peningkatan 
Kesejahteraan Keluarga melalui 
ZIS 
1995 Pinrang Kantor BKKBN 
10 Orientasi Pembina Penyuluh 
Agama Fungsional 
2000 Jakarta Ditjen Bimas Islam dan 
Urusan Haji Dep. 
Agama 
11 International Conference on 
World Peace in Light of Qur’anic 
Taeching 
2001 Makassar IAIN Alauddin 
Makassar 
12 Orientasi Lintas Sektoral Pondok 
Pesantren 
2004 Makassar Kanwil Depag Sulsel 
13 Seminar Nasional “Membangun 
Ekonomi dan Politik Indonesia” 
2004 Surabaya STIE Artha Budhi 
Iswara Surabaya 
14 Sosialisasi Pengarusutamaan 
Gender 







1. I s t r i 





Tgl Nikah  Pekerjaan Ket. 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Hj. Kartini Pinrang 12-5-1960 15-5-1980 IRT  
 
2. Anak  








1 2 3 4 5 6 7 
1 Abd. Rahman Yunus Laki-laki Pinrang 24-11-1981 Wiraswasta  
2 Raehana Yunus Perempuan Pinrang 22-04-1984 Mahasiswa  
3 Muh. Lutfi Yunus Laki-laki Enrekang 18-02-1987 Mahasiswa  
4 Muh. Salman Al-Farisi Laki-laki Ujungpandan
g 
05-11-1994 Siswa  
       
 
 







         Drs. H. Muh. Yunus Shamad 
Lc, MM 
NIP. 19530912.199303.1.001 
 
